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kavim prati mama adarah
tam jiianena karya sampannam,
etat karyam siddhi bhavatu

sarva lokah samskrtapnoti.

Hormat saya yang tiada terhingga kepada seluruh
para Kawi, par bijak yang telah menurunkan
pengetahuan-pengetahuan luhur di dunia ini.
Hanya karena pengetahuan luhurnya karya
buku berjudul “Tata Bahasa Sanskerta” ini
bisa terselesaikan dengan kuasa pengetahuan.
Semoga karya ini bisa memberikan siddhi
(pencapaian keberhasilan) pada orang-orang
yang memelajarinya. Semoga seluruh semesta

mencapai samskrta (dibuat menjadi indah atau

sempurna) karenanya.

SRR
Jayatu samskrtam.
Jayalah Sanskerta.
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Pengantar Penerbit

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung
jawab untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang
berkualitas. Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan
tugas Penerbit BRIN untuk turut serta membangun sumber
daya manusia unggul dan mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.

Bahasa Sanskerta merupakan bahasa klasik yang memiliki
peran penting dalam tradisi keagamaan, kesusastraan, dan
perkembangan kebudayaan di Nusantara. Penguasaan bahasa
ini tidak cukup hanya dengan mengenali kosakata, tetapi juga
memerlukan pemahaman terhadap konsep, pola, dan aturan
tata bahasa yang menjadi dasar pembentukan serta penggunaan
kata dan kalimat. Beragam istilah dan pola tata bahasa Sanskerta
juga dapat menjadi tantangan bagi pembelajar, terutama bagi
pemula.

Tata Bahasa Sanskerta menyajikan konsep, pola, dan aturan
tata bahasa Sanskerta secara sistematis dengan menggunakan
istilah kebahasaan Sanskerta, dilengkapi contoh berupa kata,
kata majemuk, kalimat, mantra, sloka, dan subhasita. Edisi
revisiini juga memuat pengelompokan jenis kata, sistem kode
dan singkatan, pembahasan subanta dan tinanta, samskrta kosa
samuccaya, analisis struktur tata bahasa, daftar singkatan, dan
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indeks. Penyajiannya ditujukan untuk membantu mahasiswa,
dosen, guru, siswa pasraman, peneliti, pemerhati bahasa
dan kesusastraan, serta masyarakat umum mempelajari dan
memahami bahasa Sanskerta secara lebih terstruktur.

Kami berharap hadirnya buku ini dapat menjadi referensi
bacaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi
seluruh pembaca. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu proses penerbitan
buku ini.
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Kata Sambutan

Bahasa Sanskerta merupakan salah satu bahasa penting dalam
sejarah perkembangan kebudayaan dan peradaban Asia. Bahasa
ini dikenal dalam tradisi Hindu sebagai daivivak, yaitu bahasa
para dewa, dan memiliki kedudukan penting dalam berbagai
teks keagamaan, kesusastraan, serta sumber-sumber sejarah
dan kebudayaan. Oleh karena itu, mempelajari bahasa
Sanskerta menjadi salah satu upaya untuk memahami warisan
intelektual dan kebudayaan yang telah memberikan pengaruh
dalam perkembangan peradaban, termasuk di Nusantara.

Setelah menghadirkan berbagai buku yang mengangkat
kearifan lokal Hindu di Nusantara, Perkumpulan Acarya Hindu
Nusantara (Pandu Nusa) menyambut baik hadirnya buku Tata
Bahasa Sanskerta karya Romo Miswanto. Penulis merupakan
salah seorang Acarya Pengurus Pusat Pandu Nusa yang telah
lama berkecimpung dalam kajian bahasa dan kesusastraan
Sanskerta serta Jawa Kuna. Pengalamannya sebagai dosen
Bahasa Sanskerta dan penulis buku teks turut mendukung
kemampuannya dalam menyajikan materi secara sistematis
dan mudah dipahami.

Atasnama Pengurus Pusat Pandu Nusa, kami menyampaikan
apresiasi yang setinggi-tingginya kepada penulis atas upaya
menyusun dan mengembangkan buku ini. Buku Tata Bahasa
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Sanskerta tidak hanya menyajikan konsep dan aturan tata
bahasa secara rinci, tetapi juga dilengkapi kosakata serta
berbagai contoh praktis dalam bentuk kata, kata majemuk,
kalimat, mantra, sloka, dan subhasita. Penyajian tersebut
memberikan kesempatan kepada pembaca untuk memahami
kaidah tata bahasa sekaligus melihat penerapannya dalam
penggunaan bahasa Sanskerta.

Buku ini memiliki manfaat yang luas bagi pengajar dan
peserta didik di berbagai jenjang, khususnya dosen, guru,
mahasiswa, dan siswa yang mempelajari bahasa Sanskerta.
Bagi para Acarya di pasraman, buku ini dapat menjadi salah
satu referensi dalam pembelajaran bahasa Sanskerta. Buku ini
juga dapat dimanfaatkan oleh peneliti, arkeolog, sejarawan,
budayawan, dan masyarakat umum yang membutuhkan
pengetahuan dasar tentang bahasa Sanskerta untuk mendukung
kajian atau memperluas wawasan mereka.

Terbitnya edisi revisi Tata Bahasa Sanskerta melalui
Penerbit BRIN merupakan perkembangan penting dari terbitan
sebelumnya yang diterbitkan secara digital oleh Pandu Nusa
pada tahun 2022. Revisi dan pengembangan yang dilakukan
penulis mencakup penambahan materi, penataan konsep
dan sistem pengkodean tata bahasa, pembahasan jenis-jenis
kata, subanta dan tinanta, samskrta kosa samuccaya, analisis
berdasarkan pengkodean struktur tata bahasa, daftar singkatan,
indeks, serta materi pendukung lainnya. Kami berharap
pengembangan tersebut semakin memudahkan pembaca
dalam mempelajari bahasa Sanskerta secara sistematis.

Kami juga menyambut baik penerbitan buku ini
melalui program Akuisisi Pengetahuan Lokal (APL) yang
diselenggarakan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN).
Penerbitan melalui BRIN diharapkan dapat memperluas
akses masyarakat terhadap pengetahuan tentang bahasa dan
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kesusastraan Sanskerta sekaligus memperkaya khazanah
pustaka digital dan ilmiah di Indonesia.

Semoga buku Tata Bahasa Sanskerta dapat dimanfaatkan
secara luas oleh para Acarya, pendidik, peserta didik, peneliti,
serta para pemerhati bahasa dan kesusastraan Sanskerta. Lebih
dari itu, semoga penerbitan buku ini turut mendukung upaya
pelestarian, pengkajian, dan pengembangan pembelajaran
bahasa Sanskerta serta warisan kesusastraannya di Indonesia.

Jakarta,

Ketua Umum PP Pandu Nusa

DUWIJO
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Prakata

Tata Bahasa Sanskerta pada awalnya disusun dari kumpulan
bahan ajar mata kuliah Bahasa Sanskerta yang digunakan
penulis dalam pembelajaran mahasiswa. Bahan tersebut
kemudian berkembang melalui berbagai materi dan bahan
presentasi yang digunakan penulis ketika menjadi pemateri
dalam kegiatan pengenalan bahasa dan kesusastraan Sanskerta.
Buku ini juga disusun berdasarkan kajian terhadap berbagai
sumber tentang bahasa Sanskerta yang ditulis oleh para ahli
dari Indonesia, India, dan Barat. Perbedaan pendekatan dan
istilah yang digunakan dalam berbagai sumber menjadi salah
satu pertimbangan penulis dalam menyusun buku ini secara
sistematis dan mudah dipelajari.

Buku ini pertama kali diterbitkan secara digital oleh
Perkumpulan Acarya Hindu Nusantara (Pandu Nusa) pada
tahun 2022. Seiring dengan kebutuhan untuk memperluas
manfaat dan jangkauan buku, penulis mengembangkan kembali
buku tersebut melalui program Akuisisi Pengetahuan Lokal
BRIN. Terbitan yang hadir di hadapan pembaca merupakan
edisi revisi dan pengembangan, bukan sekadar penerbitan
ulang. Sejumlah materi ditambahkan, struktur pembahasan
diperbaiki, dan sistem penyajian diperjelas agar buku dapat
digunakan oleh pembaca dengan latar belakang yang beragam.
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Tata Bahasa Sanskerta disusun untuk membantu pembaca
memahami konsep, pola, dan aturan tata bahasa Sanskerta
secara sistematis. Buku ini ditujukan terutama bagi mahasiswa,
pengajar, siswa pasraman, pemerhati bahasa dan kesusastraan
Sanskerta, serta pembaca lain yang ingin mempelajari bahasa
Sanskerta. Penyajian materi dilengkapi dengan contoh berupa
kata, kata majemuk, kalimat, mantra, sloka, subhasita, dan
bentuk-bentuk penggunaan bahasa lainnya. Contoh-contoh
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
konkret tentang penggunaan kaidah tata bahasa Sanskerta.

Salah satu upaya dalam buku ini adalah menggunakan
istilah-istilah kebahasaan Sanskerta untuk menamai berbagai
konsep tata bahasa. Istilah tersebut sebagian besar merujuk
pada sumber-sumber tata bahasa dan kamus Sanskerta yang
digunakan dalam kajian bahasa Sanskerta. Penggunaan istilah
Sanskerta secara konsisten diharapkan membantu pembaca
mengenali konsep kebahasaan Sanskerta dari istilah yang
berasal dari tradisi bahasanya sendiri. Untuk membantu proses
pembelajaran, buku ini juga menggunakan lagu yang diadaptasi
dari lagu-lagu yang telah dikenal. Cara tersebut diharapkan
dapat membantu pembaca mengingat konsep tata bahasa
sekaligus menjadi alternatif pembelajaran yang menarik bagi
siswa pasraman.

Kebaruan utama dalam edisi revisi ini terletak pada
penambahan dan penataan kembali materi serta sistem
pengkodean tata bahasa. Buku ini kini memuat pembahasan
khusus mengenai jenis-jenis kata dalam bahasa Sanskerta, kode
dan singkatan yang lebih terstruktur, serta sistem pengkodean
yang digunakan dalam pembahasan subanta dan tinanta.
Selain itu, ditambahkan pula bab dan subbab baru, antara
lain samskrta kosa samuccaya yang memuat kosakata bahasa
Sanskerta, analisis bahasa berdasarkan sistem pengkodean
struktur tata bahasa, daftar singkatan, indeks, dan sejumlah
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materi pendukung lainnya. Penambahan tersebut diharapkan
membuat struktur buku lebih mudah ditelusuri sekaligus
membantu pembaca memahami hubungan antarkonsep dalam
tata bahasa Sanskerta.

Dalam penulisan buku ini, penulis menggunakan aksara
Devanagari dan transliterasi Latin berdasarkan pedoman
International Alphabet of Sanskrit Transliteration (IAST).
Penggunaan font Sanskrit Text yang mendukung kedua bentuk
tulisan tersebut diharapkan menjaga konsistensi dan kerapian
penyajian teks Sanskerta dalam buku.

Penulis menyadari bahwa pembelajaran bahasa Sanskerta
memiliki tantangan tersendiri karena bahasa ini tidak lagi
digunakan secara luas sebagai lingua franca dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya dimaksudkan
untuk menyajikan aturan tata bahasa, tetapi juga untuk
membantu pembaca memahami penggunaan bahasa Sanskerta
melalui contoh-contoh yang konkret dan sistematis. Dengan
demikian, Tata Bahasa Sanskerta diharapkan dapat menjadi
salah satu rujukan pembelajaran sekaligus turut mendukung
upaya pelestarian bahasa dan kesusastraan Sanskerta di
Indonesia.

Akhirnya, penulis berharap Tata Bahasa Sanskerta edisi
revisi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca,
khususnya dalam mempelajari dan memahami bahasa serta
kesusastraan Sanskerta. Semoga buku ini dapat menjadi bagian
dari upaya memperluas pembelajaran dan melestarikan kembali
warisan bahasa dan sastra Sanskerta di Indonesia.

Malang,

Miswanto
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Bab 1
Mengenal
Sanskerta

Sanskerta yang dalam teks aslinya disebut Samskrtam (ada pula
yang menyebut Sanskerta, Sangsekerta, Sanskrit) adalah salah
satu bahasa kuno tertua yang terdokumantasi di dunia. Kata
samskrta (8%hd) merupakan kata sifat yang dapat diartikan
sebagai ‘tersusun dengan baik, murni, sempurna, suci, dan
berbudaya (Monier-Williams, 1899, hlm. 1120).” Kesempurnaan
yang dimaksud menurut Biderman (2008, hlm. 90), bahasa
ini lebih menonjolkan kualitas bunyi dan resonansi daripada
sekadar makna leksikalnya. Di samping itu, para rsi yang
merumuskan sistem bunyi, struktur kata, dan tata bahasanya
dipandang telah membentuk bahasa ini sebagai “sebuah
susunan suara yang harmonis, semacam pola musikal yang
bernilai luhur”.

Bahasa Samskrta sering disandingkan dengan bahasa
Prakrta yang merupakan kelompok bahasa masyarakat sehari-
hari. Kata prakrta (9Tehd) dapat diartikan ‘bahasa daerah, asli,
alami, normal, biasa, lazim, (Monier-Williams, 1899, hlm. 703).
Keterkaitan antara Samskrta dan Prakrta banyak ditemukan



dalam naskah India yang berasal dari milenium pertama
Masehi. Menurut Southworth (2004, hlm. 45), banyak kata
dalam bahasa Prakrta yang juga ada pada bahasa Samskrta.
Beberapa ahli Sanskerta menyebut bahwa bahasa Prakrta masih
bersifat alamiah, belum mengalami perubahan, transformasi,
atau evolusi. Adapun bahasa Samskrta merupakan bentuk
bahasa yang telah disusun dan diperhalus secara sistematis.
Dengan kata lain, Samskrta telah menjadikan Prakrta dari
bahasa yang biasa menjadi luar biasa. Pandangan ini sejalan
dengan makna kata samskrta yang membuatnya menjadilebih
indah (Zimmer, 2020, hlm. 325).

Bahasa Sanskerta disebut juga sebagai ‘daivivak’ yang
artinya ‘bahasa deva atau bahasanya para dewa’. Pada zaman
dahulu, bahasa Sanskerta memang digunakan sebagai bahasa
mantra dalam Veda (Vedic Sanskrit) di mana setiap nama dewa
yang ada dalam Veda disimbolkan dalam setiap aksara dalam
abjad Sanskerta tersebut.

Selain digunakan di dalam Veda, bahasa Sanskerta juga
menjadi medium berbagai karya sastra. Karya-karya tersebut
antara lain viracarita (kisah epos seperti Mahabharata dan
Ramayana), kavya (syair-syair berbahasa Sanskerta yang
kemudian berkembang menjadi kakawin, yaitu syair berbahasa
Kawi atau Jawa Kuno), dan purana. Purana merupakan kisah-
kisah kuno yang berkaitan dengan penciptaan alam semesta,
mitologi dewa-dewa, dan cerita-cerita kuno lainnya. Bahasa
yang digunakan dalam karya-karya susastra tersebut dikenal
sebagai Classical Sanskrit.

Dalam perkembangannya, bahasa Sanskerta juga
berinteraksi dengan berbagai bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam interaksi tersebut, muncul ragam bahasa pergaulan
(lingua franca) yang terdapat unsur bahasa Sanskerta. Dalam
kajian tertentu, ragam bahasa Sanskerta ini dikenal sebagai
Hybrid Sanskrit (Winanti dan Gunarta, 2024, hlm. 2).
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Dari penggolongan ketiga jenis bahasa Sanskerta
sebagaimana disebutkan di atas (Vedic Sanskrit, Classical
Sanskrit,dan Hybrid Sanskrit) memang tidak begitu dijelaskan
secara detail mengenai struktur atau tata kebahasaannya. Dari
ketiga kelompok bahasa Sanskerta tersebut, Vedic Sanskrit
merupakan bahasa Sanskerta yang sulit dipahami karena
bahasa Sanskerta Veda ini merupakan bahasa wahyu yang
bersifat rahasya mantra. Di samping itu, Vedic Sanskrit telah
ada sebelum tradisi tata bahasa Sanskerta disusun secara
sistematis. Tata bahasa tersebut dikenal sebagai vyakarana,
yang kemudian menjadi salah satu cabang ilmu dalam Vedariga.

Bahasa Sanskerta merupakan salah satu bahasa kuno
yang penting dalam kajian rumpun bahasa Indo Jerman yang
diperkenalkan oleh bangsa Arya (Barthakuria, 1997, hlm. 3-4).
Bangsa Arya ialah mereka yang disebut sebagai orang mulia
karena menguasai (master) ilmu pengetahuan. Mereka juga
disebut sebagai dvija atau yang lahir dua kali. Dalam Hindu,
para dvija yang menguasai ilmu pengetahuan ini ialah para
rsi. Secara filologi, memang r (3&) dalam kata rsi (%) dapat
menjadi ar (3X) yang memiliki kedekatan dengan kata arya.

Penggunaan istilah samskrta sebagai nama atau sebutan

bagi suatu bahasa dapat ditemukan dalam petikan Valmiki
Ramayana 5.28.17-18 berikut:

... AT TIETE AT AT 38 TR |

g o< verant® fEonfor 39 5pam |l ...

... vacam codaharisyami manusim iha samskrtam.

yadi vacam pradasyami dvijatir iva samskrtam
‘Ungkapan yang akan saya sampaikan kepada manusia di

sini ialah samskrta. Sebagaimana ungkapan yang akan saya
sampaikan kepada para dwija juga samskrta.’

Dalam sejumlah kajian sejarah bahasa, disebutkan bahwa
bahasa Sanskerta pertama kali digunakan oleh orang-orang
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Arya, sebagaimana dikisahkan pada zaman Veda. Dalam
pandangan tradisional Hindu, para rsi sudah menerima
wahyu suci Veda atau svaranada yang berasal dari Brahman
atau Tuhan. Wahyu suci yang didengar itu (s$ruti) kemudian
dikodifikasi ke dalam kitab yang dikenal sebagai Catur Veda
Sambhita. Kitab tersebut menggunakan bahasa Sanskerta atau
sebagaimana yang disebutkan di atas sebagai daivivak.

Selanjutnya, orang-orang Arya menyebarkan daivivak
hingga berkembang di berbagai wilayah. Di wilayah Barat,
daivivak berkembang di Yunani, Romawi, Jerman, Slavia,
Inggris, dan wilayah lainnya, sedangkan di wilayah Timur
berkembang hingga Asia Kecil, Iran, dan Dataran Timur
Tengah.

Sejumlah peneliti berpendapat, bahasa Sanskerta sudah
berkembang sejak 3.000 tahun sebelum Masehi (SM). Bahkan
ada juga yang mengatakan 6.000 tahun SM. Pada masa itu,
bahasa Sanskerta dapat dikatakan sebagai bahasa lisan atau
ukta, yang dalam Vacaspatyam (sebuah kamus Sanskerta-
Sanskerta) diartikan sebagai yasya jiianaya kathyate (3% I
) yang berarti apa yang diketahui itulah yang dikatakan
(Bhattacarya, 1873, him. 1050).

Mabharsi Panini, yang diperkirakan hidup pada abad ke-6-4
SM, menyusun kaidah-kaidah tata bahasa Sanskerta. Buku yang
mengulas tentang tata bahasa Sanskerta ini disebut Paninisutra
(uTforfT) atau yang dikenal sebagai Astadhyayt (3TSTEATEY).
Isinya tentang aturan berbahasa atau sabdanusasanam
(MeI1gE-H). Hingga saat ini, Astadhyayt menjadi karya yang
paling berpengaruh dalam tradisi Vyakarana, yaitu disiplin
ilmu tata bahasa yang termasuk salah satu Vedariga.

Sebenarnya, Astadhyayi bukanlah karya pertama yang
mendeskripsikan tata bahasa Sanskerta, tetapi merupakan karya
paling awal yang masih dapat dilestarikan secara utuh (Coward,
1990, hlm. 13-14). Dalam sutra ini, Panini mengutip 10 orang
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rsi terkait aspek gramatika dan fonologi Sanskerta sebelumnya,
serta varian penggunaan bahasa Sanskerta di wilayah India
yang berbeda. Kesepuluh rsi itu ialah Apisali, Kasyapa, Gargya,
Galawa, Cakrawarmana, Bharadvaja, Sakatayana, Sakalya,
Senaka, dan Sphotayana (Katre, 1989, hlm. xix-xxi).

Sejalan dengan masuknya agama Hindu ke Indonesia,
bahasa Sanskerta juga ikut masuk ke dalamnya (Soetardi, 2001,
hlm. 5-7). Kesusastraan berbahasa Sanskerta telah berkembang
secara luas dan menjelma dalam berbagai bentuk kesusastraan
di berbagai belahan dunia. Di Nusantara, tradisi tersebut
memberikan pengaruh yang kuat terhadap perkembangan
kesusastraan Jawa Kuno, Jawa, Sunda, Bali, Melayu, dan
berbagai tradisi sastra daerah lainnya.

Peradaban Hindu dan kebudayaan Veda yang berkembang
di Nusantara, khususnya Sriwijaya, telah mengundang banyak
sarjana dari berbagai negeri. Para sarjana tersebut datang ke
Nusantara untuk menimba ilmu antara lain dalam bidang tata
bahasa Sanskerta. Seperti halnya berita dari Tiongkok sekitar
abad VII Masehi, seorang warga Cina yang bernama I Ching (I
Tsing) dalam perjalanannya dari Cina ke India, dia singgah di
Sumatra (Sriwijaya dan Melayu) selama sekitar delapan bulan
untuk mempelajari tata bahasa Sanskerta. Dalam perjalanan
pulang, dia kembali lagi ke Sriwijaya dan tinggal di sana lebih
dari sepuluh tahun sambil menyalin teks-teks yang berkaitan
dengan ajaran agama Buddha dan menerjemahkannya dalam
bahasa Tionghoa (Zoetmulder, 1994, hlm. 3-4).

Menurut J. Gonda, secara linguistik, bahasa Sanskerta
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan bahasa-bahasa di Nusantara. Bahkan, ribuan
kosakata bahasa Sanskerta sudah memperkaya kosakata dalam
bahasa-bahasa Nusantara (Zoetmulder, 1994, hlm. 8).

Secara historis, bahasa Sanskerta digunakan di wilayah yang
luas di Asia Selatan. Prasasti dan karya sastra yang ditemukan
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menunjukkan bahasa Sanskerta telah digunakan di Asia Tenggara
dan Asia Tengah pada milenium pertama sebelum Masehi,
melalui para brahmana, peziarah, dan pedagang.

Di luar India Kuno, wilayah yang menggunakan prasasti
dan manuskrip berbahasa Sanskerta hingga abad XVIII
antara lain: Tiongkok (terutama Tibet), Myanmar, Indonesia,
Kamboja, Laos, Vietnam, Thailand, Malaysia, Nepal, Tibet,
Afganistan, Mongolia, Uzbekistan, Tajikistan, Turkmenistan,
dan Kazakhstan. Selain itu. sejumlah teks berbahasa Sanskerta
juga ditemukan di kuil-kuil Jepang dan Korea (Salomon, 2007,
hlm. 67-102).

Berdasarkan uraian di atas, mempelajari dan mamahami
bahasa Sanskerta menjadi sangat penting, lebih-lebih bagi
mereka yang ingin mengetahui sejarah dan peradaban pada
masa yang amat lampau. Selain itu, bagi mereka yang ingin
mengkaji linguitik historis, bahasa Sanskerta merupakan salah
satu landasan penting.

Isi buku Tata Bahasa Sanskerta ini disusun ke dalam 13
bab sebagai berikut. Bab 1 membahas pengenalan Sanskerta
meliputi pengertian bahasa Sanskerta dan latar belakang
ditulisnya buku ini. Bab 2 menguraikan samskrta varnamala
(abjad Sanskerta). Bab 3 membahas dhatu, anga, guna,
dan vrddhi. Bab 4 menjelaskan samdhi. Bab 6 menguraikan
subanta. Bab 7 membahas arnkah. Bab 8 menjelaskan
tinanta. Bab 9 menguraikan namaya kriyapada. Bab 10
membahas samasa. Bab 11 menjelaskan samskrta vakyani.
Bab 12 membahas alih aksara dan alih bahasa Sanskerta.
Bab 13 merupakan penutup. Setelah itu, buku ini dilengkapi
juga dengan glosarium, daftar pustaka, dan indeks.
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Bab 2
Samskrta
Varnamala

A. Devanagari

Sistem aksara atau alfabet dalam bahasa Sanskerta dikenal
dengan istilah samskrta varnamala (¥%d JOMHTAT). Monier-
Williams (1899, hlm. 891) mengartikan varnamala sebagai
‘order or series of letters, (especially) rows of letters (written
on a board or in a diagram), the alphabet.’ Samskrta varnamala
adalah sistem aksara dalam bahasa Sanskerta. Dalam buku
ini, bahasa Sanskerta ditulis dengan aksara Devanagari. Kata
‘devanagart’ sendiri dapat diartikan ‘tulisan kota dewa’ (Monier-
Williams, 1899, him. 493).

Aksara Devanagari merupakan salah satu turunan dari
keluarga aksara Brahmi yang berkembang di India dan
kemudian menyebar ke Nepal, Tibet, dan Asia Tenggara
(Fischer, 2003, hlm. 110). Aksara Brahmi mulai digunakan pada
abad ke-3 SM dan kemudian berkembang melalui berbagai
tahap hingga melahirkan aksara Nagari yang selanjutnya
berkembang menjadi aksara Devanagari dan Nandinagari.



Aksara Devanagari telah diadopsi secara luas di seluruh India
dan Nepal untuk menulis bahasa Sanskerta, Marathi, Hindi,
bahasa Indo-Arya Tengah, Konkani, Boro, dan berbagai bahasa
Nepal.

Beberapa bukti epigrafi paling awal yang menunjukkan
perkembangan menuju aksara Nagari di India Kuno berasal
dari prasasti abad ke-1 hingga abad ke-4 M yang ditemukan di
Gujarat. Varian aksara Nagari/Brahmi dikenal dekat dengan
aksara Devanagari. Pertama kali dibuktikan dengan adanya
prasasti Rudradaman pada abad ke-1 M dalam bahasa Sanskerta.
Adapun bentuk standar modern Devanagari digunakan sekitar
tahun 1000 M (Sagar, 1993, hlm. 137).

Prasasti-prasasti abad pertengahan menunjukkan makin
luasnya penyebaran aksara yang berhubungan dengan Nagari.
Banyak di antaranya menggunakan dua jenis aksara (biskrip)
yang memadukan aksara lokal dengan aksara Nagari. Sebagai
contoh, Pilar Pattadakal pertengahan abad ke-8 di Karnataka
memiliki teks dalam aksara Siddhamatrka dan aksara Telugu-
Kannada awal. Sementara itu, prasasti Kangra Jawalamukhi di
Himachal Pradesh ditulis dalam aksara Sarada dan Devanagari
(Salomon, 1998, him. 71).

Aksara Nagari digunakan secara konsisten pada abad ke-7
M dan mencapai bentuk berkembang sepenuhnya pada akhir
milenium pertama M. (Kuiper, 2010, hlm. 83). Penggunaan
bahasa Sanskerta dalam aksara NagaridiIndia abad pertengahan
dibuktikan oleh berbagai prasasti pilar dan kuil gua, termasuk
prasasti Udayagiri abad ke-11 di Madhya Pradesh. Selain itu,
ditemukan pula batu bata bertulisan dari Uttar Pradesh, yang
berasal dari tahun 1217, yang kini disimpan di British Museum
(Willis, 2001). Bentuk-bentuk aksara awal dan versi terkaitnya
telah ditemukan bersama peninggalan kuno di luar India, di
tempat-tempat seperti Sri Lanka, Myanmar, dan Indonesia.
Di Asia Timur, aksara Siddhamatrka, yang dianggap sebagai
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pendahulu terdekat aksara Nagari, digunakan oleh umat
Buddha. Nagari telah menjadi aksara yang paling menonjol
di antara berbagai aksara India.

Bahasa Sanskerta juga telah lama digunakan secara
tradisional oleh kalangan terpelajar di Asia Selatan untuk
mencatat dan menyebarluaskan pengetahuan di seluruh
negeri. Penulisannya dilakukan berdampingan dengan berbagai
macam aksaralokal (seperti Modi, Kaitht, dan Mahajani) yang
digunakan untuk administrasi, perdagangan, dan penggunaan
sehari-hari lainnya. Sementara itu, wilayah Kashmir masih tetap
menggunakan aksara Saradad.

Versi awal Devanagart tampak pada prasasti yang meng-
gunakan aksara Kutila di Bareilly yang berangka tahun 992
M, yang menunjukkan munculnya sirorekha, garis horizontal
khas Devanagari untuk mengelompokkan huruf-huruf yang
termasuk dalam sebuah kata (Taylor, 1899, hlm. 324, 333).
Salah satu teks Sanskerta tertua yang masih bertahan dari
periode pasca-Maurya ialah sebuah komentar karya Patarijali
yang diperkirakan disusun sekitar 150 SM dan berjumlah 1.413
halaman. Naskah yang masih bertahan hingga kini merupakan
salinan abad ke-14 yang ditulis dalam aksara Nagari. Sementara
itu, di Lembabh Sinja, wilayah tengah barat Nepal, tempat bahasa
Nepal berasal, contoh awal aksara Devanagari dari abad ke-13
ditemukan di tebing dekat Dullu (Witzel, 2006, him. 477-480).

Dalam sistem aksara Devanagari yang digunakan untuk
menulis bahasa Sanskerta, sebuah aksara ialah satuan terkecil
yang merepresentasikan suku kata terbuka. Oleh karena itu,
setiap konsonan secara otomatis mengandung vokal inheren a,
kecuali diberi tandalain. Hal ini disebabkan aksara Devanagari
dalam bahasa Sanskerta menggunakan sistem aksara silabis/
alfasilabis, bukan alfabet. Oleh karena itu, satu aksara untuk
konsonan akan mewakili satu suku kata, bukan huruf atau
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konsonan murni (Miswanto, 2022, hlm. 9). Sistem semacam
ini juga disebut abugida atau awanda.

Susunan aksara bahasa Sanskerta tidak mengikuti
urutan alfabet Latin yang diawali dengan huruf a, melainkan
disusun berdasarkan kelompok bunyi (varga) menurut tempat
artikulasinya. Penggolongannya biasanya diurutkan dari yang
tempat artikulasi terdalam hingga terluar dan dari silabik yang
cenderung keras ke silabik yang cenderung lunak atau lembut
(Miswanto, 2022, hlm. 9).

Ortografi aksara Devanagari mencerminkan pelafalan
bahasa tersebut. Tidak seperti alfabet Latin, aksara ini tidak
memiliki konsep huruf kapital (Nakanishi, 1990, hlm. 48).
Aksara Devanagari ditulis dari kiri ke kanan dan memiliki
bentuk yang cenderung simetris dan membulat dalam garis
persegi. Ciri khas aksara ini ialah adanya garis horizontal
yang disebut Sirorekha (RRI@T), yang membentang di bagian
atas huruf-huruf dalam satu kata (Salomon, 2007, hlm. 72).
Jika dilihat sepintas, aksara Devanagari tampak berbeda dari
aksara India lainnya, seperti Bengali-Assamese atau Gurmukhi.
Namun, jika diteliti lebih lanjut, kedua aksara tersebut sangat
mirip. Perbedaannya terletak terutama pada bentuk sudut dan
karakteristik struktural hurufnya.

B. Svaravyaijana

Samskrta varnamala sendiri terdiri atas 48 varnamala
atau huruf. Ke-48 varna tersebut terdiri atas svara (&),
yang dipadankan dengan vokal, dan vyafijana (&), yang
dipadankan dengan konsonan. Oleh karena itu, aksara
Sanskerta juga dikenal dengan istilah svaravyanjana (GRaIHA).

Berdasarkan daerah artikulasinya, bunyi dalam
svaravyatijana (aksara Sanskerta) dikelompokkan menjadi
5 varga, yaitu kanthya (%93), talavya (&), murdhanya
(q8=), dantya (S=9), dan osthya (3TTEH).
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1. Kanthya disebut juga guttural. Bunyi ini dihasilkan dengan
cara mendekatkan lidah pada kantha (93 ) atau guttur,
yakni bagian belakang rongga mulut.

2. Talavya disebut juga palatal. Bunyi ini dihasilkan dengan
cara mendekatkan lidah pada talu (97g) atau palatum,
yakni pada bagian tekak (langit-langit lembut).

3. Murdhanya disebut juga lingual atau cerebral. Kelompok
ini dibunyikan atau dibaca dengan cara menggetarkan lidah
(lingua) di dekat miirdha (), yakni bagian langit-langit
keras ataupun dengan merapatkan lidah padalangit-langit
keras.

4. Dantya, disebut juga dental. Kelompok ini dibaca dengan
cara mendekatkan ujung lidah menyentuh dantha ()
atau denta (gigi) atas sebelum membunyikannya.

5. Osthya, disebut juga labial. Bunyi pada kelompok ini
dihasilkan dengan cara mendekatkan kedua bibir yang
disebut juga ostha (3W) atau labium, baik bibir atas
maupun bawah.

Cara pengucapan setiap varga berdasarkan tempat
artikulasinya diilustrasikan pada Gambar 2.1.

il al d o

Kanthya Talavya Murdhanya Dantya Osthya

Gambar 2.1 Tempat Artikulasi Bunyi pada Kelima Varga

Sementara itu, berdasarkan jenisnya, svaravyanjana dapat
dibedakan menjadi svara (vokal) dan vyarnijana (konsonan).
Berikut ini deskripsi dari setiap kelompok tersebut.
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1. Svara

Kelompok vokal secara umum disebut svara (&&R). Berdasarkan
panjang bunyinya, svara dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu hrsva (§9) atau svara pendek dan dirgha (&) atau svara
panjang. Jumlah svara dalam aksara Sanskerta ini berjumlah
15 varnamala (huruf). Pada dasarnya, jumlahnya ada sebelas,
tetapi empat di antaranya masing-masing mempunyai dua tipe
bunyi, yaitu pendek (hrsva) dan panjang (dirgha).

Svara dalam aksara Devanagari dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yakni adhyasvara (3T<I@R) atau svara dasar,
samdhyaksarasvara (GT&ENR) atau svara rangkap (diftong),
dan upasvara (39ER) atau svara tambahan (perubahan).

a. Adhyasvara
Adhyasvara (3TeT&R) merupakan vokal (svara) dasar.
Dalam beberapa buku, juga disebut vokal tunggal.
Berdasarkan panjang bunyinya, kelompok adhyasvara ini
terdiri atas bentuk hrsva dan dirgha. Kelompok hrsva terdiri
atas: 31(a), 3 (i), ® (r), % (), dan 3 (u), sementara kelompok
dirgha terdiri atas: 311 (a), (1), (), & (]), dan = (w).
Berikut ini jenis aksara yang termasuk adhyasvara
dalam aksara Devanagari.

Tabel 2.1 AksaraAdhyasvdra

NS Pendek(hrsva Panjang (dirgha)
aerah Artikulasi
[ Lo Lt

1 Kanthya (hUsd) <l

2 Talavya (dT&e) 3 i é 1
3 Mirdhanya (1191‘:%1) £y r eSS T
4 Dantya () @ 1 <) I
5 Osthya (37rs) 3 u <2
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Selain kelompok adhyasvara di atas, ada jenis
adhyasvara tertentu yang digunakan di beberapa wilayah
termasuk di Indonesia (Nusantara). Aksara tersebut ialah
3f (¢kadang juga ditulis ) dan 317 (6 kadang juga ditulis »).

Samdhyaksarasvara

Samdhyaksarasvara (1&RER) adalah kelompok svara
yang termasuk vokal rangkap atau disebut juga vokal
diftong. Kelompok svara jenis ini termasuk dirghasvara
dan semuanya dibaca panjang.

Karena merupakan svara diftong, kelompok
samdhyaksarasvara memiliki tipe bunyi yang merupakan
gabungan dari beberapa jenis tempat artikulasi atau
gabungan dari adhyasvara. Kelompok samdhyaksarasvara
ini terdiri atas aksara T (e), U (ai), 31 (0), dan 3T (au).

Berikut ini jenis aksara yang termasuk
samdhyaksarasvara dalam aksara Devanagari.

Tabel 2.2 Samdhyaksarasvara

m Daerah Artikulasi -

Kanthyatalavya (Usddieed)/ Gutturo-
palatal

ai

2 Kanthyausthya (s9e=i18e)/ Gutturo-labial o

s 4 4 A

au

Selain aksara-aksara di atas, ada jenis aksara yang dapat
dikategorikan sebagai samdhyaksarasvara, tetapi hanya
dikenal di beberapa tempat seperti di Kashmir. Aksara
tersebut ialah ¥ yang biasanya ditransliterasikan sebagai ‘e’

Upasvara
Upasvara (399@NR) juga disebut svara pendukung, svara
tambahan, atau svara perubahan pada aksara Devanagari.
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Upasvara yang dimaksud terdiri atas visarga h (::) dan
anusvara m (:}). Kelompok svara ini tidak dapat menjadi
awal dari suatu kata atau kalimat. Aksara dari jenis svara ini
hanya dapat ditempatkan di tengah atau akhir dari suatu kata
atau kalimat. Dalam banyak naskah Sanskerta, anusvara m
() biasanya tidak ditempatkan di akhir kalimat. Anusvara
m (:) di akhir kalimat lazim diganti dengan konsonan m
mati (H), contoh pada sloka Sarasamuccaya 55 berikut.

IR TR AT W T ARG AR | g I A9 G T
dgTH I

Dhanasya yasya rajato bhayam na casti coratah, mrtam ca
yanna muficati samarjjayasva taddhanam.

‘Dapatkan harta kekayaan yang tidak dapat diminta oleh
penguasa maupun pencuri, dan dapat dibawa seseorang
pada saat kematian.’ (Tim Pengkaji dan Penerjemah Pustaka
Suci Veda, 2021, hlm. 41-42)

Kata ‘bhayam (W)’ dan ‘mytam (9<)’ pada teks sloka
di atas dapat menggunakan anusvara m (:) karena kata-
kata tersebut berada di tengah kalimat. Akan tetapi,
kata ‘taddhanam (dg-H) lazimnya harus menggunakan
konsonan m mati () karena kata ini berada di akhir kalimat
(Sloka).

Untuk mempelajari cara penulisan aksara svara dalam

aksara Devanagarilebih lanjut, pembaca dapat memindai kode
respons cepat (QR Code) berikut.

14
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2. Vyarijana

Vyafijana dalam aksara Devanagari berjumlah 33 buah
varnamala (huruf). Konon 33 varnamala tersebut merupakan
aksara suci dari 33 dewa yang disebutkan dalam Veda. Oleh
karenanya, para pendeta baik di India maupun di Indonesia
menggunakan 33 vyafijana tersebut sebagai vijaksara yang
diucapkan pada waktu mereka melaksanakan puja.

Ketiga puluh tiga varnamala tersebut dibedakan menjadi
empat kelompok, yaitu: paficavalimukha (3af5q®), antahstha
(3 atau ardhasvara (I9@R), usma (IH), dan aspirat
(31f@Rq). Berikut beberapa penjelasan mengenai kelompok
vyafijana tersebut.

a. Paiicavalimukha
Kelompok paficavalimukha (93afeq@) ini terdiri
atas 25 varnamala (huruf) yang dibedakan lagi atas
pengucapannya secara ghosa (¥IT¥) atau bersuara, aghosa
(3TeNY) atau tak bersuara, dan anunasika (31‘:EIT|:{\47>B ) yang
sering disebut sebagai suara sengau. Untuk kelompok yang
pengucapannya secara ghosa (¥¥) dan aghosa (3T€¥) ini
dibagi lagi menjadi alpaprana (3T¢99T0T) atau yang tanpa
hembusan napas dan mahaprana (WgmT0).
Paticavalimukha dikelompokkan lagi atas lima varga.
Setiap varga terdiri atas lima buah varnamala. Setiap varga
dinamai menurut varnamala pertama dalam urutannya.
Adapun kelima varga tersebut sebagai berikut.

1) Ka-varga: ka (%), kha (9), ga (77), gha (9), dan na ().
2) Ca-varga: ca (9), cha (3), ja (37), jha (), dan fia ().
3) Ta-varga: ta (2), tha (3), da (3), dha (<), dan na (7).
4) Ta-varga: ta (<), tha (%), da (), dha (9), dan na ().
5) Pa-varga: pa (9), pha (%), ba (§), bha (9), dan ma (H).

Berikut ini tabel aksara yang termasuk kelompok
paricavalimukha.
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Tabel 2.3 Kelompok Paricavalimukha

Daerah (3ret) () Anunasika
(BfeoTon) (FrgTTon) (3feTTon) (FgTETon)
&® g T q

1  Kanthya g
(F759) ka kha ga gha na
2 Talavya el 57 ST El T
(=) ca cha ja jha fia
3 Mirdhanya ® 3 s © il
() ta tha da dha na
4  Dantya d g & g T
(&) ta tha da dha na
5  Osthya q % 9 q q
(+52) pa pha ba bha ma

b. Antahstha/Ardhasvara

16

Kelompok antahstha (37=1:¥) ialah kelompok vyafnijana
yang disebut juga ardhasvara (319&@R). Dalam linguistik
modern, kelompok ini sering disebut semivokal.
Sebenarnya, penyebutan semivokal untuk kelompok ini
kurang tepat. Hal itu karena dalam linguistik, semivokal
atau vokal nonsuku kata merupakan bunyi yang menyerupai
vokal, tetapi tidak menjadi inti suku kata. Artinya, bunyi
tersebut tidak menempati bagian yang paling menonjol
dalam suku kata atau mora. Bunyi itu umumnya muncul
sebagai unsur pembentuk diftong bersama vokal penuh.
Antahstha mirip dengan konsonan hampiran.
Kelompok konsonan hampiran memiliki kemiripan
secara fonetis dengan vokal atau semivokal. Akan tetapi,
artikulasinya lebih tertutup sehingga bunyi tersebut tetap
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bersifat sebagai konsonan. Oleh karena kemiripan secara
fonetis tersebut, semivokal dan konsonan hampiran sering
digunakan secara bergantian, misalnya konsonan hampiran
w untuk mengganti vokal u dan sebaliknya.

Jumlah kelompok antahstha terdiri atas empat
varnamala (huruf). Adapun kelompok antahstha tersebut
ialah a1 (ya), ¥ (ra), & (la), dan & (va). Berikut tabel aksara
yang termasuk kelompok antahstha.

Tabel 2.4 Kelompok Antahstha

Kanthya (hU&)
2 Talavya (qT&eT) q ya
3 Mirdhanya (11%5?’1) kS ra
4 Dantya (=) @ la
5 Osthya (37rs) q va
Usma

Kelompok usma (39) ialah kelompok aksara vyatijana
yang disebut juga kelompok sibilant. Huruf-huruf dalam
kelompok ini diucapkan dengan mendesis. Oleh karenaitu,
kelompok usma ini dikenal juga sebagai kelompok desis.

Jumlah kelompok usma dalam aksara Sanskerta
berjumlah tiga varnamala (huruf) yang terdiri atas: X
($a),¥ (sa), dan T (sa). Berikut tabel aksara yang termasuk
kelompok usma.

Tabel 2.5 Kelompok Usma

1 Kanthya (shuaw)
2 Talavya (dT&eT) A sa
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No. Daerah Artikulasi qUIHTETT Latin
3 Mirdhanya (&) g sa
4 Dantya (S=4) q sa
5  Osthya (375) = =

d. Aspirat
Aspirat (31/@Rd) merupakan bunyi desah (bunyi aspirat).
Hanya terdapat satu huruf yang termasuk dalam kelompok
aspirat. Adapun yang termasuk dalam kelompok aspirat
ialah § (ha). Daerah artikulasi aspirat tidak termasuk pada
kelompok daerah artikulasi kanthya (939), talavya (A&
), miirdhanya (799), dantya (<), atau pun osthya (3s).

Secaralengkap, kelompok aksara svaravyanjana (ARSI )
dalam aksara Sanskerta dapat diringkas sebagai berikut
(Macdonell, 1993, hlm. 4).

Tabel 2.6 Svaravyanijana
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Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya,
setiap aksara vyanjana sudah secara otomatis mengandung
vokal inharen a. Hal ini karena aksara Sanskerta menggunakan
sistem silabik bukan alfabetik. Sementara itu, untuk
membentuk vyafijana atau konsonan murni dalam tata tulis
aksara Sanskerta, diperlukan tanda virama (::). Untuk lebih
jelasnya, vyanijana murni pada aksara Sanskerta tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.7 Vyafijana Murni

Vyanjana) (Antahstha

® (k) ®(kh) (g H(gh) (1) g(h)
F(c) "W(ch) N(G) =(Gh) =(H) a(y) A(s)

2(  3(th) =(d) =(dh) vi(n) (r) w(s)

@  "(th) T(d) (dh) H(n) & H(s)

9(p) ®(ph) =(b) % (bh) H(m)  FA(v)

Untuk mempelajari cara menulis aksara
vyafijana dalam aksara Devanagari, silakan pindai
kode respons cepat berikut untuk mengakses
video tutorial.

C. Svarayuktavyanjana

Svarayuktavyafijjana (FRIHAHA) merupakan gabungan
antara vyafijana dan svara dalam aksara Sanskerta. Ketika
aksara vyanijana diikuti svara selain a, aksara svara tersebut
ditulis dalam bentuk svara cihnani yang digabung bersama
aksara vyarijana tersebut. Berikut ini aturan penulisan dalam
penggabungan antara vyafijana dan svara.

1. Svara a (37) yang mengikuti vyarijjana murni di depannya,
tidak mempunyai cara penulisan tersendiri. Setiap
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10.

11.

20

vyanjana dalam aksara Sanskerta sudah dengan sendirinya
mengandung unsur svara a. Misalnya, k sudah langsung
berbunyi ka, yakni & + 3.

Svara & (3%) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk::". Misalnya
ké ditulis .

Svara a (37) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ::T. Misalnya
ka ditulis @T.

Svara 6 (31f) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ::T. Misalnya
ko ditulis .

Svara i (3) yang mengikuti vyafijjana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk f2:. Misalnya
ki ditulis feh.

Svara i (3) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk . Misalnya
ki ditulis <1

Svara u (3) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk:;. Misalnya
ku ditulis .

Svara () yang mengikuti vyarnijjana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ;. Misalnya
ku ditulis <.

Svara r (%) yang mengikuti vyanijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ;. Misalnya
kr ditulis <.

Svara i (%) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk :;. Misalnya
ki ditulis <.

vara | (%) yang mengikuti vyafijjana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnaniyang berbentuk :;. Misalnya
kl ditulis .
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Svara [ (%) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk e Misalnya
kI ditulis B2

Svara e (T) yang mengikuti vyanijjana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnaniyang berbentuk <. Misalnya
ke ditulis 2.

Svara ai (T) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk . Misalnya
kai ditulis .

Svara o (31) yang mengikuti vyasijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ::1. Misalnya
ko ditulis .

Svara au (3T) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cihnani yang berbentuk ::it, Misalnya
kau ditulis 1.

Visarga h (:x ) yang mengikuti vyafijana murni di depannya,
diganti dengan svara cithnaniyang berbentuk ::: . Misalnya
kah ditulis :.

Anusvara m (:}) yang mengikuti vyafijana murni di
depannya, diganti dengan svara cihnani yang berbentuk
;. Misalnya kamn ditulis .

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan gabungan

dari aksara vyafijana dan svara (ARIHAZA).

Tabel 2.8 Svarayuktavyafijana

Digabung (+ Menjadi (=) Svarayuktavyafjana

% (k) 3 (a) & (ka)
F (k) + 3 (&) = # (k&)
% (k) + 3T (a) - a7 (ka)
# (k) + 3t (6) = it (ko)
% (k) = g () = fem (ki)
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% (k)

g(1) = (ki)
% (k) + ® (1) = % (kr)
% (k) + *(r) = % (kr)
% (k) + AO) = % (k1)
% (k) W () = % (k)
= (k) + 3 (u) = % (ku)
% (K) + % (1) = % (ki)
% (k) i T(e) =  (ke)
% (k) v T (ai) = & (kai)
% (k) i 3t (o) = a1 (ko)
% (k) &b a7 (au) = &1 (kau)
% (k) + “(m) = % (kam)
% (k) ¥ :(h) - : (kah)
9 (kh) + 37 (a) =  (kha)
@ (kh) + 3t (8) = 3 (khe)
@ (kh) + 3T (a) = 1 (kha)
@ (kh) + 3 (6) = @t (kho)
@ (kh) + g (i) = & (khi)
# (kh) + g (i) = @t (khi)
¥ (kh) + % (1) = ¥ (khr)
# (kh) + *(r) = ¥ (khr)
¥ (kh) + @) = g (khl)
 (kh) + 7 () - 7 (khl)
¥ (kh) = 3 (u) = ¥ (khu)
 (kh) + 3 () = 9 (khu)

22  Tata Bahasa Sanskerta



¥ (kh) T(e) @ (khe)
 (kh) + T (ai) = # (khai)
 (kh) + 3t (o) = @ (kho)
 (kh) + 3t (au) = @t (khau)
W (kh) + “(m) = @ (kham)
¥ (kh) + :(h) = @: (khah)
T(8) - 3 (a) = T(ga)
T(g) + 3t (&) = (g8)
T(8) & 31 (a) = M (ga)
1(g) + 317 (0) = it (g6)
T(g) - (i) = 1 (gi)
T(8) + g (1) = T (gi)
(8) + *® (1) = T (gr)
T(g) + % (1) = T(8t)
T(8) + A0) = T(gh
T(8) + (D = T (gD
T(8) + 3 (u) = T(guw)
T(8) 5 (1) = T(gi)
(g) + T(e) = 7 (ge)
T(g) + T (ai) = 7 (gai)
1(g) + 3t (o) = M (go)
T(g) + 3 (au) = m (gau)
T(g) : “(m) = T (gam)
(8 + :(h) = T: (gah)
9 (gh) + 31 (a) = 9 (gha)
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9 (gh) 3t (&) 9 (ghe)
9 (gh) i+ 3 (a) = T (gha)
9 (gh) + 37 (0) = T (gho)
9 (gh) + (i) = f&r (ghi)
9 (gh) + g (1) = 1 (ghi)
9 (gh) + ® (1) = 9 (ghr)
9 (gh) + * (1) = 9 (ghr)
| (gh) * () = 9 (ghl)
% (gh) + A = 9 (ghl)
9 (gh) + 3 (u) = 9 (ghu)
9 (gh) + = () = 9 (gha)
9 (gh) + T(e) = ¥ (ghe)
9(gh) + ¥ (ai) - 9 (ghai)
9 (gh) + 3t (o) = 1 (gho)
9 (gh) . 3t (au) = 1 (ghau)
9 (gh) + “(m) = 9 (gham)
9 (gh) F :(h) = : (ghah)
g (1) + 37 (a) = € (na)
g (n) 5 3t (&) = & (n&)
g (n) + 3t (a) = ¥ (na)
g () + 3t (6) = ST (116)
g (n) + g(@) = f& (ni)
g (n) + g(1) = & (ni)
g (n) e ® (1) = ¥ (nr)
g (n) + (1) = g (nr)
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g (n) &) g (al)
g (n) + A0) = g (al)
g (n) + 3 (u) = $ (nu)
g (1) + S (1) = g (na)
g (1) + T(e) =  (1ie)
g (1) + T (ai) = & (fai)
g (n) + 37 (o) = T (1no)
Z (n) + 3ft (au) = S (hau)
g (n) + “(m) = & (nam)
g (n) + :(h) = s (nah)
T (c) + 37(a) = = (ca)
F(c) + 3 (&) = < (cé)
T (c) + 3 (a) = =1 (ca)
< (c) + AT (6) = =t (o)
< (c) + 3 () = = (ci)
= (c) + g (1) = =it (c1)
= (c) + *® (1) = 9 (cr)
F(c) - ®(r) = 9 (cf)
< (c) + AW = g (D)
= (c) + () = F(cD)
F(c) + 3 (u) = I (cu)
T (c) + & () = 9 (ct)
< (c) + T(e) = = (ce)
T (c) + T (ai) = 3 (cai)
T (c) + 37 (0) = = (co)
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I (c) + a7 (au) = (cau)
=(c) + “(m) = = (cam)
< (c) + :(h) = : (cah)
B (ch) + 3 (a) = S (cha)
B (ch) + 3 (&) = S (ché)
B (ch) + 31 (a) = BT (cha)
B (ch) + 37 (6) = BT (cho)
B (ch) + 3 () = 5 (chi)
B (ch) + (1) = Y (chi)
% (ch) e * (1) = B (chr)
3 (ch) + % (1) - % (chi)
% (ch) " =) - % (chl)
2 (ch) + () = B (chl)
B (ch) + 3 (u) = g (chu)
© (ch) + & (1) = B (cha)
B (ch) + T (e) = © (che)
T (ch) + U (ai) = ® (chai)
B (ch) + 3T (o) = BT (cho)
B (ch) + 3t (au) = Bt (chau)
T (ch) + “(m) - % (cham)
g (ch) + :(h) = ©: (chah)
SL(G) + #(a) = St (ja)
S(j) + 3t (8) = = (j€)
() + 37 (a) = ST (ja)
S(j) + 3 (6) = St (j6)
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S1(j) 3 (i) & (i)
S(j) + g(1) = Sft (1)
() 5 *® (1) = S (jr)
() + ® (1) = 3 ()
() + AO) = I (D
S(j) + A0) = I GD
(j) + 3 (u) = I (ju)
() + 3 (1) = S (ju)
() + T(e) = S (je)
() * T (ai) = S (jai)
() + 37 (o) = ST (jo)
S(3j) + 37 (au) = S (jau)
() + “(m) = St (jam)
() i :(h) = St: (jah)
= (jh) + #(a) = & (jha)
= (jh) 5 31 (&) = = (jhe)
A (jh) + 3 (a) = &1 (jha)
#(jh) 5 37 (6) = =it (jho)
#(jh) + g () = f2r (jhi)
A (jh) & g(1) = &t (jhi)
A (jh) + % (1) = ¥ (jhr)
= (jh) + ®(r) = ¥ (jhr)
A (jh) i AQY) = ¥ (jhl)
A (jh) + (D = F (jhI)
# (jh) + 3 (u) = ¥ (jhu)
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L (jh) = (1) ¥ (jha)
L (jh) + T(e) = 2 (jhe)
= (jh) + T (ai) = 2 (jhai)
A (jh) + 31 (o) = &M (jho)
= (jh) + 37 (au) = i (jhau)
A (jh) = “(m) = ¥ (jham)
A (jh) + :(h) = 3 (jhah)
=) + 3 (a) = o (fia)
=) + 3f (&) = 3 (7g)
=) + 31 (a) = EGE)
EL6) + a1t (6) = St (16)
S (1) + 3(31) = fr (i)
S (1) + g () = Sit (1)
(1) + ® (1) = S (fir)
S (1) + ®(r) = S (i)
(1) + al) = 31 (Al)
1 (1) + () = 3 (Al)
31 (1) + 3 (u) = 3 ()
=) + F (@) = T (i)
1 (1) + T (e) = 3 (fie)
S () + T (ai) = S (fiai)
31 (1) + 37 (o) = 3N (fio)
S (1) + 31t (au) = S (fiau)
S () + “(m) = 7 (flam)
S (1) + :(h) = S (fiah)
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Z(t) 37 (a) 2 (ta)
(1) + 3t (&) = Z(t8)
Z () + 3 (a) = 21 (ta)
2(v + 31T (6) = <1 (16)
Z(t) + (i) = fe (1)
(v + HO) = A (1)
2 (0 - *® (1) = 2 (tr)
Z(t) + *(r) = 2 (1)
z(1) + @) - z (1)
2 (1) + () = z ()
2 () + 3 (u) = g (tu)
2 (1) + < (1) = 2 (ta)
Z(t) + T(e) = 2 (te)
z() + T (ai) = 2 (tai)
2(v + a7 (o) = 2 (to)
Z(1) . 3 (au) = 21 (tau)
Z(0) + (m) - 2 (tam)
z(1) + : (h) = z: (tah)
3 (th) + 3 (a) = 3 (tha)
3 (th) + (&) = 3 (the)
3 (th) + a1 (a) = 3T (tha)
3 (th) + 317 (0) = 3 (tho)
g (th) i g (1) = f& (thi)
3 (th) + g (1) = 3 (thi)
g (th) " ® (1) = 3 (thr)
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3 (th) # (1) 3 (thr)
3 (th) + @ (1) = 3 (thl)
3 (th) + () = 3 (thD)
3 (th) + 3 (u) - g (thu)
3 (th) + F (1) = 3 (tha)
3 (th) + T (e) = 3 (the)
3 (th) + T (ai) = & (thai)
3 (th) + 3t (o) = 31 (tho)
3 (th) + 3t (au) = 3t (thau)
3 (th) + “(m) = 3 (tham)
3 (th) + :(h) = &: (thah)
3(d) + 3 (a) = 3 (da)
g(d) + (&) = €(de)
g(d) + 3T (a) = 1 (da)
g(d) + 3t (6) = &1 (do)
g(d) + 3@) = fe(di)
g(d) + g (1) = E(di)
g(d) + % (1) = g (dr)
g(d) + *(r) = g (di)
g(d) + @) = g (dD)
g(d) - (D) = g(dD
g(d) . 3 (u) = g (du)
g (d) + < (1) = g (da)
g(d) + T(e) = € (de)
g (d) + ¥ (ai) = & (dai)
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g(d)
g(d)
g (d)
g (d)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g(dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
g (dh)
o (n)
I (n)
o (n)

+

+

+

dL

3 (o)
3 (au)
“(m)
:(h)
3 (a)
3t (&)
31 (a)
3 (6)
3 (1)
g(1)
*® (1)
®(r)
ACY)
% ()
3 (u)
= (1)
T(e)
T (ai)
37 (o)
37 (au)
“(m)
:(h)
3 (a)
31 (&)
3 (a)

21 (do)
21 (dau)
€ (dam)
3: (dah)
@ (dha)
@ (dhe)
@1 (dha)
&t (dho)
f& (dhi)
@ (dhi)
g (dhr)
% (dhr)
g (dhl)
% (dhl)
g (dhu)
g (dha)
2 (dhe)
2 (dhai)
&t (dho)
2 (dhau)
& (dham)
@: (dhah)
U7 (na)
9 (né)

T (na)
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()

3 (6) o1t (nd)
I (n) + 3(3) = for (ni)
(1) - g (1) = off (ni)
o (n) + x (1) = I (nr)
I (n) + F(r) = I (nf)
I (n) + A = I (nl)
(1) + A = 9 ()
o (n) + 3 (u) = 9 (nu)
o (n) + 3 (1) = I (na)
(1) + T(e) = I (ne)
L (n) + T (ai) = Ot (nai)
I (n) B 3t (o) = it (no)
() + 3t (au) - uit (nau)
I (n) + “(m) = T (nam)
(1) F :(h) = : (nah)
qa(t) + 37 (a) = a(ta)
q(t) v (&) = a (1)
q(t) " 31 (a) = 1 (ta)
a0 +* 31T (0) = at (t6)
q(t) e 3(3) = e (t)
q(t) * g() = ft (1)
() * x (1) = q(tr)
QL) * *(r) = q (1)
qt) e a) = g ()
ay) 0 () = g
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qa(t)

a0
S0
a0
S0
a0
a0
a0
o (th)
o(th)
o (th)
o(th)
o (th)
o (th)
o (th)
o (th)
o (th)
o (th)
o (th)
o (th)
o(th)
o (th)
o(th)
o (th)
o(th)

+

+

4L

Menjadi (=) Svarayuktavyafijana

3 (u)
@ (1)
T(e)
T (ai)
31 (0)
3t (au)
“(m)
:(h)
31 (a)
3 (&)
31 (a)
317 (0)
g (1)
g (1)
* (1)
* (1)
AW
()
3 (u)
& ()
T(e)
T (ai)
3T (o)
37 (au)
“(m)

q (tu)
q (ta)
q (te)
d (tai)
@ (to)
qt (tau)
d (tam)
d: (tah)
9 (tha)
9 (the)
T (tha)
o7 (tho)
for (thi)
ot (thi)
9 (thr)
¥ (thr)
g (thl)
g (thl)
9 (thu)
o (thit)
9 (the)
¥ (thai)
oY (tho)
oY (thau)
4 (tham)
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7 (th) ¥: (thah)
g(d) + 37 (a) = g (da)
T(d) + A (&) = Z(de)
3(d) + 31 (a) = <1 (da)
T(d) + At (6) = &7 (do)
g(d) + 3 (1) = fe(di)
T (d) + g() = &t (di)
g(d) + % (1) = g (dr)
g (d) + (1) = g(dr)
g(d) + a) = g (dD)
3(d) + AW = g(d)
g(d) e 3 (u) = g (du)
2(d) + = (1) = g (dw)
T (d) + T (e) = T (de)
g (d) + T (ai) = 2 (dai)
g(d) + 3 (o) = 2l (do)
g(d) . 3 (au) = 3 (dau)
g(d) + “(m) = ¢ (dam)
g(d) + :(h) = T: (dah)
¢ (dh) + 31 (a) = ¢ (dha)
¢ (dh) + 3 (&) = & (dhé)
¢ (dh) + 31 (a) = o7 (dha)
¢ (dh) + 31t (6) = ot (dho)
¢ (dh) + g (i) = f&r (dhi)
¢ (dh) + £(1) = #ft (dhi)
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¢ (dh) % (1) ¢ (dhr)
9 (dh) + x(r) = 9 (dhr)
g (dh) + () = g (dhl)
g (dh) + SA0) = g (dhl)
9 (dh) + 3 (u) = g (dhu)
g (dh) + 3 (1) = g (dhu)
¢ (dh) + T(e) = 9 (dhe)
g (dh) + T (ai) = & (dhai)
¢ (dh) + 37 (o) = ¥ (dho)
¥ (dh) + 31 (au) = ot (dhau)
g (dh) + “(m) = ¢ (dham)
g (dh) + :(h) = &: (dhah)
d(n) + 37 (a) = < (na)
A(n) + 3 (&) = = (né)
(n) = 3 (a) = T (na)
q(n) & 317 (0) = At (nd)
A (n) + g (i) = 1 (ni)
A(n) + g () = = (ni)
A (n) + ® (1) = 7 (nr)
A(n) + ®(r) = 7 (nf)
A(n) + &) = 3 (nD)
A(n) + () = I (nl)
A(n) + 3 (u) = I (nu)
d(n) + 3 (1) = I (nd)
A(n) * T(e) =  (ne)
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(n) T (ai) = 9 (nai)
A(n) + 37 (0) = A (no)
d(n) + 3T (au) = Y (nau)
A(n) W “(m) = 7 (nam)
A(n) +* :(h) = : (nah)
9(p) + ¥ (a) = 9 (pa)
2(p) + 37 (&) = T (pé)
a(p) + 3 (a) = at (pa)
2(p) + 311 (6) = at (pd)
2(p) + g(0) = fa (pi)
9(p) + g(1) = dt (pi)
9(p) + * (1) = q(pr)
q(p) + # (1) = 9 (pP)
9(p) + () = 3(pD
a(p) + () = 7(pD)
9(p) = 3 (u) = 9 (pu)
9(p) + 3 (1) = q(pw)
(p) - T(e) = U (pe)
9(p) T T (ai) = T (pai)
9(p) + 37 (o) = di (po)
9(p) + 3t (au) = dt (pau)
9(p) + “(m) = 9 (pam)
9(p) + :(h) = 9: (pah)
% (ph) = 3 (a) = @ (pha)
% (ph) + 3t (&) = % (phé)
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% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
% (ph)
F(b)
F(b)
9 (b)
F(b)
F(b)
F(b)
F(b)
F(b)
F(b)

3T (a)
31T (0)
3 ()
g()
*x (1)
® (1)
AQY)
()
3 (u)
3 ()
T(e)
T (ai)
aft (o)
37 (au)
“(m)
:(h)
#(a)
31 (&)
3 (a)
3 (6)
g ()
g(1)
*x (1)
*x (1)
ACY)

W1 (pha)
W1 (pho)
f% (phi)
& (phi)
% (phr)
% (phi)
% (phl)
% (phl)
% (phu)
% (phu)
% (phe)
% (phai)
Wi (pho)
w (phau)
% (pham)
@: (phah)
9 (ba)
a1 (b&)
T (ba)
at (bo)
& (bi)
st (bi)
9 (br)
9 (br)
g (b)
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F(b)
(b)
= (b)
(b)
= (b)
s (b)
= (b)
s (b)
= (b)
A (m)
A (m)
A (m)
A (m)
A (m)
A (m)
H (m)
A (m)
A (m)
A (m)
H (m)
A (m)
A (m)
A (m)
A (m)

A (m)

38  Tata Bahasa Sanskerta

3 (u)
3 ()
T(e)
T (ai)
37 (o)
37 (au)
“(m)
:(h)
3 (a)
31 (&)
a1 (a)
37 (6)

-
% (D)

3 (b
3 (bu)
3 (b)
o (be)
& (bai)
&t (bo)
&t (bau)
& (bam)
=: (bah)
H (ma)
T (mé)
HT (ma)
Tt (mo)
& (mi)
Tt (mi)
 (mr)
7 (mf)
7 (ml)
7 (ml)
9 (mu)
9 (mit)
T (me)
H (mai)
1 (mo)
i (mau)



¥ (m)

H (m)
T (y)
(y)
g (y)
g (y)
I (y)
g (y)
(y)
g (y)
(y)
g (y)
(y)
g (y)
(y)
I (y)
(y)
I (y)
(y)
I (y)
1)
)
1)
)
(1)

+

+

4L

+

:(h)
3 (a)
3t (&)
31 (a)
3 (6)
3 ()
g (1)
*® (1)
®(r)
A
()
3 (u)
% (1)
T(e)
T (ai)
31 (o)
37 (au)
“(m)
:(h)
3 (a)
3¥ (&)
31 (a)
31 (6)
3 (1)

Y (mam)
T: (mah)
a(ya)
F(ye)
i (ya)
At (y6)
fa(yi)
A (y1)
g (yr)
g (yf)
I (y)
g (yD
g (yu)
g (ya)
a (ye)
a (yai)
4t (yo)
At (yau)
4 (yam)
: (yah)
Y (ra)
3 (ré)
0 (ra)
T (16)
R (i)
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40

(r)

1) +
() +
1) +
r) +
r) +
n) +
1) +
n) +
1) +
n) +
r) +
1) +
() *
7 (1) +
() *
& (1) +
() *
A +
() *
A *
() *
() *
=) e
() *
Tata Bahasa Sanskerta

g (1)
% (1)
*(r)
()
A
3 (u)
= ()
T(e)
T (ai)
3t (o)
a7 (au)
“(m)
:(h)
37 (a)
3 (&)
3T (a)
31t (6)
3 ()
g(1)
x (1)
* (1)
()
()
3 (u)

3 ()

(1)
% (1)
= (1T)
& (11)
& (D)
% (ru)
¥ (ra)
I (re)
X (rai)
A (ro)
3 (rau)
{(ram)
% (rah)
@ (la)
% (18)
@1 (1a)
=t (16)
5 (10)
& (1)
< (Ir)
3 (If)
7
g (D)
3 (lu)
)



() T(e) @ (le)
(1) + U (ai) = & (lai)
@ (1) + 3t (o) = @l (lo)
@ (1) 5 3t (au) = @ (lau)
=) - “(m) = @ (lam)
) + :(h) = @: (lah)
q(v) + 37 (a) = g (va)
F(v) + 3 (&) = g (vé)
q(v) + 31 (2) = 91 (va)
9 (v) + 37 (0) = ar (vo)
(V) - (i) = far (vi)
(v) + gD = &t (vi)
(v) + *® (1) = F(vr)
(v) + ®(r) = F (vi)
F(v) + @) = g(vl)
A(v) i () = (L))
A (v) + 3 (u) = g (vu)
F(v) & (1) = F (vr)
F(v) + T(e) = a (ve)
(V) = T (ai) = F (vai)
(v) + 37 (o) = 1 (vo)
F(v) + 3 (au) = & (vau)
(v) " “(m) = 4 (vam)
(v) * :(h) = a: (vah)
20 (3) + 3 (a) = 3 ($a)
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(%) 3 (&) 3 (88)
20(3) + 31 (a) = 2T ($a)
A (8) * 37 (0) = T (36)
A ($) + g (1) = R (si)
A($) * (1) = 2t ($1)
A($) + ® (1) = 1 (sr)
A(s) + *(r) = 1 (81)
A(s) * () = RIEY)
A($) ¥ () = (D
($) * 3 (u) = 3 ($u)
A (8) v F (1) = T ($0)
(%) + T(e) = 3 ($e)
2 ($) + T (ai) = 3 ($ai)
7 (3) + 3T (o) = 3 (30)
L ($) - 3ft (au) = 3T ($au)
2 (8) + “(m) = 27 ($am)
A($) + :(h) = 3: ($ah)
w(s) + 3 (a) = W (sa)
9(s) + 31 (&) = T (s8)
w(s) + 3 (a) = W (sa)
9(s) & 3 (6) = §T (30)
w(s) - g (i) = for (si)
q(s) + M = |t (51)
w(s) + * (1) = 9 (s1)
9 (s) + F(r) = 9 (sT)
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w(s) (1) (s
(s) i SA0) = 9(sD)
w(s) + 3 (u) = 9 (su)
w(s) i () = 9 (s)
q(s) + T(e) = q (se)
q(s) + T (ai) = ¥ (sai)
q(s) + 37 (o) = S (50)
(s) + 37t (au) = ©f (sau)
w(s) + “(m) = W (sam)
(s) + :(h) = : (sah)
H(s) + 37(a) = H(sa)
A (s) i 3t (&) = T (s8)
H(s) + 31 (2) = T (sa)
H(s) - 37 (6) = | (s0)
H(s) + 3(3) = & (si)
H(s) + g (1) = i (s1)
H(s) + *® (1) = H(sr)
H(s) + * (1) = H (s)
H(s) < @) = F (s
q(s) % () = F(sh
H(s) + 3 (u) = G (su)
H(s) + & () = 9 (s)
q(s) + T(e) = 4 (se)
g(s) % T (ai) = Y (sai)
H(s) + 37 (0) = i (s0)
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H(s)

a7 (au) = i (sau)
H(s) + “(m) = ¥ (sam)
H(s) + :(h) = @: (sah)
g(h) + 3 (a) = % (ha)
g(h) + 31 (&) = % (he)
g (h) + 31 (a) = 27 (ha)
g(h) * 317 (0) = & (ho)
g(h) +* g (i) = f2 (hi)
g(h) * g (1) = & (hi)
g(h) * ®(r) = g (hr)
g(h) + *(r) = g (hr)
g(h) * () = g (hD)
g(h) + KW = g (hD)
g(h) + 3 (u) = % (hu)
g(h) + & () = g (ha)
g (h) + T(e) = & (he)
g(h) +* T (ai) = & (hai)
g(h) + 3T (o) = & (ho)
g (h) + 31t (au) = @l (hau)
g (h) + “(m) = € (ham)
g(h) + :(h) = @: (hah)

D. Samyuktavyaijana

Samyuktavyafijana (9gweag) adalah penggabungan antar-
vyafijana dalam aksara Sanskerta. Ada dua cara penggabungan
antar-vyafnijjana dalam aksara Sanskerta. Kedua cara ini
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dilakukan dengan pertimbangan untuk menghasilkan bentuk
tulisan yang lebih serasi dan mudah dibaca. Kedua cara ini
dilakukan dengan menuliskannya secara bersebelahan (418+/
parsvena) dan secara bersusun (3=3/rasyena).

1. Parsvena-Samyuktavyafijana

Parsvena berasal dari kata parsva (41%4) yang artinya ‘sebelah,
bersebelahan’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 596). Parsvena
berarti ‘secara bersebelahan’. Selanjutnya, bentuk parsvena
samyuktavyanijana ini disebut gabungan vyafijana yang ditulis
secara bersebelahan.

Ligatur atau penggabungan dua aksara vyanjana yang
dilakukan secara (parsvena samyuktavyafijana) biasanya
dilakukan dengan cara aksara vyarijana yang dimatikan atau
ditulis terlebih dahulu akan dipotong sebagian dan yang paling
akhir dituliskan sempurna tanpa dipotong. Baru setelah itu,
dilanjutkan dengan Sirorekha (RRRE) atau garis di atasnya.

Berikut ini disajikan tabel beberapa contoh bentuk parsvena
samyuktavyatijana.

Tabel 2.9 Contoh Bentuk Parsvena Samyuktavyanijana

ECICIIS Lo} o e I ) =) = =T
Latin gya gma  khya khva ghsa  ghya cva cta
AR = = S =1 & o o=
Latin jya jjha fila fisa tka tma tsa thsa
ECITII ) = = =7 = o o o
Latin thna nta nma nya nda pya pma ppa
AR = El = = Wl w Rl =
Latin bya bma bda bva phba phpa bhma bhba
ECIEINIE k=) o = 5} = =5 = =7
Latin bhsa mya mka mta yya yka yva ysa
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ECIEITIES o T w = ol = = g

Latin Isa lya Ipa vya vma vta vja vra
AR o) q o W w7 =1 = EY
Latin sya sna sma sta sna sta sya $la
ECIEITI = ™

Latin pla mla

Dari beberapa contoh bentuk parsvena samyuktavyafijana
di atas, dapat disimpulkan bahwa aksara vyafijana yang
mempunyai bentuk garis vertikal di bagian belakang, ketika
digabungkan dengan vyafijana lainnya akan ditulis bersebelahan
(parsvena).

2. Rasyena-Samyuktavyaiijjana

Kata rasyena (34 berasal dari kata rasi (31) yang dapat
diartikan sebagai ‘tumpukan (a heap, pile)’ (Monier-Williams,
1899, hlm. 844). Rasyena artinya ‘secara bertumpuk atau
bertingkat’. Dalam buku ini, rasyena samyuktavyanjana
digunakan untuk menyebut gabungan vyanjana yang ditulis
secara bertumpuk.

Ligatur atau penggabungan 2 aksara vyafrijana yang
dilakukan secara bertumpuk (rasyena samyuktavyatijana)
biasanya dilakukan dengan cara aksara vyarijana yang dimatikan
atau ditulis terlebih dahulu akan digantungi dengan aksara
vyafijana lain yang tidak dimatikan. Baru setelah itu dilanjutkan
dengan sirorekha (RRR®) atau garis di atasnya.

Berikut ini disajikan tabel beberapa contoh bentuk rasyena
samyuktavyatijana.

Tabel 2.10 Bentuk Rasyena Samyuktavyaiijana

@R % 0w 0k W™ ® 0k ®F 0§ §

Latin kka kta ktra = ktva kna kra kla nka  nkha
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@ § § 0§ 0§ 2§ ¥ I = A

Latin nga ngra ndha nkta nksa @ cca @ cfia jja fica
ek 0§y g 3 0§ 2§ 0§ 0§ 0§ %
Latin fija tta ttha tva dga dda ddha dbha dva
@R 0§ ¥« % & ¥ & & ¥
Latin dhva  tna dga dgha dda ddha dba dbha dma
ECITIRI T g =) = q q q ) ¥
Latin dya dva  dhva nna pta sca $va sta stva
ECIEII g @ o« i @ & a & ®
Latin stha  stra sna sra hpa hna hma hya hla
ECIEIRIR B % dst.

Latin hva  hra  dst.

Dari beberapa contoh bentuk rasyena samyuktavyafijana
di atas, dapat disimpulkan bahwa aksara vyafijjana yang
mempunyai bentuk tidak ada garis vertikal di bagian belakang,
ketika digabungkan dengan vyafijana lainnya akan ditulis
bertumpuk (rasyena).

3. Upasamyuktavyaiijana

Selainbentuk-bentuk diatas, masihadabentuk samyuktavyafijana
lain yang juga sering dipakai atau yang dianggap sebagai
tambahan upasamyuktavyatfijana (SU8IHAI). Bentuk
gabungan ini merupakan samyuktavyanjana tambahan yang
dikembangkan dari vyafijjana & + 9 (k + §); S+ 31 (j + 1), danX
(ra).

a. Samyuktavyafijjana &% + Y (k + §)
Vyafijana & (k) atau & sebagai vyanjana murni, jika diikuti
oleh vyarjana lain, bentuknya akan berubah. Bentuk
bersebelahan maupun bersusun dari gabungan vyarjana
% (k) dengan vyafijana selain ¥ (sa), masih menampakkan
bagian dari bentuk aslinya, misalnya &9 (k + sa), & (k +
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la),= (k +ya), (k + ta), ™ (k + ma), ™ (k + pa), & (k +
ka), dan seterusnya. Akan tetapi, jika digabungkan dengan
¥ (sa), bentuk samyuktavyanijananya ialah & (ksa), hasil
penggabungan antara % + ¥ (k + sa).

Bentuk & (ksa) ini seperti menjadi bentukan baru
dalam aksara Devanagari. Bentuk ini ketika digabungan
lagi dengan aksara vyafijana lainnya, biasanya garis tegak
yang ada di belakang akan dihilangkan. Misalnya, aksara
& (ks) digabung dengan ¥ (ya) akan menjadi & (ksya).

Samyuktavyaiijana S + 3 (j + i)
Vyafijana S (j) atau S sebagai vyafijana murni, jika diikuti
oleh vyanjana lain, bentuknya akan berubah. Bentuk
bersebelahan maupun bersusun dari gabungan vyarijana
S1(j) dengan vyarijana selain ¥ (ria), masih menampakkan
bagian dari bentuk aslinya, misalnya 4 (j + ya), S (j + ma),
ST (j + va), S (j + ka), ST (j + ga), S (j + ja), ST (j + ca),
S& (j + la), dan seterusnya. Akan tetapi, jika vyanjana S (j)
digabungkan dengan 3 (7ia), bentuk samyuktavyafijananya
ialah ¥ (jfia), hasil penggabungan antara S{ + 3 (j + 7ia).
Sebagaimana bentuk & (ksa), bentuk ¥ (jfia) ini juga
telah berkembang menjadi bentuk ligatur tersendiri dalam
aksara Devanagari. Bentuk ini ketika digabungan lagi
dengan aksara vyarijjana lainnya, biasanya garis tegak yang
ada di belakang akan dihilangkan. Misalnya aksara ¥ (ji)
digabung dengan I (ya) akan menjadi ¥ (jriya).

Samyuktavyaiijana < (r)

Jika posisinya sebagai vyafijana pertama atau yang
dimatikan dalam samyuktavyafijana, ¥ (r) ditulis dengan
tanda {: (seperti mata pancing yang ujungnya berada di atas
dan menghadap ke depan). Contoh dalam penulisannya:
& (rka), § (rpta), 319 (artha), %9 (karma), 9d (marta), 9o
(tarka), 7 (bharga), dan seterusnya.
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Sebaliknya, jika posisinya sebagai vyafijana yang
mengikuti vyanijana yang lain dalam samyuktavyafijana,
T (ra) ditulis dengan tanda ::i misalnya: @ (pra), 7 (gra),
% (hra), % (kra), 3 (dra), % (tra), g (thra), 9s (bhadra),
a1 (vraja), 319H (asrama), dan lain-lain. Namun, untuk
samyuktavyafijana antara + T (t + ra), ia menjadi bentuk
khusus 7 (tra). Contoh penggunaan samyuktavyanjana
T (tra) misalnya untuk kata: 3 (trayo), 97 (putra), 7
(mantra), =¥ (tryambaka), dan lain-lain.

E. Cihnakara

Cihnakara berasal dari kata ‘cihna (")’ dan ‘akara (3/R).
Monier-Williams (1899, 1, him. 399) menjelaskan arti dari cihna
sebagai ‘a mark, spot, stamp, sign, characteristic, symptom’ dan
‘akara’ sebagai ‘the letter or sound’. Cithnakara adalah berbagai
tanda yang digunakan dalam penulisan aksara Devanagari.

Tanda-tanda cihnakara ini biasanya dipakai dalam penulisan
aksara Devanagari atau yang digunakan dalam kesusastraan
Sanskerta. Adapun yang termasuk cihnakara tersebut antara
lain: candrabindu (Equ’f%ng’)°, virama (TR, avagraha (3199g)
s, samksepa (9&9) o, danda (S<) |, dvadanda (§&=<) |, udatta
(3€9) , anudatta (379&A)_, dan anukta (37TH)..

1. Candrabindu :*

Kata ‘candrabindw’ merupakan gabungan dari kata ‘candra
(¥%)’ dan kata ‘bindu (f5=5)’. Kata ‘candra (I=%)’ berarti ‘bulan’
dan ‘bindu (fg)’ berarti ‘titik’. Candrabindu ialah tanda yang
berbentuk bulan dan titik atau ‘moon-like spot. Namun, di

sini, candrabindu merupakan the sign for the nasal (Monier-
Williams, 1899, hlm. 386-387, 731).

Dalam aksara Sanskerta, candrabindu merupakan sebuah

cihnakara yang menunjukkan nasalisasi atau anunasika
(aﬁl:lflTﬁ\:ﬁ) dari sebuah suku kata. Candrabindu bukanlah
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huruf yang berdiri sendiri, melainkan sebuah tanda diakritik
yang hanya dapat muncul dalam kombinasi dengan huruflain.
Secara grafis, candrabindu terdiri atas setengah lingkaran
dengan titik di atasnya dan biasanya diletakkan di atas aksara
yang mengandung vokal.

Bersama vyarijjana konsonan tersebut, candrabindu akan
membentuk suku kata yang dalam tradisi nusantara sering
disebut vijaksara atau bijaksara. Suku kata vijaksara ini biasanya
sering digunakan dalam sebuah mantra-mantra magis.

Dalam hal tertentu, candrabindu secara grafis tidak dapat
dibedakan dari anusvara m (::). Terkadang, candrabindu
secara konsisten digantikan oleh anusvara, dan sebaliknya
untuk hal-hal tertentu anusvara m (:}) kadang harus ditulis
dengan menggunakan candrabindu. Sebagai contoh dalam
penulisan yantra atau simbol-simbol suci, sering kali nasalisasi
ini harus ditulis (dirajah) dengan menggunakan candrabindu.
Akan tetapi, pada tempat lain, misalnya pada teks-teks bacaan
nasalisasi tersebut ditulis dengan menggunakan anusvara m (::).
2. Virama ::

Kata virama (foR197) dalam bahasa Sanskerta artinya ‘berhenti’
Dalam kamus, disebutkan arti kata virama ialah ‘cessation,
termination, end, to come to an end, rest; this mark is sometimes
used in the middle of conjunctions of consonants; but its proper
use, according to native grammarians, is only as a stop at the

end of a sentence ending in a consonant’ (Monier-Williams,
1899, hlm. 982).

Virama cihnakara biasanya dipakai sebagai tanda berhenti
atau beristirahat. Dalam Samskrta Varnamala, virama
cihnakara dilambangkan dengan tanda ::. Tanda ini lazim
dipakai untuk membentuk vyanijana murni. Untuk lebih
jelasnya, silakan lihat pada Tabel 2.6.
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Biasanya, cihnakara ini juga dipakai pada akhir kalimat
atau kata. Namun, kadang-kadang, tanda virama ini juga dapat
dipakai pada tengah kata atau kalimat untuk menghindari
kombinasi (gabungan) vyafijana yang sangat sukar, misalnya:
| (sat), dd (tat), H (kam), 9g (pad), dan lain-lain.

Untuk menulis nama orang, wilayah, dan sejenisnya,
tanda virama ini sering dibutuhkan. Meski di tengah kata,
penulisannya boleh menggunakan tanda virama, misalnya: I
Ketut Cakra bisa ditulis $ shqd =k, Bagus Astawan bisa ditulis
Y 3T&a, dan seterusnya.

3. Avagraha s

Avagraha merupakan tanda pemisah atau separator. Monier-
Williams (1899, hlm. 97) menegaskan avagraha sebagai
“separation of the component parts of a compound, or of the
stem and certain suffixes and terminations; the mark or the
interval of such a separation”.

Sebagai sebuah cihnakara (mark), avagraha biasa
digunakan untuk menandai hilangnya svara a (37) setelah svara
e (T) atau o (3M) pada suatu kata. Tanda avagraha S ini sering
dialihaksarakan menjadi tanda petik (), misalnya: A (te
‘bruvan), dari kata o YA (te abruvan) yang diterjemahkan
‘mereka sekalian berkata’, irCI'TSSf (nrpo ‘tra), dari kata Ja: 31
(nrpah atra) yang diterjemahkan ‘seorang raja di sini’

4. Samksepa -

Kata ‘samksepa (§&9)’ dapat diartikan sebagai ‘keringkasan,
ringkas, atau singkatan’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 1127).
Penamaan samksepa untuk tanda o, karena memang tanda
tersebut dipakai untuk meringkas. Dalam tata bahasa Sanskerta,
samksepa o dipakai untuk menandai hilangnya bagian yang
sama dari kata-kata yang mengikutinya agar mudah dimengerti
atau untuk memperpendek tulisan.
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Cihnakara yang berupa samksepa ini dapat difungsikan
sebagai penyingkatan atau mewakili sebuah penulisan suku
kata, misalnya: TTq: | o | oa Il (dibaca: gatah, gatam, gatena,
di penulisan awal, kata ‘gatah’ ditulis lengkap dengan TIq’,
selanjutnya suku kata T pada kata kedua dan ketiga diwakili
oleh tanda samksepa °).

5. Dandal dan Dvadandai

Kata ‘danda (398)’ sebenarnya merupakan istilah dalam hukum.
Danda (39€) merupakan tongkat yang menandakan sebuah
kekuasaan atau hukuman baik itu badan, lisan, dan fiskal;
dera, penjara, teguran, atau pun denda (Monier-Williams,
1899, hlm. 466). Dengan sebagai sebuah tongkat ini, orang
pun dapat dijatuhi hukuman mati. Oleh karena itu, cihnakara
berupa danda ini juga digunakan untuk mematikan. Dalam
konteks bahasa Sanskerta, yang dimatikan (diistirahatkan atau
diberhentikan) adalah kalimatnya.

Cihnakara berupa danda ini berfungsi sebagai koma atau
titik di belakang suatu kata atau kalimat. Sering kali, tanda
danda | diidentikan dengan koma (,) dan tanda dvadandall
diidentikan dengan titik (.). Namun, dalam penulisan
kesusastraan Sanskerta, tanda dvadandall digunakan untuk
mengakhiri sebuah bait pada suatu sloka, sementara tanda
dandal untuk menandai baris yang ada pada suatu bait
dalam sloka tersebut. Selain itu, tanda dvadandall juga sering
digunakan untuk menandai suatu angka. Angka dalam askara
Sanskerta biasanya ditulis di antara tanda dvandall. Perhatikan
beberapa contoh berikut.

Sankhayanaranyaka 5:1-3

Tl § 3 ISR 35 O/ riiusTy g 9 9equr 9 1
gamwaéqmavﬁ@rﬁlqmuﬁéq c—emqaﬁaroﬂwac—er
mm%ammgﬁrmsamq%aﬁsa@avﬂﬁlmm
aﬁiﬁﬁlmﬁéﬁmﬁﬁr@aﬁm | 3ol Eheag: [T T
S | T g m%azarﬁrrrmqarﬁaﬁ%lqaawgmm
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fodas = a1 i farsTriand | BrRitsiol @y e Sege adi
AR TTI=9eH | g G aﬁw%l%ru'@tﬂaﬁ 3TUTRH
STARE | T Gfereat oyt | 6 & o 7 ST | &
TG 7 g & T T T HHUT BT I | WA T U |
AT = FUqae | T UTd <Ighsl JaT e it | (paragraf T)

T graT AToT ST WRITHT | < I IR STHAH SIS | 311g: TT0T:

| TITOTY ST 3TR: |W+W@qﬁmﬁﬂaﬁwm | ITOI
@a@avﬁ%swmﬁlmwwma‘mmw
STHAH SUTK | HEH ST SR Sieh Ul | ST 3718

wﬁvﬁ%lm%a@wwawn@ﬁﬁrm%mﬁw
WWWW@HHWWWWWWI@W
%Wﬁmmwﬁwﬁﬁlmaﬁﬁw
aﬂ?ﬁ%laeﬂ mﬁaﬁwwﬁlgﬁawaﬁw
mmﬁlﬁwﬁwmmﬁlmmﬂaﬁw
aﬂwmﬁlmz%aag%%amlaﬁaéawwﬁm
3 (paragraf IT)

Sttarfel aNTd: | 7eT e TRam: | Sitaf =egead: | 3T fg ozam: |

Shafa sismia: WF%RFH%W |sfrafer gsaa: |W%W:

| Stterfer STgfese: | Sfacgi=o: lswqﬁwsﬁlaﬂwm
T TS 2R ORI et | RS e, Tatarere SuTeftarfer | e
IO TTRy: | 91 & SITOT: | VS | &1 S I T | e 2 R
T, | 3T To: H: TS = ahrelet O | ST SiToT Gkl
T | A T ATk FeR AAT: TR | Tay: T w9: WrAf |
5T T: e RIS | He: WA e | g T vl |

TR e Tt i ferep gt R Ta T e

TITOTT reerer=] FRrvfRrg==Y | AT e | 392 SAYehT: | | T 707 Ut
TR, TR TRIEIITIAf | TTE Tg, TaTerRIe SUTHIf | ST
1O FATTY: | S0 S WTOT: |1 YA | AT A1 U0 F W0 | qedse R |
TR ForTeo | e I ST Wi STaed s U THigH Uil | T,
3Tg: SEeRHI (I | 1 SIONfRY | = O=afey | 7 T ey | 7 et |

aw@m@mmw&mmmﬁmﬁ TETART | =rey:

T w0 w@ﬁlaﬁaﬁ e TR | 7 aé"{%m% TETART |

T ASRHAT, BERTE SEHTHL Tolel: T SEHIATT | (Paragraf I11)

(Bhagavadgita 5.1-6)

TSI AT

T HHOT FHE0T G o 2 |
T=I TAANeh o sifg HATEaH u.g I
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TTE: TR I TR T |

Teh HIg = A 9 F: TRATT | TR Iy
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ARTIH! FiTsia] RO  I1Y.& |l

6. Udatta dan Anudatta

Ditinjau dari aksennya, svara dalam bahasa Sanskerta
sebenarnya dibedakan menjadi tiga. Ada yang keluar dari
bagian atas alat-alat suara, yang keluar dari bagian bawahnya,
serta campuran dari keduanya. Sistem aksen ini tidak lagi
ditandai secara produktif dalam penulisan Sanskerta Klasik.

Dalam Sastra Veda, ketiganya hanya ditandai dengan
cihnakara tertentu. Adapun cihnakara itu berupa svarita,
udatta, dan anudatta. Ini sebagaimana yang disebutkan T.V.
Bhattacarya (1873, hlm. 1151) sebagai ‘SIHHEIH @AY @RI
3Tfd (udattascanudattasca svaritasca svara aciti).” Svarita
dibiarkan tanpa tanda, udatta ditandai dengan goresan tegak
lurus di atas aksara , dan anudatta ditandai dengan garis
horizontal di bawahnya (Lokanatha, 2019, hlm. 117).

Kata ‘udatta (3€<1)’ diartikan ‘highly or acutely accented
(beraksen tinggi atau tajam) (Cappeller, 1891, him. 84 ). Udatta
disebut juga sebagai aksen nada tinggi. Kebalikan dari udatta
(3ar) adalah anudatta (313a1<T). Dalam Monier-Williams (1899,
hlm. 33) menyebutkan bahwa anudatta termasuk dalam aksen
yang rendah, berat, memiliki nada umum netral yang tidak
tinggi. Jika dalam ilmu tata bahasanya, anudatta diucapkan
dengan nadarendah atau tidak menonjol. Sementara itu, aksen
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yang termasuk nada campuran, dihasilkan oleh kombinasi nada
tinggi dan rendah disebut svarita (&Ra).

Dalam bahasa Sanskerta Veda, sebagian besar kata memiliki
satu suku kata beraksen (udatta). Posisi aksen tersebut dalam
kata-kata turunan umumnya mencerminkan posisi aksen yang
bebas sehingga tidak dapat diprediksi secara fonologis dari
bentuk kata tersebut. Beberapa kata seperti verba terbatas
dari klausa utama, vokatif yang awalnya tidak muncul dalam
kalimat, serta sarvanamapada (kata ganti) dan partikel tertentu
tidak memiliki suku kata beraksen, seluruhnya terdiri atas suku
kata tidak beraksen (anudatta).

Dalam Vedic Sanskrit, bahasa Sanskerta dilantunkan
mengikuti pola aksen tertentu, bukan sekadar dibaca seperti
prosa biasa. Aksen nada vokal ini seperti notasi musik untuk
melafalkan lagu Veda. Berikut ini contoh mantra dalam Rgveda
1.3.1-10 yang ditulis dengan tanda aksen udatta (38<) dan
anudatta (3TJam)_berikut.

T T Qi gereToft et | ST T 1l 9.003.08
SR T T A fE | ferwa A R 1 2.003.0%
THI FATehd: FaT ATHT Jhaligy: | 37 AT Tgad- || 2.003.03
ar%ﬁaﬂﬁgmsﬁama | ST AT JATH: Il §.003.0%
s-—g{raﬂ%fﬁaﬁ?ﬁﬁm gared: | ST STRIHTOT aTere: I 9.003.04
T3 Al TSI 3T SR Bea: | A Afersay Ta: 11 3.003.05,
aﬁwaﬁcﬁmﬁﬁ%éamwnma%@m T Il 2.003.09
%r%iam‘r qamnv—vravh | ST 2 IERIT 1l 3.003.0¢
forsg qamt aqi%nmaaag | el O TR I 2.003.0%
qraenT W?ﬁm@f\ﬂaﬁﬁla?ﬁlwagfﬁam I 2.003.%0

7. Anukta ::

Anukta digunakan untuk menulis kata-kata pinjaman atau
kata-kata asing yang bukan berasal dari bahasa Sanskerta.
Kata ‘anukta’ sendiri dapat diartikan ‘tak terucapkan, ‘tidak
disebutkan’, atau ‘tidak pernah terdengar’; dalam konteks
tertentu juga bermakna “tidak lazim” (extraordinary) (Monier-
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Williams, 1899, hlm. 31). Kata anukta ini sering kali disebut
nukta saja.

Oleh karena sifatnya yang tidak lazim dan tidak dapat
terucapkan dalam bahasa Sanskerta, tanda ini digunakan
untuk menulis huruf-hurufyang tidak ada di dalam varnamala.
Penggunaan tanda anukta ini sama dengan penggunaan cécak
télu (%) dalam aksara Jawa yang digunakan untuk menulis
aksara rekan (huruf dari bahasa asing yang tidak dikenal dalam
bahasa Jawa, biasanya dari bahasa Arab atau Inggris).

Dalam aksara Devanagari, tanda anukta ini juga digunakan
kalau ada kata-kata serapan yang berasal dari bahasa Inggris,
Persia, Arab, atau yang lainnya. Sebagai contoh aksara %
digunakan untuk pengganti huruf f, aksara % digunakan sebagai
pengganti untuk huruf g, S digunakan sebagai pengganti untuk
huruf 2, dan lain-lain.

F. Ankah

Anikah (375 ) atau angka adalah sebutan bilangan dalam bahasa
Sanskerta. Sistem penulisan angka dalam aksara Devanagari
atau aksara Sanskerta memiliki hubungan historis dengan
sistem angka pada berbagai aksara turunan India seperti
Pallawa, Jawa Kuna, Jawa, Bali, Sunda, dan aksara-aksara
Nusantara lainnya (Miswanto, 2022, hlm. 30-31). Bentuk dan
nilai setiap angka dalam aksara Devanagari disajikan pada
Tabel 2.11. Nama-nama bilangan pada tabel tersebut disajikan
dalam bentuk netral (napumsakalinga), sebagaimana lazim
digunakan dalam penyebutan angka.

Tabel 2.11 Ankah dalam Aksara Devanagari dan Padanan Arab

? ThH ekam 1
2 g dve 2
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6 m»m c <

o

R

o

Fifor trini 3
TJAN catvari 4
a3 pafica 5
g sat 6
aq sapta 7
MY asta 8
EE| nava 9
TR Stinyam 0

Sistem angka yang digunakan dalam aksara Devanagari
merupakan bagian dari tradisi angka India yang kemudian
berkembang menjadi sistem angka Hindu-Arab yang kini
digunakan secaraluas di berbagai belahan dunia. Seperti halnya
aksara Devanagari, penulisan angka juga dilakukan dari kiri ke
kanan. Sebagai contoh, tahun 2022, ditulis sebagai 033, yaitu
dengan menuliskan setiap lambang angka secara berurutan
dari kiri ke kanan.

G. Cara Membaca Samskrta Varnamala

Berikut ini disajikan pedoman atau cara pelafalan samskrta
varnamala dalam aksara Devanagari, mulai dari kelompok
svara hingga vyafjana.

1. Kelompok Svara
Perhatikan cara melafalkan kelompok svara berikut ini.

Tabel 2.12 Cara Membaca Aksara Kelompok Svara

Pelafalan

3 (a)

3 (a)

seperti a dalam kata apa. Dalam tradisi pelafalan Bali, bunyi

ini sering direalisasikan seperti e pepet pada kata gedung

seperti a dalam kata gelar (dibaca dua kali lebih panjang);
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Pelafalan

o

37 (&) seperti e dalam kata semu
3 (6) seperti eu dalam kata geulis (bahasa Sunda)
3 (1) seperti i dalam kata detik
0] seperti i dalam kata pasir (dibaca dua kali lebih panjang)
3 (u) seperti u dalam kata aduk
S (u) seperti u dalam kata kasur (dibaca dua kali lebih panjang)
% (1) seperti re dalam kata rempah
@ (1) seperti le dalam kata lemak
T (ai) seperti ai dalam kata ramai
3T (o) seperti o dalam kata kota
37 (au) seperti au dalam kata engkau
“(m) seperti nasal m/ng, atau ng dalam ong (sastra Bali)

:(h) seperti h dalam kata duh. Dalam tradisi pelafalan tertentu,
jika berada pada akhir kata atau akhir baris, visarga dapat
dilafalkan dengan menggemakan vokal sebelumnya
misalnya ah dibaca aha, ih dibaca ihi dan seterusnya

dibaca seperti m dengan aksen udatta.

2. Kelompok Vyafijana
Perhatikan cara melafalkan kelompok svara berikut ini.

Tabel 2.13 Cara Pelafalan Aksara Kelompok Vyaiijana

Pelafalan

% (k) seperti k dalam kata keras

W (kh)  seperti k diikuti hembusan napas (aspirasi)
T(g) seperti g dalam kata garuda

9 (gh) seperti g diikuti hembusan napas (aspirasi)
g (1) seperti ng dalam kata bangku
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Pelafalan

F(c)
g (ch)
S(J)
A (jh)
3 (f1)
(1)

g (th)
g(d)

g (dh)
T (n)

(1)
g (th)
g(d)

¥ (dh)
A (n)

9(p)
% (ph)
9 (b)
4 (bh)
H (m)
I (y)
(1)
=)

seperti ¢ dalam kata catur
seperti ¢ diikuti hembusan napas (aspirasi)

seperti j dalam kata raja
seperti j diikuti hembusan napas (aspirasi)
seperti ny dalam kata nyamuk

seperti bunyi t pada kata thuthuk (bahasa Jawa), yaitu
t yang diucapkan dengan ujung lidah melengkung ke
belakang (retrofleks)

seperti t diikuti hembusan napas (aspirasi)

seperti bunyi d pada kata dhahar (bahasa Jawa), yaitu
d yang diucapkan dengan ujung lidah melengkung ke
belakang (retrofleks)

seperti d diikuti hembusan napas (aspirasi)

seperti bunyi n yang diucapkan dengan ujung lidah
melengkung ke belakang (retrofleks), seperti n pada kata
rna (siap membaca r, tetapi yang keluar adalah na)

seperti t dalam kata tato
seperti t diikuti hembusan napas (aspirasi)

seperti d dalam kata dodol (dalam bahasa Jawa, yang
berarti menjual)

seperti d diikuti hembusan napas (aspirasi)

seperti n dalam kata nanas (daun lidah menyentuh kaki gigi
atas)

seperti p dalam kata pita

seperti p diikuti hembusan napas (aspirasi)
seperti b dalam kata baris

seperti b diikuti hembusan napas (aspirasi)
seperti m dalam kata makan

sepertiy dalam kata ya

seperti r dalam kata rakit

seperti | dalam kata laut
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Aksara Pelafalan

q(v) seperti bunyi antara v dan w, dalam pelafalan di Indonesia
umumnya mendekati w, contohnya seperti w dalam kata
waktu. Bunyi f ditulis dengan tanda nukta, yaitu %.

2(3) seperti sy dalam kata syarat

(s) seperti seperti bunyi sh pada kata shift (bahasa Inggris),
tetapi diucapkan dengan ujung lidah melengkung ke
belakang (retrofleks)

g (s) seperti s dalam kata sabun
%:(h) seperti h dalam kata hati
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Bab 3
Dhétu, Anga, Guna,
Vrddhi, dan Pada

Bahasa Sanskerta kaya akan istilah dalam tata bahasanya. Dalam
bahasa Sanskerta, satu konsep ‘kata’ dapat dinyatakan dengan
berbagai istilah. Dalam bahasa Sanskerta, kata dapat disebut
sebagai Sabdah (13:), padam (9&H), vacakah (am=:), varnatma
(3UTieT), dan lain-lain (Monier-William, 1851, him. 845).

Sebagaimana bahasa-bahasa besar lainnya di dunia, bahasa
Sanskerta juga mengenal berbagai jenis kata. Setiap jenis kata
tersebut juga memiliki istilah yang beragam. Dari beberapa
literatur tentang kajian bahasa Sanskerta, ada beberapa
perbedaan dalam hal penyebutan tersebut. Dalam buku ini,
digunakan istilah yang berorientasi pada konsep struktural
sehingga lebih mudah dipahami oleh pembelajar pemula
bahasa Sanskerta.

Untuk memahami kata dalam bahasa Sanskerta secara
utuh, pembaca perlu terlebih dahulu mengenal akarnya. Ibarat
sebuah sungai, akar kata merupakan hulunya. Sebagai hulu,
akar kata menjadi dasar untuk memahami pembentukan kata
dalam bahasa Sanskerta. Akar kata dan katanya biasa dikenal
sebagai dhatu dan anga.
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A. Dhatu dan Anga

Dalam bahasa Sanskerta, akar kata disebut dhatu (97q)
(Antoine, 2002, hlm. 4). Dhatu memegang peranan penting
dalam pembentukan kata dalam bahasa Sanskerta. Pada
dasarnya, setiap kata diturunkan dari suatu dhatu.

Wilson (1832, hlm. 422) menjelaskan dhatu sebagai “a
grammatical root; in Sanskrit this radical performs no other
office, and cannot be used as a word without undergoing some
change”. Sebagai akar kata, dhatu tidak dapat digunakan secara
mandiri sebagai kata. Agar dapat berfungsi sebagai kata, dhatu
harus mengalami proses gramatikal seperti guna, vrddhi,
subanta, dan proses lainnya sesuai kaidah tata bahasa Sanskerta.

Proses gramatikal terhadap akar kata (dhatu) menghasilkan
bentuk dasar yang disebut ariga (375). Kata ariga ini mengingat-
kan pada istilah témbung lingga dalam bahasa Jawa dan kruna
lingga dalam bahasa Bali. Menurut Antoine (2002, hlm. 4), arnga
merupakan bentuk dasar yang masih dapat mengalami proses
gramatikal sebelum digunakan dalam kalimat.

Monier-Williams (1899, hlm. 319) menjelaskan ariga sebagai
“the body; a division or department, especially of a science, as the
six Vedangas; science; a subdivision, a supplement; (in grammar)
the base of a word”. Sebagaimana arti katanya, ariga akan menjadi
tubuh dari sebuah kalimat. Dari segi strukturnya, dhatu dan ariga
ini terdiri atas satu suku kata atau lebih yang disebut aksara
(318R) atau amta (37d) yang kemudian menjadi anta (37=<7). Hanya
saja, anta ini juga mewakili final letter, syllable, or word, final
part in a compound (Cappeller, 1891, hlm. 23).

Dalam Astadhyayi 1.3.1 disebutkan:
VATl 9Tda: | 2.3.%

bhuvadayo dhatavah (1.3.1)

‘bhit dan lain-lain (yang merupakan akar kata) ini disebut
sebagai dhatu.
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Dalam kajian vyakarana atau tata bahasanya, banyak ahli
bahasa Sanskerta yang berpendapat bahwa semua kosakata
dalam bahasa Sanskerta diturunkan dari sekitar 2.000 dhatu
(akar kata). Dalam proses pembentukan kata, dikenal lebih dari
100 sufiks infleksional serta 21-22 prefiks yang dapat melekat
pada akar kata kerja.

Selain itu, satu dhatu juga dapat bergabung dengan akar
kata atau kata benda lain (yang berasal dari dhatu yang sama)
untuk membentuk suatu kata atau frasa. Berikut ini contoh
tabel dhatu, katabentukan, dan padanan katanya dalam bahasa
Sanskerta.

Tabel 3.1 Dhatu, Contoh Kata Bentukannya, dan Padanannya

- . Contoh Kata Bentukan dan

£t

~

N

=N

abhr

ac

ad

ad

add

pergi,
mengembara
tentang

mengkhususkan,
berbicara

tidak jelas,
membungkuk,
menghormati

makan

mengerahkan,
mencoba

bergabung,
menyerang,
menjelaskan
arti, menuntut,
mengerahkan

abhramati (314fd), dll (dan
lain-lain)

acati (3/=f), acate (3T=Q),

aficati (3Tgfar), aficate (3TQ),
dil.

atti (31x1), ada (311%), atyati
(31 =), attum (371FH),
Adayati (3Teaf), adayate
(3TMeaq), ada (371€), adana
(1), dlL.

adati (3ref), dIL.

addati (375fth), anadda (37Tg),
additum (31f¥qm), dil.
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- . Contoh Kata Bentukan dan

3 ag angin, pergi agati (3TT), agayati (3WRIRT),
dil.
3T agh berbuat dosa agha (31¥), aghala (379®),

aghaya (3T919), aghayu
(37T91Y), aghayati (3193f), dll.

318 ah meresapi ahnoti (37g1fe), aha (3T8),

h ahuh (37g:), ahatuh (37&g:),
dil.

S| aj mengemudi, ajati (31<1fr), ajit (3TSTA),
melempar, ajitum (31f5rgH), dll.
mendorong

3 ak bergerak berliku-  akati (37ef), dll.
liku

3Tg aks meresapi, aksati (31&1fc), aksnoti
mencapai, (37enfa), aksisyati (fersaf),

mengumpulkan aksyati (37&afd), aksit (3T&fi),
aksistam (3Tf&rem™), astam
(3Tg™), aksana (3TT&),
aksayati (37&7f), aciksat
(eTferera), aksnute (3T8Id),
aksnuyat (378UTaTq), dll.

3 al menghiasi, alati (31&f), alam (31@9), dlI.
menjadi kompeten
atau mampu
3T am menjadi sakit, amati (3Tf), amit (3THI),
menderita amayat (3THI), amiti
penyakit, (3#ifcTr), amayati (smHaf), dll
menunggu
3THT amb menyuarakan ambati (3T =), ambate
(3r=ra), dIl.
3T andh  menjadi buta, andhayati (37=f), andha
menutup mata (31%I), andhaka (3T=Ieh),
andhas (37999), andhika
(erf=renT), dlL.
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- . Contoh Kata Bentukan dan

it

~

&

£

HH

e

o

bandh

bas

bhaks

bhal

bham

bhat

bhi

mengikat,
menarik,
menangkap,
memenjarakan

berhenti

makan, melahap

memberikan
pandangan,
melihat

menjadi marah

menyewa,
memelihara,
berbicara,
memanggil

ditakuti

badhnati (sgfe), badhite
(IEd), bandhati (s=af),
badhyati (s&4f), badhana
(I4m), bandhisyati (Sf=r=f),
bandhus (%), bandhisum
(afr), bandha (%), dIl.
babhasti (¥9f&T), bapsati

(wafd), bhasathas (WHaH),
bhasat (\19d), bhasita (wfar),

bhasya (¥9), dll

bhaksayati (&),
bhaksayisyati (erfrsf),
bhaksyitum (“&RigH),
bhaksati (W&ff), bhaksate
(&7, bhaksayate (W&Fad),
bhaksita (wfara), dll.

bhalate (¥&q), bhalayate

(vTead), dll.

bhamate (WTH), bhamayati
(vrrafer), bhama (37T9),
bhamita (¥1fa<), bhamit
(), bhamisyate (9TfE),

dil.

bhatati (Weft), bhatayati
(wreaf), bhata (W€), bhatiya

(W), dil.

bibheti (fsr9ifar), bibhitas
(fersfier), bibhitas (Bifre),
bibhiyat (%fﬂﬁ'q'l?[), bibhiyat
(ﬁf\mg, bibhyanti (frmfsy),
bhiyasana (f¥@9m), bhiyas
(Rvr), bhiya (), bhiyana

(foam),
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- . Contoh Kata Bentukan dan

farg

ot

T

o

66

bhid

bhr

bhuj

memecahkan,
memotong,
melanggar,
membagi,
membedakan,
membuat
perbedaan

menanggung,
mendukung,
mengisi

menikmati,
memanfaatkan,
kepemilikan/
penggunaan

Tata Bahasa Sanskerta

bhita (+fi<), bhiti (+fifar), bhiti
(3ft<ft), bhima (¥i®), bhimaka
(¥ftek), bhimayu (H9),
bhimara (3f¥R), dIl.

bhinatti (f¥=fx¥), bhintte
(f¥r=1), abhinat (31f%=a),
bhettavai (ﬁﬁ), bhettum
(¥gH), bibheda (S ¥=),
bhitta (f¥r7), bhitti (fafRr),
bhittika (f%f<re), bhitra
(f¥=), bhidaka (forge),
bhida (f¥eT), bhidapana
(f¥rgroe), bhidi (f91%), bhidira
(1)), bhidu (f¥g), bhidura
(frgR), bhidelima (f¥r=fem),
bhidya (f¥), bhidra (f¥g),
bhidvat (f%gd), bhindu
(f¥=g), bhindura (f¥gY),
bhinddhilavana (f¥rfg@am),
bhinna (f¥1=), bhinnaka
(foreem), dlL.

bharati (¥Rfd), bharate (3R4),
bibharti (Rr1f), bharti (%),
bhrtaka (*37), bhrti (33f1),
bhrtin (9fc), bhrt (<),
bhrtya (&), bhrtyaya (),
bhrtyibhi (5), bhrtra
(97), bhrtha (97%), dll.

bhujati (ifcT), bhoja (+IsT),
bhoksyati (¥tearfd), bhunakti
(¥fw), bhuijati (YAf),
bhufiate (¥3d), bhojate
(¥IST), bhujema (39s1H),
bhokta (¥<hT), bhojase
(TSTR), bhujam (¥S™), bhuje
(), bhoktum (),
bhukta (%), bhukti ('ﬁﬁﬁ),
bhuktva



- . Contoh Kata Bentukan dan

£

cal

cint

cur

day

dip

membina,
menghargai,
bermain,
menghibur diri
sendiri

merenungkan,
berpikir,
mendiskusikan,
mengingat

mencuri,
berasumsi

mengasihani,
memberi,
melindungi,
membunubh,
mengambil

bersinar,
membakar,
menjadi terkenal

(a3, bhuji (4f), bhujisya
(sfSra), bhujyu (¥59),
bhufijapaya (),
bhoktavya (¥<6T), bhoktr
('H‘ﬁf), bhoksyaka Citcol
bhogya (37r), dlL.

calati (If0), calate (I3q),
calita (Sfesa), cala (I9%), calat
(I9), calad (I%9), calana
(IS9), calanaka (T&-eh),
calaniya (&), calacala
(Zer=), dll.

cintayati (f=qaf), cintayate
(), cintita (Rf&E),
cintaka (&), cintana
(fe=9), cintaniya (ff=a=ia),
cintayana (ff=@m), cinta
(f==am), cintiti (Rif=af), cintya
(=), dll.

corayati (SRAf), corayate
(IRA), cunanya (IR0, cura
(), curadi (FAFR), cora
(IR), coraka (T, corayita
(IRIR), corita (IR),
coritaka (INfaer), dll.

daya (g7), dayate (S3q),
dayati (gaf), dayita (gR),
dayalu (3a%), dayita (afm),
dayitayamana (SR=HM),
dayintu (3R), dll.

dipa (), dipyate (=),
dipyati (=), dipta (S49),
dipaka (€f9e), dipana (Z199),
dipika (fterT), dipita (i),
dipin (If%), diptaka (<TeR),
dipti (), diptika (fHew),
diptya (=), dipra (W), dIl.
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LS 8
B33 has
‘s‘&T\ iks
Sft| jiv
EZCh kakh

bersuara atau
mengaum, mabuk
atau bingung

tertawa,
tersenyum,
bercanda,
membuka,
menyerupai,
mengejek,
terdengar, menjadi
kecil

melihat

hidup,
menghidupkan
kembali, hidup di
atas

tertawa,
menyebabkan
tertawa
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gajayati (TSTAR), gaja (),
gajin (), dlL.

hasa (89), hasat (89<), hasana
(%), hasani (§9), hasaniya
(89-1), hasantika (gaf=ten),
hasika (gf@eT), hasita (gf&),
hasitr (gf&q), hasra (g9), hasa
(89), hasaka (gm¥eh), hasana
(M), hasanika (gT&fer),
hasin (g1f8), hasya (819),
hasati (g9fd), hasate (894, dll.

iksate (&1, ksa (&),
iksisyate (Sfarsd), aiksista
(Vfer), iksitum (é‘f\a@{), iksati
(SarfeT), iksita (SFer), dIL.

jiva (S&), jivati (SHaf), jivate
(Sfterdh), jivita (Sffe), jivaka
(Sftereh), jivat (Sieq), jivatha
(Sha9), jivad (SMEg), jivana
(Sfter), jivanaka (SaFTe),
jivanasya (Se@), jivani
(Shaf), jivaniya (Sfaa),
jivan e, jivanta (Sfter),
jivantaka (Sfer=ieR), jivanti
(Shaf=), jivantika (Shafwrs),
jivantyayana (Sfia=ma=),
jivatu (SfaTq), jivapita
(Stafua), jivika (Sferer),
jivita (Sfferd), jivitavya
(Shfere), jivitukama
(ShfrgepTa), jivin (SRR, jivya
(Sftam), dl.

kakhati (sf<), cakakha

(TrehTd), kakhita (shfan),
kakhayati (swEafa), dll.



- . Contoh Kata Bentukan dan

WUg  khand

g

RN

kles

krid

kup

pecah berkeping-
keping,
memotong,
merobek-robek

berbicara dengan
tidak jelas,
menghalangi,
menyerang

menghibur diri
sendiri, bermain,
berjudi untuk
menyenangkan
diri

marah, berbicara,
bersinar

kaanda (WUe), khandaka
(W@veh), khandana (WUe),
khandaniya (W0e-),
khandara (@us), khandala
(WUEa), khandava (|Usd),
khandika (@foee), khandita
(@fved), khandin

(@fTe), khandiman
(wfPee), khandika (F0Ei®),
khandikr (®UEle), khandiya
(W), khandira (WUER),
khandu (@vg), khanderaya
(WUeA), khandya (@ved), dll.

klesate (319), klista (f¥),
dil.

krida (%), krida (skieT),
keidati (sf), keilati
(htesfer), kridate (A=),
kridita (sRifa), kridaka
(#re), kridat (1),
kridana (sR1€9), kridanaka
(3hte=Th), kridaniya (i),
kridaniyaka (shig-1aeh),
kridamana (shiSHT),
kridapanika (shreTdf-enT),
keidi (%), kridita (fE),
kriditaka (shifeder), kriditr
(i), kridin (), kridu
(shTg), dll.

kupyati (F@f), kupyate
(F=d), kupita (Ff), kupa
(%9), kupana (%99), kupaya

(%93), kupayu (F91), kupita
(), kupya (F=), dll.
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- . Contoh Kata Bentukan dan

1%5‘&' lih menjilat, ledhi (3f®), lidhe (51@), lihati
b mencicipi (fesefa), lidha (1), liha (58),
ledhr (), leliha (%),
lelihana (Sf&gr), leha (%),
lehaka (¥g), lehana (3g),

lehaniya (&5g-1), lehina
(&), lehin (&), lehya

(1), dIL.

o likh  menulis, likha (fo=), likhati (fsafr),
menggaruk, likhate (@), likhita (fofee),
menggambar likhana (fs@=), likhita

(Fosfm), likhitavya (fofReree),

likhitr (f5feq), lekha (35),
lekhaka (%), lekhana
(@), lekhani (F@f),
lekhanika (&%@fer), lekhanika

(Saf-erT), lekhaniya (@),
lekha (@), lekhaya (FEM),
lekhita (&f%@d), lekhin (&),
lekhilaka (SReteeR), lekhya
(%), lekhyaka (%), dll.

|

lup menjadi bingung,  lumpati (™), lumpate

menyebabkan (@'FQ?{), lupta (@H), lopa (@),

hilang lopaka (SUH), lopana (ST,
lopaka (@4T), lopapaka
(@MUTUeR), lopamudra
(WrarggT), lopayika (SdTfreT),
lopasa (@), lopin (FIft),
loptr (Fﬁg), loptra (), lopya
(@), dil.

AY  mabhr pergi mabhrati (F9f), dll.
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R

T

il

ot

mand

manth

medh

menghiasi,
menghiasi diri
sendiri

mengocok,
mengguncang,
mengaduk

mengetahui,
membunubh,
bertemu

mati, membunuh,
melukai

mandayati (qUeaf), mandita
(ufoed), manda (90€),
mandaka (H9h), mandana
(\ve), mandanaka (HUSh),
mandayanta (H9sd+), mandik
(wfoee), mandita (AfTeq),
manditr (7f9&q), mandilaka
(TvEieeR), dll.

mantha (A=), mathnati
(wefar), mathnite (),
mathati (Faf), mathate
(W), manthati (4=fa),
manthate (F=Id), mathita
(Tfara), manthaka (F==1eh),
manthana (A=17), manthaniya
(F=I1T), manthan (T=1),
mantharu (A=I%), mantha
(A==IT), manthana (F=IH),
manthanaka (A=ITh),
manthavala (A=19®), manthi
(7f=1), manthitavya (FfRaeT),
manthitr (A1), manthin
(AfR), manthivat (A=fte),
manthu (A=), manthya
(w=3), dll.

medha (F), medhayu (ﬁa?g),
medhasa (749), medhas
(#¥¥), medha (747), medhin
(Afer), medhira (AfER),
medhistha (3fg), medhya
(Trem), dIl.

mriyate (f5=rd), marati (%=f),
marate (93d), mamara (99R),
mamruh (9%:), amrta (3¥),
mrtva (&), amari (37R),
marayati (ARART), mroati
(ST, marna (590, dlL.
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g mrd  membuat bahagia, mrda (), mrdati (F=f),
bersukacita, mrlati (J&f), mrlate (&5d),
berdebar, menjadi = mrdayati (Jeafd), mrlayati

bahagia (qge&afe), mrlayate (F&5ad), dIl.

A naé  menghilang, nasa (<721, nasyati (F=af),
binasa, tidak nasyate (7=4d), nasati (F=1f),
berhasil nasate (721d), nasta (),

nasana (i=14), nasitr (A1),
nasyat (723d), nasvara (%),
nasta (77%), nasti (1), dll.

) nat menari nata (5€), natati (9efd), nata
(e), nataka (Feh), natana
(F1e), nataniya (=), natita
(Afea), nati (A€Y), natya (Fe),
dil.

Eil ni memimpin, nayati (Fafdr), nayate (F9d),
membawa nita (id0), nika (i), niti

(<ftfT), nitha (fter), nithya
(<fter), netavya (Fa=7),
nirata (%), nirada
(RT), nirandhra (=),
nirandhratva (FR=1E),
nirandhrita (RfS), nirava
(F7Xa), niragana (FR3H),
nirasa (-%9), niraga (<),
niruc (%), niruja (FF0),
niruj (%)), nirapa (7€),
nirenuka (=ﬂi‘l{1}F), niroga
(=), nirogadurbhiksa
(RrTgfder), nirogyata
(), dil.

gd pat menguasai, jatuh,  patati (4qf), patate (),

turun, menyerang  patita (4fcd), patam (9I9),
pataka (9deh), patat (9Id<),
patatra (Ua), patatri (Uaf),
patatrin (9df>9), patad (9qg),
patana (9d), pataniya
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(UaT), patantaka (Id=ieh),
patama (9dH), patayalu
(UATE), patayisnu (ITTAS),
patara (9aR), patasa (9d¥),
pataka (Udreh), pataka
(udrent), patakaya (dTehr),
patakika (9dTferer), patakin
(9dTfeR), patapata (TdTad),
patita (9fce), patitavya
(aferr=), patistha (TRTE),
patiyas (Uda®), patera (4aR),
pattra (9, pattraka (94ich),
pattrana (9w0M), pattraya
(9¥9), pattrala (94a),
pattraya (THT), pattri (9f),
pattrika (dfeier), pattrika
(afvrenT), pattrin (4feF),
patman (9H+), patmin
(afeF), patya (I), patvan
(Usa), patsala (I9®), dll.

q pu memurnikan atau = punati (HDT-ITI%T), punite (3#1%),
membersihkan pavate (9ad), pavati (Jaf),
dari punana (4-), punita (I1d),

pita (Iq), puti (4fd0), patrima
(9f™), pina (¥), pani (3F),

pliyamana (J91), dll.
T rad  membelah, rada (), radati (3gft), radate
menggaruk (¥2Q), radita (), radana

(X&), radanika (¥fenT),
radanin (I§FF), dll.

ey raks  melindungi, raksati (3&7c), raksate
menjaga (T&1), raksita (X&),
raksah (3&:), raksaka (3&),
raksana (Y&97), raksanaraka
(T&JUTRER), raksaniya (Y&OMRT),
raksaniraka (I&UTRe), raksas
(X&),

Dhatu, Anga, Guna ... 73



- . Contoh Kata Bentukan dan

raksasya (Y&%), raksa (3&),
raksi (Xfa7), raksika (Xfa&rr),
raksitaka (¥f&ae), raksitavya
(¥ferae), raksitr (X&), raksin
(X&), rakso (¥&M), raksna
(3&01), raksya (3&7), raraksana

(IR, dil.
£ ru menangis, rauti (Afd), ruvati (Fafer),
berteriak (karena ravati (3afd), ravate (34),
sedih) ruta (¥d), rutayata (3dm4),

ruvanya (¥999), ruvanyu
(¥99Y), ruvatha (¥39),

roravana (J=aor), dll.
kT ruh  tumbuh dari rohati (78f), rohate (Jg),
h benih, menjadi ruhati (¥gf), ruhate (¥84),
nyata, tumbubh, rudha (¥), ruhaka (¥gh),
bangkit, naik ruharuhika (¥g%fgeT), ruha

(%%), ruhvan (¥g&), radha
(¥@), rudhi (¥f&), rodhr (31),
dll.

g sadh  mencapai sadhati (@rgfa), sadhate
(@), sadhaka (|TEIR),
sadhadisti (Traffy),
sadhana (9T1¢), sadhanaka
(@mereR), sadhani (TTEAY),
sadhanidvadasi (STeigean),
sadhaniya (|T9=14), sadhanta
("re=), sadhaya (9189),
sadhayitavya (STefdes),
sadhayitr (FT9RAq), sadhava
(Trye), sadhase (ATER),
sadhita (4ferT), sadhin
(@fer), sadhiman (ATEH),
sadhistha (S1f¥g), sadhiyas
(TTeEw), sadhu (¥19),
sadhuka (919%), sadhuya
(@), sadhya (A1), sadhya
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.

ey

santv

Sap

sev

siks

menenangkan,
menghibur

mengutuk,
bersumpah

melayani,
menghormati
(untuk pelayanan)

belajar, berlatih

(), sadhvi (ATER),
sadhvika (HesteR), dll.

santva (HT=d), santvana
("r=a), santvaniya
(A=), santvayitr
(Aafq), santvita (FTf=ed),
dil.

$apa (3), $apati (Frafk),
$apate (d), $apyati (AT,
$apta (21H), $apita (),
Sapatha (39¥), sapathiya
(zraefar), $apatheyya (92=T),
Sapathya (2T927), Sapana
(I19), saptr (37), sapya (),
Sapva (@), dll.

seva (J9), sevate (Ja),

sevati (Fafe), sevita (Ffera),
sevaka (¥9), sevana (9a7),
sevanin (Ja), sevaniya
(FFT), seva (Ja), sevi (I),
sevika (QferehT), sevita (Jfera),
sevitavya (ferdaa), sevitr
(@), sevin (VfeF), sevya
(=), sevyamana (TI=T\T),
dil.

$iksa (fRre7), siksati (Rrerfr),
$iksate (fRrera), siksita (Rifer),
$iksaka (f7&1R), Siksana
(TRregon), Siksaniya (Rrerof=),
$iksayitr (Rregfrq), siksa
(), siksana (fRregmon), siksita
(Rfera), Siksitavya (Riferaes),
$iksitukama (Rifargerm),
siksin (R1f&m), siksu (Rg),
siksuka (fR1gger), Siksenya
(Rrgroa), siksya (Riear), dll.
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S smr  mengingat, smarati (W), smarate
merindukan (W), smara (¥R), smarana
(Y1), smaraniya (¥RO1),
smartavya (W), smartr
(‘FH?D, smarya (), smara

(¥R), smaraka (¥h),
smarana (¥RUT), smaram
(W), smarita (FRA),
smarin (WTRA), smarta (1),
smartika (TfceR), smarya
(W), smrta (¥d), smrti
(@[ﬁf), smrtika (@{ﬁﬁﬁ), dll.

=i sna  mandi, snati (HTf), snayate (W),
membersihkan snata (Jd), snapana (¥9),
diri snapita (W), snaya (¥9),

snata (H1d), snataka (HTdeh),
snatavya (®Tded), snatr (¥Tq),
snatra (HT), snatva (1),
snatva (HTdl), snana (H),
snanin (H), snaniya
(@), snapaka (¥T9e),
snapana (®T9), snapita
(FfU), snayin (H1R), snasyat
(W), dil.

-IT stha  berdiri, tinggal, tisthati (forgfa), tisthate
menjadi (farsa), sthita (fRra), sthapati

(Trafa), sthavi (), stha
(=), sthanava (¥I019),
sthanaviya (RITUERT), sthanu
(), sthanv (RA109),
sthatavya (®ITa=1), sthatr
(®I1q), sthatra (®I1), sthana
(®I9), sthanaka (®ITHh),
sthani (@11f), sthanika
(@rfes), sthanin (RIfAH),
sthaniya (®I4), sthiane
(T=m), sthany (®1),
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Lk

svap

tidur, berbaring

sthapaka (®T49ek), sthapatya
(®I), sthapana (RIT99),
sthapanika (Fmaf-en),
sthapaniya (RITI-1),
sthapayitavya (RImafidea),
sthapayitr (RIMafq),
sthapayitva (RIMIR@),
sthapita (RIfU), sthapin
(®fUe), sthapya (RT=),
sthama (®I™¥), sthaman
(®I™H), sthaya (®9),
sthayam (®11d%), sthayi
(®rf), sthayika (RIRIe),
sthayin (®1RIA), sthayibha
(RITATY), sthayuka (RITIF),
sthala (1), sthavan (RT9),
sthavara (®ITeR), sthavira
(@rfeR), sthasu (¥T),
sthasnu (®I1Y), sthita (),
sthiti (frfar), sthity (),
sthitva (f&r@m), sthin (&),
sthira (f@R), sthiraka (f@R),
sthiraya (f®R3), sthiraya
(f®RmM), sthiri (BRY), sthr
(), sthema (¥9), stheman
(®I), stheya (¥1), stheyas
(r7), sthestha (@15),
sthairakayana (BT,
sthairabrahmana (RsTg),
sthairya (), dll.

svapiti (Sfuf), svapati
(afdr), svapate (FUd), supta
(gH), susupana (A1),
susupsa (FYHET), svapana
(¥I9), svapaniya (FU=4),
svaptavya (qHH), svaptr
(¥1q), svapna (¥&9), svapnaj
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78

a2 tud

& tul

T s

25| tyaj

I und

melukai,
menyerang,
menyakiti,

menimbang,
mengukur

senang,
menyenangkan

meninggalkan,
berhenti untuk
melepaskan,
mengabaikan

melembabkan,
mata air (air),

menggelegakkan,

basah, mandi

Tata Bahasa Sanskerta

(W9SY), svapnaya (¥99a0),
svapnaya (¥9T), svapnalu
(1), svapneduhsvapnya
(UG STH), svapnya (F¥),
svapnyaya (¥%3T), svapa
(W), svapaka (¥9eh),
svapakiya (¥T9eh4), svapana
(¥9M9), svapin (F1U), svapna
(Tamw), dll.

tudati (&fT), tudate (T&T),

tunna (J9), dll.

tolayati (di@afe), tulayati

(FAf), tulayate (q&Id),
tulita (fd), tula (), tulaka
(gom), tula (J&T1), tulima
(qfom), tulya (qe9), dIl.

tusyati (q=f), tusyate (qd),
tusta (q¥), tusti (f®), tusya
(), dlL.

tyajati (STf), tyajate (=),
tyakta (h), tyajita (),
tyaja (I97), tyajana (ISH),
tyajaniya (SH), tyajas
(o), tyajita (AfRHT), dIL

und (3), unatti (),
undati (3=<f), utta (39), unna
(39), uda (3%), udaka (3<H),
udakala (3geh), udakila
(3Ifere), udakiya (SghH),
udakya (3ge), udadhiya
(354H), udanimat (3gFH),
udan (3€7), udanya (3g9),
udanyu (3€), undana (3<),
unna (39), dll.



- . Contoh Kata Bentukan dan

EX

arj

menjadi kuat,
hidup

menenun,
menjahit

meniup, menjalin,
menganyam

tirjayati (SStafd), Girjayat
(F51Eq), trjayate (Std),
tirjayamana (SSta|T), Girja
(), Urjayat (S94), Grjavya
(ST, tirjas (F9149), drjani
(St arjita (SHHd), Grjin
(SR, dll.

uyate (FT), iuyam-asa (S9-
3T¥), fiyita (SFan), dyisyate
(Sf=d), tyista (FA¥), dll.

vayati (S/afdT), vayate (F91d),
vanoti (SH1fd), vanute

(33d), vanati (1), vanate
(IFa), vata (ITd0), vanita
(af<a), vanita (af=ar), vataka
(aTaeR), vataki (STafeR),
vatakin (aTafert), vatakya
(aTaer), vataya (91qd),
vatara (STcX), vatarayana
(AT, vatarayaniya
(FTaRTaniE), vatala (I16S),
vatavata (STddd), vatayana
(STaTET), vatayu (TAR),
vatavata (JTdrad), vati (aTfd),
vatika (3feR), vatiga (3Tf),
vati (3T, atika (3TeR),
vatiya (aTdd), vatula (3Td),
vatulanaka (STqaTh),

vatuli (1), vatila (1),
vatiilibhrama (STqSIYH), vatr
(arq), vatoka (TTaleR), vatya
(are), vatyaya (ST™), vana
(a=), dil.
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e vac  berbicara, vivakti (forafss), vakti (afx®),
memberi tahu, ukta (3T), uvaca (39dm9),
menyebut, ucyate (3=4)), vaktave (SH9),
memanggil vaktavya (Shed), vaktu (aF),

vaktr (), vaktrka (35),
vaktos (‘cﬁlﬁﬂ), vaktra (s%h),
vaktraka (a%heh), vaktva
(a=FT), vakman (),
vakmarajasatya (FeFRISIEA),
vakmya (), vaksyamana
(a&gHTT), vagnu (9Y), vagvana
(3@ ), vagvanu (F7EY), vaca
(er=), vacah (a=I:), vacaka
(=), vacaknu (I9),
vacakra (G<Ish), vacanda
(er=Iven), vacana (3EF),
vacanikrta (aﬂﬁ%), vacaniya
(=), vacanesthita
(F=f@Ia), vacara (=R),
vacalu (99g), vacasa (I99),
vacas (999), vacasya (T9H),
vacasya (S9%T), vacasya
(F==), vacasyu (T94), vaci
(af=r), vaco (I=i), dll.

g vad menginformasikan, vadati (3gf), vadate (3&d),

berkomunikasi, udita (3f%a), vada (a%),

berbicara, vadaka (9gh), vadana (9c),

mengucapkan vadanta (a€<T), vadantika
(3&f=TeR), vadanya (3&),

vadamana (a¢HT), vadanya
(ae), vadavada (31S19g),
vadavadin (S§@E), vaditavya
(af&a=), vaditr (afq), vaditos
(afea®), vadistha (31<8),
vadman (919), vadya (3),
dll.
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Rl

N

vah

vap

menanggung,
membawa,
mengalir,
menikah,
mendorong

menabur,
menanam,
berkembang
biak, menenun,
mencukur,

vahati (agfd), vahate (agd),
vaha (9g), vahata (3gd),
vahati (3gft), vahatu (38q),
vahat (9gd), vahadgu (a%g),
vahadhyai (g<d), vahana
(&), vahanikr (&),
vahaniya (9g1¥), vahanta
(gg=), vahanti (dg=it), vahala
(38%®), vahas (389), vahi (afg),
vahika (afge1), vahitra (afg),
vahin (afg9), vahista (3fg8),
vahiyas (9&194), vahni (3fg),
vahnika (3fg®), vahnisatkr
(afedTep), vahniya (S€H9),
vahya (9g]), vahyaka (9g[eh),
vahyesaya (TgRM), dll.

vapati (99f), vapate (J9d),
upta (3H), upati (3fura),

upti (3f8), uptrima (3fem),
upya (39), upa (d9), upana
(39T), vapaniya (J9-19),
vapa (dT), vapaka (99Teh),
vapila (afda), vapu (39),
vapuh (99:), vapuna (9),
vapur (I), vapusa (I99),
vapus (I9Y), vapusya (99%),
vapusya (9e1), vapus (F79),
vaptavya (=), vaprka
(97geh), vapyanila (F@Te),
vapra (a9), vapraka (a%eh),
vapri (afi1), vaprivan (a¥fter),
vapsas (I¥), vapita (),
dil.
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forg

X

99

82

vid

memahami,
merasakan,
mengalami,
menemukan,
mengetahui,
belajar,
mengetahui.

memilih,
meminta,
menutupi,
mengelilingi,
menyembunyikan

memiliki kekuatan
produksi,
menghujani,
memerciki

Tata Bahasa Sanskerta

vindati (=), vindate
(fore), vitte (oY), vitta
(for=T), vinna (for), vetti (3f),
veda (3%), vida (&), vidatra
(fore=), vidatriya (forefr),
vidatha (fag#), vidana (fagm),
vidita (fafe), vidu (forg),
vidura (fogY), vidula (forga),
vidusi (fergw), vidus (fergw),
vidus (frg®), vidman (=),
vidmanapas (fo=FT9®), vidya
(ferT), vidya (frm), vidyika
(fafrr), vidvac (fg=D), vidvaj
(forgsD), vidvat (forga), vidvad
(forg3), vidvan (f&g7), vidvala
(forg®), vidvas (1%@'{{), dll.

vrnoti (1), vrnute (1),
varati (SRfd), varate (SRq),
viirna (97), viirya (),

vrta (), vrti (), vrthak
(327%), vrtha (32, vrtamcaya
(F<r=ra), vriyat (foram), varyat
(941q), varisista (TRED),
vartam (dH), varitum
(afkqm), dIL.

varsati (99fdT), varsate (a9d),
vrsta (98), varsa (I19), vrsa
(99), vrsamdhi (F9fe), vrsaka
([%ek), vrsana (J91), vrsan
(99, vrsad (I89), vrsan
(), vrsabha (J94), vrsaya
(%), vrsayu (I97), vrsala
(F9®), vrsalaka (F9),
vrsali (F9), vrsasya (F5),
vrsasyanti (JuRI=), vrsa
(3sM), vrsana ([907),
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vrsanaka (J910T), vrsaya
(99m), vrsayana (J9190),
vrsin (), vrsiman (),
vrsiya (F514), vrsta (J8),

vrsti (3f®), vrsna (F), vrsni
(gf%n), vrsnika (Fforeh),
vrsniya (3fm@), vrsnya (F959),
vrsya (=), dll.

TS| yuj menggabungkan,  yunakti (Zfh), yunikta

menyatukan, (3g), yujate ({Fl?f), yuiijati
bermeditasi, (M), yufijate (FI), yukta
memusatkan (Tw), yuktaka (), yukti
pikiran (TfE), yuga (), yugala

(T7), yugalaka (JTTeh),
yugalaya (&), yugalayita
(FTeTfad), yugalin (),
yugaya (M), yugin (),
yugma (), yugmaka
(™), yugmat (TH), yugin
(F7), yugmin (IFE),
yugya (F), yuja (Is), yujya
(T=7), yufija (), yufijana
(F3), yuiijanaka (Z3ATT),
(3ZSTEH), yoktavya (A=),
yoktr (1), yoktra (I1h),
yoktraya (3heh), yoktraya
(TR, yoga (@), yojana
(F@sT), dll.

Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa mempelajari
dhatu merupakan langkah penting dalam mempelajari bahasa
Sanskerta. Pembelajaran tentang dhatu atau dhatupatha
mutlak diperlukan terutama bagi mereka yang ingin mendalami
bahasa Sanskerta atau memahami etimologi kata-katanya.
Dengan demikian, dhatupatha menjadi salah satu kunci
untuk memahami pembentukan dan makna kata dalam bahasa
Sanskerta.
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B. Guna dan Vrddhi

Svara dalam bahasa Sanskerta dapat mengalami perubahan
yang disebut guna dan vrddhi. Setiap svara dalam bahasa
Sanskerta dapat di-guna-kan atau pun di-vrddhi-kan. Meskipun
perubahan ini terutama terjadi pada svara-nya dalam bahasa
Sanskerta, proses guna dan vrddhi ini banyak digunakan dalam
pembentukan kata dari dhatu.

Kata ‘guna’ berarti ‘benang, tali, keunggulan, mutu yang
baik, sifat dan kualitas’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 291).
Dalam tata bahasa Sanskerta, proses guna berperan dalam
pembentukan kata dhatu. Setelah mengalami prases guna,
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, dhatu tersebut akan
sedikit berubah dari akarnya. Proses guna menjadi penghubung
antara dhatu (akar kata) dan kata yang dihasilkannya.

Sementara kata vrddhiberarti ‘kesejahteraan, kemakmuran,
kemewahan, kesuburan, perkembangan dan pertumbuhan’
(Monier-Williams, 1899, hlm. 958). Berkaitan dengan tata
bahasa Sanskerta, akar kata yang sudah di-guna-kan tersebut
juga bisa ‘di-vrddhi-kan’ lagi. Di-vrddhi-kan dapat diartikan
sebagai ‘dikembangkan’.

Konsep dasar perubahan guna dan vrddhi pada svara ini
mengacu pada tiga tingkatan yang dapat digambarkan pada
Tabel 3.2 (Kale, 1995, hlm. 12).

Tabel 3.2 Perubahan Guna dan Vrddhi pada Svara

Gupa 31 (a)/3m(@)  Ule) 37 (o) 3 (ar) 3 (al)
Vrddhi  37(a) T (ai) 37 (au) R (ar) o (al)
Secara teoretis, perubahan % 7 sama dengan % 7.

Adapun bentuk vrddhi & [ ialah al (371), tetapi hingga kini,
pemakaiannya belum ditemukan. Bentuk guna @ [ialah 3@ al.

84  Tata Bahasa Sanskerta



Berdasarkan data yang tersedia, penggunaannya hanya dalam
sebuah dhatu, yaitu 5 klp. Bentuk guna dhatu ini ialah % kalp.

Dalam proses mengubah akar kata, atau lebih tegasnya suku
kata, ke bentuk guna, perlu dipahami konsep suku kata berat
dan suku kata ringan. Kedua konsep tersebut menjadi dasar
dalam menentukan apakah suatu bentuk dapat mengalami
proses guna. Ada dua tipe suku kata berat, yaitu seperti berikut.

1. Suku kata yang memiliki svara panjang (dirgha) baik
bertutup vyafijana maupun tidak, misalnya: ni (-t) dan
j (S).

2. Sukukatayang memiliki svara pendek yang ditutup dengan
dua vyanjana atau lebih (long by position), misalnya: cint

(fer=1) dan nind (=3).

Dalam penentuan berat suku kata, visarga, anusvara, dan
konsonan (vyafijana) beraspirasi seperti kh (), ch (), ph
(%), dan bh (¥), masing-masing diperlakukan sebagai sebuah
konsonan. Suku kata selain kedua tipe tersebut termasuk suku
kata ringan.

Dalam proses guna, suku kata ringan dan suku kata berat
yang terbuka (tidak diakhiri konsonan) dapat mengalami
perubahan. Sebaliknya, suku kata berat diakhiri konsonan
umumnya tidak mengalami proses guna kecuali dalam keadaan
tertentu. Perhatikan contoh-contoh berikut ini.

Cit (f3rq) mengalami proses guna menjadi cet (I4); budh

(349) mengalami proses guna menjadi bodh (s1¥); dan ni
() mengalami proses guna menjadi ne (7).

Akan tetapi, cint (=), jiv (Sftel), dan nind (77=5) tidak
boleh mengalami proses guna. Dengan kata lain, masing-
masing tidak boleh dijadikan cent (=), jev (Sid), dan nend

(]) karena ketiganya termasuk suku kata berat bertutup
konsonan (vyatijana).
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C. Pada (Jenis Kata)

Kata dalam bahasa Sanskerta dikenal dengan berbagai istilah,
antara lain pada, sabda, vacaka, dan varnatma. Dalam buku
ini, istilah yang digunakan secara konsisten ialah pada, yang
digunakan sebagai padanan “kata”. Secara rinci memang tidak
disebutkan jenis-jenis kata dalam bahasa Sanskerta karena kata-
kata tersebut terbentuk melalui proses yang disebut subanta
dan tinanta. Namun, untuk memudahkan pembelajaran bahasa
Sanskerta, buku ini mengelompokkan kata-kata tersebut ke
dalam beberapa jenis yang dapat dipadankan dengan kelas kata
dalam tata bahasa modern.

Dalam buku ini, pada dikelompokkan menjadi enam jenis,
yaitu namapada, kriyapada, visesapada, kriyavisesanapada,
sarvanamapada, dan ankapada. Berikut penjelasan dari jenis-
jenis kata tersebut.

1. Namapada

Namapada (AT9T), selanjutnya disingkat nmp, merupakan
istilah untuk kata benda (nomina) dalam tata bahasa Sanskerta.
Sebagai kata benda, namapada dipakai untuk sesuatu benda
atau yang dianggap sebagai benda. Contoh kata yang termasuk
namapada antaralain: purusah (3¥9:) ‘orang’, pustakam (J&iRH)
‘bukw’, prthivi (3f¥El) ‘bumi’, vidya (for=1) ‘ilmu pengetahuan’.

Proses pembentukan kata menjadi namapada akan dibahas
lebih lanjut pada bab mengenai subanta.

2. Kriyapada

Kriyapada (fram9<), selanjutnya disingkat krp, merupakan
merupakan istilah untuk verba atau kata kerja dalam tata
bahasa Sanskerta. Sebagai kata kerja, kriyapada digunakan
untuk menyatakan suatu aktivitas atau tindakan yang dilakukan
oleh namapada. Contoh kata yang termasuk kriyapada antara

lain: $rnoti (M) “(dia) mendengar’, vadasi (AER) ‘(kamu)
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berbicara’, likhami (f@f®) ‘(saya) menulis’, pathatah (93d:)
‘membaca’.

Proses pembentukan kriyapada dari dhatupada (akar kata)
akan dibahas lebih lanjut pada bab mengenai tinanta. Padabab
tersebut, juga akan dibahas perbedaan akhiran kata kerja dalam
bahasa Sanskerta. Misalnya, bentuk likhami, likhati, likhasi,
likhatah memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan kaidah
gramatikalnya.

3. Visesapada
Visesapada (RIWUT), selanjutnya disingkat vp, merupakan
istilah untuk adjektiva atau kata sifat dalam tata bahasa
Sanskerta. Sebagai kata sifat, visesapada dipakai untuk
menyatakan sifat atau keadaan yang melekat pada namapada.
Contoh kata yang termasuk visesapada antara lain: sveta (%)
‘putil’, sadhu (91Y) ‘baik’, laghu (&9 ‘ringan’, daksa (3&)
‘pandai’.

Pembentukan visesapada akan dibahas lebih lanjut pada
bab tentang subanta.

4. Kriyavisesapada

Kriyavisesanapada (TRATERINUME ), selanjutnya disingkat
kvp, merupakan istilah untuk adverbia atau kata keterangan
dalam tata bahasa Sanskerta. Istilah ini digunakan karena kata
keterangan pada umumnya menerangkan kriyapada (kata
kerja).

Sebagai kata keterangan, kriyavisesanapada dipakai
untuk menyatakan keterangan dari suatu kejadian atau
kegiatan. Sebagaimana kata keterangan pada umumnya,
kriyavisesanapada dapat menerangkan waktu, tempat, tujuan,
cara, maupun sebab akibat. Dalam tata bahasa Sanskerta,
fungsi-fungsi tersebut pada dasarnya berkaitan dengan konsep
karaka, arthah, dan lain-lain yang melekat pada kriya yang
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terjadi pada kalimat tersebut. Pembahasannya pada bab-bab
selanjutnya.

Selain itu, terdapat beberapa kata yang digolongkan
sebagai kriyavisesanapada. Contoh kata yang termasuk
kriyavisesanapada antara lain: ityupari (3g49R) ‘di atas),
anantara (39<R)/paratah (%) ‘setelahy’, tada (TaT) ‘kemudian,
hyah (|:) ‘kemarin’ Dalam pembentukan frasa dan kalimat
melalui proses subanta maupun tinanta, kriyavisesanapada
berfungsi untuk menerangkan atau memperjelas unsur yang
diterangkannya.

5. Sarvanamapada

Sarvanamapada (¥3THUE ), selanjutnya disingkat sp,
merupakan istilah untuk pronomina atau kata ganti dalam
bahasa Sanskerta. Sebagai kata ganti, sarvanamapada
digunakan untuk menggantikan atau merujuk pada namapada.

Dalam tata bahasa Sanskerta, sarvanamapada dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis berikut.

a. Purusa sarvanamapada atau kata ganti orang (kata ganti
untuk purusa/orang), misalnya: aham (31gH) ‘saya’, avam
(31@m™) ‘kami berdua’, vayam (399) ‘kami semua’, tvam ()
‘kamu’, sah (8:) ‘dia’, dan lain-lain.

b. Darsaka sarvanamapada (kata ganti penunjuk), misalnya
etad (UAQ) ‘ini), tad (A]) ‘itw’, dan lain-lain.

c. Samyukta sarvanamapada atau kata ganti relatif
(samyukta), misalnya ya (I) atau yad (Ig) yang artinya
‘siapa pun’.

d. Prasnarupa sarvanamapada atau kata ganti tanya,
misalnya: kim (f&®), kah (%:), dan ka (3T) yang artinya
‘apakah.

e. Sambandha sarvanamapada atau kata ganti milik, misalnya:
mama (¥9) ‘kepunyaanku’, tava (d9) ‘kepunyaanmu’, tasya
(d9) ‘kepunyaannya’, dan lain-lain.
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f.  Purvasambadhika sarvanamapada atau kata ganti refleksif,
misalnya sva (), nija (f7<7), atmiya (3&HA), yang artinya
‘sendiri’, dan lain-lain.

Selain bentuk di atas, masih terdapat beberapa kata yang
juga digolongkan atau dianggap sebagai sarvanamapada,
misalnya sarva (99) ‘semua’, anya (319)/para (W) . Pembahasan
lebih rinci mengenai sarvanamapada dijelaskan pada bab
tentang subanta.

6. Ankapada

Arnkapada (3gU<), selanjutnya disingkat akp, merupakanistilah
untuk numeralia atau kata bilangan dalam bahasa Sanskerta.
Sebagai kata bilangan, anikapada dipakai untuk menyatakan
jumlah atau urutan suatu benda atau hal. Contoh kata yang
termasuk arikapada antara lain: eka (T&%) ‘I, dve (g) ‘2’, trini
(310ft) ‘3, dan lain-lain. Pembahasan lebih lanjut mengenai
ankapada, termasuk proses subanta-nya disajikan pada bab
tentang arnka.
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Bab 4
Samdhi

Samdhi (sering juga ditulis sandhi) merupakan salah satu
konsep penting dalam tata bahasa Sanskerta. Kata ‘samdhi
(&fary atau ‘sandhi (§f<1)’ dapat diartikan sebagai ‘mengandung
konjungsi atau transisi dari satu ke yang lain, persimpangan,
koneksi, kombinasi, persatuan’ (Monier-Williams, 1899,
hlm. 1144). Dalam tata bahasa Sanskerta, samdhi merupakan
penyatuan bunyi yang terjadi ketika dua bunyi atau dua unsur
bahasa bertemu, baik di dalam kata maupun antarkata. Proses
ini menghasilkan bentuk baru yang sesuai dengan kaidah
fonologis..

Dalam tata bahasa Sanskerta, dikenal tiga jenis samdhi,
yaitu svarasamdhi, visargasamdhi, dan vyafijanasamdhi.
Berikut akan dibahas setiap samdhi tersebut.

A. Svarasamdhi

Svarasamdhi (ARATY) adalah proses sandhi antara svara
dan svara. Svara pada akhir suatu kata yang bertemu dengan
svara pada awal kata berikutnya umumnya akan mengalami
perubahan. Perubahan tersebut menghasilkan bentuk baru
yang berbeda dari bentuk svara semula. Proses sandhi antara
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dua svara disebut ‘svarasamdhi’. Bentuk baru yang dihasilkan
harus mengikuti kaidah svarasamdhi. Berikut ini beberapa
aturan svarasamdhi (Kale, 1995, him. 12-22).

1.

92

Svara a (37) atau a (31) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara a (3) atau a (31) pada awal
kata berikutnya berubah menjadi a (21). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.1 Contoh Proses Sandhi a/a dengan a/a

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
sveta (¥d) + a$vena svetasvena dengan kuda
(319) QATET) putih
maha (Hg) + atma mahatma (HgTH) jiwa yang agung
(3TTH)
gita (TTdT) + anta (37)  gitanta (=) akhir lagu
vidya (f&=I) + aya vidyaya (=) pendekatan
(319) pengetahuan

Svara a (37) atau a (31) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara i (3) atau 1 (3) pada awal kata
berikutnya berubah menjadi svara e (7). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.2 Contoh Proses Sandhi a/a dengan i/1

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

suta (gd) + indra (3) sutendra (ﬂﬁv_;’) anak Indra
vana (99) + iévara (3%%) vane$vara (T%R) penguasa
hutan

mata (A1) + ijyah (359:) matejyah (ATdsa:)  berkat ibu

asta (3T&) + i$vara (39) vanesvara (F%R) penguasa
hutan
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3. Svara a (3) atau a (37) pada akhir kata yang mengalami

proses sandhi dengan svara u (3) atau u (%) pada awal kata
berikutnya berubah menjadi o (3f). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.3 Contoh Proses Sandhi a/a dengan u/u

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

vrka (3%) + udara (3&X)  vrkodara (Eﬁlﬁﬂ'{) perut serigala

(julukan Bhima)
ghata (9€) + iikha (@) ghatoka (92id) bagian pantat
periuk
jala (STT) + uranga jaloranga (S@Rg) ular sungai
&%) yang bisa diartikan
rakta (T®T) + uli (S) raktoli (THIe) bawang merah

Svara a (37) atau a (31) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara r (%) atau i (%) pada awal kata
berikutnya berubah menjadi ar (3RY). Contohnya seperti
berikut.

Tabel 4.4 Contoh Proses Sandhi a/a dengan r/r

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

dhana (¥97) + rna (&) dhanarna (&=ot) hutang berupa
uang
atra (3T) + rsi (W) atrarsi (3TY) rsi di sini
maha (Ag) + rddhika maharddhika merdeka,
(Rfg) (vefsen) sukses besar
deva (29) + rca () devarca (3a9) yang pemujaan Dewa
bisa diartikan

Svara a (37) atau a (31) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara o (3 atau au (37) pada awal
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kata berikutnya berubah menjadi au. Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.5 Contoh Proses Sandhi a/a dengan o/au

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

kalya (she¥) + oha (3MR) kalyauha (FedR) kendaraan
sempurna

daya (Z4T) + ojah (371S1:) ~ dayaujah (&dS1:)  kekuatan kasih
sayang
mrta (9Jd) + auksa (3Tre) mrtauksa (H?ﬁ&?) banyak banteng

mati

éita (zftar) + aukhya $itaukhya (M) keturunan Sita
(3fre)

6. Svara a (37) atau a (31) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara e (U) atau ai (V) pada awal
kata berikutnya berubah menjadi ai (2). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Contoh Proses Sandhi a/a dengan eai

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti

na (9) + ekah (Ts:) naikah (3:) bukan satu, lebih
dari satu

ca (9) + airavatah cairavatah (Ea:) | dan Airawata

(Wrerat:) (Gajah Dewa
Indra)

karya (@) + aindava karyaindava efek merkuri

(T=er) ( )

carma (Imf) + airmyah  carmairmyah salep kulit

(A=) (=)
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7. Svara i (3) atau i () pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara i () atau 1 @) pada awal kata
berikutnya berubah menjadi (). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.7 Contoh Proses Sandhi i atau 7 dengan i atau 1

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

jani (If) + iha (38) janiha (S+tg) dalam kelahiran
ini

devi (3&) +iccha (3=5T) ~ deviccha (38t=3T)  kehendak sang

Dewi
adi (37f¥) + iksah (3&:)  adiksah (3TEeT:) pandangan
pertama
bhiimi () + iévaram  bhamisvaram penguasa bumi

(FHEm) (i)

8. Svara i (3) pada akhir kata yang mengalami proses
sandhi dengan svara selain i (3) atau i () pada awal kata
berikutnya berubah menjadi vyafijana y (). Contohnya
sebagai berikut.

Tabel 4.8 Contoh Proses Sandhi i/i dengan i/1

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

giri (FIR) + atra (3) giryatra (f) di gunung ini,
yang bisa diartikan =~ gunung di sini

vahni (3fg) + uraga vahnyuraga naga api

(3Tm) (&)

bali (3f) + ekah (T&:)  balyekah () satu persembahan

pati (afcr) + oman patyoman (9¥E)  perlindungan

(3w) tuan
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10.

11.
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Svara 1 (3) pada akhir kata benda dvivacana, jika diikuti
oleh svara apa pun, tidak berubah. Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.9 Contoh Proses Sandhi i pada
Akhir Kata Benda dvivacana

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

devi (3&) + iha (3%) devi iha (24t 58) di sini sang Dewi
kani (&) + upa (39) kaniupa (1 37)  dekat gadis
stri (%) + eva (Ta) stri eva (it U9) hanya istri

ruci (F=I) + atra (31) ruci atra (¥<it 377)  di sini terdapat
cahaya

Svara u (3) atau u (F) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara u (3) atau u (%) pada awal
kata berikutnya berubah menjadi @ (%). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.10 Contoh Proses Sandhi v/t dengan u/u

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi Arti
dhanu (¥3) + utsava dhanutsava festival busur
(3F) (T )
jatt (STq) + utsaha (3918)  jatutsaha (SIqcATg) usaha si

kelelawar
vayu (1) + atih (Ffr:) vayiitih (amf:) bantuan angin
gurid (T¥) + uru (3%) guriru (&%) paha berat

Svara u (3) pada akhir kata yang mengalami proses
sandhi dengan svara selain u (3) atau u (%) pada awal
kata berikutnya berubah menjadi v (9). Contohnya sebagai
berikut.
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12.

13.

Tabel 4.11 Contoh Proses Sandhi u/i dengan svara selain u/u

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
sadhu (91Y) + iti (3fc) sadhviti (drfeafa) demikian
seorang sadhu
maru (¥%) + anti (37) marvanti (Faf=T) sebelum gurun
bhanu (9Tg) + eman bhanveman jalan/lintasan
(=) (9T matahari

caru (IT%) + oka (371) carvoka (STaleR) rumah cantik

Svara u (%) pada akhir kata benda dvivacana, jika diikuti
oleh kata yang diawali oleh svara, tidak mengalami
perubahan. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.12 Contoh Proses Sandhi u pada Kata
Benda Dvivacana dengan svara selain u/u

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

madh (AY) + atha (319) madhi atha (g 3{¥) sekarang manis

ratti (3q) + iti (3f) ratu iti (X 3f) demikian
sungai surga

bhira (°7F) + eva (TH) bhiri eva (3 Te) hanya penakut

galli (@) + idam (3§9)  galiidam (TE$EH) = semacam
permata ini

Svara r (%) atau 7 (%) pada akhir kata yang mengalami
proses sandhi dengan svara r (%) atau 7 (%) pada awal
dari kata berikutnya berubah menjadi 7 (3%). Contohnya
sebagai berikut.

Tabel 4.13 Contoh Proses Sandhi r/i dengan r/i

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
kartr (&) + rsih (®&f¥:)  kartafsih (®&f¥:)  pendeta
pengarang
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Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
pitr () + rktha (1)  pitarktha (fda=&a)  kekayaan ayah
matr (Aq) + rjub (&) matafjul (FTH:) kejujuran ibu
bhartr (37) + rtah (%ad:)  bhartaftah ("<i%a:)  hukum Tuhan

14. Svara r (%) atau 7 (%) pada akhir kata yang mengalami

proses sandhi dengan svara selain r (%) atau 7 (%) pada
awal kata yang mengikutinya berubah menjadi r (3).
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.14 Contoh Proses Sandhi r/i dengan Svara selain r/7

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

kartr (%) + eva (T9) kartreva (sh3far) juga pengarang
datr (31q) + icchati datricchati (S7=sfd)  penderma
(z=f) menginginkan
naptr (-T) + uvaca naptruvaca (TgaT=) cucu berkata
(3a)

netr (4q) + ankana netranikana (F7g) stempel raja
(1g)

15. Svara e (T) atau o (3M) pada akhir kata yang mengalami
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proses sandhi dengan a (37) pada awal kata berikutnya tidak
mengalami perubahan. Sebaliknya, a (37) berubah menjadi
tanda avagraha (S). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.15 Contoh Proses Sandhi e/o dengan a

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

dese (1) + atra (31) dede’tra (RIS) di negara/
wilayah ini
nagare (77R) + abhi (31f¥)  nagare’bhi (7WRsf¥)  di dekat kota
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Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti

devo (a) + asti (317%) devo’sti (SaTS&T) Dewa itu ada

bhano (W) + anti (31f=7)  bhano’nti (WIstRT) = sebelum sang
Surya

16. Svara e(T)atau o (3T) pada akhirkata yang mengalami proses
sandhi dengan svara selain a (37) pada awal kata berikutnya,
masing-masing berubah menjadi ay (37%) dan av (319), atau
keduanya menjadi a (37) saja. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.16 Contoh Proses Sandhi e/o dengan Svara selain a

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
deve (39) + ijya (359)  devayijya persembahan pada
(Fafrsa) Dewa
bhano (W) + uri bhanavuri janji sang Surya
=) CLELD)
palo (9T&) + esanta palavesanta tempat menyendiri/
(T=IT=) (UTHSRTTT) eksklusif bagi sang
Raja

17. Svarai (%), it (3), dan e (T) pada akhir kriya (kata kerja),
namapada (katabenda) dvivacana, maupun kata seru, jika
diikuti oleh svara apa pun tidak mengalami perubahan.
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.17 Contoh Proses Sandhi i/u/e Pada Akhir
Kriya, Namapada Dvivacana, dan Kata Seru

Proses Sandhi

Hasil Proses Sandhi ‘ Arti

giri () + iha (38) giriiha (fM8g) yang  gunung di sini
madht (AY) + atra (37) = madhu atra (99 319) manis di sini
rajye (1Y) + atra (37) rajye atra (I3 31) di kerajaan ini
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Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti

he () + indra () he indra (3 5) wahai Indra

18. Diftong ai (T) dan au (3f) jika diikuti oleh svara pada awal
kata berikutnya, masing-masing berubah menjadi ay (373)
dan av (319). Dalam keadaan tertentu, keduanya juga dapat
berubah menjadi a (31). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.18 Contoh Proses Sandhi ai/au dengan Svara

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
nai () + akah (37:) nayakah (9h:) pemimpin
balakau (sT@eh!) + idam  balakavidam kedua anak laki-
(3<H) (CIGEIEES)) laki di sini

B. Visargasamdhi

Konsonan -s di akhir kata, tidak mengalami per-sandhi-an
secara langsung, melainkan melalui bentuk antara berupa
visarga (-h). Misalnya: devas (389), berubah menjadi devah
(3a:). Persandhian selanjutnya dilakukan terhadap kata devah
(33:), yaitu terhadap visarga (h).

Setelah berubah menjadi bentuk visarga, kata tersebut
dapat mengalami persandhian apabila diikuti oleh aksara lain.
Persandhian yang melibatkan visarga disebut visargasamdhi.
Berikut beberapa kaidah visargasamdhi yang dapat dijadikan
pedoman (Kale 1995, hlm. 28-32).

1. Jikavisarga didahului a (37) dan diikuti oleh a (37), visarga
dihilangkan. Selanjutnya, a yang semula diikuti oleh
visarga berubah menjadi o (3f), sedangkan a (37) pada
awal kata berikutnya diganti dengan tanda avagraha (S).
Contohnya sebagai berikut.
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Tabel 4.19 Contoh Proses Sandhi Visarga
yang Didahului oleh a dengan a

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
rajah (TS1:) + adhuna rajo’'dhuna sekarang
(3T (TITrﬁS%?T) sang raja

papah (4m4:) + aham (37§H)  papo’ham (9Td9ISgH)  saya berdosa
devah (3=:) + atra (31) devo'tra (Sa1sH) Dewa di sini

2. Jika visarga didahului oleh a (37) dan diikuti oleh svara
selain a (37), visarga dihilangkan. Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.20 Contoh Proses Sandhi Visarga yang
Didahului oleh a dengan Svara selain a

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

sutah (gc:) + iksate (&) sutaiksate (ga 2a7d) dilihat anak

laki-laki
arjunah (379 + uvaca arjuna uvaca (3 Arjuna
(Fam=) 34T berkata
janakah (S9eh:) + etad janaka etad (S%h Tdg)  ayah di sini

(Tdg)

3. Jikavisarga didahului oleh a (37) dan diikuti oleh vyanjana,
kecuali vyafijana desis dan r (), visarga itu dihilangkan,
sedangkan a (37) yang mendahuluinya berubah menjadi o
(37). Contohnya sebagai berikut.
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Tabel 4.21 Contoh Proses Sandhi Visarga yang
Didahului oleh a dengan Vyarijana selain Desis dan r

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
$isyah (Rr=r:) + janati  $isyo janati (Rt siswa
(ST ST mengetahui
sutah () + gayati suto gayati (g mafeq) — anak menyanyi
(TTrafd)
janah (ST91:) + namati jano namati (ST orang berdoa
(Fmfer) ufa) (memberi

hormat)

4. Jikavisarga didahuluioleh a (31) dan diikuti oleh vyafijana,
kecuali vyafijana desis, visarga itu dihilangkan. Contohnya
sebagai berikut.

Tabel 4.22 Contoh Proses Sandhi Visarga yang
Didahului oleh a dengan Vyaiijana selain Desis

Arti

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi

gajah (1S1:) + dhavanti gaja dhavanti (TS0 gajah-gajah

(ermerf=) graf=) berlari
nrpah (9T:) + jayanti nrpa jayanti (9T raja-raja
(Staf=r) Staf=T) menang
janah (ST:) + gayanti jana gayanti (ST orang-orang
(=) Tt bernyanyi

5. Jika visarga didahului oleh svara selain a (37) dan a (3),
serta diikuti oleh svara atau vyanjana, kecuali vyanjana
desis dan r (Y), visarga berubah jadi r (Y). Contohnya
sebagai berikut.
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Tabel 4.23 Contoh Proses Sandhi Visarga yang Didahului
oleh a/a dengan Svara atau Vyanjana selain Desis/r
Arti

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

munih () + atra (3@)  munir atra (")  orang suci di sini

sadhuh (919:) + namati  sadhur namati orang baik
(-rfar) (Tmyefd) memuja
vayoh (a:) + balena vayor balena angin dengan
() (CIRIERE)) kekuatannya

6. Jikavisarga didahului oleh suatu svara apa pun, kemudian

7.

diikuti oleh r (Y), visarga dihilangkan, sedangkan svara
yang mendahuluinya berubah menjadi svara dirgha atau
diftong. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.24 Contoh Proses Sandhi visarga
yang didahului oleh svara dengan r

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
agnih (31f:) + rocati agni rocati (3Tt api bersinar/
Rr=fa) Traf) membara
narah (S%:) + ramati nara ramati (X1 seseorang senang
(TAfa) )
bhanuh (¥:) + rudati ~ bhanu rudati Sang Surya
(®efer) (wrEefa) meratap

Jika visarga didahului oleh svara dan diikuti oleh vyafijana
k (%), kh (W), p (2), ph (%), $ (), 5 (D), s (R), visarga tidak
mengalami perubahan. Contohnya sebagai berikut.
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Tabel 4.25 Contoh Proses Sandhi visarga yang didahului
oleh svara dengan vyarijana k/kh/p/ph/s/s/s

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
$asah (IM=1:) + kardati sasah kardati (1:  kelinci melompat
(<) )
nrpah (79:) + khadati nrpah khadati (79: = raja makan
(wr=fa) @)
matah (ATdT:) + pacati matah pacati (ATd: ~ ibu memasak
(w=fer) EEIR))
padah (9TS:) + phakkati =~ padah phakkati kaki
(heRfcT) (TTS: Wepfel) membengkak
jalah (ST&:) + sarati jalah sarati (ST&5: air mengalir
(&) )
janah (S9T:) + §ankanti  janah sankanti rakyat ragu-ragu
(g (ST Trgf=)

8. Jikavisarga didahului oleh svara dan diikuti oleh vyarijana c
() atau ch (), visarga berubah menjadi  (1,). Contohnya
sebagai berikut.

Tabel 4.26 Contoh Proses Sandhi visarga yang
didahului oleh svara dengan vyafijana c/ch

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

laksmih (S&t:) + ca (¥)  laksmisca (@&H1%)  dan Laksmi

janah (ST:) + calanti janas calanti orang-orang
(ret=) (SHTER) berjalan
narah (F%:) + chalena naras chalena orang dengan
() (TRZBH) tipu muslihat

9. Jika visarga didahului oleh svara dan diikuti oleh ¢ (g)
atu th (3), visarga berubah menjadi s (§). Sebaliknya, jika
diikuti oleh t (7) atau th (¥), visarga berubah menjadi s
(Q). Contohnya sebagai berikut.
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Tabel 4.27 Contoh Proses Sandhi visarga yang
didahului oleh svara dengan vyafnijana t/th/t/th

Proses Sandhi

punah (9:) + tepana
(2w )

kah (=:) + thakkurah
(FFR)
ramah (I¥:) + tisthati

(fesfer)

raktah (I®:) + thodanam

(Ire=m)

Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
punastepana (999) mengirim lagi
kasthakkurah kepala apa?
(&%)
ramastisthati Rama berdiri
(ImfEgfa)
raktasthodanam baju merah
(THRITETH)

10. Jika visarga didahului oleh svara apa pun dan diikuti oleh
vyafijana desis (s, $, s), visarga dapat tetap dipertahankan
atau berubah menjadi vyanjana desis yang sama dengan
konsonan yang mengikutinya. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.28 Contoh Proses Sandhi visarga yang
didahului oleh svara dengan vyaftijana s/s/s

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

ramah (YM:) + sita
(fram)

sutah (gd:) + siram

()

vanah (g:) + sandam
(vusw)

ramah sita (W: ¥iar)/  Rama Sinta
ramassita (IFEETaT)

sutah $iram (gd: RRA)/  kepala anak
sutas$iram (FaRaRy)

vanah sandam (: banteng
YUgH)/ vanassandam hutan
(W@{)

11. Jikavisarga berasal dari konsonan -r melalui bentuk antara
visarga, misalnya gir (fY) menjadi gih (f1:), dvar (8R)
menjadi dvah (§1:), dan punar (9-X) menjadi punah (3
berlaku kaidah berikut.
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a. Visarga yang berasal dari -r (Y), didahului oleh a (37)
atau a (31), dan diikuti oleh svara atau vyarijana yang
bukan vyafijana tajam, berubah kembali menjadi -7 (3).
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.29 Contoh Proses Sandhi visarga yang berasal
dari r didahului oleh svara a/a dengan svara/vyafijana

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
punah (37:) + atra (37)  punar atra (§R)  di sini lagi

punah (37:) + jayati punar jayati menang lagi
(rafa) REERIT))

dvah (g:) + atra (37) dvar atra (gR=) keduanya di

sini

b. Jika visarga yang berasal dari -r diikuti oleh r (%),
visarga dihilangkan dan svara yang mendahuluinya
berubah menjadi svara dirgha. Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.30 Contoh Proses Sandhi visarga
yang berasal dari » dengan r

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

punah (97:) + ramah puna ramah Rama

™) (IR™:) kembali
sanih (§f:) + rimasya sani ramasya keuntungan
(=) (S ) Rama

C. Vyanjanasamdhi

Vyafnijana murni (huruf konsonan mati) pada akhir suatu kata
dapat mengalami perubahan jika diikuti oleh kata yang diawali
dengan vyafijana. Perubahan tersebut diatur dalam kaidah
vyafijanasamdhi. Berikut ini beberapa aturan vyanjanasamdhi.
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2.

3.

Tidak semua vyafijana murni dapat digunakan sebagai
penutup kata atau kalimat dalam bahasa Sanskerta.
Vyanijana yang dapat menempati posisi tersebut ialah
sebagai berikut.

a. Semua aksara svara kecuali r (&), 7 (%), | (%), dan |
(%), serta visarga h (:).

b. Semua vyarijana yang termasuk kelompok aghosa-
alpaprana, yaitu k (), t (<), t (), p (9), kecuali c ().

c. Semua vyafijana anunasika (sengau), yaitu n (), n
(%), n (), dan m (H), kecuali 71 (7).

d. Vyanjana dari kelompok antahstha atau ardhasvara
1(®).

Jika pada akhir suatu kata terdapat dua atau lebih vyafijana
murni sebagai hasil pembentukan paramasastra, hanya
vyafijana pertama yang dipertahankan, sedangkan
selebihnya dihilangkan. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.31 Contoh Proses Sandhi i atau i dengan i atau i

Proses Sanahi Hasil Proses Sandhi Arti
maruts (A%) yang berasal ~ marut (9%<) angin
dari marut (9%<) + s (¥)
kakk (%) yang berasal kak (sheb) bangga
dari & + k ()

Jika suatu kata berakhir dengan vyafijjana murni kecuali
anunasika (sengau), kemudian diikuti oleh vyarjana
aghosa-alpaprana (konsonan pertama dalam setiap varga),
vyarjana akhir tersebut berubah menjadi vyatijana aghosa-
alpaprana yang sekelompok dengannya. Contohnya
sebagai berikut.
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Tabel 4.32 Contoh Proses Sandhi vyafijana murni selain
anunasika dengan vyafijana aghosa-alpaprana

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
drsad (29%) + patati (Y4)  drsat patati (E9Cdfd)  batu jatuh
Tdg (etad) + TST: (gajah) TAATST: (etat gajah) ini gajah

4. Jika suatu kata berakhir dengan vyafijana murni selain
anunasika (sengau), kemudian diikuti oleh vyarijana
kelompok ghosa (vyanijana ketiga dan keempat dalam
varga), atau oleh svara, vyafijana akhir tersebut berubah
menjadi vyarijana ghosa dari varga yang sama. Contohnya
sebagai berikut.

Tabel 4.33 Contoh Proses Sandhi vyafijjana murni
selain anunasika dengan vyafijana ghosa/svara

Proses Sandhi

Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
ut (34) + bhavati (wafd) udbhavati (3gafa) menjelma

tat () + utsaha (39T1E) tadutsaha (AgHTg) usahaitu
rap (3Q) + asti (K1) rabasti (I&f&T) ada bisikan

5. Jika suatu kata berakhir dengan vyafijana murni selain
anunasika (sengau), kemudian diikuti oleh anunasika
(sengau), vyafijana akhir tersebut berubah menjadi
anunasika (sengau) yang sekelompok dengannya.
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.34 Contoh Proses Sandhi vyafijjana murni
selain anunasika dengan vyafnijana anunasika

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi Arti

tat (7<) + matra (HT=) tanmatra (d=91=)  unsur dasar itu

$ak (%) + mitra (=)  $anmitra (AFFF)  dapat menjadi teman
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6. Jika suatu kata berakhir dengan vyafijana s () atau

7.

vyanjana murni dari varga dantya, kemudian diikuti oleh
$ () atau vyanjana dari varga talavya, vyafijana akhir
tersebut berubah menjadi padanan vyafijana dari varga
talavya. Dengan demikian, vyafijana s (Q), t (), th (),
d (%), dh (9), dan n (), secara berturut-turut berubah
menjadi § (30, ¢ (), ch (B), j (3D, jh (30), dan 7 ().
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.35 Contoh Proses Sandhi vyafijana
dantya dengan $/vyafijana talavya

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
arin (310F) + jayati arifijayati (3Ig@fd)  mengalahkan
(STt musuh
etat (Tdd) + jangalah etacjangalah ini hutan-
(STge:) (T=STFe:) gurun
balin (3f5) + cadira balinicadirah gajah yang kuat
(feT:) (aferfax:)

Jika suatu kata berakhir dengan vyarijana darivarga dantya,
kemudian diikuti atau didahului oleh vyafijana s (¥) atau
vyanjana dari varga murdhanya, vyafijana dantya tersebut
berubah menjadi padanannya dalam varga murdhanya.
Dengan demikian, s (]), t (), th (¥), d (%), dh (9), dan n
() berturut-turut berubah menjadi s (¥), t (2), th (), d
(8), dh (), dan n (7). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.36 Contoh Proses Sandhi vyafijana
dantya dengan s/vyafijana murdhanya

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
tat (<) + tika (f&<R) tattika (qfgeh) keterangan itu
ti (f7) + stha (=) tistha (fTg) berdiri
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Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti
arin (3{) + dambara arindambara kebisingan

(3F=NR) (eiUET=R) musuh

8. Jika suatu kata berakhir dengan vyarijjana murni dari
varga dantya, kemudian diikuti oleh [ (&), vyafijana akhir
tersebut berubah menjadi [ (). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.37 Contoh Proses Sandhi vyafijana dantya dengan [

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
bhavat (¥ad) + loka (@) bhavalloke (Wagih) keberadaan di
dunia
naman (M) + likhana namallikhana tulisan nama

(fosarm) (AmfEE)

9. Jika suatu kata berakhir dengan vyarijjana murni dari
kelompok anunasika yang didahului oleh svara hrsva,
kemudian diikuti oleh svara apa pun, vyanjana anunasika
tersebut dirangkapkan. Contoh sebagai berikut.

Tabel 4.38 Contoh Proses Sandhi vyafijana anunasika
yang didahului svara hrsva dengan svara

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

bhagavan (W a) + bhagavanniccha kehendak Tuhan
iccha (3%) (=)
golam (M&w) + golammucyate bola yang disebut
ucyate (I=9) (Tﬁwﬁ’ﬁ)

10. Jika vyafijana murni ¢ (¥) atau j (S]) diikuti oleh vyafijana
murni yang termasuk vyafijjana-aghosa, keduanya berubah
menjadi k (%). Pengecualian berlaku untuk g (71) yang
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11.

12.

diikuti oleh konsonan lembut selain anunasika dan
antahstha. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.39 Contoh Proses Sandhi vyafijana
¢/j dengan vyafijana-aghosa

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
muc (99) + kta () mukta () dibebaskan
yuj (TD) + kta (H) yukta (Jth) gabungan

Jika vyafijana murni ch (¥) mengikuti svara hrsva, ch ()
berubah menjadi cch (¥5). Contohnya sebagai berikut.

a (37) + chedya (89) = acchedya (37=9) yang artinya ‘tak
terpotong/cedera.’

Jika ch (%) mengikuti svara dirgha, perubahan menjadi
cch () tidak bersifat wajib. Pengecualian berlaku pada
partikel ma (9, tidak) dan a (31, sebagai prefiks), yang
mengikuti kaidah tersendiri. Contohnya sebagai berikut.

laksmi (G&) + chaya (89) =  laksmichaya (F&HST)/
laksmicchaya (&HI=3a)
yang artinya ‘bayangan
Laksmi.
Jika vyanijana n (7) di dalam suatu kata diikuti oleh s (%), ¢
(@), $ (), atau h (g), maka n () berubah menjadi anusvara
m (:3). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.40 Contoh Proses Sandhi Vyanijana n dengan s/c/s/h

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti

balin (af5) + sutah (gc:)  balimsutah (f#gd:) anak yang
gagah

vidvan (TT\:@:[) +5(¥) +an %Iié‘l‘—[(vidvaméan) cendekiawan
(31)
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13.

14.

112

Jika vyanijana n () pada akhir kata diikuti oleh ¢ (), ch
(®), t (T), th (3), t (), atau th (¥), n (7) dapat berubah
menjadi anusvara m (:¥) atau visarga h (:::). Jika vyafijana
n () pada akhir kata diikuti oleh ¢ (), ch (3), t (2), th (3),
t (), th (%) dapat berubah menjadi anusvara m (:3) atau
visarga h (:::). Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.41 Contoh Proses Sandhi
Vyafijana n dengan c/ch/t/th/t/th

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
bidalan (fsrer@) + tudate bidalam tudate (€& kucing
(qe) L) dipukul
divan (f&89) + carati (=Rfd0)  divah carati (flGa: =Rfd)  mentari

bergerak

Vyatijana n (-) berubah menjadi n (97) apabila diikuti
langsung oleh svara atau oleh salah satu vyanjana n (), m
("), v (9), atau y (F). Perubahan ini terjadi apabila di dalam
kata yang sama sebelumnya terdapat bunyi r (%), 7 (%), r
(X), atau s (H), baik secara langsung maupun dipisahkan
oleh svara, vyafijana darivarga kanthya atau osthya, v (%),
y(@),h (‘5:), atau anusvara n/m (¥ /). Contohnya sebagai
berikut.

Tabel 4.42 Contoh Proses Sandhi vyafijana n Apabila
dalam Kata yang Sama Mengandung r/7/r/s/v/y/h/n/m

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

varna (a) varna (3of) warna

krsna (%7) krsna (sp91) hitam

trsna () trsna (JsIm) nafsu, birahi
nagarena (FA) nagarena (FTROT) dengan kota
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Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi ‘ Arti

puspani (T) puspani (Fsafor) bunga-bunga
ksetrani (&) ksetrani (&) banyak tempat
grhani (1) grhani (TT&for) rumah-rumah
mitrani (fF=fT) mitrani (fA=rfor) kawan-kawan

Akan tetapi, perubahan ini tidak terjadi jika aksara n
(7)) itu mengakhiri suatu kata seperti naran (F3).

15. Vyafijana murni m (%) pada akhir kata atau partikel, jika
diikuti oleh vyafijana, berubah menjadi anusvara m (:3).
Perubahan ini bersifat wajib jika diikuti oleh $ (1), s (), s
(|),atau h (%:). Dalam keadaan lain, m (%) dapat berubah
menjadi anunasika yang sekelompok dengan konsonan
berikutnya atau menjadi anusvara apabila diikuti oleh y
(@), r ), 1 (@), atau v (F).Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.43 Contoh Proses Sandhi Vyafijana n Apabila
dalam Kata yang Sama Mengandung r/7/r/s/v/y/h/i/m

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi Arti
evam (Taq) + evam gacchami (T8 demikian saya
gacchami (TT=5#) TSH) pergi
sam (¥) + khyata samkhyata (¥%41d)/  bernomor,
(TaTa) sankhyata (FgaTd) terhitung,

dikenal, dinamai

kim (f™) + va (am) kim va? (o am) apa iya atau tidak?

16. Jikavyanijana murni r (Y) berada pada akhir kata dan diikuti
oleh vyafijana murni aghosa atau tidak diikuti oleh aksara
apa pun, r (Y) berubah menjadi visarga (:::). Contohnya
sebagai berikut.
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Tabel 4.44 Contoh Proses Sandhi Vyafijjana r dengan
Vyafijana Aghosa atau Tidak Diikuti Aksara apa pun

Proses Sandhi

Hasil Proses Sandhi Arti

bhittar () + padyatu  bhittah padyatu (fi:  lihatlah

(u=zTq) T=Iq) bagiannya
bhittar (fA<R) bhittah (f¥=:) bagian

matar (AR) + karati matah karati (ATdT: ibu bertindak
() )

matar (AR) matah (HTdT:) ibu

17. Jika vyanijana murni r (Y) pada akhir kata diikuti oleh kata
yang diawali dengan r (%), salah satu r dihilangkan. Selain
itu, aksara yang mendahului » berubah sesuai kaidah;
apabila svara-nya berupa hrsva, svara tersebut menjadi
dirgha.Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.45 Contoh Proses Sandhi vyafijana r dengan r

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

javir (SIfeR) + raksate javiraksate (SfR&7d)  untayang

(&) dilindungi
harir (8RY) + raksati hariraksati (g0R&fi)  Bhatara Hari
(Rafer) melindungi
samar (99Y) + ranga samaranga (FARg) semua warna
()

18. Jika suatu kata berakhir dengan salah satu dari empat
vyafijana pertama dalam suatu varga, kemudian diikuti
oleh ¢ (3), ¢ (¥) berubah menjadi ch (¥) apabila diikuti
oleh svara, ardhasvara, atau anunasika. Contohnya sebagai
berikut.
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Tabel 4.46 Contoh Proses Sandhi Vyaifijana
Pertama Suatu Varga dengan ¢

Proses Sandhi ‘ Hasil Proses Sandhi Arti
avadat (3794d) + catah (¥€:)  avadacchatah perusak tanpa
3{ggdc: kat
avadac (31989) + catah (Ie:) ( ) a

19. Vyanjana s (9) pada stha (¥) dihilangkan jika didahului
oleh prefiks ud (3%). Kemudian a (37) yang mengikutinya
berubah menjadi bentuk dirgha. Contohnya sebagai

berikut.

Tabel 4.47 Contoh Proses Sandhi
Vyaifijana s pada Stha dengan ud

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

3g (ud) + ™ (stha) + T (ya)  utthaya (SME) yang

artinya ‘berdiri tegak.

20. Jika h () didahului oleh vyafijana pertama (alpaprana)
dalam suatu varga, maka vyanjana tersebut berubah
menjadi vyanjana keempat (ghosa) dari varga yang sama.
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 4.48 Contoh Proses Sandhi Vyaifijana
Pertama dari Varga dengan h

Proses Sandhi

nagarat (F7d) +
harih (zft:)

samyak (¥%=1%) + hita
(f&=)

Hasil Proses Sandhi Arti

nagarad harih (F7RR:)/ pelindung
nagaraddharih (F7TRGR:) kota

samyak hita (F=Iferga)/ semua layak
FRIferd (samyaghita)
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21. Jikas (¥) didahului oleh svara selain a (37) dan a (3T), atau
didahului oleh vyafijana dari varga kanthya maupun r (3),
s (¥) berubah menjadi s (¥). Contohnya seperti berikut.

Tabel 4.49 Contoh Proses Sandhi Vyafijana
s yang Didahului Svara selain a/a

Proses Sandhi Hasil Proses Sandhi

vane (37) + su (§) vanesu (IY) di hutan-hutan
agni (31f%) + su () agnisu (31fY) pada api

22. Pada akhir kata, s (§) diubah menjadi visarga h (:::)
walaupun diikuti oleh kata lain atau tidak. Contohnya:
kata vadamas (93THH) secara otomatis menjadi vadamah
(9€™:) yang artinya ‘kami sekalian berkata’.
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Bab 5
Linga, Vacanam,
Karanta, dan Karaka

Subanta merupakan salah satu aspek penting dalam tata
bahasa Sanskerta. Sebelum membahas subanta lebih lanjut,
terlebih dahulu perlu dipahami faktor-faktor yang menentukan
pembentukannya, yaitu liriga (f&g) atau jenis kelamin
gramatikal, vacanam (39-9) atau jumlah, karanta (RT—7) atau
bunyi akhir kata, dan karaka (%Re) atau kasus (Macdonell,
1993, hlm. 32-33). Keempat faktor tersebut dibahas pada bagian
berikut.

A. Linga

Dalam tata bahasa Sanskerta, setiap kata memiliki jenis
kelamin yang disebut liriga. Kata liriga (f§g) berarti penanda
jenis kelamin (the sign of gender or sex) (Monier-Williams,
1899, hlm. 901). Penentuan liriga biasanya ditentukan oleh sifat
kata ataupun bunyi akhir dari kata tersebut.

Terdapat tiga jenis linga (f&5g), yaitu pumlinga (3fg),
strilinga (Ff5g), dan napumsakaliriga (748 ) (Kretschmer,

2019). Ketiga jenis linga ini merupakan salah satu faktor yang
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menentukan bentuk subanta. Dalam buku ini, setiap jenis liriga
disingkat dengan satu huruf.

1. Pumlinga

Pumnliriga (4f5g) yang juga dikenal sebagai puliriga (If%g),
merupakan jenis kelamin gramatikal maskulin yang umumnya
digunakan untuk kata-kata berjenis kelamin laki-laki atau
jantan. Dalam buku ini, pumlinga disingkat p.

Berikut ini beberapa contoh kata yang berjenis pulinga.

Tabel 5.1 Contoh Kata yang Berjenis Pulinga

No. Latin DIEENELE]] Arti
1 devah ECH dewa, Tuhan (maskulin)
2 narah T manusia laki-laki
3 gajah ST gajah jantan
4 pitr fug ayah
5  putra RE anak laki-laki

2. Strilinga

Strilinga (¥Afg) merupakan jenis kelamin gramatikal feminin.
Jenis linga ini umumnya digunakan untuk kata-kata yang
berjenis kelamin perempuan atau betina. Dalam buku ini,
strilinga disingkat s, sepadan dengan singkatan f. (feminine)
dalam tata bahasa Barat.

Berikut ini beberapa contoh kata yang berjenis strilinga.

Tabel 5.2 Contoh Kata yang Berjenis Strilinga

DI

dewi, Tuhan (feminin)

2 nari ER manusia perempuan
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Devanagari

3  gaja TS gajah betina
4  matr/mata TT/ATT ibu
5  putri/duhitr h/3Rq anak perempuan

3. Napumsakalinga

Napumsakalinga (FU8h{ag) yang juga ditulis napusakaliriga
(FIW) merupakan jenis kelamin gramatikal netral (neuter).
Linga ini digunakan untuk kata-kata yang secara gramatikal
tidak termasuk ke dalam kelompok maskulin maupun feminin.
Dalam buku ini, napumsakalinga disingkat n, sepadan dengan
singkatan n (neuter) dalam tata bahasa Barat.

Berikut ini beberapa contoh kata yang berjenis
napusakalinga.

Tabel 5.3 Contoh Kata yang Berjenis Napusakalinga

No Latin Devanagari Arti
1 dana e hadiah, pemberian
2 vari a1 air
3 madhu qg madu, gula
4 Kartr B pembuat
5 dyau o langit, angkasa

B. Vacanam

Kata vacanam (99-9) dalam istilah gramatikal berarti jumlah
(number) (Monier-Williams, 1899, hlm. 912). Vacanam
digunakan untuk menyatakan jumlah benda atau makhluk
yang dirujuk oleh suatu kata.
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Dikenal tiga jenis vacanam, yaitu ekavacana (Tsa=),
dvivacana (fgg=), dan bahuvacana (srgaa). Dalam buku
ini, ketiga jenis vacanam tersebut masing-masing disingkat
menjadi ev, dv, dan bv. Penjelasan mengenai masing-masing
jenis vacanam disajikan pada bagian berikut.

1. Ekavacana

Ekavacana (Tshaa) adalah vacanam yang menyatakan jumlah
tunggal (singular). Dalam buku ini, ekavacana disingkat ev.
Ekavacana digunakan untuk menyatakan satu benda atau satu
kesatuan yang diperlakukan sebagai satu entitas. Misalnya, satu
orang, seekor kuda, sebatang pohon, segelas air, dan satu regu.

Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk ekavacana.

Tabel 5.4 Contoh Kata yang Termasuk Ekavacana

Latin ‘ Devanagari ‘
1  narah T seorang manusia
2  sena Ll seorang prajurit wanita
3 vrksah & sebatang pohon
4 | balaka ElGED seorang anak laki-laki
5  turagah q seekor kuda

2. Dvivacana

Dvivacana (f§a=) adalah vacanam yang menyatakan jumlah
dua (dual). Dalam buku ini, dvivacana disingkat dv. Dvivacana
digunakan untuk menyatakan dua benda atau dua makhluk.
Selain itu, dvivacana juga dapat digunakan untuk menyatakan
lebih dari dua benda yang dipandang sebagai dua kelompok.
Misalnya, dua buah mangga, dua ekor ayam, dua bilah pisau,
dan dua regu.
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Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk dvivacana.

Tabel 5.5 Contoh Kata yang Termasuk Dvivacana

I SN

narau dua orang manusia
2 sene ¥ dua orang prajurit wanita
3 vrksau Fait dua batang pohon
4 | balakau TehT dua orang anak laki-laki
5  turagau o dua ekor kuda

3. Bahuvacana

Bahuvacana (Sga9) adalah vacanam yang menyatakan jumlah
lebih dari dua (plural). Dalam buku ini, bahuvacana disingkat
bv. Bahuvacana digunakan untuk menyatakan lebih dari
dua benda atau makhluk, maupun lebih dari dua kelompok.
Misalnya, tiga orang prajurit, tujuh buah anggur, puluhan ekor
sapi, jutaan manusia, dan puluhan regu.

Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk
bahuvacana.

Tabel 5.6 Contoh Kata yang Termasuk Bahuvacana

No Latin ‘ Devanagari ‘ Arti

1  narah ERE para manusia

2 senah T para prajurit wanita
3  vrksah & pohon-pohon

4  balakah TR para anak laki-laki
5  turagah qum: banyak kuda
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C. Karanta

Karanta (%T11), yang juga dikenal sebagai sabdanta (ITsg11)
atau padanta (9a1<1), merupakan istilah yang digunakan
untuk menyatakan bunyi atau aksara akhir suatu kata. Dalam
pembahasan subanta, bunyi akhir inilah yang menjadi salah
satu faktor penentu bentuk deklinasi.

Istilah-istilah tersebut memiliki unsur pembentuk yang
sama, yaitu anta (31=7) yang berarti ‘akhir’ (Monier-Williams,
1899, hlm. 43). Adapun unsur kara (%K), sabda (), dan pada
(dg) sama-sama merujuk pada kata atau bunyi kata (Monier-
Williams, 1899, him. 274,1052,1065). Oleh karena itu, karanta,
sabdanta, dan padanta pada dasarnya memiliki makna yang
sama, yaitu akhir suatu kata.

Berdasarkan bunyi akhirannya, kata-kata dalam bahasa
Sanskerta dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kata yang
berakhir svara dan kata yang berakhir vyafijana. Bunyi akhir
svara yang umum dijumpai meliputi antaralain: a (37), a (31), i
(3),1(3), u(3), & (F), r (F), 0 (37, dan au (3i). Adapun bunyi
akhir vyarijana yang umum dijumpai antara lain ¢ (), t (), n
(), r }), dan s (H).

Secaraumum, pola karanta padaketiga jenis liriga memiliki
banyak persamaan meskipun pada kata terdapat bentuk-bentuk
khusus. Oleh karena itu, karanta terutama yang berakhir svara
(svara karanta), dijadikan acuan dalam pembentukan subanta.

D. Karaka

Karaka merupakan unsur penting dalam tata bahasa Sanskerta.
Berikut penjelasan tentang pengertian, proses terbentuknya
berjenis karaka, teknik menghafal karaka, serta jenis dan
fungsi karaka.
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1. Pengertian Karaka

Secara harfiah, karaka (%), yang berasal dari kata kara (%),
dimaknai sebagai ‘instrumen suatu perbuatan’ (Egenes, 1995,
hlm. 182). Wilson mendefinisikan karaka sebagai that part of
grammar comprising all nouns which imply the agent, object,
instrument, and/or anything except the simple and radical idea;
it also includes the use and government of the cases or syntax.
Artinya, karaka merupakan bagian tata bahasa yang mencakup
nomina yang menyatakan pelaku, objek, alat, dan unsur-unsur
lain yang berkaitan dengan penggunaan kasus (case) atau
sintaksis (Bhattacarya, 1900, hlm. 175; terjemahan penulis).

Dalam tata bahasa Sanskerta, karaka berarti pembuat atau
faktor. Istilah ini merujuk pada hubungan semantik antara
nomina (partisipan) dan verba dalam suatu kalimat. Dengan
demikian, karaka menunjukkan peran yang dimainkan oleh
seseorang atau sesuatu terhadap tindakan yang dinyatakan oleh
verba. Peran tersebut kemudian diwujudkan melalui bentuk
vibhakti (kasus) yang digunakan dalam kalimat.

Contoh

TH: TEieh Uafd |
Ramah pustakam pathati.
‘Rama membaca buku.

® Ramah - karta karaka (pelaku)
® pustakam - karman karaka (objek)

2. Terbentuknya Jenis dan Fungsi Karaka

Jumlah karaka dalam tata bahasa Sanskerta masih menjadi
bahan perdebatan di kalangan ahli. Dalam Astadhyayt
1.4.24-54, Panini mengemukakan enam karaka, yaitu karta
(dt), karman (EhTTT[), sampradana (W), karana (I07),
adhikarana (31f9&0T), dan apadana (3T91&H) (Sharma, 2002).
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Dalam perkembangan selanjutnya, para ahli tata bahasa
Sanskerta menghubungkan karaka dengan sistem vibhakti
(kasus gramatikal). Mula-mula, dikenal tujuh vibhakti,
kemudian ditambahkan satu bentuk lagi, yaitu sambodhana
atau sambuddha. Dengan demikian, secara umum dikenal
delapan vibhakti yang masing-masing berkaitan dengan fungsi
karaka. Dalam buku ini, setiap karaka disingkat dengan tiga
huruf.

Tabel 5.7 Hubungan antara Vibhakti,
Karaka, dan Singkatannya

Vibhakti Karaka Singkatan
Dvitiya Karman kan.
Trtiya Karana krn.
Caturtha Sampradana Spr.
Pancama Apadana apd.
Sastha Sambandha smb.
Saptama Adhikarana akr.
Astama Sambodhana sdh.
(Sambuddha)

Para ahli tata bahasa Sanskerta di Barat umumnya
menggunakan istilah-istilah yang berasal dari bahasa Latin
untuk menyebut kedelapan karaka. Padanan istilah tersebut
disajikan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Padanan Istilah Barat untuk Delapan Karaka

Karaka ‘ Istilah Barat

Karta Nominatif

Karman Akusatif
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Karaka

Karana
Sampradana
Apadana
Sambandha
Adhikarana

Sambodhana

Istilah Barat

Instrumentalia

Datif
Ablatif

Genitif

Lokatif

Vokatif

Untuk memudahkan penghafalan urutan istilah tersebut,
dapat digunakan akronim NomAku InDaAbGeLoVo, yang
dibentuk dari suku kata awal setiap istilah berikut.

Y \\ Tips Menghafal Istilah Barat untuk

Delapan Karaka
NomAku InDaAbGeLoVo
Nom — Nominatif
Aku — Akusatif
In — Instrumentalia
Da — Datif
Ab —  Ablatif
Ge — Genitif
Lo — Lokatif
Vo — Vokatif

Untuk membantu menghafal urutan kedelapan karaka
(vibhakti), pembaca dapat menyanyikannya dengan nada lagu
dolanan Jawa “Bun-Bunadi”. Lagu sederhana ini memudahkan
proses mengingat urutan vibhakti, nama karaka, serta padanan
istilahnya dalam tata bahasa Barat.
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Teks dalam Aksara Devanagari
T Sl | fgeitar e |
AT 0T | TGt TR I
THHTITE | T8 T |
AT | 3TEH HE I

Alih Aksara

prathama karta, dvitiya karman,

trtiya karana, caturtha sampradana.
pancama apadana, sastha sambandha,
saptama adhikarana, astama sambodhana.

Padanan Istilah Barat

karta nominatif, karman akusatif,

karana instrumentalia, sampradana datif.
apadana ablatif, sambandha genitif,
adhikarana lokatif, sambodhana vokatif.

Telah dijelaskan bahwa dalam bahasa Sanskerta, terdapat
delapan karaka. Jika dikombinasikan dengan tiga jenis vacanam
(ekavacana, dvivacana, dan bahuvacana), sebuah namapada
atau visesapada dapat mengalami perubahan menjadi 24 bentuk.

Dalam penggunaannya di dalam kalimat, setiap karaka
memiliki fungsi sintaksis yang berbeda. Misalnya, karta karaka
(nominatif) berfungsi sebagai subjek. Bentuk karta ekavacana
digunakan apabila subjek berjumlah satu atau dipandang
sebagai satu kesatuan. Bentuk karta dvivacana digunakan
apabila subjek berjumlah dua. Bentuk karta bahuvacana
digunakan apabila subjek berjumlah lebih dari dua.

Bagian berikut menjelaskan fungsi setiap karaka beserta
contoh penggunaannya dalam kalimat.

Kedelapan karaka tersebut memiliki fungsi yang berbeda
dalam kalimat. Uraian mengenai jenis dan fungsi setiap
karaka disajikan pada bagian berikut. Contoh-contoh yang
disertakan diharapkan dapat memperjelas acuan yang diberikan
sebelumnya.
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Karta
Karta (sdt) merupakan prathama vibhakti atau karaka
pertama yang dalam tata bahasa Barat disebut nominatif.
Karta karaka memiliki dua fungsi utama, yaitu (1)
menyatakan subjek kalimat dan (2) menyatakan keterangan
subjek. Secara umum, bentuk karta karaka yang belum
mengalami perubahan berakhiran --s (-7), -h (-:), -m (-9),
-au ('3ﬁ)9 -1 ('é)) -as ('W\% 'ah (-3:[:), dan -i ('g)
Fungsi-fungsi karta karaka dijelaskan sebagai berikut.

1) Menyatakan Subjek Kalimat
Pada fungsi ini, karta karaka berperan sebagai pelaku
atau subjek dalam suatu kalimat.

Contoh 1

Rieter: sEwEgAid |

Siksakah chatram adhyapayati.
Seorang guru mengajar murid.

Karaka : Siksakah (Riefes:)
Fungsi : subjek kalimat

Contoh 2

N . o
HIAT: Al 9HId |
Matah odanam pacati.

‘Ibu memasak nasi.

Karaka: matah (\TdT:)
Fungsi: subjek kalimat

2) Menyatakan Keterangan Subjek
Pada fungsi ini, karta karaka digunakan untuk
menyatakan subjek beserta keterangan yang
menerangkan subjek tersebut.
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Contoh 1

T9: FHY: WAl |
Nrpah samarthah bhavati.
Seorang raja adalah orang kaya yang cakap.

Karaka:

* nrpah (7%

o samarthah (T9:)

Fungsi:

* nrpah — subjek

* samarthah — keterangan subjek

Contoh 2

3 BIA: <1&0T: Jaf= |
Atra chatrah tiksnah bhavanti.
Murid-murid di sini cerdas-cerdas.

Karaka:

e chatrah ()

* tiksnah (<fteor:)

Fungsi:

e chatrah — subjek

e tiksnah — keterangan subjek

b. Karman
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Karman (%) merupakan dvitiya vibhakti atau karaka
kedua yang dalam tata bahasa Barat disebut akusatif.
Karman karaka merupakan pasangan dari karta karaka
(nominatif). Secara umum, bentuk karman karaka yang
belum mengalami perubahan berakhiran -am (-31H), -m
('1:[)’ -au (-3ﬁ), -1 ('g)a -as (-W), 'ah ('3:[:)) dan 'i ('g)

Karman karaka memiliki tiga fungsi utama, yaitu (1)
menyatakan objek kalimat, (2) menyatakan keterangan
objek, dan (3) digunakan bersama verba yang menyatakan
gerak atau perpindahan.
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1) Menyatakan Objek Kalimat
Pada fungsi ini, karman karaka menyatakan objek yang
dikenai tindakan.

Contoh 1

hUf: 31 T |
Karnah asvam palayati.
Karna memberi makan kuda.

Karman karaka: asvam (31%)

Contoh 2

SEHOT: THAAC |
Laksmanah raman namati.

Laksmana hormat kepada Rama.

Karman karaka: raman (J/9)

Catatan: Bentuk raman berasal dari ramam (I/\9).
Perubahan menjadi raman terjadi karena proses sandhi,
yaitu persandian antara bunyi -m (%) pada akhir ramam
dan bunyi n () pada awal kata namati (F8f{).

2) Menyatakan Keterangan Objek
Pada fungsi ini, karman karaka menyatakan objek
beserta keterangannya.

Contoh1

o4 0T Goi- STEH: |

Vayam ravanam durjanam bodhamah

Kami mengetahui bahwa Ravana adalah orang yang jahat.

Karman karaka: ravanam (T€01), durjanam (g@if{)3)

3) Digunakan Bersama Verba yang Menyatakan
Gerak
Karman karaka juga digunakan bersama verba yang
menyatakan gerak atau perpindahan.
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Contoh 1

STTeh: &1 TS |
Janakah ksetram gacchati.
Seorang ayah pergi ke ladang.

Karman karaka: ksetram (&)

Contoh 2

ofe: I3 e |
Bhimah putram tudati.
Bhima memukul anak.

Karman karaka: putram (937

Karma karaka (dvitiya vibhakti) digunakan bersamaan
dengan kriyavisesana (kata keterangan) berikut.

Tabel 5.9 Beberapa Kriyavisesana yang Dapat
Digunakan dalam Karma Karaka

Kriyavisesana ‘ Devanagari ‘

ati arfcr di atas
anu 37 sesudah, sesuai dengan, sepanjang
antara ST tanpa
abhi a7ty dekat, terhadap
abhitah 3f¥a: di kedua sisi, di sekeliling
upa 3q dekat (di bawah)
ubhayatah A dari kedua sisi
dhik feren cis
nikasa [EEasl] di dekat
paritah EIEGE di sekitar
prati ufa terhadap, menuju
vina o tanpa
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Contoh

TTEHIHT: &3 Hafd |
Grhamabhitah ksetram bhavati.

Di sekeliling rumah terdapat ladang.

Karman karaka: grham (Tg9)

c. Karana
Karana (397) merupakan trttya vibhakti atau karaka ketiga
yang dalam tata bahasa Barat disebut instrumentalia. Karana
karaka digunakan untuk menyatakan alat, sarana, penyerta,
sebab, atau keadaan yang menyertai suatu tindakan. Secara
umum, bentuk karana karaka dibentuk dengan akhiran -ina
(-3¥), -a (-31), -bhyam (-9, -bhis (-f4H), dan -bhih (-f3:).
Karana karaka memiliki empat fungsi utama sebagai
berikut.

1) Menyatakan Alat atau Sarana
Pada fungsi ini, karana karaka menunjukkan alat yang
digunakan untuk melakukan suatu tindakan.

Contoh1

AU qafd |
Sutah asvam dandena tudati.
Seorang kusir memukul kuda dengan tongkat.

Karana karaka: dandena (989)
Catatan: dandena dibentuk dari danda (398) + -ina ().

Contoh 2

@ Rieger: Yees forafd |
Lekhanina siksakah pustakam likhati.
Dengan pena guru menulis buku.

Karana karaka: lekhanina (@)
Catatan: lekhanina dibentuk dari lekhani (&) + -ina (7).
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2) Menyatakan Penyerta
Pada fungsi ini, karana karaka menyatakan orang
atau sesuatu yang menyertai subjek melakukan suatu
tindakan.

Contoh 1

N . N
{H: SEHAA I T3 |

Ramah laksmanena vanam gacchati

Rama pergi ke hutan disertai oleh Laksmana.

Karana karaka: laksmanena (S&837)

Contoh 2

UTUEE: - WA |
Pandavah sunaina svargam apyanti
Pandava mencapai Svarga Loka disertai anjingnya.

Karana karaka: sunaina ()

3) Menyatakan Sebab
Pada fungsi ini, karana karaka menunjukkan sebab
atau alasan terjadinya suatu tindakan.

Contoh 1

T9: SIS I3 qafd |
Nrpah krodhena putram tudati.
Oleh karena marah sang Raja memukul seorang putra.’

Karana karaka: krodhena (1€
Catatan: krodhena dibentuk dari krodha (019) + -ina (39).

Contoh 2

T AT 31 S fargonta |
Trptena matah putram danam visranati.
Oleh karena bahagia, ibu memberikan hadiah untuk anak.

Karana karaka: trptena (J8)
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4) Menyatakan Impresi atau Keadaan
Pada fungsi ini, karana karaka menyatakan keadaan
yang menjadi dasar suatu penilaian.

Contoh

ST T o= |

Jatya ksatriyah vartante.

Oleh karena kelahiran mereka sekalian adalah para Ksatria.

Karana karaka: jatya (STe)
Catatan: bentuk jatya merupakan bentuk khusus yang telah
mengalami perubahan.

Karana karaka juga digunakan bersama beberapa
kriyavisesana, seperti berikut.

Tabel 5.10 Beberapa Kriyavisesana yang Dapat
Digunakan dalam Karana Karaka

saha g dengan, bersama

vina e tanpa

alam 3FH cukup

krtam e, cukup

alam duhkhena 3T g/ cukup dengan kesusahan

krtam trptena el JHA cukup dengan kebahagiaan
Contoh

[H: 7S G Hafd |
Ramah alam duhkhena bhawati.
Rama adalah seorang laki-laki yang cukup dengan kesusahan.

Karana karaka: duhkhena (@)
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d. Sampradana

Sampradana (F%gF) merupakan caturtha vibhakti atau
karaka keempat yang dalam tata bahasa Barat disebut datif.
Sampradana karaka digunakan untuk menyatakan pihak
yang menerima, dituju, atau berkepentingan terhadap
suatu tindakan. Secara umum, bentuk sampradana karaka
dibentuk dengan akhiran -aya (-31), -e (-Q), -bhyam
(-wm), -bhyas (-19), dan -bhyah (-33:).

Sampradana karaka memiliki empat fungsi utama
sebagai berikut.

1) Menyatakan Pelengkap Berkepentingan

Pada fungsi ini, sampradana karaka menunjukkan
orang atau pihak yang berkepentingan terhadap suatu
tindakan.

Contoh 1

fRregen: R g&aes fosafa
Siksakah Sisyaya pustakam likhati.
Seorang guru menulis buku untuk murid-muridnya.

Sampradana karaka: Sisyaya (Rr<amr)

Contoh 2

STeTeh: gt ot ST |
Janakah putraubhyam kriyam karoti.
Ayah bekerja untuk kedua anaknya.

Sampradana karaka: putraubhyam (J=IT)

2) Menyatakan Penerima Tindakan

Pada fungsi ini, sampradana karaka digunakan bersama
verba yang bermakna memberi, memperlihatkan,
mengirim, atau berjanji.
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Contoh 1

HIAT: I 379U IS |
Matah putraya apupam yacchati.
Seorang ibu memberikan kue apem kepada putranya.’

Sampradana karaka: putraya (3a19)

Contoh 2

EERCERCHICEIRRSRITE

Putrah pranam viratpitraya pujayati.

Anak menghaturkan doa pemujaan kepada almarhum
ayahnya.

Sampradana karaka: viratpitraya (forRifa=m)

3) Menyatakan Tujuan Gerak

Pada fungsi ini, sampradana karaka menunjukkan
tempat atau tujuan yang hendak dicapai.

Contoh 1

STeeh: TR T3 |
Janakah nagaraya gacchati.
Ayah pergi ke kota.

Sampradana karaka: nagaraya (F7RT)

Contoh 2

378 UTH T |
Aham grame gacchami.

Saya pergi ke desa.

Sampradana karaka: grame ()
Catatan: bentuk grame merupakan bentuk datif khusus
yang perlu diperhatikan dalam paradigma deklinasi.

Linga, Vacanam, Karanta ... 135



136

4) Menyatakan Sasaran Emosi atau Keinginan

Pada fungsi ini, sampradana karaka digunakan
bersama verba yang menyatakan marah kepada,
menyukai, atau menginginkan sesuatu.

Contoh

9 AT FA |
Nrpah sutaya kupyati.
Raja marah kepada kusir.

Sampradana karaka: sutaya (1)

Sampradana karaka (caturtha vibhakti) juga digunakan
bersama kata-kata berikut.

Tabel 5.11 Beberapa Kata yang Dapat
Digunakan dalam Sampradana Karaka

Kata Devanagari Arti
namah T hormat kepada
avasti At salam hormat kepada
Contoh
3o e 7H: |

Om sivaya namah
hormat/bhakti kepada Deva Siva.

Sampradana karaka: $ivaya (Rem)

Apadana

Apadana (3T91e19) merupakan parnicama vibhakti atau
karaka kelima yang dalam tata bahasa Barat disebut
ablatif. Apadana karaka digunakan untuk menyatakan
asal, sumber, sebab, atau titik awal suatu tindakan. Secara
umum, bentuk apadana karaka dibentuk dengan akhiran
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-at (-31q), -as (-319), -ah (-31:), -bhyam (-91H), -bhyas
(-99), dan -bhyah (-3:).

Apadana karaka memiliki tiga fungsi utama sebagai
berikut.

1) Menyatakan Asal atau Titik Awal

Pada fungsi ini, apadana karaka menunjukkan tempat
atau sumber asal suatu tindakan.

Contoh

ST YTHT TS |
Janah gramat gacchanti.
Orang-orang pergi dari desa.

Apadana karaka: gramat (9TH1Q)
Catatan: gramat dibentuk dari grama (IM) + -at (37d).

2) Menyatakan Sebab
Pada fungsi ini, apadana karaka menunjukkan sebab
terjadinya suatu tindakan.

Contoh

THIYTY: T T3 qUeafd |

Krodhat nrpah tasya putram dandayati.

Oleh karena marah sang raja menghukum seorang anak.
Apadana karaka: krodhat (F147q)

Catatan: krodhat dibentuk dari krodha (SR1€I) + -at (7).

3) Menyatakan Pelepasan atau Perlindungan dari Sesuatu

Pada fungsi ini, apadana karaka digunakan bersama
verba yang bermakna menjauhkan, membebaskan,
atau melindungi dari sesuatu.
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Contoh

T TG AR |

I$varah naran duhkhar raksati.

Tuhan melindungi manusia dari kesusahan.

Apadana karaka: duhkhar (3:9R)

Catatan: Bentuk duhkhar berasal dari duhkhah yang
mengalami perubahan karena proses sandhi ketika diikuti
kata raksati.

Apadana karaka juga digunakan bersama beberapa
kata berikut.

Tabel 5.12 Beberapa Kriyavisesana yang Dapat
Digunakan dalam Apadana Karaka

Kriyavisesana Devanagari

a 31 dari; sepanjang; sampai di
anantaram BRIRH, sesudah, segera setelah
rte *d kecuali, tanpa
purvam PCL: sebelum, di depan
prabhrti LG sejak
prak EED sebelum
bahih g di luar, keluar dari
vina (fa=m) fomm tanpa

Contoh

et TH: ATt a9 |
Balyat prabhrti ramah ayodhyayam vasati.
Sejak masa kanak-kanak sang Rama tinggal di Ayodhya.

Apadana karaka: balyat (STedTd)
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Sambandha

Sambandha (%) merupakan sastha vibhakti atau
karaka keenam yang dalam tata bahasa Barat disebut
genitif. Sambandha karaka digunakan untuk menyatakan
hubungan kepemilikan atau pertalian antara dua nomina.
Secaraumum, sambandha karaka dibentuk dengan akhiran
-Sya (W)a -as (W\)a 'ah (GT:), -08 (Bﬂg;), 'Oh (3ﬁ:)7 'yoh (?ﬁ-:),
-am (3H), dan -nam (39).

Menyatakan Kepemilikan

Pada fungsi ini, sambandha karaka menunjukkan orang
atau benda yang menjadi pemilik sesuatu.

Contoh

R gEaeh THAR |
Sisyasya pustakam raktam asti

Buku kepunyaan murid itu adalah merah.

Sambandha karaka: Sisyasya (RRrT@7)

Sambandha karaka juga digunakan bersama beberapa
kata berikut.

Tabel 5.13 Beberapa Kriyavisesana yang Dapat
Digunakan dalam Sambandha Karaka

Kriyavisesana Devanagari
agre T di depan, di hadapan
adhah 3L di bawah
upari IR di atas
krte Fd demi, untuk kehormatan
paratah T di luar
pascat RE: I8 di belakang
puratah RAGE di depan
samaksam qagH di hadapan
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Contoh

FHgre=e Uil &5 wafd |
Simhasanasya upari chatram bhavati.
‘Di atas singgasana ada sebuah payung.’

Sambandha karaka: simhasanasya (fg&=<)

g. Adhikarana
Adhikarana (37f8aR0T) merupakan saptama vibhakti atau
karaka ketujuh yang dalam tata bahasa Barat disebut
lokatif. Adhikarana karaka digunakan untuk menyatakan
tempat, waktu, keadaan, atau hal yang menjadi lokasi
maupun lingkup suatu tindakan. Secara umum, bentuk
adhikarana karaka dibentuk dengan akhiran -i (3), -os
(3), -oh (3, -yoh (), -su (), dan -su ().
Adhikarana karaka memiliki lima fungsi utama sebagai
berikut.

1) Menyatakan Tempat
Pada fungsi ini, adhikarana karaka menunjukkan
tempat berlangsungnya suatu tindakan atau peristiwa.

Contoh

TSI O o+ a9 |

Gajah tatra vane vasanti.
‘Gajah-gajah berdiam di hutan sana.

Adhikarana karaka: vane (3)
Catatan: vane dibentuk dari vana (39) + -i (3).

2) Menyatakan Waktu

Pada fungsi ini, adhikarana karaka menunjukkan
waktu berlangsungnya suatu peristiwa.
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Contoh
AT T~ TThIAr=< |

Kusumani vasante prasphotanti.

Bunga-bunga itu mekar di musim semi.

Adhikarana karaka: vasante (I9=)
Catatan: vasante dibentuk dari vasanta (39=1) + -i (3).

3) Menyatakan Hal atau Aspek Tertentu
Pada fungsi ini, adhikarana karaka digunakan dalam
ungkapan yang bermakna berkenaan dengan atau
dalam hal.

Contoh

AL el Um: faga: |
Balayoh balakau prathamabh tisthatah.
‘Dalam hal kekuatan, kedua anak laki-laki itu yang terutama

atau paling depan’

Adhikarana karaka: balayoh (3&at:)

4) Menyatakan Objek Emosi atau Perasaan
Pada fungsi ini, adhikarana karaka digunakan bersama
verba yang menyatakan perasaan atau emosi.

Contoh

TRY TH SeH0 7 fHgia |

Dasaratha rame laksmane ca snihyati.
Dasaratha sayang kepada Rama dan Laksmana.

Adhikarana karaka: rame (W), laksmane (&)
Catatan: rame berasal dari rama (I) + -i (), sedangkan
laksmane berasal dari laksmana (S&HAT) + -1 (3).

5) Digunakan bersama Verba yang Menyatakan Gerak
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Pada fungsi ini, adhikarana karaka digunakan bersama
verba yang menyatakan gerak, seperti jatuh, masuk,
atau mengirim.

Contoh

STeveh: STe il |
Balakah jale patati.
‘Seorang anak jatuh ke/di sungai.’

Adhikarana karaka: jale (ST5)
Catatan: jale dibentuk dari jala (S1®) + -i (3).

h. Sambodhana
Sambodhana (F¥E) merupakan astama vibhakti atau
karaka kedelapan yang dalam tata bahasa Barat disebut
vokatif. Sambodhana karaka digunakan untuk menyatakan
orang, hewan, atau benda yang dipanggil, disapa, atau
diajak berbicara.

Menyatakan Sapaan atau Panggilan

Pada fungsi ini, sambodhana karaka digunakan untuk
memanggil atau menyapa seseorang maupun sesuatu
secara langsung.

Contoh

? Ao | & el TSy ?
He balakah, tvam kutra gacchasi ?
Hai anak laki-laki, ke mana Anda pergi?

Sambodhana karaka: balakah (STeeh:)
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Bab 6
Subanta

Setelah memahami konsep liriga, vacanam, karanta, dan
karaka, pembahasan selanjutnya beralih pada subanta, yaitu
proses deklinasi kata dalam bahasa Sanskerta. Melalui subanta,
suatu kata mengalami perubahan bentuk sesuai dengan jenis
linga, jumlah (vacanam), bunyi akhir (karanta), dan fungsi
gramatikalnya (karaka) sehingga dapat digunakan secara tepat
dalam kalimat.

Dalam bab ini dibahas deklinasi berbagai kelompok kata,
meliputi kata benda (namapada), kata sifat (visesapada),
kata ganti (sarvanaman), kata keterangan, serta bentuk-
bentuk perbandingan dalam bahasa Sanskerta. Setiap
kelompok disajikan beserta paradigma deklinasi dan contoh
penggunaannya sehingga memudahkan pembaca memahami
perubahan bentuk kata dalam berbagai konteks.

A. Pengertian

Subanta (ga—7) yang dalam tata bahasa Barat disebut deklinasi
(declension) merupakan proses perubahan suatu kata sesuai
dengan jenis linga, vacanam, dan karaka. Melalui proses
ini, sebuah kata memperoleh bentuk gramatikal yang sesuai
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sehingga dapat digunakan dalam kalimat. Subanta memiliki
peranyang sangat penting dalam tata bahasa Sanskerta. Sebuah
kata dasar, baik berupa kata benda maupun kelompok kata lain
yang mengalami proses subanta, belum dapat digunakan secara
langsung dalam konstruksi kalimat. Kata tersebut baru dapat
berfungsi secara gramatikal setelah mengalami perubahan
bentuk sesuai dengan paradigma subanta-nya (Satpathy, 1999,
hlm. 95).

Monier-Williams (1899, hlm. 1227) mendefinisikan
subanta sebagai “technical expression for an inflected noun
ending with a case termination.” Artinya, subanta merupakan
istilah teknis untuk kata benda yang telah mengalami infleksi
sehingga berakhiran penanda kasus (case ending).

B. Hubungan Subanta dengan Sifat Karaka dan
Bentuk Anga

Dalam proses subanta, perubahan bentuk kata tidak hanya
ditentukan oleh linga, vacanam, karanta, dan karaka, tetapi
juga oleh sifat karaka serta bentuk arnga yang digunakan.
Kedua aspek tersebut berpengaruh terhadap pemilihan bentuk
dasar kata dalam proses deklinasi. Oleh karena itu, sebelum
mempelajari paradigma subanta, terlebih dahulu perlu
dipahami hubungan antara sifat karaka dan bentuk arnga.

1. Subanta dan Sifat Karaka

Berdasarkan sifat kasusnya pada saat proses subanta, karaka
sering dibedakan atas tiga kelompok, yaitu: sabala karaka (9s&
@) yang digunakan untuk istilah the strong cases (karaka
kuat), ardhabala karaka (3198% %) yang digunakan untuk
istilah the middle cases (karaka pertengahan); dan abala karaka
(319® &eh) yang digunakan untuk istilah the weakest cases
(karaka lemah).
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Pada subanta kata-kata yang berakhiran svara (kecuali
r), semua karaka diperlakukan sama sehingga tidak dikenal
pengelompokan berdasarkan tingkat kekuatannya. Sebaliknya,
pada kata-kata yang berakhiran vyanjana dan svara r (yang
identik dengan akhiran -ar), para ahli tata bahasa Sanskerta
membedakan karaka ke dalam kelompok sabala, ardhabala,
dan abala. Pengelompokan tersebut menentukan bentuk
anga yang digunakan dalam proses subanta. Secara lebih
rinci mengenai perbedaan karaka-karaka seperti itu dapat
dikemukakan hal-hal sebagai berikut.

Tabel 6.1 Penggunaan Bentuk Anga pada Setiap Karaka

Jenis Linga Bentuk Anga

Sabala anga
Ardhabala anga
Pumlinga dan
Strilinga
Abala anga
Sabala anga

Napumsakalinga Ardhabala anga
Abala anga

Digunakan pada Karaka

Karta: ekavacana, dvivacana,
bahuvacana;

Karman: ekavacana,
dvivacana

Karana: dvivacana,
bahuvacana;
Sampradana: dvivacana,
bahuvacana;

Apadana: dvivacana,
bahuvacana;
Adhikarana: bahuvacana

Karana: ekavacana;
Sampradana: ekavacana;
Apadana: ekavacana;
Sambandha: ekavacana,
dvivacana, bahuvacana;
Adhikarana: ekavacana,
dvivacana

Karta-Karman: bahuvacana
Karta-Karman: ekavacana

Karta-Karman: dvivacana

Subanta
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Berdasarkan Tabel 6.1, terlihat bahwa penggunaan bentuk
anga dalam proses subanta bergantung pada kelompok karaka
yang bersangkutan. Pada kata-kata yang hanya memiliki dua
bentuk anga, penggunaan bentuk dasar dibedakan menjadi
sabala anga dan abala anga. Sementara itu, pada kata-kata
yang memiliki tiga bentuk arnga, selain kedua bentuk tersebut,
digunakan pula ardhabala anga sebagai bentuk antara.

Pada kata-kata berjenis napumsakalinga, pengelompokan
karaka dapat pula mengikuti pola yang berlaku pada pumlirnga.
Dengan demikian, perbedaan kelompok karaka pada
hakikatnya berkaitan langsung dengan pemilihan bentuk
angayang digunakan dalam proses subanta. Dengan kata lain,
setiap kelompok karaka memiliki bentuk anga yang berbeda.
Sabala karaka menggunakan sabala anga, ardhabala karaka
menggunakan ardhabala anga, sedangkan abala karaka
menggunakan abala anga.

2. Subanta dan Bentuk Anga

Selain dipengaruhi oleh sifat karaka, proses subanta juga
dipengaruhi oleh bentuk anga yang dimiliki suatu kata.
Bentuk ariga merupakan bentuk dasar yang digunakan sebelum
penambahan akhiran (vibhakti) dalam proses subanta. Tidak
semua kata memiliki jumlah bentuk arnga yang sama. Ada kata
yang hanya memiliki satu bentuk anga, ada yang memiliki dua
bentuk anga, bahkan ada pula yang memiliki tiga bentuk arnga.

Jumlah bentuk arnga tersebut terutama ditentukan
oleh bunyi akhir kata (karanta), yaitu apakah kata tersebut
berakhiran svara atau vyafijana. Berikut penjelasannya.

a. Kata yang Berakhiran Svara
Kata-kata yang berakhiran svara pada umumnya hanya
memiliki satu bentuk anga. Oleh karena itu, bentuk dasar
yang digunakan dalam proses subanta tetap sama untuk
semua karaka. Salah satu contohnya ialah kata dana (1)
yang berarti ‘pemberian’ atau ‘hadiah’.

146 Tata Bahasa Sanskerta



b. Kata yang Berakhiran Vyafijana
Kata-kata yang berakhiran vyanjana, termasuk yang
berakhiran r (atau -ar), pada umumnya memiliki dua atau
tiga bentuk arga. Kata yang memiliki dua bentuk arnga
menggunakan satu bentuk untuk kelompok sabala karaka
dan satu bentuk lainnya untuk kelompok abala karaka.
Misalnya, kata bhavat (¥9<) yang berarti ‘sedang ada’.
Bentuk bhavat digunakan sebagai abala anga, sedangkan
bentuk bhavant (Y9=1) digunakan sebagai sabala anga.
Sebagian kata bahkan memiliki tiga bentuk ariga, yaitu
sabala anga, ardhabala anga, dan abala ariga. Misalnya,
kata rajan (I5T) ‘raja’. Kata ini memiliki tiga bentuk dasar,
yaitu rajan (IS sebagai sabala ariga, rajan (1) sebagai
ardhabala anga, dan rajii (T) sebagai abala anga.
Untuk memudahkan pemahaman, perhatikan Tabel
6.2.

Tabel 6.2 Hubungan Karanta dan Jumlah Bentuk Ariga

Jumlah Bentuk

Karanta A Contoh
Anga
Svara 1bentuk anga  dana (3 )
Vyafijana 2bentukanga = bhavat — bhavant (9aq) —(9a=I)
Vyaiijjana 3bentukanga rajan (=),
rijan (“GFD:
raji (=)

C. Jenis-Jenis Subanta

Berdasarkan jenis kata yang mengalami proses deklinasi,
subanta dalam buku ini dibedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu namaya subanta (FT9T@ ga=1), visesaya subanta (ferruma
gd=), dan sarvanamaya subanta (T ga=). Perhatikan
Tabel 6.3.
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Tabel 6.3 Jenis-Jenis Subanta

Padanan dalam

Jenis Subanta Jenis Kata Bahasa Indonesia
Namaya subanta Naman () / Kata benda
(AT ga=) Namapada (ATUg)

Visesaya subanta Viéesanam (fr=rom) / Kata sifat
(forroma garw) Visesapada (forRiwug)

Sarvanamaya Subanta  Sarvanaman (&) Kata ganti
GERIIRRICES)

Pada setiap jenis subanta tersebut, akan dibahas paradigma
deklinasi untuk kata-kata yang berakhiran svara maupun
vyafijana. Penyajiannya disusun berdasarkan kesamaan pola
perubahan bentuk sehingga dapat dijadikan model bagi kata-
kata lain yang memiliki ciri serupa.

1. Namaya Subanta

Namaya subanta (AT &) ialah istilah yang digunakan
dalam buku ini untuk menyebut proses deklinasi kata benda
(naman (AT9) atau namapada (T™49<g)). Berdasarkan bunyi
akhir katanya (karanta), namaya subanta dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitu kata-kata yang berakhiran svara dan kata-
kata yang berakhiran vyanjana.

a. Namaya Subanta untuk Svara Karanta
Kata-kata yang berakhiran svara, baik berupa namapada
(ATYE) maupun visesapada (f29Ug), dikelompokkan
berdasarkan bunyi akhir kata dasarnya. Bunyi akhir
tersebut meliputi:
1) adhyasvara-hrsva (MEFTGH), yaitu a, i, u, dan r;
2) adhyasvara-dirgha (3MTEEREE), yaitu a, 7, dan ii; serta
3) samdhyaksara-svara (A=), yaitu o dan au.
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Pada bagian berikut disajikan tabel-tabel subanta
untuk kata-kata yang berakhiran svara. Tabel tersebut
disusun berdasarkan kesamaan linga dan bunyi akhir
kata sehingga dapat dijadikan model deklinasi bagi kata-
kata lain yang memiliki ciri yang sama. Dengan demikian,
apabila suatu kata memiliki linga dan karanta yang sama
dengan kata contoh, pola subanta pada umumnya juga
sama, kecuali untuk kata-kata yang merupakan bentuk
khusus atau pengecualian.

Sebagai contoh, kata jana (S9) ‘orang, manusia’
mengikuti pola subanta yang sama dengan deva (33)
karena keduanya merupakan pumlinga dan sama-sama
berakhiran a (37). Oleh karena itu, paradigma subanta deva
dapat dijadikan model bagi kata jana.

Perlu diingat bahwa setiap tabel subanta dalam buku
ini disusun berdasarkan empat faktor utama, yaitu linga,
vacanam, karaka, dan karanta.

1) Namaya Subanta untuk a/a Karanta
Dalam subanta untuk kata yang berakhiran a/a atau
a/a karanta, diberlakukan pola sebagaimana disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.4 Komposisi Subanta a/a Karanta

TeaT (ev.) feaw (dv.)

ggaa (bv.)

i h m a o i i ah ani ah
(kat.) q oo a7 T T st ey et
Tl m m m o i i an ia i
Gan) | g |z | 7 | e . S

zop  ina ina aya abhyam abhyam abhyam eh eh  abhih
T BT ST HWMH | HWMH | HWEWH T T e
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Karaka

gmEe YA aya yai Kabhyam abhyam abhyam ibhyah ibhyah ibhyah
(PL) s am A W | W | W X TR | TR
smqrey | At at aya abhyam abhyam abhyam ibhyah ibhyah ibhyah
@pd) g e eEm e enAm  smAT | TR B TR
gy Y2 sya aya | yoh yoh yoh  anam anam anam
(smb.) o & s ar: a: a: ST 3| 3T
arfegor | i yam yoh yoh yoh isu isu su
@) g g oam @& @ @ s s g
gEeg | C - i o i i ah ani ah
(sdh.) = _ _ 5 a7 T T aT: 3fay ar:

Catatan: p = pumlinga (maskulin), n = napumsakaliniga (netrum), dan s =
strilinga (feminin).
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Berikut ini disajikan beberapa contoh subanta
untuk kata yang berakhir a/a atau a/a akaranta, baik
yang berjenis pumlinga (p) atau maskulin, strilinga (s)
atau feminin, dan napumsakalinga (n) atau netrum.

a) Subantauntuk Namapada-Pumlinga dengan
a/a Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
(namaya subanta) yang dengan a/a karanta yang
berjenis kelamin maskulin atau pumliniga (p).
Contoh yang dideklinasikan (mengalami proses
subanta) pada tabel ialah kata deva (33).
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Tabel 6.5 Contoh Subanta untuk Kata Deva (p)

No. fufa (krk.)  Teha=d (ev.) fgam (dv.) agaed (bv.)
éai éaﬁ éEIT:
it devah devau devah
(kat.) seorang dewa
(sebagai dua dewa para dewa
subjek)
Eehy Eell EeiEy
i devam devau devan
(kan.) seorang dewa | dua dewa para dewa
(sebagai (sebagai (sebagai
objek) objek) objek)
@ T, @
hY0T devena devabhyam devaih
(krn.)
dengan dengandua = dengan para
seorang dewa dewa dewa
EeIE) vy AT
(spr) devaya devabhyam devebhyah
kepada kepadadua @ kepada para
seorang dewa dewa dewa
CEIEt FameaT e
CRICE] devat devabhyam devebhyah
(apd.) . .
dari seorang . dari para
dari dua dewa
dewa dewa
LEre) e L&,
(il devasya devayoh devanam
milik seorang | milik dua milik para
dewa dewa dewa
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No. fRufR (krk) U= (ev.) feaa (dv.) agaeH (bv.)

= i g
7 SrfereRzoT deve devayoh devesu
(akr.)
pada seorang pada dua pada para
dewa dewa dewa
& @t Fam:
3 e deva devau devah
(sdh.)
wahai dewal wahai dua wahai para
’ dewa! dewa!

Kata deva dapat diartikan sebagai ‘dewa’ atau
‘the gods as the heavenly or shining ones; a god on
earth or among men, either Brahman; a partic class
of deities (Monier-Williams, 1899, 492).

Tabel 6.6 Kata-Kata Berjenis Pumliriga yang
Mengikuti Pola Subanta Kata Deva

o
1 asva 31y kuda

2 balaka ElcED anak laki-laki

3  bhava aq kelahiran

4  candra R bulan

5 chatra B murid

6 dipa &9 cahaya, lampu

7 dhara TR gunung

8 edaka Tsh domba jantan, raja domba
9 gana oy pasukan, kumpulan

10 ghata e kendi, toples

11 hira R permata
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‘ Latin ‘Devanégaﬁ

2
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

25
26
27

i$vara
janaka
kama
khaga
lekha
mina
nara
oka
putra
raja
surya
sura
teja
ukha

veda

yama

yA4d49 5123499 ¢

4 % 4

penguasa
ayah

keinginan

burung

surat

ikan

orang (laki-laki)
rumah

putra, anak

raja

matahari, Dewa Surya
makhluk surgawi

ketajaman, semangat,
kecemerlangan

ketel, pot
pengetahuan

kendali, pengendalian;
Dewa Yama, dewa yang
menguasai kematian dalam
teologi Hindu

b) Subantauntuk Namapada-Napumsakalinga

dengan a/a Karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
(namaya subanta) dengan a/a karanta yang
berjenis kelamin netrum atau napumsakalinga (n).
Contoh yang dideklinasikan (mengalami proses
subanta) pada tabel ialah kata dana (317).
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Tabel 6.7 Contoh Subanta untuk Kata Dana (n)

fasifaa
No. (Karaka) TehaaH (ev.) fgaa (dv.) aga=d (bv.)
EEE Gl R
danam dane danani
St
1 (Kat.) sebuah
pemberian d . beberapa
. ua pemberian .
(sebagai pemberian
subjek)
G Gl EELE]
T danam dane danani
2 N
(kan.) sebuah . beberapa
. dua pemberian -
pemberian A S pemberian
(sebagai objek) 5 ) (sebagai objek)
e FETAIT, T
s — danena danabhyam danaih
(krn.)
dengan sebuah  dengan dua CLom
; . beberapa
pemberian pemberian -
pemberian
G AT TR
4 TRH danaya danabhyam danebhyah
(spr.)
P untuk sebuah untuk dua  untuk beberapa
pemberian pemberian pemberian
RGN TR, T
5 R danat danabhyam danebhyah
(apd.)
P dari sebuah dari dua dari beberapa
pemberian pemberian pemberian
I A A
6 TEH danasya danayoh dananam
(smb.)
milik sebuah milik dua milik beberapa
pemberian pemberian pemberian
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farfe

No. (karaka) TchaTH (ev.)
TH
7 SfereRor dane
(akr.)
pada sebuah
pemberian
=
8 e dana
(sdh.)
wahai
pemberian!

eI a\ﬁ"if
danayoh danesu
pada dua pada beberapa
pemberian pemberian
el EELE]
dane danani
wahaidua  wahai beberapa
pemberian pemberian

Kata dana dapat diartikan sebagai ‘hadiah,
pemberian’ atau ‘the act of giving, cutting off,
splitting, dividing, purification (Monier-Williams,

1899, 912).’

Tabel 6.8 Kata-Kata Berjenis Napumsakalinga
yang Mengikuti Pola Subanta Kata Dana

No. = Latin Devanagari
1 aksara 3T&
2 bila fores
3 bhadra g
4  cakra EED
5 chidra 15
6 dina o=
7  dhairya &
8 gita RliK
9 ghola I
10 hotra HiES
11 iksana L)

Arti

huruf, aksara, bunyi

gua, lubang

kemakmuran, kesejahteraan
roda, lingkaran

lubang, luka, cedera

hari

kecerdasan, kebijaksanaan
nyanyian

mentega

pengorbanan, persembahan

penglihatan
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No.

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21
22
23
24

¢) Subanta untuk Namapada-Strilinga dengan
a/a Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
(namaya subanta) dengan a/a karanta yang
berjenis kelamin feminine atau strilinga (s).
Contoh yang dideklinasikan (mengalami proses

Latin ‘ Devanagari

jiva
kula
lenda
mitra
pada
phala
rimpha
$ira

tirtha

toya
udara
visa

yuga

> 97443 Fy 4

494 %

kehidupan
keluarga, ras, suku
kotoran
persahabatan

kaki

buah, hasil

zodiak

kepala

tempat suci, setiap bagian
dari air

air
perut
racun

yuga, tim, zaman

subanta) pada tabel ialah kata sena (ST).

Tata Bahasa Sanskerta



Tabel 6.9 Contoh Subanta untuk Kata Sena (p)

farfe

No ! & g
(karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
SRl ¥ T
1 @ (kat.) sena sene senah
sebuah st Tl beberapa
pasukan pasukan
[T, a4 A
senam sene senah
2 5
(kan.) sebuah ¢ el beberapa
pasukan o — pasukan
(sebagai 0b'e1g<) (sebagai
objek) ) objek)
— senaya senabhyam senabhih
P k)
a dengan sebuah  dengan dua bif;%: ;)la
pasukan pasukan -
EEIb] EEIE=i:y Froa:
. —— senayai senabhyam senabhyah
(spr.)
P kepada sebuah | kepada dua e
beberapa
pasukan pasukan
pasukan
GEIRIE AT, [
5 ?TCI'IE'F)I senayah senabhyam senabhyah
apd.
P dari sebuah dari dua dari beberapa
pasukan pasukan pasukan
[T [aT: AT
6 ESE=Es) senayah senayoh senanam
(smb.)
milik sebuah milik dua milik beberapa
pasukan pasukan pasukan
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No ufaR LETEE foam TgaT
(karaka) (ev.) (GI'A) (bv.)
|t T [Ty
7 37fersRToT senayam senayoh senasu
(akr.)
pada sebuah pada dua pada beberapa
pasukan pasukan pasukan
o R T
3 sene sene senah
8 (sdh) i
' wahai wahai dua L
pasukan! pasukan! S T
’ ’ pasukan!

Kata sena dapat diartikan sebagai ‘tentara,
prajurit’ atau ‘an army, a goddess, the personified
armament of the gods, the wife of Karttikeya, the
mother of the third Jaina pontiff of the present era

(Wilson, 1832, him. 943).

Adapun kata-kata berjenis striliriga (feminin)
yang subantanya sama dengan kata sena di atas

antara lain:

Tabel 6.10 Kata-Kata Berjenis Strilinga yang
Mengikuti Pola Subanta Kata Sena

No. Latin
1 apsara
2 barbara
3 cifica

4  dola

w

dhena

eranda

Tata Bahasa Sanskerta

Devanagari

1% % 343

Arti

bidadari
sejenis lalat
pohon asam

tempat tidur gantung,
ayunan

sapi perah
lada panjang



b ‘ Latin

10
11
12
13

14

15
16
17
18
19

20
21

22)
23

24
25

ganga

ghorata

hora
iga
joma
jhafijha

khicca

kusa

taskarata
udha
vidya
yodha

‘ Devanagari

Eal

7% 274414 3 4¢

e

Dewi Gangga, Sungai
Gangga

ketakutan, horor

munculnya tanda zodiak,
horoskop

bumi
semacam kaldu
angin dan hujan, badai

sejenis hidangan dari
nasi dan kacang polong

pin kecil untuk
menandai bacaan

Kerajaan Rahwana
ibu

pelecehan

istri, seorang nyonya

ketidakpedulian,
ketidaksopanan

gula putih, gula halus

intelek, pikiran,
pemahaman

pencuri

wanita yang sudah
menikah, istri

pengetahuan

prajurit wanita
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2) Namaya Subanta untuk i/i Karanta
Subanta untuk kata yang berakhiran i/iatau i/i karanta
mengikuti pola sebagaimana disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 6.11 Komposisi Akhiran Subanta i/1 Karanta

0
0
i 0 i ni au in ini  h/ah
2 N
(kan.) 70 7 T of 3t g s oem
T ina ipa a/ya bhyam bhyam bhyam bhih bhih bhih
3
k) e gor s wm wm wm @
e | ne a/ya bhyam bhyam bhyam bhyah bhyah bhyah
a | SRR
Pr) g ¥ amam wm wm wm w w W&
aTaTE uh nah a/yah bhyam bhyam bhyam bhyah bhyah bhyah
> (apd
@d) 5 T s W W W, W . !
e uh nah a/yah oh noh oh/yoh inam ipam inam
6
(smb) 5 F ayaEn e o eW/A: SUM UM SUM
. am/
sfe A m oh  noh oh/yoh su  su  su
7 (akr.)
S T T 7 A S S
Rl
=g © 0 0 i ni au ah ini ah
8
(sdh.) q 0 0 S off aft 3 gfor 3

Catatan: p = pumlinga (maskulin), n = napumsakalinga (netrum), dan s =
strilinga (feminin).
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a) Subantauntuk namapada-pumlinga dengan
i1 karanta
Subanta untuk kata yang berakhiran i/1(i/1 karanta)
diterapkan pada ketiga jenis linga, yaitu pumlinga
(p), strilinga (s), dan napumsakalinga (n). Tabel
berikut menyajikan paradigma subanta namapada
pumliriga dengan menggunakan kata agni (31)
sebagai model deklinasi.

Tabel 6.12 Subanta Namapada
Pumliriga i/t Karanta: Agni (310)

fafa
No (vibhakti/ oo
Karaka) .
CIDE 3t 3U:
1 St agnih agni agnayah
(kat.) i
sebuah api dua api beberapa api
(sebagai objek) P paap
Iy 3T ST
2 FHHT agnim agni agnin
(kan.)
sebuah api dua api beberapa api
(sebagai objek) | (sebagai objek) | (sebagai objek)
ST ST ST
3 Eaul agnina agnibhyam agnibhih
krn.
(krp.) dengan dengan dengan
sebuah api dua api beberapa api
Spp ST st
4 EEEH agnaye agnibhyam agnibhyah
(spr.) kepada sebuah | kepadadua kepada
api api beberapa api
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fawfe

No | (Vibhakti/ (ev )
Karaka) :
T DRI st
5 | S agneh agnibhyam agnibhyah
d.
(apd.) dari sebuah dari dua dari beberapa
api api api
3T ST ST
6 | T agneh agnayoh agninam
(smb.)
milik sebuah milik dua milik beberapa
api api api
37 3TN 3@\3
a SrfersTor agneh agnayoh agnisu
(akr.)
pada sebuah pada dua pada beberapa
api api api
Sl 3t 3:
8 AN agnau agni agnayah
(Sdh. ) g g g y .
wahai api! wahai dua api! | wahai api-api!

Kata agni (31f4) dapat diartikan sebagai
‘api, Dewa Agni’. Monier-Williams (1899, hlm.
668) memberikan makna yang lebih luas, yaitu
“fire; sacrificial fire of three kinds (Garhapatya,
Ahavantya, and Daksina); the number three; the
god of fire; the fire of the stomach, the digestive
faculty; the gastric fluid; bile; gold.”

Pola subanta kata agni juga berlaku bagi
sejumlah namapada pumlingalain yang berakhiran
i/1 sebagaimana disajikan pada Tabel 6.13.
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Tabel 6.13 Kata-Kata Berjenis Namapada Pumlinga
yang Mengikuti Pola Subanta Kata Agni

No. ‘ Latin ‘ Devanagari Latin
1 ari AR musuh
2 bali Elig pajak, hadiah
3 bholi aifes unta
4 cari TR binatang, hewan
5  duli gfe muni, orang suci
6 gadi e banteng muda, sapi yang
malas
7 hari R nama lain Dewa Wisnu
8  kavi afer orang bijak, penyair
9  Kkapi Eat kera
10 khali @fe sedimen minyak, kue
minyak
I & keletihan, kehancuran,
gelang
12 muni T orang suci, orang yang
diberkati dengan sifat
ilahi, orang terpelajar
13 nabhi EIE: roda
14  pati qfd tuan, pemilik, penguasa,
suami
15  ravi e matahari
16  sakhi iG] sahabat, teman, pengikut

17  sankari BUER putra Dewa Siwa, yaitu
Dewa Karttikeya atau
Dewa Ganesa
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‘ Latin ‘Devanégaﬁ

18  vani aft api, Dewa Api (= vahni
afe)

19  vidhi farfer aturan, formula, hukum

20  yati afer orang bijak

Di antara namapada pumlinga yang
berakhiran i, terdapat dua kata yang mengalami
penyimpangan dari pola subanta umum, yaitu
pati (4fl) ‘tuan’ dan sakhi (9R3) ‘sahabat’. Bentuk-
bentuk penyimpangannya disajikan pada Tabel
6.14 dan Tabel 6.15.

Tabel 6.14 Bentuk Khusus Subanta Kata Pati (4fa)

Bentuk Khusus

Karaka
Kata = Devanagari

e 5 dengan
(krn.) Ekavacana | patya oot P
Sampradana kepada/
(spr.) Ekavacana | patye o] S
Apadana . _
(apd.) Ekavacana | patyuh qg: dari tuan
Sambandha B
(smb.) Ekavacana | patyuh qcg: milik tuan

i pada/
Adhikarana Fkavacana | patyau et B
(el tuan®

Catatan: Selain bentuk-bentuk di atas, subanta kata pati (4f7)
pada umumnya mengikuti pola subanta kata agni (31f1).
Apabila pati menjadi unsur terakhir dalam kata majemuk,
misalnya nypati (9f), semua bentuk subanta-nya mengikuti
pola agni.
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Tabel 6.15 Bentuk Khusus Subanta Kata Sakhi (9f)

Bentuk Khusus

Vacana
Latin Devanagari
- sahabat
gi:.ttz; Ekavacana sakha T (sebagai
’ subjek)
Karman sahabat
Ekavacana @ sakhayam  @®@™@H | (sebagai
(kan.) R
objek)
Karana - dengan
o) Ekavacana = sakhya =T sahabat
- kepada/
(S:nrlp))radana Ekavacana | sakhye T untuk
pr- sahabat
Apadana . dari
i) Ekavacana | sakhyuh : sahabat
Sambandha milik
el Ekavacana = sakhyuh uEg: sahabat
. pada/di
GeluleTEnE Ekavacana | sakhyau gE dalam
(akr.)
sahabat*
Karta (kat.),
Karman dua oran,
(kan.), Dvivacana | sakhiyau = &@m4 &
sahabat
Sambodhana
(sdh.)
Karta (kat.), ara
Sambodhana | Bahuvacana | sakhayah q@m: p
(sdh.) sahabat

Catatan: Selain bentuk-bentuk di atas, subanta kata sakhi
(9f&) mengikuti pola subanta kata agni (37f%).

Pada golongan napumsakalinga, terdapat
empat kata yang memiliki pola subanta khusus,
yaitu aksi (37f&), asthi (31/), dadhi (f¥), dan
sakthi (9f#). Keempatnya mengikuti pola yang
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sama. Tabel 6.16 memperlihatkan bentuk-bentuk
penyimpangan dengan menggunakan aksi sebagai
contoh.

Tabel 6.16 Pola Subanta Khusus Kata Aksi

Bentuk khusus
Vacana
Latin  Devanagart
Karana dengan
(T5ss,) Ekavacana = aksna 37801 ——
Sampradana kepada/
G52 Ekavacana | aksne 37807 -
grl);:idz)lna Ekavacana = aksnah 3780 dari mata
Ekavacana | aksnah 378TT: milik mata
. milik dua
Sambandha Reiacengiacnek et mata
(smb.)
milik
Bahuvacana | akspam | 318UMTH_ | banyak
mata*
Ekavacana | aksni arfenr gaii g
Adhikarana BT BT
(akr.)
Dvivacana | aksnoh | 37807 P e
mata
(S:(III}llb)o dhana Ekavacana aksi arfer hai mata!

b) Subantauntuk Namapada-Napumsakalinga
dengan i/i Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan i/1 karanta berjenis kelamin
netrum atau napumsakalinga (n). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
kata vari (aTR).
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Tabel 6.17 Contoh Subanta untuk Kata Vari (n)

No Tt Tehere fara qgaad
(karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
ELIi EliE ik
vari varini varini
1  =ai (kat.)
sungai duasungai = sungai-sungai
(sebagai (sebagai (sebagai
subjek) subjek) subjek)
AR AT Ao
vari varini varini
, i : :
(kan.) sungai duasungai | sungai-sungai
(sebagai (sebagai (sebagai
objek) objek) objek)
a7 IR, aTRE:
3 Eaull varina varibhyam varibhih
(krn.)
dengan dengan dengan
sungai duasungai | sungai-sungai
oy T ElEREE
4 EEERE varine varibhyam varibhyah
(spr.)
P kepada/ kepada/ kepada/
untuk air untuk dua air | untuk air-air
aTioT: TR, ElERRE
5 (apdl) varinah varibhyam varibhyah
dari air dari dua air dari air-air
aTfr: Sfon: R
6 varinah varinoh varinam
(smb. ) . g 0 0 0 .
milik air milik dua air | milik air- air
7 e varini varinoh varisu
(akr.) 3 SR 5
di/padaair | di/padaduaair di/pada air-air
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No Tehere feam g

(karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
| e, ffor arafer
8 ‘ e ari, vare arini arini
(sdh.) M i i
‘ hai, air hai, dua air hai, air-air

Kata vari (af¥) dapat diartikan sebagai
‘sungai, air’. Monier-Williams (1899, hlm. 904)
memberikan makna yang lebih luas, yaitu “water,
a fluid, fluidity, a particular drug”.

Pola subanta kata vari juga berlaku bagi
sejumlah namapada napumsakalinga yang
berakhiran i/i, sebagaimana disajikan pada Tabel
5.21.

Tabel 6.18 Kata-Kata Napumsakalinga Berakhiran
i/t yang Mengikuti Pola Subanta Vari

CON N

mata, penglihatan

2 aﬁji 311%4’ salep, cat, warna,
ornamen

3 bandi EIE murid Buddha

4 bhari R emas

5 dadhi afe susu asam, damar

6  dharnasi quify dukungan, penjagaan

7  hardi HIES jantung atau bagian
dalam tubuh (juga
digunakan untuk usus)

8  javadi STag sejenis parfum

9 piti qfa sejenis rumput
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No. Latin ‘ DEVENELEN] ‘ Latin
10  éali e beras, padi, nasi
11 sindhi faf= garam kasar; yang

berhubungan dengan
garam kasar

¢) Subanta untuk namapada-strilinga dengan
i/l karanta
Berikut ini tabel subanta untuk namapada yang
dengan i/1 karanta yang berjenis kelamin feminine
atau strilinga (s). Contoh yang dideklinasikan
(mengalami proses subanta ) pada kata nadi (F<Y).

Tabel 6.19 Contoh Subanta untuk Kata Nadi (s)

faufe Tehaa fga=m

(karaka) (ev.) (dv.)
B T EGE
. St nadi nadyau nadyah
kat.
(kat.) sebuah dua suneai beberapa
sungai & sungai
=l'cﬁ11 T 4 F
nadim nadyau nadih
F
> (kan.) sebuah | g sungai R e
sungai T sungai
(sebagai ob'el%) (sebagai
objek) ) objek)
REL BRI afefr:
nadya nadibhyam nadibhih
3 0T
(krn.) dengan o iua dengan
sebuah sEn ai beberapa
sungai g sungai
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fRufe Tehad feam qgae

No.| (karaka) (ev.) (dv.) (bv.)

T RIt2ICY T

nadyai nadibhyam  nadibhyah

A IR
(spr.) kepada kepada
sebuah kels)sga:iua beberapa
sungai 8 sungai
T RIE2IE e
nadyah  nadibhyam  nadibhyah
5 . g
(apd.) dari dari dua dari
sebuah neai beberapa
sungai sunga sungai
T EIE BIECE
nadyah nadyoh nadinam
6 - -
(smb.) milik . milik
milik dua
sebuah sungai beberapa
sungai & sungai
BIEIEY : T4y
= nadyam nadyoh nadisu
(akr.) pada pada
sebuah p:gﬁ dal;a beberapa
sungai 8 sungai
Hﬁ{ T&f HE‘T:
3 nadi nadyau nadyoh
8 sdhy ahai
' wahai wahai dua swn 2;_
sungai sungai ungar
sungai

Kata nadi (7<}) dapat diartikan sebagai sungas’.
Monier-Williams (1899, hlm. 526) memberikan
makna yang lebih luas, yaitu “a river (commonly
personified as a female), flowing water.”
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O 0 N & U b~ W N

1
12
13
14
15
16

Pola subanta kata nadi juga berlaku bagi
sejumlah namapada strilinga yang berakhiran i/1,
sebagaimana disajikan pada Tabel 5.22.

Tabel 6.20 Kata-Kata Striliriga Berakhiran
i/t yang Mengikuti Pola Subanta Nadi

O

anguli
bheri
cuti
chavi
cotl
duli
dhi
ghuti

havani

1333594 94598949 54

jari tangan atau jari kaki
gendang

anus

kulit, kutikula, kecantikan
rok

kura-kura kecil (betina)
pemikiran, kecerdasan
pergelangan kaki

sendok kurban; lubang api
kurban

kelahiran

jinten

doa, persembahan, pikiran
Dewi Cinta

air terjun

malam

air; nama lain Dewi
Saraswati

Kata-kata pada tabel di atas pada umumnya
mengikuti pola subanta yang sama dengan kata

nadi (7Y).
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Kata stri (%) yang berarti ‘wanita’ dan
berjenis strilinga memiliki bentuk khusus pada
karman karaka, yaitu:

Tabel 6.21 Kata-Kata Striliriga Berakhiran i/1
yang Tidak Mengikuti Pola Subanta Nadi

Karaka Vacana Bentuk = Devanagari
Karman . wanita
(kan.) Ekavacana @ striyam = f&@| TG IT)
Karman ] . para wanita
(kan.) Bahuvacana | striyah = (Celagnilobiel)

3) Namaya Subanta untuk u/a Karanta
Sebelum mempelajari paradigma subanta untuk kata
yang berakhiran u/u (u/u karanta), terlebih dahulu
perlu dipahami pola akhiran subanta yang digunakan
pada setiap karaka, vacana, dan linga. Tabel 2.22
menyajikan ringkasan akhiran-akhiran tersebut
sebagai pedoman dalam pembentukan subanta.

Tabel 6.22 Pola Akhiran Subanta untuk
Kata Berakhiran u/u (u/u Karanta)

1| @t (R - | B u ni au ah  uni  ah
(at) | .| _ | . s LN S S

5 m - m u ni au un  uni b
(kan.) 7 - 7 3 oft af = 3for

I

3 T na na bhyam bhyam bhyam bhih @ bhih bhih

(krn.)

kS kS

4 wgwem € ne ai | bhyam bhyam  bhyam bhyah bhyah bhyah

(spr.) T T 0 | W\ W o o T

~ ~ ~
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8  wmgw  © o o u ni au ah uni ah
SEONIE R - T - S R

Catatan: p = pumliniga (maskulin), n = napumsakaliriga (netrum), dan s =
strilinga (feminin).
Berikut ini disajikan beberapa contoh subanta
untuk kata yang berakhir u/u atau u/u karanta, baik
yang berjenis pumlinga (p) atau maskulin, striliriga (s)
atau feminin, dan napumsakalinga (n) atau netrum.

a) Subantauntuk Namapada-Pumlinga dengan
u/u Karanta
Berikut ini adalah contoh tabel subanta untuk
namapada yang dengan u/u karanta yang berjenis
kelamin maskulin atau pumlinga (p). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
tabel adalah kata bhanu (9TJ).
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Tabel 6.23 Subanta Kata Bhanu (¥TJ) - Pumlinga

L2 (karaka)

(kat.)

(kan.)

(krn.)

(spr.)

(apd.)
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farfemt Tehee

(ev.)

HI:
bhanuh

matahari
(sebagai
subjek)

Higq

bhanum

matahari
(sebagai
objek)

WA

bhanuna
dengan

sebuah
matahari

IEC)
bhanave

kepada
sebuah
matahari

T
bhanoh

dari
sebuah
matahari

feamm
(dv.)

RGN

bhana

dua matahari

(sebagai
subjek)

HI

o

bhanu

dua matahari
(sebagai
objek)

HITHITH

) N

bhanubhyam

dengan dua
matahari

T

bhanubhyam

kepada dua
matahari

HIFHTH
bhanubhyam

dari dua
matahari

Sga
(bv.)

HAS:
bhanavah

beberapa
matahari
(sebagai
subjek)
HIT

bhantn
beberapa
matahari

(sebagai
objek)

CIGIEH

)

bhanubhih

dengan
beberapa
matahari

HITH:

)

bhanubhyah

kepada
beberapa
matahari

A
bhanubhyah

dari
beberapa
matahari



bhanoh  bhanvoh bhanunam

6
(smb.) milik - milik
milik dua
sebuah . beberapa
. matahari .
matahari matahari
T T WY
SRR bhanau bhanvoh bhanusu
7
kr.

(akr.) pada ERRITY pada
sebuah matahari beberapa
matahari matahari
aT Rict I

e bhano bhani bhanavah

8 (sdn.) . . wahai
wahai wahai dua matahari-
matahari matahari .
matahari

Catatan: Arti yang dicantumkan pada tabel merupakan
terjemahan gramatikal secara harfiah untuk memperjelas
fungsi setiap karaka dan vacana. Dalam penggunaan nyata,
terjemahan harus disesuaikan dengan konteks kalimat
sehingga beberapa bentuk—misalnya pada dvivacana dan
bahuvacana—dapat terdengar kurang lazim dalam bahasa
Indonesia.

Kata bhanu (¥TJ) dapat diartikan sebagai
‘matahari’. Menurut Wilson (1832, hlm. 617), kata
ini juga bermakna “the sun, light, a ray of light, a
master, a sovereign, a prince.”

Pola subanta kata bhanu juga berlaku bagi
sejumlah namapada pumlinga yang berakhiran
u/u, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.24.
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Tabel 6.24 Kata-Kata Pumlinga Berakhiran
u/t yang Mengikuti Pola Subanta Bhanu

No. Latin ‘ Devanagari Latin
1 aru matahari; sesuatu yang
berwarna merah merekah
2 bandhu teman, saudara
bhiru serigala, harimau
4  caru sejenis bejana; sejenis
persembahan
5 dumdu sejenis drum
6 dhatu unsur; logam
7 guru pembimbing spiritual
8 hanu rahang, gigi
9 isu anak panah
10 = jahnu Raja Jahnu
11 karu pemuji

kosakata Weda; kata-kata
yang dijelaskan oleh Yaska

12 nighamdu

iA4444 3 34443959 482 3

13  pandu Raja Pandu (ayah para
Pandawa)

14  rtu musim

15 satru musuh

16 sadhu orang baik; orang suci

17 sunu anak

18 taru pohon

19 upamanyu g Upamanyu; tokoh yang
membantu penyebaran
ajaran dan menerima
lautan susu

20 vayu arg angin; Dewa Bayu,

penguasa angin
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b) Subantauntuk Namapada-Napumsakalinga
dengan u/a Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan u/u karanta yang berjenis kelamin
netrum atau napumsakalinga (n). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
tabel adalah kata madhu (99).

Tabel 6.25 Subanta untuk Kata Madhu (n)

fufa THaT fge g
(karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
ayg ot et
wat madhu madhuni madhuni
(kat.) ' sebuah madu
(sebagai dua madu beberapa madu
subjek)
Y ayoft it
madhu madhuni madhuani
(kan.) sebuah
madu . dua madu beberapa madu
(sebagai
objek)
A it wgf:
Equl madhuna madhubhyam madhubhih
(krn.)
dengan dengandua | dengan beberapa
sebuah madu madu madu
AgA YA, Y
I madhune madhubhyam madhubhyah
(spr.)
P kepada kepadadua | kepada beberapa
sebuah madu madu madu
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fufa Tehea
(karaka) (ev.)
LIS A
(apd.) madhunah
dari sebuah
madu
HY:

S

== | madhunah

(smb.)
milik sebuah

madu

Y=

S

srfgetor . madhuni

(akr.)
pada sebuah

madu

e

T madho
(sdh.)

wahai madu

IFCEE)
(dv.)

HYHTH
madhubhyam

dari dua madu

YA

)

madhunoh

milik dua madu

YA

S

madhunoh

pada dua madu

ol

S

madhuni

wahai dua madu

ElgiﬁF{
((:'A)

HYH:
madhubhyah

dari beberapa
madu

HYUTH

LV
madhanam

milik beberapa
madu

Ek!

madhusu

pada beberapa
madu

weoft
madhuni

wahai madu-
madu

Kata madhu (9Y) dapat diartikan sebagai

‘madu, gula’. Menurut Wilson (1832, hlm. 637),
kata ini juga bermakna “spirituous liquor, distilled
from the blossoms of the Bassia latifolia; vine or
spirit distilled from grapes; honey; nectar; water;
milk; sugar.”

Pada golongan visesapada yang berakhiran u/u,

Tata Bahasa Sanskerta

bentuk subanta-nya mengikuti pola yang berbeda
sesuai dengan linga. Visesapada yang berjenis
pumlinga mengikuti pola subanta kata bhanu
(¥1g), sedangkan yang berjenis napumsakalinga
mengikuti pola subanta kata madhu (99).



Namun demikian, beberapa visesapada
napumsakalinga juga dapat menggunakan
bentuk pumlinga pada karaka tertentu. Salah
satu contohnya ialah kata sadhu (919) yang berarti
‘saleh’, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.26.

Tabel 6.26 Bentuk Alternatif
Subanta Kata Sadhu (9719)

Bentuk
Karaka EIL " Arti Alternatif
Napumsakalinga s
Pumlinga
kepada/ l;f_giﬁa/
palbiaans sadhune Tl sadhave = orang
(THISH, ev.) orang yang
saleh yang
saleh
dari
Apadana - dari orang - orang
(3TUTETH, ev.) g2shunat yang saleh gadhot yang
saleh
milik milik
Sambandha - - orang
( ev.) sadhunah = orangyang @ sadhoh n
iS4 saleh yang
saleh
Adhikarana di/pada g;/a [:Iada
(3tferemo, sadhuni orangyang sadhau an &
ev.) saleh yang
saleh
. milik dua
Famban ke sadhunoh glrgilkg(;iig sadhvoh = °2"&
(g, dv.) : saleh | yang
saleh
Adhikarana pada dua p:dr? L
(FfereRoT, sadhunoh | orangyang | sadhvoh oa?l g
dv.) saleh Zalei

Subanta 179



Kata madhu (9Y) dapat diartikan sebagai
‘madu, gula’. Pola subanta kata madhu juga berlaku
bagi sejumlah namapada napumsakaliniga yang
berakhiran u/u, sebagaimana disajikan pada Tabel

6.27.

Tabel 6.27 Kata-Kata Napumsakalinga Berakhiran
u/t yang Mengikuti Pola Subanta Madhu

m
1  asru 3y

2 alu

3 bhiru

4  ciru

5 dyu

6  jatru

7  jatu

8  kambhu
9 talu

10  uru

11 vastu

1449 34

a

3%

aE]

B

air mata

rakit, pelampung
perak; sejenis tanaman
sendi bahu

hari, angkasa, awan
tulang selangka

damar merah

sejenis akar tanaman
yang harum

langit-langit keras
(palatum)

ruang; ruang yang luas

harta

¢) Subantauntuk Namapada-Strilinga dengan

u/u Karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
berakhiran w/i (u/tt karanta) yang berjenis strilinga
(s) atau feminin. Contoh yang dideklinasikan
(mengalami proses subanta) pada kata vadhu (99).
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Tabel 6.28 Contoh Subanta untuk Kata Vadhu (s)

DR
No. (Karaka) | T (C) fga= (dv.) Tga=d (bv.)
L: et e
— vadhuh vadhvau vadhvah
1
(kat.) X . beberapa
pengantin | dua pengantin ez
perempuan perempuan —
T il kS
vadham vadhvau vadhuh
A
2 (kan-\) pengantin | dua pengantin Beer?eiﬁﬁi
perempuan perempuan pereign wan
(sebagai (sebagai P (sebap ai
objek) objek) 38
objek)
e FYAH Fegfa:
vadhva vadhabhyam vadhabhih
3
(krn.) dengan dengan dua dengan
c . beberapa
pengantin pengantin S
perempuan perempuan ——
ey YT T
vadhvai vadhabhyam | vadhubhyah
4 kepada/untuk
(spr.) kepada/untuk | kepada/untuk
c . beberapa
pengantin | dua pengantin eneantin
perempuan perempuan Peng;
perempuan
JqEAT: AYRTH YR
;| o vadhvah vadhibhyam = vadhabhyah
(apd.) . . dari dua dari beberapa
dari pengantin . .
- pengantin pengantin
perempuan perempuan
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DRA
No. (Karaka) Tehddd (ev.) fga=m (dv.) agaed (bv.)
e FEAT: ECRI
vadhvah vadhvoh vadhtinam
6
(smb.) milik milikdua | milik beberapa
pengantin pengantin pengantin
perempuan perempuan perempuan
AT e Yy
vadhvam vadhvoh vadhusu
7 (S :
(akr.) di/pada di/pada dua el
. . beberapa
pengantin pengantin e
perempuan perempuan A A—
ay ey e
3 vadhu vadhvau vadhvah
8
(sdh.) . . hai dua hai para
hai pengantin . .
pengantin pengantin
perempuan
perempuan perempuan

Kata vadhu (99) dapat diartikan sebagai
‘Wanita, istri’. Menurut Cappeller (1891, hlm. 471),
katainijuga bermakna “woman, wife.” Pola subanta
kata vadhu juga berlaku bagi sejumlah namapada
strilinga yang berakhiran u/u, sebagaimana
disajikan pada Tabel 5.26.

Tabel 6.29 Kata-Kata Strilinga Berakhiran
u/u yang Mengikuti Pola Subanta Vadhu

No.‘ Latin ‘ Devanagari ‘

1 andu
2 alu
3  bhu
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rantai pengikat

panci kecil, kendi

bumi, tanah



10

11

12

bhria

campu

dhana

hanu

juhu

kacu

kadru

tanu

‘ Devanagari ‘

1

& .

d A

A

kening, alis mata

komposisi sastra
yang memadukan
prosa dan syair secara
bergantian

gumuk pasir kering,
pantai berpasir

kotoran

obat, parfum,
kematian

sendok

sejenis akar tanaman
yang banyak
dimanfaatkan sebagai
bahan makanan

ibu para naga (ras
ular penghuni dunia
bawah), istri Kasyapa

badan, tubuh

4) Namaya Subanta untuk r/ar Karanta
Kata-kata yang berakhiran svara r (r karanta) memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan kata-
kata yang berakhiran svara lainnya. Secara umum, kata
benda (namapada) yang berakhiran r dapat dibedakan
menjadi dua golongan, yaitu kartanama (Td=9) dan

kulenama (ﬂ@‘vfﬂ?).

Kartanama (Ta™) adalah golongan nomina
agentis atau nomina actoris, yaitu kata benda yang
menyatakan pelaku suatu tindakan. Kata-kata dalam
golongan ini dibentuk dengan menambahkan unsur
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-tr pada suatu dhatu (akar kata). Jumlah kata dalam
golongan ini cukup banyak dan pola subanta-nya
mengikutikata kartr (%) yang akan dibahas kemudian.

Sementara itu, kulenama (%) adalah golongan
kata benda yang menyatakan hubungan kekeluargaan.
Kata-kata dalam golongan ini menunjukkan hubungan
keluarga, misalnya pity (f4q) ‘ayah’ yang berjenis
pumlinga dan matr (91q) ‘ibu’ yang berjenis strilinga.

Kata-kata yang berakhiran r umumnya mempunyai
dua atau tiga bentuk dasar (anga). Sebagian hanya
memiliki dua bentuk dasar, yaitu sabala (kuat) dan
abala (lemah), sedangkan sebagian lainnya mempunyai
tiga bentuk dasar, yaitu sabala (kuat), ardhabala
(pertengahan), dan abala (lemah). Setiap bentuk
dasar digunakan pada karaka tertentu sehingga dikenal
istilah sabala karaka, ardhabala karaka, dan abala
karaka. Pola seperti ini juga dijumpai pada kata-kata
yang berakhiran vyafijana.

Perubahan bunyi akhir r pada proses subanta
mengikuti aturan-aturan berikut.

a) Pada abala karaka (karaka lemah), bunyi akhir
r umumnya tetap, kecuali pada adhikarana
ekavacana dan pada kata-kata yang menyatakan
hubungan kekeluargaan. Pada golongan
kartanama (nomina agentis) berjenis pumlinga,
bunyi akhir y berubah menjadi -ar.

b) Pada ardhabala karaka (karaka pertengahan),
bunyi akhir y berubah menjadi r.

c) Padasabala karaka (karaka kuat) untuk golongan
kartanama (nomina agentis) atau kata-kata yang
mengikuti pola tersebut, bunyi akhir r mengalami
vrddhi sehingga menjadi -ar.

184 Tata Bahasa Sanskerta



N

W‘T arau arau

(kat')ansﬁanwr?rs@ﬂ IR m:az&rarr{;

STITE
@pd) 5 w3 wEm WA EEW R R

d) Pada sabala karaka (karaka kuat) untuk kata-
kata yang menyatakan hubungan kekeluargaan
(kulenama), bunyi akhir r mengalami guna
sehingga menjadi -ar.

Selain itu, perlu diperhatikan bahwa apadana
karaka dan sambandha karaka pada ekavacana
mempunyai bentuk dasar yang khusus. Adapun pada
karta karaka (nominatif) ekavacana, konsonan r pada
posisi akhir dihilangkan.

Apadana karaka dan sambandha ekavacana
mempunyai bentuk dasar yang khusus. Pada karta
karaka (nominatif) ekavacana, vyatijana r terakhir
dihilangkan.

Dalam subanta untuk kata yang berakhiran r/ar
atau r/ar karanta, diberlakukan pola sebagaimana
disajikan pada Tabel 6.30.

Tabel 6.30 Komposisi Akhiran Subanta untuk
Kata Berakhiran »/rr (r/ar Karanta)

Tehae (ev.) fegaaa (dv.) ggadd (bv.)

_ nnllnn-nn

aram 1 aram arau mi arau m rni rh

(kan)  grg ® amy @ | WM @ w EM | ®

T ra mma ra rbhyam rbhyam rbhyam rbhih rbhih rbhih
(krn.)

T OEWM U WM RWE RWM ®EW RN EA:

guem € me  re rbhyam rbhyam rbhyam rbhyah rbhyah rbhyah

(spr) ¥ mr Y mwm wEW REW | EE | RE R

i N

uh rpah uh rbhyam rbhyam rbhyam rbhyah rbhyah rbhyah

hS hS
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(sdh.) 3: £ 3: 3R Eauiy 3T AR: for AR:

Catatan: p = pumlinga (maskulin), n = napumsakaliniga (netrum), s = strilinga
(feminin)
Berikut ini disajikan beberapa contoh subanta
untuk kata yang berakhir r/ar atau r/ar karanta, baik
yang berjenis pumlinga (p) atau maskulin, strilinga (s)
atau feminin, dan napumsakalinga (n) atau netrum.

a) Subantauntuk Namapada-Pumliniga dengan
r/ar Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan r/ar karanta yang berjenis kelamin
maskulin atau pumlinga (p). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
kata karty ().

Tabel 6.31 Contoh Subanta untuk Kata Kartr (p)

DR
NO- (Karaka) iFilE) e (dv)  agae (bv.)
‘ i AR HAR:
1 ‘Eh_cﬁ(kat.) karta kartarau kartarah
pelaku/pembuat
(sebagai subjek)

186 Tata Bahasa Sanskerta
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No. (Karaka) Tehad (ev.) fgawm (dv.) aga=d (bv.)
AR, Fart T
kartaram kartarau kartrn
2
(kan.)
pelaku/pembuat
(sebagai objek)
w5 AT, o
3 Eaul kartra kartrbhyam | kartrbhih
(krn.)
dengan pelaku/
pembuat
EE TR T
4 RSt kartre kartrbhyam | kartrbhyah
(spr.)
P kepada/untuk
pelaku/pembuat
: e AT, FHe:
5 3qra= kartuh kartrbhyam = kartrbhyah
(apd.) .
dari pelaku/
pembuat
: At IO,
LSS kartuh kartroh kartrnam
6 0 g Oy
(smb.)
milik pelaku/
pembuat
Einy At FHAY
7 rfereRtor kartari kartroh kartrsu
(akr.)
di/pada pelaku/
pembuat
e: TRy FHA:
8 e kartah kartarau kartarah
(sdh.)
hai pelaku/
pembuat
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Catatan: Bentuk yang belum tercantum pada tabel dapat
dilengkapi berdasarkan pola subanta yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Kata kartr dapat diartikan sebagai ‘pembuat.
Monier-Williams (1899, him. 208) mengartikannya
sebagai ‘a doer, a maker, one who makes or does,
an agent, one who practises what he knows; one
who acts in a religious ceremony, a priest.

Seperti halnya tabel-tabel subanta sebelumnya,
tabel subanta kartr berfungsi sebagai model bagi
kata-kata lain yang memiliki pola deklinasi yang
sama. Selain itu, perlu diketahui bahwa ada tiga
kata yang menyatakan hubungan kekeluargaan,
yaitu: naptr 9 (cucu, p.), bhartr ‘H?E (suami,
pelindung, p.), dan svasy @& (saudara perempuan,
s.) mengalami proses subanta mengikuti pola kartr
(p.)- Namun demikian, kata svasj ¥ (s) memiliki
bentuk khusus pada bahuvacana, yaitu svasrh
().

Pola subanta kartrjuga berlaku bagi sejumlah
namapad a pumlinga yang berakhiran r/ar,
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.32.

Tabel 6.32 Kata-Kata Pumliniga Berakhiran r/
ar yang Mengikuti Pola Subanta Kartr

No. Latin DIVENERE] Arti
1 bhratr R saudara laki-laki
2 datr Gl pemberi*
3 drastr S| penglihat (sebelum terjadi)
4 dhatr q pencipta
5 jetr g penakluk
6 netr I penuntun, pemimpin
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No. Latin Devanagari Arti

7 pitr fag ayah

8 | prayoktr | V@G pemasang

9 raksitr farq pelindung

10 Sastr ] penghukum, penguasa, pengajar
11 srotr 91 pendengar

b) Subanta untuk Namapada-Napumsakalinga

dengan r/ar karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
berakhiran r/ar (r/ar karanta) yang berjenis
kelamin netrum atau napumsakaliniga (n). Contoh
yang dideklinasikan (mengalami proses subanta)
pada kata kartr (Eh_cfc).

Tabel 6.33 Contoh Subanta untuk Kata

N

kartr (%) - Napumsakaliriga

hRA

o (Karaka)

Sl
(kat.)

(kan.)

UchadH (ev.)

!

kartr

pelaku/
pembuat
(sebagai
subjek)

=

<

kartr

pelaku/

pembuat

(sebagai
objek)

feae (dv.)

woft

kartrni

Cail

<

kartrni

ggadd (bv.)

wfon

kartrni

Ffor

<

kartrni
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hIh

No ) TchadH (ev.)

FHoT

; — kartrna
(krn.) dengan
pelaku/

pembuat

o

.y e kartrne
(spr.) kepada/
untuk pelaku/

pembuat

Eb_cEUT:

qTE= kartrnah

°  (apd) o
’ dari pelaku/
pembuat

E!v_cEUT:

ESE=E0) kartrnah

®  (smb.)

" milik pelaku/
pembuat

S LAl wfor
(akr.) kartrni
di/pada

pelaku/

pembuat

El'w_ci,av_cf:

8 T kartr

h.

(sdh.) hai, pelaku/
pembuat
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fgae (dv.)

ggaad (bv.)

Elﬁﬁ?z
kartrbhyam  kartrbhih

FHRIT

BRI FJ:

kartrbhyam kartrbhyah

LRSI e

kartrbhyam kartrbhyah

ELMIE IO
kartrnoh kartrnam
FHoT: FHqY
kartrnoh kartrsu
ot FHfor
kartrni kartrni



c)

Pemakaian kartanamaya subanta atau
subanta untuk kartanama (nomina agentis) yang
berjenis napumsakalinga relatif jarang dijumpai.
Jika diperhatikan secara saksama, bentuk-bentuk
subanta-nya sangat mirip dengan pola subanta
kata vari (aTX) dan madhu (99) yang berjenis
napumsakalinga.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
pembentukan kartanama (nomina agentis) yang
berjenis striliniga. Bentuk dasar strilinga diperoleh
dengan menambahkan svara i (%) pada unsur
akhir -tr dari nomina agentis yang bersangkutan.
Contohnya sebagai berikut.

Tabel 6.34 Pembentukan Bentuk Dasar Strilirniga
pada Kartanama (Nomina Agentis)

Bentuk Proses Hasil Arti

Dasar Pembentukan

kartr g kartr+1(3) kartri @t pembuat
(perempuan)

datr <9 datr+i(3) datri Bt pemberi
(perempuan)

netr g netr+i(3) netri w3 pemimpin/
penuntun
(perempuan)

Subanta untuk Namapada-Strilinga dengan
r/ar Karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan r/ar karanta yang berjenis kelamin
feminin atau strilinga (s). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
kata matr (91q).
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Tabel 6.35 Contoh Subanta untuk Kata Matr (s)

No GALGH
(Karaka)
1 ar
(kat.)
2 N
(kan.)
Cayv)
3 (am)
4 S
(spr.)
5
(apd.)
6
(smb.)
7 STFErEHIOT
(akr.)
Tata Bahasa Sanskerta

Tchdd (ev.)

HAT
mata

ibu (sebagai
subjek)
HRY

mataram

ibu (sebagai
objek)

HEAT
matra
dengan ibu
>
matre

kepada/
untuk ibu

HIq:
matuh
dari ibu
AT
matuh
milik ibu
HaRk

matari

di/pada ibu

fgaem (dv.)
Tt

matarau

A

matarau

BIGRSILY
matrbhyam

AT

matrbhyam

BIGRSILY
matrbhyam

A

matroh

T

matroh

ggaad (bv.)

HIAL:

matarah

matih

g

matrbhih

HIJH:

<

matrbhyah

matrnam

a7y

matrsu



FRG
O \(arake) =~ TP (ev) | faw(dv) | wgE (bv.)

HI: SIEY HIA:
8 (sdh.) matah matarau matarah
Hai, ibu

Kata matr (A1q) dapat diartikan sebagai ‘ibu’.
Menurut Wilson (1832, hlm. 655), kata ini juga
bermakna:

‘a mother, a divine mother, the personified energy of
a deity or his wife; in a figurative sense, a mother to
mortals; eight divine Matrs are enumerated, Brahmi,
the Matr of Brahma; Mahesvari, The Matr of Siva;
Vaisnavi, of Visnu; Aindri, of Indra; Varahi, of Visnu,
as The Varaha Avatara; Kaumari, of Karttikeya;
Kaveri or Camunda Of Kuvera, and Carcika of Siva,
on One of His Minor Incarnations; another list calls
Them Mahesvari, Brahmi, Narayani, Aindri, Varaht,
Kaumari, Narasimhi, And Aparajita, differing from
the preceding one in the tvo last names, the first one of
vhich, is the energy of Visnu in the Narasimha Avatara,
and the latter a form of Durga; another enumeration
makes the Matrs sixteen, and another but seven; a
cov; a female of the Brahman tribe, or the wife of a
Brahman; the earth; a name of Laksmi; a name of
Revati (Wilson, 1832, hlm. 655).

Dari pengertian tersebut, matr dapat merujuk
pada ibu umat manusia, kelompok Matr (dewi-
dewi ibu), bumi, seekor sapi, perempuan dari
golongan Brahmana atau istri seorang Brahmana,
serta menjadi nama lain bagi Laksmi dan Revati.

Pola subanta matrjugaberlaku bagi sejumlah
namapada strilinga yang berakhiran r/ar,
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.36.
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Tabel 6.36 Kata-Kata Striliniga Berakhiran R/
Ar yang Mengikuti Pola Subanta Matr

No. ‘ Latin ‘ Devanagari
1 dubhitr 3fed anak perempuan
2 nanamdr @ SFE saudara tiri perempuan
3 svasr =Wy saudara perempuan

Catatan: Kata-kata pada tabel di atas pada umumnya
mengikuti pola subanta yang sama dengan kata matr (91q).

5) Namaya Subanta untuk o/au Karanta
Jumlah kata namapada (kata benda) yang berakhiran
o/au dalam bahasa Sankerta ini tidak sebanyak yang
berakhiran svara yanglain. Dalam subanta untuk kata
yang berakhiran o/au atau o/au karanta, diberlakukan
pola sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6.37 Komposisi Akhiran Subanta untuk
Kata Berakhiran o/au (o/au Karanta)

Karaka

3 O a aya a bhyam bhyam bhyam bhih bhih bhih

4 gwem € aye e bhyam bhyam bhyam | bhyah bhyah bhyah
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Teha< (ev.) fgaa (dv.) ggadd (bv.)

No‘ Karaka ‘
; ﬂﬂﬂﬂ_ﬂﬂ-

oh ah bhyam bhyam bhyam bhyah bhyah bhyah

5 euEE
@pd) o e e am  wm wm w w a

6 wmr ©Oh oh ah oh oh oh yam yam = am
(smb) g & s e 3 I 1 S 1o S

7 aftewor b ayi i oh oh oh su su su
@kr) 5 gy 3 3 3 3 g g g

8 g h h h au au au ah ah ah
(sdh.) : g g 3t 3y an 3: 3T 3:

Catatan: p = pumlinga (maskulin); n = napumsakaliriga (netrum); s = strilinga
(feminin).
Golongan namapada yang berakhiran o atau au
dalam bahasa Sanskerta jumlahnya sangat terbatas.
Oleh karena itu, contoh subanta yang dapat dijumpai
juga relatif sedikit dibandingkan dengan golongan
karantalainnya. Berikut ini disajikan beberapa contoh
subanta untuk kata yang berakhir o/au atau o/au
karanta, baik yang berjenis pumlinga (p) atau maskulin,
striliniga (s) atau feminin, dan napumsakalinga (n) atau
netrum.

a) Subantauntuk Namapada-Pumlinga dengan
o/au Karanta
Berikut ini contoh tabel subanta untuk berakhiran
o/au (o/au karanta) yangberjenis kelamin maskulin
atau pumlinga (p). Contoh yang dideklinasikan
(mengalami proses subanta) pada kata go ().
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Tabel 6.38 Contoh Subanta untuk
Kata go - Punlinga

hIRh
uJo (Karaka)
1 E]
(kat.)

(kan.)

(krn.)

(spr.)

(apd.)

Tata Bahasa Sanskerta

TchddH (ev.)

Y
gauh

sapi
(sebagai
subjek)

™

gam

sapi
(sebagai
objek)

et
gava

dengan
sapi

ic)
gave

kepada/
untuk
sapi

m:
goh

dari sapi

fga=m (dv.)
et

gavau

dua ekor
sapi (sebagai
subjek)

ic|
gavau

dua ekor
sapi (sebagai
objek)

T
gobhyam

dengan dua
ekor sapi

TR
gobhyam

kepada/
untuk dua
ekor sapi

TR
gobhyam

dari dua ekor
sapi

ggad (bv.)

e
gavah

para/sapi-
sapi (sebagai
subjek)

r:
gah

para/sapi-
sapi (sebagai
objek)

s
gobhih

dengan sapi-
sapi

e
gobhyah

kepada/
untuk sapi-
sapi

e
gobhyah

dari sapi-sapi



b)

hRh
NO  (araka) T (6v) fgae (dv.) qgaed (bv.)

m: RICTH e,
LSS goh gavoh gavam
b.
R B e e
sapi ekor sapi sapi
Tfer T Ty
7 3ﬁlz=bTUT gavi gavoh gosu
(akr.) di/pada pada dua di antara
sapi ekor sapi sapi-sapi
T licT) e
3 e gauh gavau gavah
(sdh.) . . oo
Hai, Hai, dua Hai, sapi-
sapi! ekor sapi! sapi!

Kata go () dapat diartikan sebagai ‘sapi’
Menurut Monier-Williams (1899, hlm. 296), kata
ini juga berarti ox, cow, cattle, a herd of cattle,
serta berbagai hal yang berasal dari atau berkaitan
dengan sapi, seperti susu, daging, kulit, kulit
samak, tali kulit, urat, dan tali busur.

Subanta untuk namapada-napumsakalinga
dengan o/au karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan o/au karanta yang berjenis kelamin
netrum atau napumsakalinga (n). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
kata dyau ().
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Tabel 6.39 Contoh Subanta untuk Kata Dyau (n)

No | &wre (Karaka) — Udhaed (ev.) fgaem (dv.) agaad (bv.)
r: e, feat ECHGCE
dyauh dyavau,divau = divah,dyavah

1 Karta (kat.)
it langit dua langit langit-langit
(sebagai (sebagai (sebagai
subjek) subjek) subjek)
fRam,am e, et R
Karman divam, dyam | dyavau, divau divah
2 kan.
(kan.) langit dua langit langit-langit
(sebagai (sebagai (sebagai
objek) objek) objek)
feam T, g
Karana . - q
3 {550 diva dyubhyam dyubhih
oy
dengan langit delingan'dua de:ngan ]
angit langit-langit
[EeR:E] T, g
Sampradana . -
4 o) dive,dyave dyubhyam dyubhyah
TS kepada/untuk ' kepada/untuk | kepada/untuk
langit dua langit langit-langit
T2 I, g
Apadana . -
5 il divah,dyoh dyubhyam dyubhyah
ST . . dari dua dari langit-
Cautlaeit langit langit
a2 e T,
Sambandha . . .
6 (smb.) divah,dyoh divoh divam
P - - ~
milik langit milik (.lua milik lal"lglt
langit langit
[EERIE] @ 9
Adhikarana .. . .
7 i — divi,dyavi divoh dyusu
(akr.) . . pada dua di antara
di/padalangit langit langit-langit
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c)

No &R (Karaka) — Uehae (ev.) feaa (dv.) agaeH (bv.)
ar: e, feat @, zma:

Sambodhana - . . -
3 Cop dyauh dyavau,divau | divah,dyavah
(sdh.) Hai, dua Hai, langit-

. -
Hai, langit! langit! langit!

Padabeberapa karaka terdapat lebih dari satu
bentuk subanta yang dapat digunakan. Bentuk-
bentuk tersebut memiliki fungsi dan makna
gramatikal yang sama, tetapi berbeda dalam
bentuknya.

Kata dyu (3]) dapat diartikan sebagai ‘langit’
atau ‘angkasa’. Menurut Monier-Williams (1899,
hlm. 437), kataini juga bermakna “day, brightness,
heaven, sky, ether, dan paradise.”

Perlu diperhatikan bahwa kata dyu (¥)
dapat berjenis pumlinga (maskulin) maupun
napumsakalinga (netrum), bergantung pada
makna yang dikandungnya. Apabila digunakan
dengan arti ‘hari’ (day), kata dyu berjenis pumlinga.
Sebaliknya, apabila digunakan dengan arti ‘langit’,
‘angkasa’, atau ‘surga’ (heaven, paradise), kata
tersebut berjenis napumsakalinga.

Untuk memahami pola subanta-nya,
bandingkan bentuk subanta kata dyu dengan kata
dhenu (97) yang berjenis striliriga serta kata go (7T)
yang dapat berjenis pumlinga maupun strilinga.

Subanta untuk Namapada-Strilinga dengan
o/au Karanta

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan o/au karanta yang berjenis
kelamin feminin atau strilinga (s). Contoh yang
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dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada
kata nau ().

Tabel 6.40 Contoh Subanta untuk Kata Nau (s)

== nauh navau navah

(kat.) perahu  duaperahu perahu-perahu
(sebagai (sebagai (sebagai
subjek)  subjek) subjek)

BICE et re:
: navam navau navah
2
(kan.) perahu  duaperahu perahu-perahu
(sebagai = (sebagai (sebagai objek)
objek) objek)
e v ifr:
3 | @ nava naubhyam  naubhih
krn.
(krm.) dengan  dengan dengan
perahu  duaperahu perahu-perahu
EEl e, e
nave naubhyam  naubhyah
4 ST
(spr.) kepada/ = kepada/ kepada/untuk
untuk untukdua  perahu-perahu
perahu  perahu
e e F:
5 U navah naubhyam  naubhyah
(apd.) dari dari dua dari perahu-
perahu  perahu perahu
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\ BRE ThaT feaem g

© (Karaka)  (ev) (dv.) (bv.)
rel: &t e
ESE=E0) navah navoh navam
®  (smb.)
) milik milik dua milik perahu-
perahu  perahu perahu
BIE] 4t iy
. ST navi navoh nausu
kr.
(ake.) di/pada  padadua di antara
perahu  perahu perahu-perahu
r: et EICE
&g nauh navau navah
®  (sdn.)
) Hai, Hai, dua Hai, perahu-
perahu!  perahu! perahu!

Kata nau diartikan sebagai ‘perahu’ atau ‘a ship,
a boat, a vessel; (in astrology) (Monier-William,
1899, hlm. 518)..

b. Namaya Subanta untuk Kata Berakhiran Vyarijana
(Vyafjana Karanta)
Dalam hal karanta, semua kata yang berakhiran vyanjana
dan r (%) biasanya akan memiliki lebih dari satu bentuk
dasar. Walaupun ada yang memiliki bentuk dasar tetap,
umumnya kata dengan vyanijana karanta memiliki
sekurang-kurangnya dua bentuk dasar. Contohnya adalah
kata bhavat (¥aq) ‘ada’ dan rajan (IST) ‘raja’ (Surada, 2004,
102).

Kata bhavat memiliki dua bentuk, yaitu abala (lemah)
dan sabala (kuat). Dalam bentuk abala, kata ini menjadi
bhavat (¥94), sedangkan dalam bentuk sabala, kata ini
berubah menjadi bhavant (¥a=I).
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Kata rajan memiliki tiga bentuk, yaitu abala (lemah),
ardhabala (pertengahan atau setengah kuat dan setengah
lemah), dan sabala (kuat). Dalam bentuk abala, kata ini
menjadi rajan (3ST9); dalam bentuk ardhabala, kata ini
menjadi rajan (ISTM); dan dalam bentuk sabala, kata ini
berubah menjadi raj7ii ().

Tabel 6.41 Bentuk Dasar Bhavat dan Rajan

Namapada Bentuk Dasar | Devanagari

abala (lemah) bhavat HA

bhavat
sabala (kuat) bhavant a1
abala (lemah) rajan IS

. ardhabala .

rajan (pertengahan) rajan RUSIEN

sabala (kuat) rajn EE§

Berdasarkan penjelasan di atas, angapada dengan
vyafijana karanta (kata dasar yang berakhiran vyafijana)
dalam bahasa Sanskerta secara umum dapat dibedakan
menjadi tiga kelompok. Berikut penjelasan masing-masing
kelompok.

(1) Angapada dengan vyatijana karanta yang memiliki
satu bentuk dasar atau bentuk dasar tetap. Anigapada
jenis ini biasanya berupa kata-kata yang berakhir
dengan bunyi oklusif, bunyi pertengahan, dan r (Y).

(2) Angapada dengan vyanjana karanta yang memiliki dua
bentuk dasar (abala dan sabala). Anigapada jenis ini
biasanya kata-kata yang berakhiran -at (31q), -in (37),
dan -iyas (399). Berikut ini dijelaskan perubahan 2
bentuk dasar dari kata-kata yang berakhiran -at, -in,
dan -iyas dalam bahasa Sanskerta.
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Tabel 6.42 Perubahan Bentuk Dasar Abala
dan Sabala pada Vyanijana Karanta

Akhiran Dasar Abala Sabala
-at (-31q) -at (-37d) -ant (-371)
-in(-E)  -i(R) -in (-59)

-iyas (-399) -iya(-89)  -iyas (-399)

(3) Angapada dengan vyanjana karanta yang memiliki tiga
bentuk dasar (abala, ardhabala,dan sabala). Angapada
jenis ini biasanya berupa kata-kata yang berakhiran -an
(311), -vas (99), dan -ac (379). Berikut ini dijelaskan
perubahan tiga bentuk dasar kata-kata yang berakhiran
-an, -vas, dan -ac dalam bahasa Sanskerta.

Tabel 6.43 Perubahan Bentuk Dasar Abala,
Ardhabala, dan Sabala pada Vyarijana Karanta

Akhiran Dasar Abala Ardhabala Sabala
-an (-31) -n (-) -a (-37) -an (-31)
-vas (99) -us (39) -vat ()  -vams ()

-ac (3T9) -ic/uc (é’ﬁjﬁ) -ac (31) -afic (31%: )

Keterangan:

(a) Bentuk sabala untuk kelompok ini digunakan pada karaka:
karta (ev., dv., bv.), karman (ev.-p. dan dv.-p.), sambodhana
(ev., dv., bv.), serta karta-karman-sambodhana (bv.-n.).

(b) Bentuk ardhabala untuk kelompok ini digunakan pada karaka:
karta-karman-sambodhana (ev.-n.), serta sebelum bhyam
(=), bhih (f3%:), bhyah (¥3:), dan su ().

(c) Bentuk abala untuk kelompok ini digunakan pada karaka-
karaka lain yang tidak disebutkan di atas.
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Pada beberapa karaka, terutama dalam subanta
untuk kata-kata yang berakhiran vyarijana dalam bahasa
Sanskerta, pedoman komposisi atau penyusunan karaka
yang digunakan adalah sebagai berikut (Soetardi, 2001,
hlm. 38-40).

(a) Ujung-ujung kata (karanta) dalam beberapa vyanjana
biasanya tetap sama untuk jenis kata yang sama dalam
setiap subanta. Hanya jenis aksara vyafijana n () yang
berbeda dalam beberapa karaka.

(b) Subanta didasarkan pada adanya angapada (kata
dasar), yaitu apakah bentuk dasar kata tersebut tetap
atau berubah-ubah.

(c) Angapada yang berakhir dengan vyanjana murni
mempunyai bentuk tetap. Anigapada jenis ini biasanya
berakhiran bunyi oklusif, misalnya -t (), -d (g), dan
-dh (9), serta bunyi pertengahan dan -r ().

(d) Kata dasar yang berakhiran vyafnijjana murni dan
mempunyai dua bentuk dasar (abala dan sabala) ialah
kata-kata yang berakhiran -at (31q), -in (37), dan -iyas
(379).

(e) Kata dasar yang berakhiran vyafijjana murni dan
mempunyai tiga bentuk dasar (abala, ardhabala, dan
sabala) ialah kata-kata yang berakhiran -an (319), -vas
(a9), dan -ac (319).

Dalam subanta untuk vyafijana-karanta, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan
perubahan karanta. Berikut ini beberapa peraturan
perubahan karanta pada namaya subanta untuk vyanjana-
karanta.

1) Untukdasar namapada (katabenda) yang karanta atau
berakhiran aksara dari varga talavya, berlaku aturan
sebagai berikut.
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2)

3)

a) Untuk kata yang karanta-nya ialah aksara c (9),
aksara tersebut berubah menjadi k (%) pada karaka
kat-ev. dan akr-bv., atau menjadi g (7]) sebelum
-bhyam (M), -bhih (f¥:), dan -bhyah ().

b) Untuk kata yang karanta-nya ialah aksara j (),
aksara tersebut berubah menjadi k (%), £ (2), g (1),
atau d () sebelum -bhyam (@), -bhih (f¥:), dan
-bhyah (3:).

c) Untuk kata yang karanta-nya ialah aksara § (20),
aksara tersebut berubah menjadi k (%) atau ¢ (3)
pada karaka kat-ev. dan akr-bv., atau menjadi d
(¥) sebelum -bhyam (W), -bhih (f%:), dan -bhyah
(=),

Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
akhirannya dari varga murdhanya, berlaku aturan s
(Y) karanta diganti menjadi t () pada karaka kat-ev.
dan akr-bv, atau diganti menjadi d () sebelum -bhyam
(™), -bhih (f4:), dan -bhyah (¥:). Contoh:

Tabel 6.44 Perubahan s-Karanta pada Varga Murdhanya

pravrs (99%) pravrtt  pravrsa pravrdbhih  pravrtsu
(musim) Fg) oEm (Efy) (9g)

Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
berakhiran aksara dari varga danthya, berlaku aturan
sebagai berikut. T-karanta dan th-karanta berubah
menjadi ¢ () pada karaka kat.-ev. dan akr.-bv.,
sedangkan d-karanta dan dh-karanta berubah menjadi
d (3) sebelum -bhyam (%19), -bhih (f¥:), dan -bhyah
(%1:). Berikut beberapa contohnya.

Subanta 205



Tabel 6.45 Perubahan Karanta pada Varga Danthya

Contoh kata ‘ kat.ev. ‘ krn.ev. ‘ krn.bv.

sarit (9fa) sarit sarita sarid bhih saritsu

(sungai) @) (@fan) (wffs) (@ftg)
udbhid (3fgg) udbhit udbhida udbhidbhih udbhitsu

(tanaman) G G G GRS

samidh (§f%) samit samidha samidbhih  samitsu
(minyak) ~ (@f@q)  (@fE") (wfafts:) (afeg)

4) Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
berakhiran aksara dari varga osthya, berlaku aturan
sebagai berikut. P-karanta, ph-karanta, b-karanta, dan
bh-karanta berubah menjadi p () pada karaka kat.-
ev. dan akr.-bv., sedangkan m-karanta dan v-karanta
berubah menjadi b (%) sebelum -bhyam (Y1), -bhih
(f¥:), dan -bhyah (%:). Berikut contohnya.

Tabel 6.46 Perubahan Karanta pada Varga Osthya

Contoh Kata

kakubh (%) kakup kakubha kakubbhih kakupsu
(wilayah) — (FF) (FFm)  (FEH)  (FFD)

5) Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
berakhiran -r (), berlaku aturan sebagai berikut.

a) r-karanta berubah menjadi visarga h (:) pada
karaka kat.-ev.

b) Vokal pendek sebelum r (Y) pada karaka kat.-
ev. serta sebelum -bhyam (M), -bhih (f%:),
dan -bhyah (31:) diubah menjadi vokal panjang
(dirgha). Berikut beberapa contohnya.
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Tabel 6.47 Perubahan r-Karanta pada Namapada

Contoh Kata ‘ kat.ev. ‘ krn.ev.
dvar (gR) dvah dvara dvarbhih  dvarsu
(pintu) (8") (&) GURD) @)
gir (fR) gih gira girbhih girsu
(pintu) (i) (fry  @0f%) ()

6) Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
berakhiran -s (), berlaku aturan sebagai berikut.

a) s-karanta berubah menjadi visarga h (:) pada
karaka kat.-ev.

b) s-karanta yang didahului svara, kecuali a atau a,
berubah menjadi s (¥).

¢) Namapada (p/s)yangberakhiran atau mengandung
-as (319), pada karaka kat.-ev., mengubah a
menjadi dirgha.

d) Namapada (n) yang berakhiran -as, -is, dan -us,
pada karaka kat.-ev. dan akr.-bv., mengubah a
dan i menjadi dirgha dan menyisipkan anusvara
(a-nasal). Berikut beberapa contohnya.

Tabel 6.48 Perubahan s-Karanta pada Namapada

Contoh Kata kat.ev. krn.ev. krn.bv. akr.bv.

sumanas _ .
sumanah sumanasah  sumanobhih sumanahsu

(A1) . ' ) '
ebaikay | (EEE) (g (gefe)  (gEEY)
usas (399) (s) usah usasah usobhih usahsu
‘fajar’ (3um) (3v) (3wfar:) (39:9)

yasas (I3¥) (n)  vyasa yasamsi yasobhih yasahsu
‘kemasyuran’ (T=m) (T=Tifer) (T=nfar) (T=:g)

havis (8f®) (n) havi havimsi havirbhih havihsu
‘persembahan’  (&fa) (it (gfarf:) (&)
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Contoh Kata

ayus (3Tg9) (n) ayu ayumsi ayurbhih ayuhsu
‘kehidupan’ (3117) (3R (3Tmgft:) (3T7:Y)

7) Untuk namapada (kata benda) yang karanta atau
berakhiran -h (‘5’\), berlaku aturan sebagai berikut.

a) h-karantaberubah menjadi k (%) pada karaka kat.-
ev. dan akr.-bv.

b) Pada namapada yang berakhiran -lih (f&g),
h-karanta pada karaka kat.-ev. dan akr.-bv. berubah
menjadi ¢ (€) atau d ().

c¢) Pada namapada upanah (3911:), h-karanta pada
karaka kat.-ev. dan akr.-bv. berubah menjadi ¢ (%)
atau d (8). Berikut beberapa contohnya.

Tabel 6.49 Perubahan h-Karanta pada Namapada

madhulih madhulit madhuliha madhulidbhih madhulitsu

@y (p)  (Agfom)  (mufeen) (Al (Fyferg)

’lebah’

upanah upanat  upanaha  upanadbhih upanatsu
(3u:) (s) (3UMA)  (IUTRI) (3umfs:) (3UTY)
‘sepatu’

kamaduh kamaduk kamaduha kamadhudbhih kamaduksu
(@Fmg) (s) (FHGE) (FEGE)  (PELR) ()

‘sapi’

Secara umum subanta untuk kata yang berakhiran
vyafijana atau vyafijjana-karanta menggunakan pola
sebagaimana disajikan pada tabel di bawah ini (Antoine,
2002, hlm. 71).
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Tabel 6.50 Komposisi Subanta untuk Vyafijana Karanta

fat) 5 T s F s w3 em
g am am  am au au au as ah as
(an) o omm wm sk s ok sm  em e
e a aya a bhyam bhyam bhyam bhih bhih bhih
(k) o sEm oem wm wm wm o B
FoEE € aye e bhyam bhyam bhyam bhyah bhyah bhyah
GPpr) g ed w oEm sm ww . wm @
s 38 oh as bhyam bhyam bhyam bhyah bhyah bhyah
@pd) s e e wm wm wm W W W
gy | 38 oh as os oh os am  yam am
(mb) smg ol e e e o em Am e
offteor, 1 i i 0s oh 0s su su su
@) g afr ¥ o W M 3 ¥ g
qET au 1 au as i as
(sdh.) s < s g 5 g

1) Subanta untuk Kata-Kata dengan Anga Tetap
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, meskipun
termasuk kata dengan arga tetap, subanta untuk kata
jenis ini tetap mengalami perubahan pada beberapa
bentuk. Berikut ini disajikan beberapa contoh subanta
dari kata yang termasuk dalam kelompok ini.

Subanta 209



a) Subanta untuk Kata dengan Vyaifijana-
Karanta (-c)
Berikut ini disajikan contoh subanta untuk
namapada dengan vyafijana-karanta (-c) yang
berjenis kelamin feminin atau strilinga (s). Kata
yang dideklinasikan (mengalami proses subanta)
dalam tabel adalah vac (aT9).

Tabel 6.51 Contoh Subanta untuk Kata vac (s)

No FRE T fgaem
(Karaka) (C) (dv.) (bv.)
1 S ElEd et ar:
(kat.) vak vacau vacah
5 ?*TiT{ EICEY Elﬁﬁ =
(kan.) vacam vacau vacoh
s HO are AT o
(krn.) vaca vagghyam  vagbhih
A e EIE) AT T
(spr.) vace vagghyam  vagbhyah
5 7T CISH AT CIRRSIH
(apd.) vacah vagghyam  vagbhyah
. T T F: ST
(smb.) vacah vacoh vacam
S s arfar e ang
(akr.) vaci vacoh vaksu
T EIEY ar%ﬁ ar:
8
(sdh.) vak vacau vacah
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b)

Kata vacini dapat diartikan sebagai ‘kata’ atau
‘speech, voice, talk, language (also of animals),
sound, a word, saying, phrase (Monier-William,
1899, hlm. 900).

Subanta untuk Kata dengan Vyafijana-
Karanta (-r)

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan vyafijana-karanta (-r) yang berjenis
kelamin feminin atau striliniga (s). Contoh yang
dideklinasikan (mengalami proses subanta) pada

kata gir (FR).

Tabel 6.52 Contoh Subanta untuk Kata Gir (s)

&R (Karaka) | Tehaed (ev.) | fae (dv.) ‘E@iﬁr-r(bv.)

et iR i fir:
! (kat.) gir girau girah
- iR i fir:
? (kan.) giram girau girah
o fir Teie ffat:
’ (krn.) gira girtbhyam  girbhih
e iR RikSIt: fireat:
* (spr.) gire girbhyam  girbhyah
S fir: Teie fireat:
> (apd.) girah girbhyam  girbhyah
— fir: R iR
° (smb.) girah giroh giram
; rfersRor faik frr: frd
(akr.) giri giroh girsu
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No @R (Karaka) &= Uehdd (ev.) ‘ fgae (dv.) ‘ agae (bv.)

X

(sdh.) gir girau girah

Kata gir ini diartikan sebagai ‘suara, ucapan’
atau ‘invocation, addressing vith praise, praise,
verse, song; speech, speaking, language, voice,
words (Monier-William, 1899, hlm. 289).

¢) Subanta untuk Kata dengan Vyaifijana-
Karanta (-s)
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan vyafijana-karanta (-s) yang berjenis
kelamin netrum atau napumsakalinga (n). Contoh
yang dideklinasikan (mengalami proses subanta)
pada kata manas (F-19), jyotis (SIf¥), dan yajus
(I99). Berikut contoh subanta untuk kata manas.

Tabel 6.53 Contoh Subanta untuk Kata Manas (n)

No

(Karaka) (ev.)

(kat.) manah manasi manamsi
(kan.) manah manasi manamsi
3 | BT L wEArET RIS
(krn.) manasa  manobhyam  manobhih
o bl bl it
(spr.) manase  manobhyam manobhyah
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fegm = wgam

(dv.) (bv.)
TR TR

(apd)  manaseh manobhyam manobhyah

FRG Tehed
e (Karaka) (ev.)
AT e
e EERE
(smb.) manaseh
. e A
(akr.) manasi
g Frre A

(sdh)  ppanah

T HAEH
manasoh manasam
T g
manasoh manahsu
manasi manamsi

Kata ‘manas’ ini diartikan sebagai ‘pikiran’
atau ‘mind, intellect, intelligence, understanding,
perception, sense, conscience, will (Monier-
William, 1899, hlm. 741).” Selain kata manas, ada
juga contoh subanta untuk kata yajus. Berikut
tabel contoh subanta dari kata jyotis (n).

Tabel 6.54 Contoh Subanta untuk Kata Jyotis (n)

hIch Uchddd
No- ' Karaka) (ev.)
e Sfer:
1
(kat.) jyotih
EFﬁT{ aﬂﬁ:
2 N
(kan. ) jYOti}_l
3 h{0T
(krn.) jyotisa
4 qEIqH

(spr) jyotise

foaem
et SRl
jyotist jyotimsi
et RIS
jyotisi jyotimsi

Sqiferat Safafa:
jyotirbhyam  jyotirbhih

Saiferat SAfer:
jyotirbhyam jyotirbhyah
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hRRh

e afaat St

5 SEIHE
(@pd.)  jyotisah  jyotirbhyam jyotirbhyah
S— SHifa: Safa: St
o (smb.) jyotisah jyotisoh jyotisam
SyFrRToT Sfafy Snfers: SEifey
7 (akr.) jyotisi jyotisoh jyotihsu
= S St AR
®6dh) ik jotisi  jyotimsi

Kata jyotis ini diartikan sebagai ‘cahaya’ atau
‘light in various forms and under various aspects,
as the light of the sun, of dawn, of fire, of lightning
(Monier-William, 1899, him. 353).’

Selanjutnya akan dicontohkan subanta dari
kata jyotis (n) sebagaimana disajikan pada tabel
di bawah ini.

Tabel 6.55 Contoh Subanta untuk Kata Yajus (n)

oo i) it

1

(kat.) yajuh yajusi yajimsi
i a: agdt T
(kan.\ ) yajuh yajusi yajamsi
) Rl b A T
(krn.) yajusa yajurbhyam  yajurbhih

asd A A

quEH (spr.)
yajuse yajurbhyam  yajurbhyah
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2)

o e o e L
s srTer g T agd:

(apd.) yajusah  yajurbhyam  yajurbhyah
T T I,
6  HW=(smb.)
yajusah yajusoh yajusam
i T TN TG
7
(akr.) yajusi yajusoh yajuhsu
e Iq: T REIE]
8
(sdh.) yajuh yajusi yajumsi

Kata yajus ini diartikan sebagai ‘kurban suci,
mantra kurban’ atau ‘religious reverence, veneration,
vorship, oblation, sacrifice (Ved.); that by vhich a
sacrifice is effected, a sacrificial prayer or formula
(Monier-William, 1899, hlm. 802).

Subanta untuk Kata-Kata dengan 2 Bentuk Ariga
Sebagaimana dijelaskan di muka, bentuk ini memiliki
beberapa ragam akhiran seperti: -at, -in, dan -iyas.
Untuk akhiran -at dan -in akan disajikan contohnya di
sini, sementara untuk akhiran -iyas akan dicontohkan
pada subanta untuk visesapada nanti. Berikut contoh-
contoh subanta untuk kelompok ini.

a) Subanta untuk Kata dengan Vyaifijana-
Karanta (-at)
Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan vyanjana-karanta (-at) yang berjenis
kelamin maskulin atau pumlinga (p). Contoh yang
dideklinasikan pada kata bhavat (¥9<) dan balavat
(Faa).
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Tabel 6.56 Contoh Subanta untuk Kata Bhavat (p)

$Rch
NO  yaraka) e (ev) fgae (dv.) agae (bv.)

! (kat.) bhavan bhavantau bhavantah
? (kan -\) bhavantah  bhavantau bhavatah
; 0 Tadr AT wafg:
(kr)  phavata  bhavadbhyam  bhavadbhih
, wmm T SRERIN R
(spr.) bhavate = bhavadbhyam bhavadbhyah
5 OTEN HAd: HAETH SR
(apd.) bhavatah  bhavadbhyam bhavadbhyah
= Hed: wad: HAATH
6 (smb.) bhavatah bhavantoh bhavatim
S He: wIg
’ (akr.) bhavati bhavantoh bhavatsu
gt RS e e
8 (sdh.) bhavan bhavantau bhavantah

Kata bhavat ini diartikan sebagai ‘sedang ada’
atau ‘being, becoming; present (Monier-William,
1899, him. 802)..

Selanjutnya, berikut disajikan tabel yang berisi
contoh subanta dari kata balavat yang berjenis
kelamin maskulin atau pumlinga (p).
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b)

Tabel 6.57 Contoh Subanta untuk Kata Balavat (p)

No SN S I L
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
5t EEEIE ERER| EISERH
(kat.) balavian balavantau balavantah
o~ EEERSL ECER] EEERE

’ (kan.\ ) balavantam  balavantau balavatah

X — ERERI EREEDILE EREIFS
(krn)  palavata  balavadbhyam balavadbhih

4~ OEIEH e ORI R
(spr.) balavate  balavadbhyam balavadbhyah

5 duEm e SO SRR
(apd.)  palavatah balavadbhyam balavadbhyah
R S EECGIE TAAAH

°  (smb.) balavatah  balavatoh balavatam

_ s ot s FoTd
(akr.) balavati balavatoh balavatsu

g e e s oI

(sdh.) balavan balavantau balavantah

Kata balavat ini diartikan sebagai ‘perkasa,
memiliki kekuatan’ atau ‘possessing power, powerful,
mighty, strong, intense’ (Monier-William, 1899,
hlm. 732).

Subanta untuk Kata dengan Vyafijana-
Karanta (-in)

Berikut ini contoh tabel subanta untuk namapada
yang dengan vyanjana-karanta (-in) yang berjenis
kelamin maskulin atau pumlinga (p). Contoh yang

Subanta 217



dideklinasikan pada kata balin (s%) dan malin
(\Tfe).

Tabel 6.58 Contoh Subanta untuk Kata Balin (p)

No TE Tehae faera qgadd
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
e afes afet sfes:
(kat.) bali balinau balinah

ST Sfost Ffos:

2
(kan.) balinam balinau balinah

3 0T aiforn afenam ik
(krn.) balina  balibhyam  balibhih

,  EEEE afert ! SR
(spr.) baline balibhyam  balibhyah

. o Sfort: s Sfose:
(apd.) balinah balibhyam  balibhyah

) S e afi
(smb.) balinah balinoh balinam

. 1RO afsf Ffe: Sfes:
(akr.) balini balinoh balinah
- afe st Sfes:

8
(sdh.) balin balinau balinah

Kata ‘balin’ ini diartikan sebagai ‘kuat’. Monier-
Williams (1899, hlm. 676) mengartikan kata ini
sebagai ‘poverful, strong, mighty, vigorous, a hog;
a bull; a buffalo; a camel, kind of sheep, a soldier’.
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Selanjutnya, berikut disajikan tabel yang berisi
contoh subanta dari kata malin yang berjenis

kelamin maskulin atau pumlinga (p).

Tabel 6.59 Contoh Subanta untuk Kata Malin (p)

(kat.)
BT
2 (kan.)
hI0T
3 (k)
R HEE
* (spr)
5 | S
(apd.)
]
© )
7 | SR
(akr.)
8 T
(sdh.)

mali
qrfesTH

malinam
ATfesT
malina
afo
maline
ATfes:

malinah
ATfes:

malinah
BUIE]
malini
Hifes

malin

malinau
Hfos=t
malinau
wfena
malibhyam
e,
malibhyam
wfena
malibhyam
AfesT:
malinoh
ATfesT:
malinoh

Afest

malinau

M
;@ wfes wfest e

malinah
ATfes:
malinah
wrfosfa:
malibhih
afcse:
malibhyah
ATfesea:
malibhyah
wrfost
malinam
ATfes:
malinah
ATfes:

malinah

Kata malin dapat diartikan sebagai ‘seorang
tukang kebun, penjual bunga’ atau ‘a gardener,
Sflorist’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 813). Kata
ini juga dapat berjenis kelamin strilirniga (feminin)
dengan penambahan akhiran -7 sehingga menjadi
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malini (ATfosY), “istri seorang tukang kebun’. Malini
juga merupakan salah satu nama Dew1 Durga, yang
merupakan Sakti Dewa Siva.

Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam proses subanta kata-kata dengan dua bentuk
ariga, sebagaimana telah dijelaskan di atas.

(1) Subanta di atas umumnya digunakan untuk kata-
kata yang berjenis kelamin pumlinga (maskulin).
Sementara itu, subanta untuk kata-kata yang
berjenis kelamin napumsakaliriga (netrum) sedikit
berbeda, terutama pada karaka karta (nominatif),
karman (akusatif), dan sambodhana (vokatif).
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada contoh
subanta kata bhavat (n), balavat (n), balin (n),
dan malin (n).

Tabel 6.60 Perbedaan Subanta Kata
Bhavat, Balavat, Balin, dan Malin yang
Berjenis Kelamin Napumsakaliriga

df (kat.) $H (kan.) dan @wite (sdh.)

1% (Anga)

bhavat (n) bhavat bhavatl bhavantl
RRELS EEG| it EREIR]

balavat (n) balavat balavati balavanti
afo afes ot oI
balin (n) bali balini balini
ATfo s mfost ATSI
malin (n) mali malini malini

(2) Sementara itu, pembentukan kata dasar jenis
strilinga dari kata-kata tersebut pada prinsipnya
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dilakukan dengan memberikan akhiran -i kepada
salah satu kata dasar tersebut, dengan ketentuan
sebagai berikut.

(a) Akhiran -i ditambahkan pada bentuk dasar

pendek namapada tersebut sehingga diperoleh
bentuk dasar striliriga, seperti bhavati (Fad),
balavati (8&at), balini (Sf1), dan malini
(wTfesY).

(b) Dalam pembentukan bentuk dasar striliriga

(c)

dari partisif, penambahan akhiran -7 pada
bentuk dasar kuat atau lemah bergantung pada
kelas dhatu yang menjadi dasar pembentukan
partisif tersebut. Kata bhavat (¥d9<), yang
berasal dari dhatu kelas I, yaitu bhu (%),
memiliki bentuk dasar strilinga bhavanti
(wa=it), sedangkan kurvat (%), yang berasal
dari dhatu kelas V, yaitu kr, memiliki bentuk
dasar strilinga kurvati (ﬂﬁ?ﬁ).

Beberapa partisif mempunyai dua bentuk
dasar strilinga. Artinya, akhiran -7 dapat
ditambahkan pada bentuk dasar kuat maupun
bentuk dasar lemah. Misalnya, tudat memiliki
bentuk dasar striliriga tudanti (Ja=it) atau

tudati (q).

(d) Bentuk dasar strilinga untuk partisif futurum

(e)

biasanya dibentuk dari sabala atau bentuk
dasar kuat. Misalnya, bhavisyat (WfersIq)
‘dalam keadaan akan ada’ memiliki bentuk
dasar striliriga bhavisyanti (fersa=ir).
Subanta kata-kata strilinga sebagaimana di-
kemukakan di atas mengikuti pola subanta
kata nadi (7€), yang berjenis kelamin striliriga
(s).
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3) Subanta untuk Kata dengan 3 Bentuk Anga
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, kata dengan tiga
bentuk ariga memiliki beberapa ragam akhiran, yaitu
-an, -vas, dan -ac. Contoh untuk akhiran -an dan -vas
disajikan pada bagian ini, sedangkan contoh untuk
akhiran -ac telah diberikan melalui kata vac di atas.

a) Subanta untuk Kata dengan Vyaifjana-
Karanta (-an)
Berikut ini disajikan contoh subanta untuk
namapada dengan vyafijana-karanta (-an) yang
berjenis pumlinga (p), napumsakalinga (n), dan
strilinga (s). Kata yang dideklinasikan (mengalami
proses subanta) dalam contoh meliputi rajan
(Y51) dan maghavan (999-) yang berjenis
pumlinga (p), rajii () dan maghoni (WE=)
yang berjenis strilinga (s), serta naman (A1) dan
panthan (4=47) yang berjenis napumsakalinga (n).
Berikut disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata rajan yang berjenis kelamin
maskulin atau pumlinga (p) dan rajni yang berjenis
kelamin feminin atau strilinga (s).

Tabel 6.61 Contoh Subanta untuk Kata Rajan (p)

N PRE | gaam(ev) | Ra (dv) | dgad (bv.)

0 (Karaka)
at =T RUSIET] TST:
(kat.) raja rajanau rajanah
-, TSH MEIE] T
(kan.) rajanam rajanau rajfiah
T T T, bl
3
(krn.)

rajna rajabhyam  rajabhih
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hIh
NO | (iraka) | SR (ev.) fgae (dv.) = aga=d (bv.)

) e T RUS RS It TSR
(spr.) rajiie rajabhyam  rajabhyah
ST 3 ST ST H:
(apd.) rajilah rajabhyam  rajabhyah
e RF T SR
(smb.) rajfiah rajfioh rajfiam

I RURKEIE] T Y
(akr.) rajii,rajani rajioh rajasu

,  wE TS, TS TST:
(sdh.) rajan rajanau rajanah

Kata rajan diartikan sebagai ‘raja’ atau ‘a king,
sovereign, prince, ruler, chief, governor (Monier-
William, 1899, hlm. 838).

Untukjenis strilinga dari kata rajan ialah rajni.
Subanta untuk kata rajfii ini disesuaikan seperti
kata nadi. Berikut subanta untuk kata rajfii (s).

Tabel 6.62 Contoh Subanta Kata Rajni (s)

HRD Tehae foaa qga
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
. \El T T

(kat.) rajfi rajiiyau rajfiyah
3 | i ﬂ?ﬁ =

(kan.) rajfiim rajfiyau rajfith

S T A T
° (an)

rajiya rajiibbhyam  rajnibhih
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| FRE Thaad foaem ggad

® ' (Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
(spr.) rajiiyai  rajiitbhyam  rajfitbhyah

S T BRIk T
(apd.) rajiyah  rajiitbhyam  rajiiibhyah

(smb.) rajiiyah rajfiyoh rajiiinam
arfereReor A Tli“ffi SE] Y
(akr.) rajiiyam rajiyoh rajiiisu
g TR af Tl AR
(sdh.) rajii rajfiyau rajfiyah

Kata rajrii diartikan sebagai ‘ratu’ atau ‘a queen,
princess, the wife of a king (Monier-William, 1899,
hlm. 875). Jadi, kata rajni ialah bentuk strilinga
(feminin) dari rajan.

Selanjutnya, disajikan tabel contoh subanta
untuk kata maghavan yang berjenis kelamin
pumlinga (p) atau maskulin dan maghoni yang
berjenis kelamin striliniga (s) atau feminin.

Tabel 6.63 Contoh Subanta untuk

Kata Maghavan (p)
M
. e HEET HESH:

(kat.) maghava  maghavanau = maghavanah
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hRRh
NO | araka) TP (6V) fgare (dv.) qgaed (bv.)

AT HYET I
A L
(kan.) maghavinam maghavanau =~ maghonah
,  wW T IR EECIRE
(krn.) maghona maghavabhyam maghavabhih
e = I T
(SPr.)  maghone maghavabhyam maghavabhyah
ST HqA: AT, HEST:
(apd-)  maghonah maghavabhyam maghavabhyah
EereseSy e T WEPF-D{
(smb.)  maghonah  maghonoh  maghonam
: st e e "Iy
(akr.)  maghoni  maghonoh  maghavasu
, wEE T HYET HET:
(sdh.)

maghavan  maghavanau = maghavanah

Kata maghavan diartikan sebagai ‘Indra,
murah hati’ atau ‘rich in gifts, liberal, generous; the
institutor or patron of a sacrifice, Indra (Cappeller,
1891, hlm. 389).

Untuk jenis strilinga dari kata maghavan ialah
kata maghoni. Ini merupakan bentuk perubahan
khusus yang terjadi dari kata maghavan yang
berjenis pumlinga (p). Untuk kata maghont ini,
subanta-nya disesuaikan seperti kata nadi.

Berikut subanta untuk kata maghoni yang
merupakan jenis kelamin striliriga (s).
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Tabel 6.64 Contoh Subanta untuk Kata Maghoni (s)

hRh
O araka) T (ev) g (dv.) agaa (bv.)
at T = A=
(kat.) maghoni maghonyau maghonyah
, wi TR wE o
(kan.) maghonim  maghonyau maghonih
; =0 eI T, T
(krn.) maghonya maghonibhyam maghonibhih
, | T e e
(spr.) maghonyai | maghonibhyam maghonibhyah
X - TET: TR T
(apd.) maghonyah = maghonibhyam maghonibhyah
] " HqET: e T
(smb.) maghonyih  maghonyoh maghoninam
o s bl SRS Y
(akr.) maghonyim maghonyOh l’naghOIﬁsu
. - e =Y TERT:
(sdh.) maghoni maghonyau maghonyah

Selain kata yang berjenis kelamin pumliriga (p)
sebagaimana disebutkan di atas, yaitu rajan dan
maghavan, terdapat pula kata berakhiran -an yang
berjenis kelamin napumsakalinga (n) atau netrum.
Bentuk strilinga (s) dari rajan dan maghavan telah
disebutkan sebelumnya. Kata berakhiran -an yang
berjenis kelamin napumsakalinga tersebut antara
lain naman (™) dan panthan (9=49). Berikut
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disajikan tabel yang berisi subanta dari kata
naman yang berjenis kelamin napumsakalinga (n).

Tabel 6.65 Contoh Subanta dari Kata Naman (n)

No "% | umaw(ev) = Rawa(dv) | agawd(bv)

(Karaka)

- EIL | RIEKICIE] BICIES
1

(kat.) nama namni,namani namani

- Eie EUEKIEIE BICIE]
2 ~

(kan.) nama namni,namani  namani
\ Eieell AT, rafa:

(krn.) namna namabhyam namabhih
y Eiee) AT AT

(spr.) namne namabhyam namabhyah
5 SR TE: ST ATHRT:

(apd.) namnah namabhyam namabhyah
5 T Rk T A

(smb.) namnah namnoh namnam
_ afe fe, A i RLCES|

(akr)  pamni,namani namnoh namasu

e A, BUEKICIE] Tt
8

(sdh.) naman,nama namni,namani  namani

Kata naman diartikan sebagai ‘nama’ atau
‘the initial j being lost; said to be fr. rt. mna),
a mark by vhich anything is knovn, sign, token
(Ved.); form, manner, mode, character, personal
character, nature, species (Ved.); name, appellation,
(especially a personal name, as opposed to gotra, a
family name); merely the name (as opposed to the
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reality); (in grammar) appellative, common name
for a class of objects, noun, word (e. g. megha-
naman, [every] noun or word denoting cloud)
a king, sovereign, prince, ruler, chief, governor
(Monier-William, 1899, hlm. 478).

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta dari kata panthan yang berjenis kelamin
napumsakalinga (n).

Tabel 6.66 Contoh Subanta dari Kata Panthan (n)

hR&
No (Karaka) T (ev.) e (dv.) Tgaad (bv.)

Hal =T TR TqIT:
! (kat.) panthah panthanau  panthanah
TR eI qY:
2 (kan.) panthanam  panthanau pathah
0T e gfereTe gfafay:
> (m) patha  pathibhyam pathibhih
e 9% gfer BIRLE
N (spr.) pathe pathibhyam  pathibhyah
S RRE RIR2IC qfere:
®  (apd) pathah  pathibhyam pathibhyah
T EEE T T,
o (smb.) pathah pathoh patham
aferOT oy T gfoy
’ (akr.) pathi pathoh pathisu
e, TRIT: TR TR
8 (sdn,)

panthah panthanau  panthanah
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Kata panthan diartikan sebagai ‘jalan’ atau
‘path, road, course, vay, manner (Cappeller, 1891,
hlm. 293).

Subanta untuk Kata dengan Vyaijana-
Karanta (-vas)
Berikut Adalah contoh tabel subanta untuk
namapada dengan vyanjana-karanta (-vas)
yang berjenis kelamin maskulin atau pumlinga
(p). Contoh yang dideklinasikan pada tabel kata
vidvas (fg8) dan tasthivas (Af&e¥) yang berjenis
kelamin pumlinga (p).

Berikut disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata vidvas yang berjenis pumlinga

(p)-
Tabel 6.67 Contoh Subanta untuk Kata Vidvas (p)

M
. Frer g g

(kat.) vidvan vidvamsau  vidvamsah
, W fergiem fergret forgw:
(kan.) vidvamsam  vidvamsau vidusah
. ww fergem forggam forgfar:
(krn.) vidusa  vidvadbhyam vidvabhih
, fergs ferggam forgg:
(spr.) viduse  vidvadbhyam vidvadbhyah
;o fergw: fergegamy fersgar:

(apd.)  yidusah  vidvadbhyam vidvadbhyah
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No "% ugaw(ev) Rawi(dv) | agae (bv.)

0 (Karaka)
T P fergel it
(smb.) vidusah vidusoh vidusam
P — fargfy ferge: fergey
(akr.) vidusi vidusoh vidvatsu
g e R gt fergte:
(sdh.) vidvan vidvamsau = vidvamsah

Kata vidvas diartikan sebagai ‘bijaksana, orang
bijaksana’ atau ‘intelligent, vise, learned, a sage, a seer,
one vho knovs the true nature of the soul and of god
(Wilson, 1832, hlm. 769).

Subanta kata vidvas dalam jenis napumsakalinga
sebagian besar sama dengan di atas. Perbedaannya
hanya pada karaka-karaka berikut:

kat-kan-smb., ev. =vidusi (afg¥), dan
kat-kan-smb. =vidvamsi (af<af)

Adapun untuk bentuk dasar strilinga dari kata
vidvas ialah kata vidust (fgHt), dan mengalami proses
subanta seperti kata benda nadi (&) (s).

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata tasthivas (df@1¥) yang berjenis
kelamin pumlinga (p).
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Tabel 6.68 Contoh Subanta dari Kata Tasthivas

No hIch
(Karaka)
: e afemEm, afrerer afemata:
(kat.) tasthivan tasthivamsau tasthivamsah
, W aferaay aferardt T
(kan.) tasthivamsam tasthivamsau tasthusah
, @ R aferagm™, afemafs:
(krn.) tasthusa tasthivadbhyam tasthivadbhih
4 T e afergT A
(spr.) tasthuse tasthivadbhyam tasthivadbhyah
g SRR E: AR, | e
(apd.) tasthusah tasthivadbhyam tasthivadbhyah
(smb.) tasthusah tasthusoh tasthusam
: ST a;:gﬁ aﬁgﬁﬁ'z H'F@J?\,q
(akr.) tasthusi tasthusoh tasthivatsu
. e afere afererdt afera:
(sdh.) tasthivan tasthivamsau tasthivamsah

Kata tasthivas sebagai ‘telah mendapat tempat’ atau
‘one vho has stood (Monier-William, 1899, hlm. 769).

Subanta dari kata tasthivas dalam jenis
napumsakalinga sebagian besar sama dengan di atas.
Perbedaannya hanya pada karaka-karaka berikut:

kat-kan-smb.,ev. = tasthivat (THIEA);
kat-kan-smb.,dv. = tasthust (THIHT)
kat-kan-smb.,bv. = tasthivamsi (qEafaiEf)
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Bentuk dasar untuk jenis striliriga darikata tasthivas
ialah kata tasthusti, dan selanjutnya mengalami proses
subanta seperti kata benda nadi (s).

4) Beberapa Contoh Subanta Lainnya

Pada bagian ini, disajikan tabel berisi contoh subanta
dari kata-kata seperti: karman (Eh‘ﬁi), atman (3TH),
janman (S19), ahan (37&), (A7), suni (), yuvan
(FoF), yuvati (i), dan pums (IH).

Berikut disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata karman yang berjenis kelamin
napumsakalinga (n).

Tabel 6.69 Contoh Subanta dari Kata Karman (n)

(kat.)
2R an)

CaW)
> (km.)
, T

(spr.)
5

(apd.)

]
1 e
; 3rferentor

(akr.)
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karma
Y
karma
HHAT
karmana
FHHO
karmane
FHHT:
karmanah
FHHT:
karmanah

FHHTOT

karmani

M
. at w4 FHfor —

karmani
HHTOT

karmani

FHHATH

karmabhyam

HHEH

LY

karmabhyam

HHEH

LY

karmabhyam
FHEOT:
karmanoh
HHOT:

karmanoh

karmani
AT
karmani
FHH(:
karmabhih
HHET:
karmabhyah
FHH:
karmabhyah
FHHOTH

LY

karmanam

HIg

ALY

karmasu



hRh
No (Karaka) UhdH (ev.) fgaa (dv.) agae (bv.)

e L2l FHHT Hfor

(sdh.) karma karmani karmani

Kata ‘karman’ diartikan sebagai ‘perbuatan’ atau
‘action, vork, deed; performance, business; office; specific
action, moral duty (Monier-William, 1899, hlm. 209).

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata atman yang berjenis kelamin
napumsakalinga (n).

Tabel 6.70 Contoh Subanta dari Kata Atman (n)

PRE
No (Karaka) TR (ev.) e (. g bv)
) at ST Sl :
(kat.) atma atmanau atmanah
o STATH, AT 3T
2 N
(kan.) atmanam atmanau atmanah
X T STTHAT SATH AT, STTHH:
(krn.) atmana atmabhyam atmabhih
, e Gl ST, ST
(spr.) atmane atmabhyam  atmabhyah
I T: TR, M
(apd.) atmanah atmabhyam  atmabhyah
] S, STA: ST SHTHATH,
(smb.) atmanah atmanoh atmanam

Subanta 233



No TP | g (ev) | Rawd(dv) | aga (bv.)

o (Karaka)
: ST 3T ST HY
(akr.) atmani atmanoh atmasu
8 T ST, il :
(sdh.) atman atmanau atmanah

Kata atman diartikan sebagai ‘jiwa’ atau ‘he breath,
soul, the principle of life and sensation, the individual
soul, the self, the abstract individual (Monier-William,
1899, hlm. 117).

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata janman yang berjenis kelamin
napumsakalinga (n).

Tabel 6.71 Contoh Subanta dari Kata Janman (n)

HRE
No | araka) =~ TE(ev) | Rew(dv) | agE (bv)
S ST
1 ot (kat.)
janma janmani janmani
e S S ST
(kan.) janma janmani janmani
;3 @ S ST B
(krn.) janmana janmabhyam  janmabhih
, S SR S

(spr.) janmane  janmabhyam janmabhyah
. S ST S

(apd.) janmanah  janmabhyam janmabhyah
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hRRch

No araka) | T (eV) g (dv.) agae (bv.)
S Toe] STH: AL STHATH
6 (smb.) janmanah janmanoh janmanam
, e S SRS T
(akr.) janmani janmanoh janmasu
RO SR S S BRI
8 (sdh.) janma janmani janmani

Kata janman diartikan sebagai ‘kelahiran’ atau
‘birth, production, origin, born from (e. g. sudra-janman,
born from a Stidra) (Monier-William, 1899, him. 338).

Dari subanta untuk kata-kata rajan, naman,
karman, atman, dan janman di atas, anga kata-kata
di atas ini ialah sebagai berikut.

Tabel 6.72 Bentuk Anga Kata Rajan,
Naman, Karman, Atman, dan Janman

T

Balakaraka rajan naman karman atman janman
(M) FEE)  (FEF)  (TEF)  (SEE)
Ardhabalakaraka rajan naman karman atman janman

) @) @) EmE) ()

Abalakaraka  raji namn karma atma  janma

@ G (@) () (F)

Anga dari kata rajan (XST9) untuk strilinga ialah
rajai (TSA). Artinya, akhiran -i dilekatkan dengan
abalakaraka. Subanta-nya mengikuti subanta kata
nadi (s) sebagaimana telah dijelaskan di atas.
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Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata ahan (378) yang berjenis kelamin
napumsakalinga (n).

Tabel 6.73 Contoh Subanta untuk Kata Ahan (n)

Hfe, 3Tt CIE]

(kat.)

i
(kan.)

hI0T
(krn.)

queEH (spr.)

e
(apd.)

HHI=T (smb.)

IrfereRor
(akr.)

YT
(sdh.)

3Tl
ahar
3Tl
ahar

s

ahni

e
ahne

AHa:
ahnah
3G
ahnah
aife, aTeTf
ahni, ahani

£

ahar

ahni,ahani

3fe, 3ttt

ahni,ahani
SR,

ahobhyam

IR,
ahobhyam

ST
ahobhyam
3T
ahnoh
T
ahnoh
argTfa

ahani

ahani
SRIES
ahani
7RI
ahobhih
TR
ahobhyah
TR
ahobhyah
S

ahnam
3eg
ahahsu

I

ahani

Kata ahan diartikan sebagai ‘jalan’ atau ‘every day,
daily, day and night (Cappeller, 1891, hlm. 56).

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata svan (%) yang berjenis kelamin
pumliriga (p).
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Tabel 6.74 Contoh Subanta untuk Kata Svan (p)

hRh

i (Karaka) j G
. at Al
(kat.) i
(kan.) $vanam
5 0T Ryl
(krn.) $una
4 e T
(spr.) $une
5 S eICE REE
(apd.) $unah
: e I
(smb.) $unah
31fereRor R
7
(akr.) duni
g i Sk
(sdh.) el

fga=  (dv.)
=

$vanau

Rl

$vanau

CIRSIL
$vabhyam
TV
$vabhyam
CIRSIL
$vabhyam
T
$unoh
T
$unoh

el

$vanau

ggad (bv.)

AqT:
$vanah
RIEE
$unah
i
$vabhih
F:
$vabhyah
g
$vabhyah
A
$unam
k!
$vasu
qTT:

svanah

Kata svan diartikan sebagai ‘anjing’ (Cappeller,
1891, hlm. 564 ). Untuk jenis strilinga dari kata svan
(%71 ialah suni (‘Q‘Ijﬁ) ‘anjing betina’. Untuk kata sunt,
subanta-nya disesuaikan seperti kata nadi. Berikut
subanta untuk kata suniyang merupakan jenis striliniga

dari kata svan.

Subanta 237



238

Tabel 6.75 Contoh Subanta dari Kata Suni (s)

No | @R (Karaka)

; Eal]
(kat.)
2 %ﬁ{(kan.)
T
> (km)
T
N (spr.)
5
(apd.)
TR
9 (smb.)
- SFfeeRoT
(akr.)
8 T
(sdh.)

TUchdd (ev.)

R

=
Suni
R} BN
Sunim
Sunya
Sunyai
g 8
Sunyah
ﬂ 8
sunyah
g N
Sunyam

Suni

feae (dv.)
=

>
Sunyau

=

Sunyau
RRIESILY
Sunibhyam
RRLESILY
Sunibhyam
RRIESIL Y
Sunibhyam
$unyoh
Sunyoh

T

$unyau

ggaad (bv.)
A

Sunyah
T
$unih
{Fﬁﬁ?z
$unibhih
{FﬁWt
$unibhyah
A
$unibhyah
R
$uninam
Ty
Sunisu
I3

$unyah

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata yuvan (3a9) yang berjenis kelamin

pumliriga (p).
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Tabel 6.76 Contoh Subanta untuk Kata Yuvan

$hRch
(Karaka)

9
1 dat (kat.)

T
2 Eh‘ﬁi(kan.)

yuvanam
3 @xor(krn.) =
yuna
4 T (spr.) -
yune
?Iljz
5 3MUEH (apd.)
yanah
6 @@= (smb.) i
yanah
S Beau Eigl
7
(akr.) yuni
3 T EEES
(sdh.) yuvan

yuvanau

JeT

)

yuvanau
T,
yuvabhyam
JEH
yuvabhyam
JH
yuvabhyam
A
yunoh
I
yunoh

Kl

yuvanau

yuvabhih
Jaw:
yuvabhyah
RERSH
yuvabhyah
ke S
yunam
=q
yuvasu
A
yuvanah

Kata yuvan diartikan sebagai ‘pemuda’ atau ‘young,
young man, youth, a younger descendant’ (Cappeller,

1891, him. 436).

Untuk jenis strilinga dari kata yuvan ialah yuvati
(gardt) atau disebut yuvati (Zafd) ‘pemudi’. Untuk
kata yuvati, subanta-nya disesuaikan seperti kata
nadi. Berikut subanta untuk kata yuvati yang berjenis

kelamin striliniga (s).
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Tabel 6.77 Contoh Subanta Kata Yuvati (s)

hRch
12 (Karaka)
1  oaf (kat.)

FH

(kan.)

h{0T
> (km)

SR
< (spr.)
5

(apd.)

Y
© (smb.)
7

(akr.)
8 T

(sdh.)

)

yuvati

yuvatim

RERIE

e}

yuvatya
T

yuvatyai
RERZIH

yuvatyah
RERIH

yuvatyah
JAAH

yuvatyam
Tafd

)

yuvati

yuvatyau
ficro)

yuvatyau
e
yuvatibhyam
RERURILE
yuvatibhyam
RERURILS
yuvatibhyam
AN

yuvatyoh
Il

yuvatyoh
Bcro)

)

yuvatyau

yuvatyah
et

yuvatih
RCRIIRE

yuvatibhih
RERIRCE
yuvatibhyah
RERICE
yuvatibhyah
T

o N
yuvatinam

Ty

> el
yuvatisu

Jad:

)

yuvatyah

Selanjutnya, disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata pums (99) yang berjenis kelamin

pumliniga (p).

Tabel 6.78 Contoh Subanta untuk Kata Pums (p)

No

Eall
(kat.)
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R (Karaka)

TehaaH (ev.) ‘ fga= (dv.) ‘ agaed (bv.)

YA,

) b

puman

REEI]

)

pumamsau

TH:

)

pumamsah



No | &R (Karaka)

2 EFﬁTT\(kan.)
h{UT
3 (km)
B HE)
(s
5 P
(apd.)
ESRSES)
O )
7 3rferentor
(akr.)
8 EsiSIoE)
(sdh.)

Tehea (ev.) ‘ feae (dv.) ‘ agaeH (bv.)

AT
pumamsam
qar
pumsa
i
pumse
q4:
pumsah
q4:
pumsah
g
pumsi
9HT

[CRREEN

puman

pumamsau
RASLH
pumbhyam
RASE
pumbhyam
RASES
pumbhyam
ERL
pumsoh
ERL
pumsoh
e

pumamsau

uq:

pumsah
e
pumbhih
Riaid
pumpbhyah
Rt
pumpbhyah
pumsam
9
pumsu
ET:

pumamsah

Kata pums diartikan sebagai ‘laki-laki’ atau ‘a male,
male being, man, a human being; a servant, attendant;
the soul, spirit (=purusa; parah puman, the Supreme
Spirit, soul of the universe, Visnu); (in grammar) a
word in the masculine gender’ (Monier-Williams, 1899,

hlm. 578).

Bentuk strilinga dari kata-kata yang telah dibahas
sebelumnya dibentuk dengan menambahkan akhiran -i
pada bentuk dasar yang terpendek. Misalnya, bentuk dasar
striliniga dari maghavan adalah maghoni. Selanjutnya, kata
tersebut mengalami proses subanta mengikuti pola kata
nadi (s).Kata yuva (33) merupakan perkecualian. Bentuk
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dasar striliriga-nya dapat berupa yuvati (gafd) atau boleh
juga yuvati ().

Selain itu, nomen verbal han (g7) ‘yang membunuh’
apabila digunakan sebagai bagian akhir sebuah kata
majemuk, mengalami proses subanta dengan pola yang
sama. Misalnya pada kata majemuk vrtrahan (3g7)
‘pembunuh Vrtra, Indra’; bentuk-bentuk dasarnya sebagai
berikut.

Tabel 6.79 Bentuk Anga Kata Vrtrahan

Bentuk Anga

Balakaraka han- (8)
Ardhabalakaraka ha- (8)
Abalakaraka ghn- (%)
Kat.-s. ha (@)
Sdh.-s. han (&)

Selain bentuk-bentuk tersebut, namapada ap (s) ‘air’
merupakan kata yang hanya memiliki bentuk bahuvacana.
Bentuk-bentuk subanta-nya sebagai berikut.

Tabel 6.80 Subanta Kata Ap

Karaka ‘ Bentuk
Kat.-sdh.-bv. apah (319:)
Kan.-bv. (p) apah (319:)
Krn.-bv. (p) abdhih (a1fsT:)
Spr.-apd.-bv. (p) adbhyah (3TgaT:)
Akr.-bv. (p) apsu (37%)
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2. Visesaya Subanta

Visesaya subanta ialah istilah yang digunakan dalam buku ini
untuk deklinasi untuk kata sifat. Visesaya subanta dibedakan
atas kata-kata yang berakhiran svara maupun yang berakhiran
vyafijana. Berikut ini penerapan Visesaya subanta pada kata-
kata tersebut.

a.

Visesaya Subanta dengan Svara Karanta

Sebelum membahas subanta untuk visesapada dengan
svara karanta (berakhiran svara), terdapat tiga hal umum
yang perlu diperhatikan mengenai visesapada dalam
bahasa Sanskerta.

(M

(2)

3)

Visesapada tidak memiliki jenis linga yang tetap. Jenis
linga-nya mengikuti jenis linga dari namapada (kata
benda) atau sesuatu yang dijelaskan sifatnya.

Kata krsna (&97) yang berarti ‘hitam’, misalnya,
berjenis puliriga jika menerangkan namapada (kata
benda) berjenis pumlinga. Kata tersebut berjenis
napumsakalinga jika namapada (kata benda) yang
dijelaskan berjenis napumsakalinga, dan berjenis
strilinga jika menerangkan namapada berjenis
strilinga. Dalam bentuk strilinga, kata tersebut akan
menjadi krsna (FM).

Visesapada mengalami proses subanta mengikuti pola
subanta namapada (kata benda) yang berciri sama
dengan visesapada tersebut. Misalnya, kata suci (<)
‘bersih’, jika berjenis puliniga akan mengalami proses
subanta mengikuti pola agni (p) ‘api, Deva Agni’. Jika
berjenis napumsakalinga, kata tersebut mengalami
proses subanta seperti vari (p) ‘air’. Subanta kata agni
dan vari akan diberikan pada bagian berikutnya.

Dalam pola penyifatan, visesapada diletakkan di
depan namapada (kata benda) yang diterangkannya.
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, Keduanya memiliki karaka, jumlah, dan jenis linga
yang sama.

Kini, bagaimana subanta untuk visesapada yang
berakhira svara a (hrsva). Berdasarkan ketentuan di
atas, visesapada sveta () ‘putih’, misalnya jika berjenis
kelamin:

(I) pumlinga, digunakan untuk menerangkan keadaan
namapada yang berjenis pumlinga, akan mengalami
proses subanta seperti kata deva (p);

(2) napumsakalinga, digunakan untuk menerangkan
namapada napumsakalinga, akan mengalami proses
subanta seperti kata phala.

Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh contoh
penyifatan sebagai berikut.

(1) Svetah devah (¥a: ¥a:) atau sveto devah (4t <a:) ‘deva
yang putih’ digunakan sebagai subjek kalimat dengan
karta karaka-ekavacana-pumlinga.

(2) Svetam devam (@< <a™) ‘deva yang putih’ diguanakan
sebagai objek, dengan karma karaka-ekavacana-
pumlinga.

(3) Svetam phalam (&7 ®&H) ‘buah yang putih’ sebagai
subjek maupun objek kalimat, dengan karaka
karta/karman- ekavacana-napumsakaliriga.

1) Visesaya Subanta dengan Svara a/a Karanta
Visesapada dengan a karanta atau berakhiran svara
-a, mengalami proses subanta sesuai dengan kata deva
(p). Adapun visesapada dengan a karanta atau yang
berakhiran svara -a mengalami proses subantasesuai
dengan kata sena (s).

Seperti telah disinggung sebelumnya, bunyi akhir a
(a dirgha) itu diperoleh dengan mengubah bunyi akhir

Tata Bahasa Sanskerta



a (hrsva) yang terdapat pada akhir suatu visesapada.
Perhatikan bentuk-bentuk berikut.

Tabel 6.81 Bentuk Visesapada dengan Svara a/a-Karanta

Pumlinga/Napumsakalinga Strilinga
(a-karanta) (a-karanta)
$veta () $veta (FdT) putih
rakta () rakta (I1) merah
krsna (%) krsna (pwm) hitam

2) Visesaya Subanta dengan Svara i/i Karanta
Secara umum, visesapada berakhiran svara i yang
berjenis puliniga mengalami proses subanta seperti
kata agni (p), dan yang berjenis napumsakalinga
mengalami proses subanta seperti kata vari (n).
Sedangkan visesapada berakhiran svaraiyang berjenis
strilinga mengalami proses subanta seperti kata nadi

(p)-

Secara khusus, visesapada berakhiran svara i yang
berjenis napumsakaliniga pada karaka spr.-apd.-smb.-
akr. (s) dan smb.-akr. (n) dapat mengikuti pola subanta
kata agni (p). Dengan demikian, pada karaka spr.-ev.
(n), misalnya, kata suci (ﬂﬁr) dapat berbentuk sucine
(gfA) atau sucaye ().

Visesapada golongan ini ada yang sejak awal
berakhiran svara -i dan ada pula yang dibentuk
dengan mengubah bunyi akhir visesapada menjadi 1.
Perhatikan contoh berikut.
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Tabel 6.82 Bentuk Visesapada dengan Svara i/i-Karanta

Pumlinga/Napumsakalinga Strilinga ‘
maha (¥€) / mahi (|fg) (p/n) mahi amat, besar
(W) (s)
sundara (§=X) (p/n) sundari indah, cantik
(T@=0) (s)
sunara (§) (p/n) sunari gembira, senang
() (s)

3) Visesaya Subanta dengan Svara u/it Karanta
Secara umum, visesapada dengan u-karanta
atau berakhiran svara u yang berjenis pumlinga
disubantakan mengikuti pola kata bhanu (p),
sedangkan yang berjenis napumsakalinnga mengikuti
pola kata madhu (n). Adapun visesapada dengan
u-karanta atau berakhiran svara u yang berjenis
strilinga disubantakan mengikuti pola kata vadhi (s).

Visesapada yang berakhiran -u dan didahului satu
vyafijana dapat dibentuk menjadi strilinga dengan
menambahkan unsur 7, kemudian mengalami proses
sandhi. Perhatikan contoh berikut.

Tabel 6.83 Bentuk Visesapada dengan Svara u/ii-Karanta

Pumlinga/Napumsakalinga Strilinga

guru (%) (p/n) gurvi (&) (s) berat
bahu (3g) (p/n) bahvi (S&) (s) banyak
sadhu (A1Y) (p/n) sadhvi (Treal) (s) saleh

b. Visesaya Subanta dengan Vyafijana Karanta
Visesaya subanta untuk kata yang berakhiran vyarijana pada
dasarnya mengikuti pola namaya subanta. Namapada yang
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mengalami proses subanta sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya dapat berakhiran -at, -in, -iyas, -an, -vas, dan
-ac. Beberapa di antaranya telah dicontohkan pada bagian
namaya subanta. Adapun yang belum dicontohkan ialah
kata yang berakhiran -iyas.

Sebagai contoh, subanta untuk kata berakhiran -iyas
dapat dilihat pada kata sifat mahiyas (W&ta®). Kata mahiyas
merupakan visesapada yang terbentuk dari kata maha, yang
berarti ‘besar’. Mahiyas berarti ‘lebih besar atau sangat
besar’.

Berikut disajikan contoh subanta untuk kata mahtyas
yang berjenis pumlinga (p).

Tabel 6.84 Contoh Subanta untuk Kata Mahiyas (p)

o et e o o
o Hea: EHRIEEHE RIS

—_

(kat.) mahiyah mahiyanisau ~ mahiyamsah
[ T e

2 EFﬁi(kan.)
mahiyamsam  mahiyanisau mahiyasah
, — TR gy e
(krn.) mahiyasa mahiyobhyam = mahiyobhih
, — TR g ERIR Y
(spr.) mabhiyase mahiyobhyam  mahiyobhyas
. o T R, TR
(apd.) mahiyasah =~ mahiyobhyam mahiyobhyas
) S TR LHEEI HEEHTH,
(smb.) mahiyasah mahiyasoh mahiyasam
5 SfEER ATt S S
(akr.) mabhiyasi mahiyasoh mahiyahsu
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No @R (Karaka) — Terad (ev.) ‘ fgae (dv.) agared (bv.)
e LRDEY LRI LERI

(sdh.) mahiyan mahiyamsau  mahiyamsah

Visesapada yang berakhiran vyafijjana sebagaimana
disebutkan di atas dapat menjadi strilinga melalui proses
yang sama seperti pada namapada. Selanjutnya, kata
tersebut mengalami proses subanta sesuai dengan pola
subanta yang berlaku.

Bentuk striliriga dari mahiyas ialah mahiyasi (Fg&Y),
dengan subanta mengikuti pola kata benda nad: (s).

Adapun subanta mahtyasyangberjenis napumsakaliriga
pada umumnya sama dengan bentuk-bentuk pada tabel
subanta sebelumnya. Perbedaannya terdapat pada tiga
karaka berikut.

Tabel 6.85 Bentuk Khusus Subanta Mahiyas Berjenis
Napumsakalinga

Kat.-kan.-sdh.-ev. (n) mahiyah (H19g)
Kat.-kan.-sdh.-dv. (n) mabhiyasi (Ffgat)
Kat.-kan.-sdh.-bv. (n) mahiyamsi (FgHi)

c. Anusangika Visesaya Subanta
Dalam bahasa Sanskerta dikenal kata sifat yang
menunjukkan tingkat perbandingan, baik berdasarkan
kuantitas maupun kualitas. Anusargika visesa (AV) adalah
kata sifat yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
perbandingan (comparative degrees) tersebut. Anusarigika
visesa dalam bahasa Sanskerta memiliki dua varian, yaitu
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anittarasangika (3T<RYTgH) dan anuttamasangika
(STTHETEh).

Anauttarasangika merupakan bentuk komparatif yang
digunakan untuk menyatakan sesuatu yang lebih dari
yang lain dan biasanya bermakna ‘lebih dari’. Bentuk ini
umumnya dibentuk dengan menambahkan akhiran -tara
() pada visesapada.

Anuttamagarngika merupakan bentuk superlatif yang
digunakan untuk menyatakan sesuatu yang ter- atau paling-
dan biasanya bermakna ‘ter- di antara’. Bentuk ini umumnya
dibentuk dengan menambahkan akhiran -tama (d9) pada
visesapada.

Adapun ketentuan mengenai anuttarasangika dan
anuttamasangika visesapada dapat dijelaskan sebagai
berikut.

(1) Akhiran -tara () dan -tama (d9) ditambahkan pada
bentuk dasar pendek jika visesapada memiliki dua
bentuk dasar.

(2) Akhiran -tara (R) dan -tama (d9) ditambahkan pada
bentuk dasar pertengahan jika visesapada memiliki
tiga bentuk dasar. Perhatikan contoh berikut.

Tabel 6.86 Pembentukan Anuttarasangika

dan Anuttamasangika
Videsapada  Arti Anuttarasangika Arti Anattamasangika Arti
(-tara) (-tama)

Suci suci Sucitara l:ltl)gl Sucitama Is:)lillndgl
=) A ) dari- S ) antara-
sat sattara lebih sattama pahng
baik baik baik di

(&) ftararg dari- ( ) antara-
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Aniittarasangika

Andttamasangika

Visesapada  Arti Arti Arti

QEIE)) (-tama)
DR tercinta pnéyatara lcelﬁig pnéyatama Eleircmtal
(Br) ( ) dari- ( ) antara-
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Dengan demikian, anuttarasangika menyatakan
tingkat komparatif, sedangkan anuttamasarigika
menyatakan tingkat superlatif.

(3) Selain akhiran -tara dan -tama, anuttarasargika dapat
dibentuk dengan akhiran -zyas (339), sedangkan
anuttamasangika dengan akhiran -istha ($8).
Dengan demikian, jika anuttarasangika-visesapada
menggunakan akhiran -7yas, bentuk anuttamasarigika-
nya harus menggunakan akhiran -istha. Perhatikan

contoh berikut.

Tabel 6.87 Bentuk Anuttarasarigika dan Anuttamasarngika

Alpa
3y
kecil

Guru
T*
berat

Laghu
g
ringan
Papa
™
jahat

Balin
i

kuat

Tata Bahasa Sanskerta

Alptyas
lebih kecil

Gariyas
TR,
lebih berat

Laghiyas
lebih ringan
Papiyas
lebih jahat

Baliyas
EICREY
lebih kuat

Anittamasangika

alpistha
feug
paling kecil

garistha
iy

paling berat

laghistha
oy
paling ringan

papistha

paling jahat

balistha

EIS
paling kuat



Visesapada Anittarasangika Anittamasangika
Maha Mabhiyas mahistha
AR, REIREE Y ufey
besar lebih besar paling besar
Dura Daviyas davistha
X SR gferg
jauh lebih jauh paling jauh
Priya Preyas prestha
B g g
tercinta lebih tercinta paling tercinta
Yuvan Yuviyas yuvistha
oA o AN pe.y
muda lebih muda paling muda

Perlu diingat pula bahwa beberapa visesapada
hanya mempunyai bentuk komparatif dan superlatif.
Contoh:

Tabel 6.88 Visesapada yang Hanya Memiliki
Bentuk Komparatif dan Superlatif

Visesapada Anittarasangika Anittamasangika
Sreyas $restha
— g 98
lebih baik terbaik
bhuyasy bhuyistha
— T 4frg
lebih banyak terbanyak
Kanityas kanistha
— FHAITH, HHY
lebih muda termuda
Jyayas jyestha
— S |
lebih tua Ftertua
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Sering kali, bentuk superlatif tersebut kembali
diberi akhiran komparatif -tara dan akhiran superlatif
-tama. Misalnya, kata srestha dapat dibentuk
kembali menjadi sresthatara (¥gaR) sebagai bentuk
aniittarasangika dan sresthatama (¥8dH) sebagai
bentuk anuttamasangika.

Adapun subanta untuk visesapada yang menyatakan
perbandingan dapat dirinci sebagai berikut.

(1) Visesapada yang berakhiran -istha, -tara, dan
-tama mengalami proses subanta sesuai dengan
jenis linga-nya, mengikuti pola kata deva (p),
phala (n), atau sena (s).

(2) Visesapada yang berakhiran -iyas mengalami
proses subanta mengikuti pola kata dengan
vyafijana-karanta sebagaimana telah dijelaskan
di atas.

(3) Bentuk komparatif yang bermakna ‘lebih ... dari
... dikaitkan dengan apadana-karaka.

(4) Bentuk superlatif yang bermakna ‘ter- di antara
... dikaitkan dengan adhikarana-karaka atau
sambandha.

3. Sarvanamaya Subanta

Setelah membahas namaya subanta untuk namapada
dan visesaya subanta untuk visesapada, pembahasan
berikutnya beralih pada sarvanamapada atau kata ganti.
Dalam bahasa Sanskerta, sarvanamapada memiliki pola
subantayangdalambeberapahal berbedadari namapada
dan visesapada. Perbedaan tersebut berkaitan dengan
fungsi dan jenis sarvanamapada yang digunakan dalam
kalimat. Oleh karena itu, sebelum membahas bentuk
subanta-nya, perlu dipahami terlebih dahulu ragam
sarvanamapada dalam bahasa Sanskerta.
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a. Ragam Sarvanamapada
Sarvanamapada adalah istilah yang digunakan untuk kata
ganti atau yang berhubungan dengan pronomina. Dalam
bahasa Sanskerta, sarvanamapada dapat dikelompokkan
sebagai berikut.

(1) purusa sarvanamapada (99 HaAmUg), disingkat PS,
yaitu kata ganti orang atau pronoun yang digunakan
untuk persona;

(2) darsaka sarvanamapada (SIie GEATHUS) disingkat DS,
yaitu kata ganti penunjuk;

(3) samyukta sarvanamapada (¥J® FIUTE disingkat
SS, yaitu kata ganti penghubung;

(4) prasnarupa sarvanamapada (99€9 AU disingkat
PrS, yaitu kata ganti tanya;

(5) sambandha sarvanamapada (T IS disingkat
SbS, yaitu possessive pronoun atau pronomina pemilik;
dan

(6) purvasambadhika sarvanamapada (E[Eéﬁl‘fﬁ'oﬁ
gaamug) disingkat PsS, yaitu atau reflexive pronoun
atau pronomina refleksif yang merujuk kembali kepada
persona bersangkutan.

b. Jenis-Jenis Sarvanamaya Subanta
Masing-masing sarvanamapada mengalami proses subanta
dengan carayang berbeda, meskipun perbedaannya tidak
terlalu besar. Berikut disajikan contoh subanta untuk
masing-masing sarvanamapada, disertai keterangan
tambahan yang dipandang perlu.

Berdasarkan enam kelompok tersebut, subanta
sarvanamapada dibedakan menjadi enam jenis, yaitu:

1) purusa sarvanamapadaya subanta (989 HEATAIGR
ga=), yaitu subanta untuk kata ganti orang;
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2) darsaka sarvanamapadaya subanta (S FEATHIGE
gd=), yaitu subanta untuk kata ganti penunjuk;

3) samyukta sarvanamapadaya (9I<h FEHIE), yaitu
subanta untuk kata ganti penghubung;

4) prasnarupa sarvanamapadaya (9A9€9 TIATHIEH),
yaitu subanta untuk kata ganti tanya;

5) sambandha sarvanamapadaya subanta (/<
AT ga), yaitu subanta untuk kata ganti milik;
dan

6) purvasambadhika sarvanamapadaya subanta
(TSI Ha-THIGHd o) atau subanta untuk kata
ganti refleksif.

Berikut penjelasan dari subanta pada masing-masing
sarvanamapada sebagaimana disebutkan di atas.

1) Purusa Sarvanamapadaya Subanta
Purusa sarvanamapada, selanjutnya disingkat PS,
adalah kata ganti orang dalam bahasa Sanskerta yang
dapat dibedakan menjadi tiga, yaituseperti berikut.

a) Uttama purusa sarvanamapada (37H Jo9
Faamyg), disingkat UPS, yaitu kata ganti orang
pertama. UPS memiliki bentuk dasar mad (¥<g)
atau asmad (3T¥#q) ‘saya atau kami’. Golongan
ini tidak memiliki jenis linga sehingga proses
subantanya sama untuk pumlinga, strilinga, dan
napumsakalinga.

b) Madhyama purusa sarvanamapada (V&R
g%y gaqmug) disingkat MPS, yaitu kata ganti
orang kedua. akan. MPS memiliki bentuk dasar
tvad (95) dan yusmad () ‘kamu/engkau.
Sebagaimana golongan UPS, golongan MPS ini
juga tidak mengenal jenis linga sehingga proses
subantanya sama untuk pumlinga, strilinga,
dannapumsakalinga
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c) Prathama purusa sarvanamapada (999 T
gaqmHUg) disingkat PPS, yaitu kata ganti
orang ketiga. . Bentuk dasar prathama purusa
sarvanamapada ialah tad (9g). Namun, ada pula
yang menyatakan bahwa bentuk dasarnya ialah ta
(), yang dibedakan atas tiga jenis liriga. Dengan
demikian, terdapat bentuk tad (dg) atau ta ()
untuk setiap jenis linga, baik pumlinga, strilinga,
maupun napumsakalinga. Prathama purusa
sarvanamapada juga dapat digunakan sebagai
kata ganti penunjuk.

Pemakaian sarvanamapada dapat dikatakan relatif
tidak banyak. Jika tidak menimbulkan salah pengertian,
sarvanamapada biasanya tidak disebutkan atau tidak
digunakan.

Dalam subanta sarvanamapada terdapat pula
bentuk enklitik, yaitu bentuk yang tidak dapat diberi
tekanan, tidak digunakan pada awal kalimat, serta
tidak dapat ditempatkan setelah atau berkaitan dengan
sambodhana (bentuk untuk menyatakan sesuatu
yang dipanggil). Bentuk enklitik juga tidak dapat
ditempatkan setelah kata penghubung ca (¥) ‘dan’, va
(aT) ‘atau’, dan eva (TF) ‘hanya’. Bentuk-bentuk enklitik
tersebut akan disajikan dalam pembahasan subanta
masing-masing.

a) Subanta untuk UPS Jenis Pulinga,

Napumsakalinga, dan Strilinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh

subanta untuk kata mad (¥g) atau asmad (3THg).

Subanta 255



Tabel 6.89 Contoh Subanta untuk Kata mad/asmad

No DIRh Qehdd- iaail?l
(Karaka) (ev.)
et 3eH, SUEIES ERLE
1
(kat.) aham avam vayam
T () e () RN ()
7 | -
(kan.) mam (ma) avam (nau) ?;I;ila)n
, Fm T ST STTHATIH:
(krn.) maya avabyam asmabhih
M (F) T (1) ST ()
4 | IR
(spr.) mahyam vabhyam asmabhyam
(me) (nau) (nah)
5 e A SICIESIL | STEHA
(apd.) mat avabhyam = asmat
o (7) aMEEn: (1) SETRY,:
s
6 (smb.) mama avayoh asmakam
(me) (nau) (nah)
: aftepor | A9 ST Y
(akr.) mayi avayoh asmasu
g TEE SET -
(Sdh.) avam -

Catatan: yang ada di dalam kurung merupakan bentuk
enklitik.

b) Subanta untuk MPS Jenis Pulinga,
Napumsakalinga, dan Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata tvad (<) atau yusmad (JH<).

256 Tata Bahasa Sanskerta



Tabel 6.90 Contoh Subanta untuk Kata Tvad/Yusmad

I
NO | yaraka) =~ T (ev.) fege (dv)  sgae (bv)

o Lt R REE
(kat.) tvam tuém yﬁyam
T (<) FEAH T (T)
, = i _
(kan.) _ n yuvam yusman
oam (V) - (yam) (vah)
3 0T SR ?330333! T J:I\ Q\DIII T ‘ H:
(krn.) tvaya yuvbhyam  yusmabhih

RERSIE|
T () | IR ()

,  EEEE ()
(spr.) tubhyam = yuvabhyam yusmbhyam
(te) (vam) (vah)
. o @ FamaT, o
(apd.) tvat yuvabhyam yusmat
TR T () IR
6 h ak
(smb.) yuvayol yusmakam
tava (te) () (vah)
(akr.) tvayi yuvayoh yusmasu
R - 7o 7oy
(sdh.) yuvam yusmasu

Catatan: yang ada di dalam kurung merupakan bentuk
enklitik.

Ada satu hal lagi yang hendak ditambahkan
mengenai kedua sarvanamapada di atas. Bentuk-
bentuk bahuvacana dalam subanta untuk uttama
dan madhyama purusa sarvanamapada, di dalam
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vacana sering digunakan dalam pernyataan yang
bersifat ekavacana.

¢) Subanta untuk PPS Jenis Pulinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata sa (¥), tad (7g), atau ta ()
yang berjenis kelamin pulinga.

Tabel 6.91 Contoh Subanta untuk Kata sa/tad/ta (p)

o i e aein)
: Hal q: ar q

(kat.) sah tau te
, aq at e
(kan.) tam tau tan
X — a amaTy a
(krn.) tena tabhyam taih
A TR & amaTy JoaT:
(spr.) tasmai tabhyam  tebhyah
5 e AT AT, A
(apd.) tasmat  tabhyam  tebhyah
. T = EIE quH
(smb.) tasya tayoh tesam
3o H‘@i aa: ﬁg
7 akr .
(akr.) tasmin tayoh tesu
. g . at .
(sdh.) ) tau )
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d) Subanta untuk PPS Jenis Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata sa (¥), tad (7g), atau ta ()

yang berjenis kelamin napumsakaliriga.

Tabel 6.92 Contoh Subanta untuk Kata sa/tad/ta (n)

M

aat (kat.)

2 @ (kan.)

3 @ (k)

4 W (spr.)

5 3UEeH (apd.)

6 W= (smb.)

7 3rfereRzor
(akr.)

8 TEYT
(sdh.)

tad/tat

REGE
tad/tat
T
tena
T
tasmai
AT
tasmat
a<q
tasya
afer
tasmin

te
a

te
e,
tabhyam
T,
tabhyam
T,
tabhyam
@
tayoh
@
tayoh
ar

tau

e) Subanta PPS Jenis Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata sa (¥), tad (7g), atau ta ()
yang berjenis kelamin strilinga.

tani

tani

taih

a:
tebhyah

o
tebhyah
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Tabel 6.93 Contoh Subanta untuk Kata sa/tad/ta (s)

No @we (Karaka) ‘Qﬂﬁﬁ'—l(ev.) ‘ fgeer (dv.) | agaer (bv.)

|r a 1B
1 St (kat.)
sa te tah
am a m:
2 Eh‘ﬁT-[(kan. )
tam te tah
aan T arfa:
3 &or(krn.)

taya tabhyam tabhih

T T, areaT:
4 W (spr.)
tasyai tabhyam  tabhyah

e SIkS 10 GISE
5 U (apd.)
tasyah tabhyam  tabhyah

T LRI GIGIEN

6 gWI (smb.)
tasyah tayoh tasan
T A ag

7 Ao (akr.)
tasyam tayoh tasu
- ar -

8 gy (sdh.)
- tau -

2) Darsaka Sarvanamika Subanta
Darsaka sarvanamapada, selanjutnya disingkat
DS, merupakan kata ganti penunjuk. Berdasarkan
jarak benda yang ditunjuk dari pembicara, darsaka
sarvanamapada dapat digunakan untuk menunjuk

benda yang dekat maupun yang jauh.
Selain sa (¥), tad (dg), atau ta (d), yang juga
digunakan sebagai purusa sarvanamapada, terdapat
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beberapa bentuk lain yang umum digunakan sebagai
darsaka sarvanamapada, yaitu:

(1) DS untuk menunjuk benda yang dekat, yaitu esa
(T9), etad (TAS), ayam (37H), idam (ITH), daniyam
(339). Bentuk-bentuk tersebut umumnya berarti
‘ini’.

(2) DS untuk menunjuk benda yang jauh, yaitu asau
(3t dan adah (3713:). Bentuk-bentuk tersebut
umumnya berarti ‘itu’.

(3) Sebagaimana telah dijelaskan, bentuk-bentuk
tersebut juga dapat digunakan sebagai kata ganti
orang ketiga atau PPS.

Berikut ini disajikan tabel-tabel yang berisi
subanta untuk DS atau darsaka sarvanamapadaya
subanta beserta jenisnya (pulinga, napumsakalinga,
dan strilinga).

a) Subanta untuk DS pada Kata Esa/Etad Jenis

Pulinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh

subanta untuk kata esa (U¥) atau etad (Tdg)

berjenis kelamin pulinga.

Tabel 6.94 Contoh Subanta untuk Kata Esa/Etad (p)

OEACTICTIE

T Tt (T o

(kat ) esah etau (enau) ete

Fly (T TH(T) T (T

(kan.)  etam (enam) etau(enau) etan (enan)

T (T) REILCIEY T

(krn.) (eertlzrrlli) etabhyam etaih
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No "% | ugaw(ev) | Rae(dv) | agaEd (bv.)

0 (Karaka)
(spr.) etasmai etabhyam etebhyah
I L T T
(apd.) etasmat etabhyam etebhyah
o T qqat: qquTe,
(smb.) etasya etayoh etesam
(akr.) etasmin etayoh etesu
g TR - - -
(sdh.) ; - -

Catatan: yang ada di dalam kurung merupakan bentuk
enklitik.

b) Subanta untuk DS pada Kata Etad Jenis
Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata etad (Udg) yang berjenis
kelamin napumsakalinga.

Tabel 6.95 Contoh Subanta untuk Kata Etad (n)

FRE Tehae e CEEE
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
[ RGES T, Tat

(kat.) etat ete, ene etani
T, T T, REIERSIIE)
(kan.) etat,enat ete, ene etani,enani
,  ww TR g T
(krn.)  etena,enena etabhyam etaih
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FRE | Thad | fggw | sgaed

NO' (Karaka) (ev.) (dv.) )
(spr.) etasmai etabhyam etebhyah
S, owEE TAGAT, qar=T T
(apd.) etasmat etaibhyam  etebhyah
(smb.) etasya etayoh etesam
, TATH Taar: Ty
(akr.) etasmin etayoh etesu
8 e - - -
(sdh.) . - -

Catatan: yang ada di dalam kurung merupakan bentuk
enklitik.

¢) Subanta untuk DS pada Kata Esa/Etad Jenis
Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata esa (T¥) atau etad (Udg) yang
berjenis kelamin striliriga.

Tabel 6.96 Contoh Subanta untuk Kata Esa/Etad (s)

No hIRh QchddH %Elﬂq
(Karaka) (ev.) (dv.)
T Tq,TH a
1 okt (kat.)
esa ete, ene tah
) e RO G SRR a:
(kan.) etam, enam  ete, ene tah
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FRE | T | fggwd | dgae

No (Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)

, @ RERISE U L G LR
(krn)  etaya,enaya  etabhyam  etabhih

4 TEE T RALGIEN SR
(spr.) etasyai etabhyam  etabhyah

5 oEN SAIE qarm, e
(apd.) etasyah etabhyam  etabhyah

) R T Taar: ROIGIE
(smb.) etasyah etayoh etasam

s TR Ter: Ty
(akr.) etasyam etayoh etasu

g T . ) )
(sdh.) ; -

Catatan: yang ada di dalam kurung merupakan bentuk
enklitik.

d) Subanta untuk DS pada Kata Yam Jenis
Pulinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata yam (I9) berjenis kelamin
pulinga.
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Tabel 6.97 Contoh Subanta untuk Kata Yam (p)

hIch
No (Karaka)
! Hdl
(kat.)
2 % (kan.)
h{UT
3 (km)
RSN
Y (spr)
5 IRL
(apd.)
Q=
© B
7 3rferentor
(akr.)
8 EssoE)
(sdh.)

Qehda
(ev.)

aq
ayam

THH
imam

3
anena

I

asmai
asmat

asya

asmin

feamm
(dv.)

Bl
imau
Bl
imau
ST
abhyam
ST
abhyam

(bv.)
)

ebhyah
T
ebhyah

esam

esu

e) Subanta untuk DS pada Kata Idam Jenis
Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata yam (39), idam (3&H), dan
iyam (33J9) berjenis kelamin napumsakalinga.
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Tabel 6.98 Contoh Subanta untuk
Kata Yam, Idam, atau Iyam (n)

No $hRch Qchdd- izaﬂﬂl EEEEH
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)

: e 33 s ECIE]
(kat.) idam ime imani

g s g

2

(kan.) idam ime imani
(krn.) anena abhyam ebhih

3T 3T, T

4  H9®QH (spr.)
asmai abhyam ebhyah

(apd.) asmat abhyam ebhyah
o) 3T T
6  9W=I(smb.)
asya anayoh esam
. arfrsor e I Ty
(akr.) asmin anayoh esu
- eI - - -
(sdh.)

f) Subanta untuk DS pada Kata Iyam Jenis
Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata iyam (339) yang berjenis
kelamin striliriga.
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Tabel 6.99 Contoh Subanta untuk Kata Iyam (s)

$hIRch
2 (Karaka)
1 al (kat.)
2 EFﬁ'{(kan.)

3 0T (krn. )

HEQH
4 (spr.)
5 ;
(apd.)
<
® (smb.)
- SIBCay]
(akr.)
8 e
(sdh.)

T
abhyam
T

LS

abhyam

g) Subanta untuk DS pada Kata Asau Jenis

Pulinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata asau (3T91) yang berjenis

kelamin pulinga.
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Tabel 6.100 Contoh Subanta untuk Kata Asau (p)

hRh

(Karaka)

1

\9]

=l (kat.)

& (kan.)

0T (krn.)

e
(spr.)

e
(apd.)

T
(smb.)

arfereRTor
(akr.)

YT
(sdh.)

amusmai

ST

amusmat

ST

amusya

e
amusmin

amu

SLRSILN
amibhyam
ST
amubhyam
ST
amitbhyam
3T
amuyoh
3T
amuyoh

a7t

ami
ST
amin
STt
amibhih
SrHYeaT:
amibhyah
SrHYaT:
amibhyah
3™

{
amisam
amisu

h) Subanta untuk DS pada Kata Adah Jenis
Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata adah (31q:) yang berjenis

kelamin napumsakalinga.
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Tabel 6.101 Contoh Subanta untuk Kata Adah (n)

[\
/g-
~
P
%)
2

w
g

(spr.)

3T
(apd.)

A
(smb.)

3rfereRzor
(akr.)

T
(sdh.)

[e'e]

amusmai

STHEAT

amusmat

kil

amusya

3o

) BN

amusmin

amu

amu
EEG
amiubhyam

A

LN AN

amubhyam

ST
amubhyam
ST

amuyoh

I
amuyoh

amibhyah
ST

amibhyah
3™

{
amisam

Ay

o

amisu

i) Subanta untuk DS pada Kata Asau Jenis

Strilinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata asau (3T90) yang berjenis
kelamin strilinga.
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Tabel 6.102 Conoh Subanta Kata Asau (s)

No DReh
(CEIELE))
1 - ard 3 SRk
(kat.) asau amu aml_ll:l
T S SHE
2 @ (kan.)
amim ami amuh
L wwm o mm o
(krn.) amuya amubhyam  amubhih
P i S RS S
(spr.) amusyai = amubhyam amubhyah
g OEH STT: A ST
(apd.) amusyah = amubhyam amubhyah
] S— e A: SR
(smb.) amusyah amuyoh amusam
9 Ly ST 3y
7
(akr.) amusyam  amuyoh amisu
g rie - . i
(sdh.) _ - R

Terkait darsaka sarvanamapadaya subanta atau
subanta untuk DS, sebagaimana disebutkan di atas, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut.

(1) Bentuk karta-karaka ekavacana pumlinga sah

(sas) dan bentuk gabungannya, yaitu esah (esas),
kehilangan bunyi akhir h (s) jika berada di depan
kata lain. Perubahannya mengikuti hukum bunyi
yang berlaku. Perhatikan contoh berikut:

270 Tata Bahasa Sanskerta



Tabel 6.103 Perubahan Bentuk Sah dalam Kalimat

Bentuk dasar ‘ Bentuk dalam Kalimat Arti
sah (&) sa gacchati (9 =) dia pergi
sah (9:) sa tisthati (& fasfa) dia berdiri
sah (§:) sa icchati (¥ g=5f) dia bermaksud
sah (&:) so’syati (Frs=fa) dia melempar
sah (|:) namati sah (F9f 9:) berdoalah dia

(2) Terkait tambahan -tah dan -tra pada beberapa
kasus, tambahan -tah dilekatkan pada bentuk akar/
dasar suatu sarvanamapada sehingga terdapat
bentuk yang berfungsi sebagai apadana dan
tambahan -tra untuk mendapatkan bentuk yang
berfungsi sebagai adhikarana dari sarvanamapada
yang bersangkutan. Perhatikan contoh berikut!

Tabel 6.104 Bentuk Apadana dengan Akhiran -tah

mattah (F:) mad (7%)
asmattah (379T:) asmad (3T¥Y)

tvattah (&=:) tvad (@)
yusmattah (F&:) yusmad (%)
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Tabel 6.105 Bentuk Apadana dan
Adhikarana dari Sarvanamapada

Bentuk

Asal

Pembentukan

tatah
()

tatra
(@)

atra
(3m)

atah
(37)

amuttah
()

amutra
(1)

kutra (%)

kutah ()

tad + tah

tad + tra

a+tra

a+tah

amu + tah

amu + tra

kva + tra

kva + tah

apadana
dari tad

adhikarana
dari tad

adhikarana

apadana

apadana

adhikarana

adhikarana

apadana

dari itu; kemudian;
dan seterusnya

di (tempat) itu; di
sana

di (tempat) ini; di
sini

dari ini; oleh
karenanya;

sejak waktu itu;
berdasarkan
pertimbangan/
alasan ini/itu

dari sana; di sana;
dari atas; dari
dunia lain; di
surga

di sana; di atas
sana; di dunia lain;
(seperti tersebut)
di atas

di mana?; ke
mana?

ke mana?;
mengapar

Bentuk-bentuk tersebut tidak mengalami subanta
lagi sehingga tergolong kata indeclinable. Perubahan
bentuk yang terjadi semata-mata merupakan akibat
penerapan hukum bunyi yang lazim berlaku.
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3) Samyukta Sarvanamapadaya Subanta
Dalam tata bahasa Sanskerta, terdapat sarvanamapada
yang dapat berfungsi untuk menghubungkan kata atau
bagian kalimat. Sarvanamapada tersebut disebut
samyukta sarvanamapada, selanjutnya disingkat SS.
Bentuk yang umum digunakan sebagai samyukta
sarvanamapada adalah ya (I) atau yad (33).

Samyukta sarvanamapada memiliki tiga jenis
linga, yaitu pumlinga, strilinga, dan napumsakalinga.
Bentuk yang digunakan masing-masing ya () untuk
pumlinga, ya (A1) untuk striliriga, dan yad (I5) untuk
napumsakalinga. Bentuk-bentuk tersebut dapat
diterjemahkan, antaralain, ‘siapa pun’, ‘apa pun’, ‘yang
mana pury, dan sebagainya.

Berikut disajikan subanta untuk SS atau samyukta
sarvanamapadaya subanta padakata ya (¥), yad (3%),
dan ya (31).

a) Subanta SS pada Kata Ya Berjenis Pumlinga
Berikut disajikan tabel subanta untuk kata ya ()

yang berjenis pumlinga.
Tabel 6.106 Contoh Subanta
untuk SS pada Kata Ya (p)
FRE Tehaa IFGEE] qga
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
Fal q: aqr Bl
1
(kat.) yah yau ye
5 A H ar i
(kan.) yam yau yan
3 HIO] A RIESICN .
(krn.) yena yabhyam yaih
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No HRG Tehaa fea=m qgaa

(Karaka) (ev.) (GI'A)
ATV J9:
4  9®IEH (spr.) . O
yasmai yabhyam  yebhyah
5 U TG RLRSIE Y A
(apd.) yasmat yabhyam  yebhyah
AT T4qT: DLIE|
6 9w (smb.) - -
yasmat yayoh yesam
;e afer, i ag
(akr.) yasmin yayoh yesu
g T - - -
(sdh.) - - -

b) Subanta untuk SS pada kata Yad yang
Berjenis Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata yad (3) yang berjenis kelamin

napumsakalinga.
Tabel 6.107 Contoh Subanta untuk
SS pada Kata Yad (n)
No HRG Tehaa feam
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
il Iq 3 RIE]
(kat.) yat ve yani
Bl T
2w (kan.) il
yat ye yani
s T REl T, 3.
(krn.) yena yabhyam yaih
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$RRh
(Karaka)

No

RECEHE]
(spr.)

e
(apd.)

w

HiS<
(smb.)

STfereRoT
(akr.)

~

T
(sdh.)

o)

QYchda
(ev.)

=

yasmai

asq

yasmat

asq

yasmat

RITER
yasmin

fga=m qgae
(dv.) (bv.)

RI2IC REE

yabhyam yebhyah

TR, Y9
yabhyam yebhyah
RRIE 9T
yayoh yesam
T4 ag
yayoh yesu

¢) Subantauntuk SS pada Kata Ya yang Berjenis

Strilinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata ya (1) yang berjenis kelamin

strilinga.

Tabel 6.108 Contoh Subanta untuk Kata Ya (s)

yam

yaya

yabhyam  yabhih
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No HRG Tehaa fea=m qgaa

(Karaka) (ev.) (GI'A)
— T 1T, T
(spr.) yasyai yabhyam  yabhyah
s AT I RIREIEY qT:
(apd.) yasyah yabhyam  yabhyah
. T TR T IEH
(smb.) yasyah yayoh yasam
ayferROT RIS BRI ag
7 akr
(akr.) yasyam yayoh yasu
8 [ . i i
(sdh.) _ - -

4) Prasnarupa Sarvanamapadaya Subanta
Prasnarupa adalah kata tanya dalam bahasa Sanskerta
yang digunakan untuk menanyakan sesuatu. Kata tanya
yang umum digunakan antara lain kim (ﬁ'ﬂ{), kah (=),
dan ka (ehT), yang biasanya berarti ‘siapakah’ atau ‘apakal’.
Kim digunakan untuk kata yang berjenis pumlinga,
kah untuk kata yang berjenis napumsakaliniga, dan ka
untuk kata yang berjenis striliniga.

Dalam bahasa Sanskerta, prasnarupa juga
digunakan sebagai kata ganti untuk menanyakan
sesuatu. Oleh karena itu, bentuk tersebut digolongkan
sebagai sarvanamapada dan disebut prasnaripa
sarvanamapada, selanjutnya disingkat PrS. Dengan
demikian, bentuk tersebut mengalami proses subanta
sebagai prasnarupa sarvanamapadaya subanta.
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Subanta untuk PrS hampir sepenuhnya sesuai
dengan tad atau ta. Perbedaannya terletak pada
karaka-karaka.

Tabel 6.109 Bentuk Khusus Subanta
Prasnarupa Sarvanamapada

Kat.-ev. Napumsakalinga (n) kim (ﬁh‘l{)
Kan.-ev. Napumsakalinga (n) kim (fom)
Kat.-ev. Pumlinga (p) kah (=:)
Kat.-ev. Strilinga (s) ka (=T)

Berikut ini diuraikan subanta untuk PrS atau
prasnartpa sarvanamapadaya subanta pada kata kim

(5 ™), kah (F:), dan ka ().

a) Subanta untuk PrS pada Kata Kah yang
Berjenis Pumlinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata kah (%:) yang berjenis kelamin
pulinga.

Tabel 6.110 Contoh Subanta untuk Kata Kah (p)

FRE ehaa fgamm qgae
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
: el h: Ebsf ED

(kat.) kah kau ke
R o~ *q Eal H
(kan.) kam kau kan
s T Eal AT &
(krn.) kena  kabhyam  kaih
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No HRb Tehaa IFGEC] qgaad
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)

Eos) AT, Foar:

4  9WCEH (spr.)
kasmai kabhyam  kebhyah
s B A T TR, &
(apd.) kasmat  kabhyam  kebhyah
FHET A T
6 HWRI(smb.)
kasmat kayoh kesam
e T, CRIE Ea|
7 akr
(akr.) kasmin kayoh kesu
8 BSISICE] i - -
(sdh.)

b) Subanta untuk PrS pada Kata Kim yang
Berjenis Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata kim (f&#) yang berjenis kelamin
napumsakalinga.

Tabel 6.111 Contoh Subanta untuk Kata Kim (n)

HRE Tehee feaem qga
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
. - o & I

(kat.) kim ke kani
& I

2 & (kan.) it
kim ke kani
X = Cal AT &:
(krn.) kena kabhyam kaih
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No FRE Thaa fgaa qgae

(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
(spr.) kasmai  kabhyam  kebhyah
s S AT T H:
(apd.) kasmat  kabhyam  kebhyah
. T Cas] A T
(smb.) kasya kayoh kesam
N i I FAL: &Y
(akr.) kasmin kayoh kesu
3 T - - -
(sdh.) . _ -

¢) Subanta untuk PrS pada Kata Ka yang
Berjenis Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata ka (T) yang berjenis kelamin
strilinga.

Tabel 6.112 Contoh Subanta untuk Kata Ka (s)

FRE Yehea foaem qga
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
: Fal <hl ED hl:

(kat.) ka ke kah
Eaty & &
2 @ (kan.)
kam ke kah
s — 1 1T, I
(krn.) kaya kabhyam  kabhih
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5)

hRh

(Karaka)
) o) TR R
(spr.) kasyai kabhyam kabhyah
s ] HET: HIITH hI¥:
(apd.) kasyah kabhyam  kabhyah
] FEIT: AT Eacsiey
(smb.) kasyﬁh kayo}_l kasam
sfemor | P A k!
7
(akr.) kasyam kayoh kasu
8 h - - -
(sdh.) - -

Kata kim, kah, atau ka diartikan sebagai ‘apa,
bagaimana, mengapa’ atau ‘is much used as a particle
of interrogation, what? how? whence? wherefore? why?
(Monier-William, 1899, hlm. 282).

Sambandha Sarvanamapadaya Subanta
Sambandha sarvanamapada, selanjutnya disingkat
SbS, merupakan kata ganti milik atau pronomina
posesif. Bentuk ini merupakan bentuk sambandha
dari setiap persona. Beberapa bentuk yang umum
digunakan ialah mama (\9) ‘(kepunyaanku’, tava (79)
‘kepunyaanmu’, dan tasya () ‘kepunyaannya’
Misalnya, pertanyaan tava nama kim (99 ¥
fq?) ‘siapa namamu?. Pertanyaan tersebut dapat
dijawab dengan mama nama Devah (W8 9 &),
‘nama saya Deva’. Adapun tasya dapat digunakan untuk
menyatakan kepunyaan orang ketiga, misalnya dalam
kalimat sa siksika asti, tasya nama Gayatri (91 Rif&rent
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31f%T | T8 | TE 1), ‘dia (perempuan) seorang guru,
namanya Gayatrt.

Selain bentuk-bentuk tersebut, terdapat bentuk
SbS yang secara khusus menyatakan kepemilikan.
Namun, bentuk-bentuk ini jarang digunakan dalam
kalimat bahasa Sanskerta. Bentuk-bentuk tersebut
sebagai berikut.

Tabel 6.113 Bentuk Sambandha Sarvanamapada

kepunyaanku madiya (F€), mamaka (HTH)
kepunyaanmu tvadiya (@EHT), tavaka (Teeh)
kepunyaan kami/kita asmadiya (3TEHE)

kepunyaan kalian yusmadiya (JSHE)

kepunyaan tuan bhavadiya (*EE)
kepunyaannya tadiya (AEHT)

Bentuk dasar strilinga dari kata-kata tersebut
berakhiran svara a atau a-karanta. Dalam penggunaan-
nya, bentuk-bentuk tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai keterangan posesif, tetapi juga sebagai ajektif.

6) Purvasambadhika Sarvanamapadaya Subanta
Purvasambadhika sarvanamapada, selanjutnya
disingkat PsS, merupakan bentuk gramatikal yang
dapat berfungsi sebagai pronomina refleksif. Beberapa
bentuk PsS yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(1) Atman (3T&A), ‘diri sendiri’. Bentuk ini selalu
disubantakan sebagai pumlinga ekavacana,
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meskipun purusa yang dirujuk berjenis strilinga
atau berjumlah bahuvacana.

(2) Atmanah (3TT#:) merupakan bentuk sambandha-
ekavacana dari bentuk dasar atman (3T&HA).
Sebagai PsS, atmanah berarti ‘kepunyaan diri
sendiri’

(3) Sva (=) disubantakan mengikuti pola sa ()
atau tad (dg), juga berfungsi sebagai prathama
purusa sarvanamapada. Pada dasarnya, sva berarti
‘kepunyaan diri sendiri’

(4) Nija (f451) dan atmiya (3T&H) juga berarti
‘kepunyaan diri sendiri’. Kedua kata tersebut
mengalami proses subanta mengikuti pola kata
yang memiliki akhiran svara yang sama, dengan
memperhatikan jenis liniga-nya.

(5) Svayam (¥=9%), ‘diri sendiri’, tidak mengalami
proses subanta atau perubahan bentuk. Sebagian
ahli tata bahasa Sanskerta menyatakan bahwa
svayam berasal dari sva (), yaitu bentuk karta-
ekavacana atau nominatif singularis dari sva.
Dalam penggunaannya, svayam paling sering
berfungsi sebagai karta (nominatif) dan dapat
dikaitkan dengan semua purusa dan jumlah.
Bentuk ini juga dapat mewakili karaka lainnya.

Svayam dapat digunakan dalam kata majemuk,
misalnya svayamja (383wT) dan svayambhu (F9a%]), ‘lahir
atau ada dengan sendirinya’. Sebaliknya, sva juga sering
digunakan dalam kata majemuk dan memiliki makna yang
sama dengan svayam.
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C.

Upa Sarvanamaya Subanta

Terdapat beberapa kata yang bukan merupakan sarvanama,
tetapi mengalami proses subanta yang sama atau hampir
sama dengan subanta untuk sarvanama. Dalam buku ini,
kata-kata tersebut disebut upa sarvanamapada, selanjutnya
disingkat US.

Kata-kata yang termasuk dalam kelompok US antara

lain:

(1) sarva (§9), ‘semua, setiap, keseluruhan’ (Monier-
Williams, 1899, hlm. 1184 );

(2) anya (3199), 1ain, lain lagi, berbeda’ dan dapat digunakan
untuk orang maupun benda (Cappeller, 1891, him. 26);

(3) eka (U®), yang berarti ‘satu, tunggal, singularis’
(Monier-Williams, 1899, hlm. 227);

(4) purva (tlﬁ), ‘timur, dahulu, sebelum, sebelumnya, lebih
awal dari’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 643);

(5) para (W), lain, jauh, lebih, berikutnya’ (Wilson, 1832,
hlm. 502); dan

(6) sva(¥), ‘diri sendiri, milik sendiri, milik kita, miliknya,
milikku, milikmu, milik mereka’ (Monier-Williams,
1899, hlm. 1275).

Dari kelompok US sebagaimana disebutkan di atas, kata
yang paling sering digunakan ialah sarva. Berikut disajikan
subanta untuk kata sarva sebagai salah satu bentuk US.

Kata sarva memiliki tiga bentuk berdasarkan jenis linga,
yaitu sarva untuk pumlinga, sarva untuk napumsakalinga,
dan sarva untuk striliniga. Kata-kata lain dalam kelompok
US sebagaimana disebutkan di atas mengikuti pola subanta
yang sama.
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1) Subantauntuk US pada Kata Sarva yang Berjenis

Pumlinga

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh subanta
untuk kata sarva () yang berjenis kelamin puliriga.

Tabel 6.114 Contoh Subanta untuk Kata Sarva (p)

o e | ey g
et e at Td

1

(kat.)
2 (i)
T
3 (km,)
T
< (spr.)
5 TS
(apd.)
T
9 (s
7 37fereRToT
(akr.)
= YT
(sdh.)
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sarvah

Taq

LY

sarvam
e

sarvena
TR

sarvasmai

EeCresil

LS

sarvasmat
fecra)

sarvasya

TR

LS

sarvasmin

sarvau
Tt
sarvau
SIS
sarvabhyam
BRI
sarvabhyam
B
sarvabhyam
ERIE
sarvayoh
BERIE
sarvayoh

sarve

EeClT)

LS

sarvan
T
sarvaih
T
sarvebhyah
T
sarvebhyah
RSERI

1
sarvesam

Ty

)

sarvesu



2) Subantauntuk US pada Kata Sarva yang Berjenis
Napumsakalinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh
subanta untuk kata sarva (99) yang berjenis kelamin

napumsakalinga.

Tabel 6.115 Contoh Subanta untuk Kata Sarva (n)

PRE
iJ2 (Karaka)
. Har
(kat.)
2 )
T
(k)
e
& (spr.)
5 ST
(apd.)
g
O (i)
7 SEET
(akr.)
8 ST
(sdh.)

Qehdd
(ev.)

BELS

sarvam

BELH

sarvam
g

sarvena
I

sarvasmai

AT

Lq

sarvasmat
o)

sarvasya

A

LS

sarvasmin

fgamm
(dv.)

Td
sarve

el

sarve
SIS
sarvabhyam
B
sarvabhyam
BRI
sarvabhyam
RSERIE
sarvayoh
BERIE
sarvayoh

(bv.)
EeClic

sarvani
Haff
sarvani
T
sarvaih
T
sarvebhyah
LS
sarvebhyah
BERIC

LY

sarvesam

e

3
sarvesu
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3) Subantauntuk US pada Kata Sarva yang Berjenis
Strilinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh subanta
untuk kata sarva (¥at) yang berjenis kelamin striliriga.

Tabel 6.116 Contoh Subanta untuk Kata Sarva (s)

HRh Tehae fgae I
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
. —r gat T qat:

(kat.) sarva sarve sarvah
i BEL Gd At
(kan.) sarvam sarve sarvah
— BERIl RERDIC REURE
(krn.) sarvaya sarvabhyam  sarvabhih
BER] eI gatar:
T (spr.)
sarvasyai ~ sarvabhyam @ sarvabhyah
S HEET: RERDICE et
(apd.) sarvasyah  sarvabhyam sarvabhyah
qE: qaat: IR
=T (smb.)
sarvasyah sarvayoh sarvasam
syt BEISIL Fa: Targ
(akr.) sarvasyam sarvayoh sarvasu
BSISIRE] - - -
(sdh.) _ _ -
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Bab 7
Ankah

Selain kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata ganti,
bahasa Sanskerta juga mengenal kelompok kata yang
menyatakan bilangan atau kuantitas, yang disebut arnkapada.
Kata bilangan memiliki peranan penting dalam berbagai
konstruksi gramatikal karena digunakan untuk menyatakan
jumlah, urutan, maupun keterangan yang berkaitan dengan
suatu tindakan atau keadaan. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap bentuk, jenis, dan penggunaan arikapada menjadi
bagian penting dalam mempelajari tata bahasa Sanskerta. Bab
ini membahas pengertian arikah, jenis-jenisnya, serta kaidah
penggunaannya dalam bahasa Sanskerta.

A. Pengertian dan Jenisnya

Dalam bahasa Sanskerta, arikah (37g:) merupakan istilah untuk
menyebut angka bilangan atau numeralia (numeral) dalam
bahasa Sanskerta yang diwujudkan dalam simbol-simbol
tertentu. Ankapada digunakan untuk menyatakan kata yang
menunjukkan nilai jumlah atau kuantitas dari gabungan arika-
anka tersebut. Kata arika dalam bahasa Sanskerta kemudian
diserap menjadi kata “angka” dalam bahasa Indonesia yang
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maknanya selaras dengan angka dalam bahasa Indonesia
tersebut.

Ankapada dalam bahasa Sanskerta secara umum dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. pradhanarikah (991-%g:) atau bilangan pokok (cardinal
number);

2. kramikarikah (sefHehTg:) atau bilangan tingkat (ordinal
number); dan

3. kriyavisesarikah (fraTfeRiuTg:) atau kata bilangan yang
berfungsi sebagai adverbial (adverbial numeral) (Whitney,
1986, him. 177-185).

Berikut penjelasan dari setiap jenis arikapada tersebut.

B. Pradhdanankah

Di antara ketiga jenis ankapada, pradhanarnkah merupakan
bentuk yang paling dasar dan paling sering digunakan
dalam bahasa Sanskerta. Jenis bilangan ini berfungsi untuk
menyatakan jumlah atau banyaknya orang, benda, maupun
konsep yang dihitung. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
pradhanankah diawali dengan pengertian dan jenis-jenisnya,
kemudian dilanjutkan dengan pola subanta serta kaidah
pemakaiannya dalam kalimat.

1. Pengertian dan Jenisnya

Pradhanarnkah merupakan istilah untuk menyebut
bilangan pokok (cardinal number) dalam bahasa Sanskerta.
Pradhanankah digunakan untuk menyatakan jumlah atau
banyaknya orang, benda, maupun konsep. Dengan demikian,
pradhanarikah menjawaban atas pertanyaan ‘kiyat (fraq)’
atau ‘berapa jumlahnya’ Pradhanankah digunakan untuk
membilang atau menyatakan jumlah suatu objek.
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Penulisan arikah dalam bahasa Sanskerta sama dengan
penulisan aksara Devanagari pada umumnya (dari kiri ke
kanan). Penulisannya pun cukup dengan menuliskan angkanya
satu per satu secara berurutan seperti halnya penulisan angka
pada umumnya. Dalam buku ini, penulisan bilangan untuk
menandai ratusan, ribuan, dan seterusnya dapat menggunakan
titik atau tidak menggunakan titik sebagai pemisah ribuan,
sesuai dengan kebutuhan penyajian.

Berikutini disajikan tabel yang menunjukkan pradhanarnkah

dalam bahasa Sanskerta.

Tabel 7.1 Pradhanarnkah

3 1
R 2
3 3
't 4
Y 5
& 6
9 7
¢ 8
R 9
0 10
R 11
R 12
&) 13
9% 14
Y 15
& 16

Ankapada (Kata Bilangan)

eka (Teh)

dve () / dva (8) / dvi (f8)
trini (M) / tri (F1)
catvari (I@R) / catur (IdR)
pafica (9%])

sad (Y5) / sas (V)

sapta (9q)

asta (37€)

nava (990)

dasa (221)

ekadasa (TehTS3T)
dvadasa (gJe3T)
trayodasa (Fe)
caturdasa (IEaT)
paficadasa (T[<3T)
sodasa (V=)
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9V 17 saptadasa (FHSRT)

¢ 18 astadasa (3TSTE3T)

R 19 navadasa (F9G3T)

0 20 viméati (fer=fr)

2 21 ekavimsgati (TerferzTfer)
R 22 dvaviméati (grfa=if)

33 23 trayovimsati (Fanferzrfer)
¥ 24 caturvim$ati (Igfa=Ifr)
Y 25 paficavimsati (Tjfer=rfer)
3% 26 sadvimsati (wfgzrir)

9 27 saptavimsati (Fgfer=Tr)
£1A 28 astavimsati (TeTfoR=IRT)
R 29 navavimsati (Fafer=rfr)
30 30 trimsat (f=r)

32 31 ekatrimsat (Th{>=1a)
3R 32 dvatrimsat (gTf>=r)

33 33 trayatrimsat (FAF=I)
3% 34 catustrims$at (IJRA=T)
3y 35 paficatrimsat (1)
3§ 36 sattriméat (¥fgzra)

39 37 saptatrimsat (Fg=1)
3¢ 38 astatrimsat (3TSTH=1)
R 39 navatrimsat (Faf3RI)
%o 40 catvarimsat (STREI)
% 41 ekacatvarimsat (Teh=eTiRzId)
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) 42 dvicatvarimsat (fgeramiam)

%3 43 trayascatvarimsat (FIETNR)/
tricatvarimsat (BPrereiEm)

¥ 44 catudcatvarimsat (STJHTR)

¥y 45 paficacatvarimsat (TERz)

¥& 46 satcatvarimsat (Vg@TRRI)

¥\9 47 saptacatvarimsat (FHE@TRR)

¥ 48 astacatvarimsat (STETEETIRII)

¥R 49 navacatvarimsat (FIEQTNRI)

() 50 paficasat (T[1=I<)

ug 51 ekaparicasat (TshUTRId)

uR 52 dvapaficasat (gU=1q)

u3 53 trayopaficasat (SFITITR)/ tripaficasat
(Frogrra)

Wy 54 caturpaficasat (TFITIA)

Uy 55 paficapafcasat (TIRI)

L& 56 satpaficasat (Vg[1=Td)

Ko 57 saptapaficasat (FTHISIRIA)

ue 58 astapaficasat (STETIHRIA)

uR 59 navapaficasat (IR

€0 60 sastih (9f%:)

&8 61 ekasastih (TFSE:)

&R 62 dvasastih (g9T%:)

€3 63 trayosastih (39S:) / trisastih (Frafs:)

€y 64 catursastih (Irqufs:)

&4 65 paficasastih (Tgufe:)
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8% 66
€9 67
&¢ 68
&R 69
9o 70
g 71
9 72
93 73
\9¥ 74
9wy 75
g 76
99 77
¢ 78
R 79
¢o 80
A 81
R 82
<3 83
¥ 84
A% 85
23 86
<9 87
24 88
R 89
Tata Bahasa Sanskerta

Ankapada (Kata Bilangan)
sassastih (Yof8:)
saptasastih (HH9(E:)
astasastih (37eTS(E:)
navasastih (F979f:)
saptati (FHf)
ekasaptati (T&EgH)
dvisaptati (fgagf)

trayassaptati (FIRH() / trisaptati
(Premfer)

catursaptati (a@ﬁqﬁr)
paficasaptati (TEgHT)
satsaptati (Vggfd)
saptasaptati (TqEgfT)
astasaptati (STETEHI)
navasaptati (FaEgf)
aditi (3w=hfer)

ekasiti (TehTiifer)
dvastti (g=hfa)

tryasiti (=)
catura$iti (IqERNRT) / aturasiti (STIRRATT)
paficasiti (TT=M)
sadasiti (V=)
saptasiti (TgT=Afd)
astasiti (TFRATT)
navasiti (Fam=hfer)



Ro 90 navati (F/afd)
Q2 91 ekanavati (Teha()
] 92 dvinavati (fgmafe)
3 93 trayonavati (Faf) / trinavati (Beaf)
Q¥ 94 caturnavati (Ig-af)
QY 95 paficanavati (Tg=af)
Q& 96 sanavati (YorEf)
QW 97 saptanavati (Fg-aT)
¢ 98 astanavati (3TETaT)
R 99 navanavati (Faaf)
00 100 Satam (I7H)
.000 1.000 sahasra (H9g9)
20.000 10.000 ayuta (379q)
900.000 100.000 satasahasra (9ddgH)

9.000,000 1.000.000  prayuta (%gd)
0.000.000 10.000.000  koti (Fife)

Q0¢ 108 arbuda (319%)
Q0% 109 maharbuda (V&TER)
g0%0 1010 karva (d)
9098 1011 nikarva (fred)
0% 101 ekadhikamsatam (UehTfereRaa)/
ekottaramsatam (TehIxi{HdH)
2.4¥3 1.543 trayascatvarimsadhikam paficasatam
sahasra (FALATI Eeh TSI TeH)
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Beberapa hal berikut perlu mendapat perhatian khusus.

Eka (Tsk) berubah menjadi eka (TehT) hanya dalam bentuk
ekadasa (TehTSAT).

Dva (%) berubah menjadi dva (§T) dalam gabungannya
dengan puluhan. Namun, pada bilangan 42, 52, 62, 72,
dan 92, dapat digunakan pula bentuk dvi (), sedangkan
pada bilangan 82, hanya terpakai bentuk dvi (g).

Tri () dalam gabungan dengan bilangan puluhan diubah
menjadi trayas (F99) atau trayah (F3:). Namun, pada
bilangan 43, 53, 63, 73, dan 93, bentuk tri () tanpa
perubahan juga dapat digunakan, sedangkan pada 83 hanya
dipakai bentuk tri ().

Kata sas (¥9) berubah menjadi so (§) pada bilangan 16.
Perubahan tersebut menyebabkan aksara d () pada kata
dasa (S1) berubah menjadi d (8). Dalam gabungan dengan
bilangan lain, s (¥) pada akhir kata berubah sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Oleh karena itu, s (¥) dapat berubah
menjadi { (€) atau d (8), atau n (97) bergantung pada bunyi
yang mengikutinya. Pada bilangan 96, bunyi n () pada
awal kata 9 navati berubah menjadi n ().

Kata asta (318) berubah menjadi asta (3787) pada bilangan
18, 28, dan 38. Pada bilangan-bilangan berikutnya, kedua
bentuk tersebut dapat digunakan.

Selain cara yang telah dijelaskan di atas, terdapat beberapa
cara lain untuk menyatakan bilangan di antara puluhan,
yaitu sebagai berikut.

1) Dengan menggunakan visesapada una (39) yang
berarti ‘kurang’. Kata ini sering bergabung dengan
kata eka (T%) sehingga terbentuk kata ekona (T&1-)
yang berarti ‘kurang satu’. Kata @na (3) atau ekona
(UaIM) umumnya hanya dipakai pada puluhan yang
mempunyai satuan sembilan. Misalnya, angka ‘99 (qR)’
juga disebut ‘ekonasatam (T&F=RIaH)’ yang memiliki
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makna ‘100 kurang I’ yang secara harfiah berarti ‘100
kurang I’ sehingga digunakan untuk menyebut angka
‘99,

2) Bilangan juga dapat dibentuk dengan menggunakan
visesapada adhika (379eh) atau uttara (STN) yang
keduanya berarti ‘lebih’ yang digabungkan dengan
satuan pada bilangan yang bersangkutan. Visesapada
adhika dan uttara dipakai juga untuk menyatakan
bilangan-bilangan di atas 100. Misalnya angka 101
(R0%) disebut ekasatam (UhIH), ekadhikamsatam
(TeTfeehara™), atau ekottaramsatam (Teaiziay). Kata
ekadhikamsatam dan ekottaramsatam memiliki makna
‘100 lebih I’ yang secara harfiah berarti 100 lebih I’
sehingga digunakan untuk menyebut angka ‘101".

3) Pembentukan arnkapada untuk bilangan di atas 100
(R00), selain menggunakan visesapada adhika dan
uttara, juga dapat menggunakan samyuktapada (kata
hubung) ca = (dan). Misalnya, bilangan 107 (%09)
dapat dinyatakan dengan satam saptam ca (AT IG ).

g. Padaumumnya, pembentukan pumlinga, napumsakalinga,
dan strilinga dalam aritkapada mengikuti pola pembentukan
yang berlaku secara umum meskipun terdapat beberapa
bentuk yang bersifat khusus. Akhiran -h (h karanta)
umumnya membentuk pumlinga, akhiran -m/-m
(m-karanta atau m-karanta) membentuk napumsakaliriga,
sedangkan akhiran vokal panjang (dirgha-karanta)
membentuk strilinnga. Sebagai contoh, bentuk ekah (T:)
berjenis pumliniga, ekam (T&H) berjenis napumsakalinga,
dan eka (TaT) berjenis strilinga.

2. Pradhanankapadaya Subanta

Sebagaimana telah dijelaskan, artkapada (kata bilangan) juga
mengalami subanta. Berikut ini disajikan gambaran mengenai
subanta untuk pradhanankapada.
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a. Eka
Pada prinsipnya, kata eka (Tsh) mengalami subanta dengan
pola yang sama dengan pola yang sama seperti kata sarva
(¥d), pada bentuk pumliriga dan napumsakaliriga. Jika
berjenis strilinga, bentuk eka diubah menjadi eka (T&T),
kemudian mengalami subanta dengan pola yang sama
seperti sarva (@arf). Subanta eka (TF)/eka (THT) juga
dapat dibandingkan dengan subanta darsaka/prathama
purusa-sarvanamapadaya, yaitu subanta untuk kata
ganti penunjuk atau kata ganti orang ketiga. Bentuk yang
dibandingkan adalah tad () atau ta (7). Keduanya juga
memiliki bentuk pumlinga, napumsakalinga, dan strilinga.
Subanta untuk kata eka (TeF) atau eka (TehT) tidak hanya
terdapat dalam jumlah ekavacana, tetapi juga bahuvacana.
Bentuk bahuvacana-nya dapat bermakna ‘beberapa’ atau
‘hal-hal tentu’. Sementara itu, bentuk ekavacananya kadang-
kadang dapat berfungsi sebagai kata sandang tidak tentu,
seperti a atau an di dalam bahasa Inggris.

Berdasarkan keterangan ini, subanta lengkap untuk
kata eka (Teh)/eka (TehT) dapat dibuat sebagai berikut.

1) Subanta Ankapada ‘ekah’ pada Pumlinga
Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh subanta
untuk arikapada ekah (Te:) yang berjenis pumliriga
(p).

Tabel 7.2 Contoh Subanta Ankapada ekah (Pumlinga)

HRD Tchaa qafda qgaT
(Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)
o = - @

(kat.) ekah - eke
> T U - Ul
() ekam - ekan
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hRch

(Karaka)
, il -
(krn.) ekena =
TR .
4  9WIH (spr.) .
ekasmai -
— i -
5
(apd.) ekasmat =
TehH -
6  H==I(smb.)
ekam -
ST TR -
7 (ak
(akr.) ekasmin =
3 T - -
(sdh.) B _

2) Subanta Anikkapada ‘ekam’ Berjenis
Napumsakalinga

ekebhyah
T
ekebhyah
ThAT
ekesam
Ty

ekesu

Berikut ini disajikan tabel yang berisi contoh subanta
untuk arikapada ekam (TH) berjenis napumsakaliriga

(n).
Tabel 7.3 Contoh Subanta Ankapada
ekam (Napumsakalinga)
No DR QchddH d dg dgdd
: (Karaka) (ev.) (dv.) (bv.)

, T, - T
(kat.) ekam - ekani
HUq REN = REEN

2 ~
(kan.) ekam - ekan
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hR%

(Karaka)
T Th - T
3
(krn.) ekena - ekaih
T - T
4 W (spr.)
ekasmai - ekebhyah
5 IS Q'EI'TF:ITFL = Q’a;m:
(apd.) ekasmat - ekebhyah
6  HH (smb.)
ekam - ekesam
. TR, - Ty
(akr.) ekasmin - ekesu
- e - - -
(sdh.) i - -

3) Subanta Ankapada ‘eka’ Berjenis Strilinga
Berikut disajikan tabel subanta arikapada eka (TshT)
berjenis strilinga (s).

Tabel 7.4 Contoh Subanta Anikapada eka (Strilinga)

(kan.) ekam - ekah

e Tehdn - ehTi:
9 krn

(krn.) ekaya - ekabhih
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S (spr.)
ekasyai - ekabhyah
- TR Th & - REASE
(an) ekasyé}_] - ekabhyal_l
THE: - T
6  HW=I(smb.)
ekasyah - ekasam
31RO LETSILN - Uehry
7 (ak
(akr.) ekasyﬁm - ekasu
. BSISICE] - i .
(sdh.) _ - -
Dve (Dua)

Subanta kata ini hanya terdapat dalam jumlah dvivacana,
tetapi dibedakan pula atas tiga jenis linga, yakni pumlinga,
strilinga, dan napumsakalinga. Sebagai dasar bentuk
subanta-nya yang berjenis pulinga dan napumsakaliniga
ialah dva, sedangkan untuk yang strilinga memakai bentuk
dasar dva. Subanta-nya sesuai dengan kata benda berakhir
svara a atau a yang jenis linga-nya relevan.

Dengan demikian, berarti subanta kata dva / dva
sebagai berikut:

Tabel 7.5 Bentuk Subanta Kata dva/dva pada Dvivacanaara

il (Karaka) in Devanagari
1 Hdl-greea-sHT p &l dvau
(kat.-sdh.-kan.)
2 W—Wﬂ?—m n/s = dve

(kat.-sdh.-kan.)
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e e e

EIUESEHERCRIME] p/n/s LRI dvabhyam
(krn.—spr.—apd.)

4 gre=I-3nfereRr p/n/s EUIE dvayoh
(smb.—akr.)
c. Tri(Tiga)

Subanta kata tri hanya terdapat dalam bentuk bahuvacana,
baik pada pumlinga, napumsakalinga, maupun strilinga.
Pada pumlinga dan napumsakalinga, pola subanta-nya
mengikuti deklinasi namapada berakhiran i (i-karanta)
sesuai dengan setiap jenis liniga, kecuali pada sambandha
karaka. Bentuk-bentuknya sebagai berikut:

Tabel 7.6 Bentuk Subanta Kata tri pada Bahuvacana
Berjenis Pumlinga dan Napumsakalinga

CNT T T

Sl Hﬁ"r?ﬁ (kat.-sdh.) p trayah

2 @ (kan.) p Eﬁ'{ trin

3 . Ao e
(kat.—sdh.-kan.)

4 &t (krn.) p/n EICH tribhih

5 SWEH-UEH p/n B tribhyah
(spr.—apd.)

6 &R (smb.) p/n FATATH trayanam

7 3rfEer (akr.) p/n By trisu

Sementara itu, bentuk dasar tri () untuk striliriga
ialah tisr (f9).
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Tabel 7.7 Bentuk Subanta Kata tisy pada
Bahuvacana Berjenis Strilinga

O

i am‘raq—aﬁﬁq
(kat.-sdh.-kan.)

T (krn.)

HHGH-3T91qH (spr.—apd.)

=T (smb.)
3rferezor (akr.)

Catur
Bentuk dasar (pratipadika) yang bersifat sabala ialah
catvar (IANR). Dasar untuk striliriga adalah catasyr (I9).
Subanta untuk setiap jenis linga hanya terdapat dalam

bentuk bahuvacana antara lain:

A W N

© 0 N O

forgfor:
fogear:

fergome.
foy

tisrah

tisrbhih
tisrbhyah
tisrnam

tisrsu

Tabel 7.8 Bentuk Subanta Kata catvar/
catasr pada Bahuvacana

Ca I T

=rar (kat.)
&+ (kan.)

E|~Tc|‘f—?>|'7ﬁ7-[ (kat.—kan.)

0T (krn.)
BIEHEECRIMET
(spr.—apd.)
== (smb.)

37fereRToT (akr.)

Fhai-au (kat.—kan.)

0T (krn. )

p

p/n
p/n

p/n
p/n

IR

ALY

catvarah
caturah
catvari
caturbhih

caturbhyah

caturpam
catursu
catasrah

catasrbhih
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C T T

]
(spr.—apd.)

11 F==I(smb.) s
12 erfreRRor (akr.)

2]

TagH:

A

=Y

e. Paiica sampai dengan Navadasa
Bilangan 5 sampai 19 dalam bahasa Sanskerta tidak
mengenal perbedaan jenis liriga. Subanta-nya hanya dalam
bentuk bahuvacana dan polanya tidak beraturan. Berikut

disajikan subanta pradhanarika 5 sampai 19.

catasrbhyah

catasrnam

catasrsu

1) Subanta untuk kata patica, mengikuti aturan umum,

kecuali pada karaka berikut:

Tabel 7.9 Bentuk Subanta Kata parica pada Bahuvacana

T T

p/n/s
(kat —kan )
2 o1 (krn.) p/n/s
3  HEEH-ITUEH p/n/s
(spr.—apd.)
4 g (smb.) p/n/s
5  3rfershtor (akr.) p/n/s

o

i
T

RS NI
=Y

pafica

paficabhih
pancabhyah
paficanam

paficasu

2) Subanta untuk kata sapta, nava, dasa, dan ekadasa
sampai dengan navadasa sesuai dengan subanta untuk

kata parica.

3) Subanta untuk kata sas, sesuai aturan umum, kecuali

pada karaka berikut:
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Tabel 7.10 Bentuk Subanta Kata sas pada Bahuvacana

CI T AT e

p/n/s
(kat —kan )
2 wor (krn.) p/n/s
3 9WEHE-3IeH p/n/s
(spr.—apd.)
4  g==I (smb.) p/n/s
37ferhoT (akr.) p/n/s

LY
ufg:
Elgi[:

HUUTTH

LS

R

sadbhih
sadbhyah

sannam

satsu

4) Subanta untuk kata asta, boleh mengikuti subanta
untuk kata pafica, dan boleh juga mengikuti aturan

khusus karaka berikut:

Tabel 7.11 Bentuk Subanta Kata asta pada Bahuvacana

CIC T T

p/n/s
(kat —kan )
2 ot (krn.) p/n/s
3 AHIQH-3TUIeH p/n/s
(spr.—apd.)
4 g (smb.) p/n/s
5  3fereRior (akr.) p/n/s

f. Vimsati sampai dengan Navati

SRS
STYTH:

STEEMH,
SE

astau

astabhih
astabhyah

astanam

astasu

Subanta untuk ankapada ini cenderung lebih teratur.
Arikapada yang berakhir dengan -ti (f) mengikuti pola
subanta kata mati (Afd) yang berjenis strilinga dan
berarti ‘pikiran’ Sementara itu, arikapada yang berakhir
dengan -at (37) mengikuti pola subanta kata vac atau gir,
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
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Dengan demikian, semua bilangan itu dipandang berjenis
strilinga.

Selain itu, semua bilangan tersebut juga dipandang
identik dengan substantif dan di-subanta-kan dalam semua
jumlah. Perhatikan contoh-contoh berikut.

1) Subantauntuk ankapada vimsati yang berjenis strilinga

Berikut disajikan contoh subanta ankapada yang
berunsur vimsati (€ f) dan berjenis strilinga (s).

Tabel 7.12 Contoh Subanta Ankapada Vimsati (Strilinga)
. Tehere qafdem T
B
: — ferafa: ot [ERIGRE

(kat.)

vimsatih vimsati vims$atayah
e oo Tt [ERKIE
2. N
(kan.) vimgatim vimsati vimsatih
07 [ER) ferferamy ferfafar:
3.
(krn.) viméatya  vimsatibhyam  vimsatibhih
fraa fomea fermfasamy ferrfera:
g T o
(spr.) Vimsataye, - imsatibhyam  vimsatibhyah
vimsatyai
o o famfasam (ERIGERH
5 iméatah
(apd.) xﬁsszgal,l vimsatibhyam  vimg$atibhyah
ferzrar:, ferzrem: ferzre: [ERGIEILY
6. | T o
(smb.) “,’113:::;:}’1 viméatyoh  vimséatinam
o s o :
© (akr) vimsatau, vimsatyoh vimsatisu
vim$atyam
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No | &R (Karaka)

YT

S i)

Uchda
(ev.)

[ER)

vimsate

qfer | sgaH

(dv.) (bv.)
famet [ERGERE
vimsati vimsatayah

2) Subanta untuk Ankapada Trimsat Berjenis Strilinga

Berikut disajikan contoh subanta ankapada trimsat
(=) yang berjenis strilinga.

Tabel 7.13 Contoh Subanta untuk Kata Trimsat (s)

L (kat)
2. @A (kan.)
{07
3 (km.)
BRI
% (spr)
5, | M
* (apd.)
=
% )
” arfereRTor
© (akr.)
g, T
- | (sdh.)

trims$at
trimsatam
[EEIG]
trims$ata
BRG]
trims$ate
IEEIGE
trimsatah
IEEIGE
trimsatah
Prrfer
trimsati
[EEG

trimsate

trims$atau trimsatah
Brard -
trims$atau trimsatah
trimsadbhyam  trims$adbhih
trimsadbhyam = trimsadbhyah
trim$éadbhyam  trimsadbhyah
[ERIGIE rram
trimsatoh trim$atam
[ERIGIE [EEUK:)
trimsatoh trimsatsu
Srard —
trimsatau trimsatah
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g. Sata ke Atas

Subanta ankapada ini juga teratur dalam semua jumlah,
dan umumnya berjenis napumsakaliniga. Berdasarkan
ketentuan tersebut, ankapada yang berakhiran -a (a
karanta) seperti sata dan sahasra, di-subanta-kan seperti
kata phala (n). Sebaliknya, arikapada yang berakhiran -i
(i karanta) seperti koti, diperlakukan sebagai strilinga
sehingga di-subanta-kan seperti kata mati (s).

3. Pemakaian Pradhanankah

Pradhanarnkah 1sampai 19 dipakai sebagai visesapada, dengan
subanta sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
Pradhanarnkah mulai dari 20 diperlakukan dengan namapada.
Berdasarkan kaidah tersebut, konstruksi dengan arnkapada
dapat dilakukan melalui cara-cara berikut.

a. Sebagaivisesapada, arikapada harus menyesuaikan karaka,
jumlah, dan jenis linga-nya, dengan namapada yang
diterangkannya. Misalnya:

Tabel 7.14 Contoh Penggunaan Anikapada sebagai Visesapada

Devanagari
1 formewERE
2 ERIRCI
3 TSy
4 wagferfi:

<

vimsateyas
teravah

dasabhir
viraih
paficasu

janesu

catasrbhir
girbhih

Keterangan
dua puluh kat.-bv.-p.
pohon
oleh sepuluh krn.-bv.-p.
pahlawan
di antara lima akr.-bv.-p.
orang
dengan empat = krn.-bv.-s.
nyanyian

b. Kadang-kadang namapada diterangkan dengan bentuk

sambandha karaka. Contoh:
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Tabel 7.15 Contoh Penggunaan Sambandha Karaka
pada Namapada yang Diterangkan oleh Arnikapada

I T

vimsati tarinam 20 pohon
2 AU dasa kalasanam 10 pohon
3 RJAH UG rtinam sat 6 musim

Dapat pula menggunakan bentuk kompositum dengan
namapada (yang diterangkan) diletakkan di depan, atau
sebagai kata pertama, contoh:

Tabel 7.16 Contoh Penggunaan Ankapada

dalam Bentuk Kompositum
e e
tarvimsati 20 pohon
2 ﬂﬁlﬁ'ﬂ?{ gajatrimsat 30 ekor gajah

Sebagaimana telah dijelaskan, bilangan 20 ke atas
dipandang sebagai namapada. Penggunaannya dapat
menempuh cara-cara seperti di bawah ini.

Tabel 7.17 Contoh Penggunaan Bilangan
20 ke Atas sebagai Namapada

N T

satam dasih 100 pelayan wanita
2 ad anﬁ:m{ satam dasinam 100 pelayan wanita

3 foOEareEifw: vimsatya dengan 20 pelayan
dasibhih wanita
4 TS T sastyam saratsu dalam 60 musim gugur

T U satena pasaih dengan 100 ikatan
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Dalam keadaan tertentu, artkapada juga dapat digunakan
dalam bentuk bahuvacana bukan ekavacana seperti pada
contoh-contoh sebelumnya. Anikapada sekaligus berfungsi
sebagai visesapada, contohnya: paficasadbhir bunaih (T
§A:) yang artinya ‘dengan 50 anak panah.

C. Kramikankah

Selain bilangan pokok (pradhanarnkah), bahasa Sanskerta juga
mengenal bilangan tingkat (kramikarnkah). Berbeda dengan
pradhanankah yang menyatakan jumlah atau kuantitas suatu
benda, kramikarnkah digunakan untuk menyatakan urutan,
tingkatan, atau posisi suatu benda, orang, maupun peristiwa
dalam suatu rangkaian. Oleh karena itu, pembentukan dan
pemakaian kramikarnkah memiliki karakteristik tersendiri
yang perlu dipahami. Pada bagian ini dibahas pengertian, jenis,
pembentukan, serta penggunaan kramikarnkah dalam bahasa
Sanskerta.

1. Pengertian dan Jenisnya

Kramikankah adalah bilangan tingkat yang menyatakan letak
sesuatu atau hal dalam suatu urutan atau tingkat. Dengan
demikian, kramikarnkah pada prinsipnya memberikan jawaban
atas pertanyaan katara (aX) atau ke berapa?

Kramikankapada atau kata bilangan tingkat dalam bahasa
Sanskerta juga seperti kata-kata lainnya yang juga memiliki jenis
linga. Secaraumum, kramikankapada bermakna ‘ke...’ sebagai
penanda urutan atau tingkatan. Misalnya kramikankapada
untuk ‘bilangan 9’ bisa diartikan sebagai ‘kesembilan (ke-9 atau
IX). Berikut ini disajikan tabel yang berisi beberapa contoh
kramikankah dalam bahasa Sanskerta.
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Tahel 7.18 Contoh Kramikankapada (1—105)

prathamah prathama prathamam
(TerH:) (=) (Tremw)
dvitiyah dvitiya dvitiyam 2
(feetta:) (fgefram) (feeftm)
trtiyah trtiya trtiyam 3
(efra:) (efram) CRIRLY
caturthah caturthi caturtham 4
(=) (g (Frgerm)
turyah turya turyam 4
@) (Tt ()
turiyah turiya turfyam 4
(T:) (dram) (Tl
pancamah paficama paficamam 5
(o) (o) (=)
sastah sasti sastam 6
(W) (CL:D) (vEw)
saptamah saptami saptamam 7
(we:) (e (FHF)
asthamah asthami asthamam 8
(378m:) (375 (3T87H)
navamah navami navamam 9
(Fam:) (Fah) (o)
dasamah dasami dasamam 10
(<=m:) (=) (eTw)
ekadasah ekadasi ekadasam 1
(TehTeT: ) (TehTeRiT) (TerTeR™)
dvadasah dvadasi dvadasam 12
(81e3T:) (g1==m) (3T<=™)
trayodasah trayodasi trayodasam 13
() () CRIERLY
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caturdasah caturdasi caturdasam
(TG (FqEM) (TTRH)
pancadasah pancadasi pancadasam 15
(Tg=m) (vregaiT) (TrRT)
sodasah sodadast sodadasam 16
(vrer:) (vreazf) (Weezr)
saptadasah saptadasi saptadasam 17
GHERD) (TEeRf) (FgRM)
astadasah astadast astadasam 18
(3TETRT:) (STETSRIT) (3TBTERM)
navadasah navadasi navadasam 19
(Faezt:) (GEEE) (Faezm)
vims$ah vims$i vims$am 20
(fe=:) (=) (EREY
vimg',atitamah virps’atitami vimg’atitamam 20
(fer=feram:) (ferferasdt) (forfcrae)
ekavim.s'atitamah ekavirps’atitami ekaviméatitamam 21
(TeRfarTferad:) (TeRfaTferat) (Tehferfcra)
dvivirgéatitamah dvévilps'atitami dvévin}s'atitamam 22
(gferrferas:) (GUERIGGED) (Frfer=ifaan)
trayovimsatitamah  trayovimsatitami  trayovimsatitamam 23
(Fafe=Tfaan:) (ERIERIGRE) (ERIERIREE:)
caturvimsatitamah  caturvimsatitami caturvimsatitamam 24
(Trqferferas:) (Trqferforas) (GRIERIGEELY)

pancavimsatitamah = paficavimsatitami = paficavimsatitamam = 25
(aferrcras:) (rfeRfaaH) (agrferTfae)
sadvims$atitamah sadvims$atitami sadvims$atitamam 26
(wfgrfaa:) (ofgferat) (wfgrfares)
saptavimsatitamah = saptavimsatitami = saptavimsatitamam 27

(GHIERIGEED) (T ferToat) (GHIERIGREEY]
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astavims$atitamah
(srerfrarfera:)
navavimsatitamah
(Fafeziferam:)
trims$ah
(B=m)
trim$attamah
(Prre:)
ekatrimsattamah
(TenTRT:)
dvatrimsattamah
(grfr=r:)
trayatrimsattamah
(ERIERSLD)
caturtrims$attamah
(CRERSED)
paficatrimsattamah
(TR:)
sadtrimsattamah
(wefezra:)
saptatrimsattamah
(FgfRrm:)
astatrimsattamah
(CEIERED)
navatrimsattamah
(Fafzrm:)
catvarimsah
(SrceiiaT:)

catvarimsattamah

(TR )

astav1msat1tam1

(sreTfimfra)
navavimsatitami
(Faferfcrast)
trimsi
(Fr=ih)
trimsattami
(Frrr)
ekatrimsattami
(TenT>RTHT)
dvatrimsattami
(GUERSLT)!
trayatrimsattami
(ERIERLI)
caturtrimsattami
GRIERSLD)!
paficatrimsattami
(T>RTTH)
sadtrimsattami
(wefezmt)
saptatrimsattami
(GRIERSEID)
astatrimsattami
(STETRITHT)
navatrimsattami
(GEIERE)
catvarimsi
(IR
catvarimsattami

(TR

astawmsatltamam

(armﬁ':ri%lwg
navavimsatitamam
(GEIERIGREEY!
trimsam
(Frrm)
trimsattamam
(Frrmm)
ekatrimsattamam

(Qaaﬁ’ﬁﬂq)

dvatrimsattamam
(GUERSEEY
trayatrimsattamam
(ERIERNEE)
caturtrim$attamam
(GRIERISLE)
paficatrimsattamam
(T fERRHR)
sadtrimsattamam

(Tfearam)

saptatrlmsattamam

(TgfRrTR)

astatrimsattamam
(3TETRiRITHR)
navatrims$attamam
(CEIERRLLY)
catvarimsam
(TreafeEr)
catvarimsattamam

(TraTiETTHY)
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ekacatvarimsattamah = ekacatvarimsattami ekacatvarimsattamam

(Q’Hﬁ?ﬂﬁ'ﬂﬂ?) (Wrﬁ'iﬁlﬁ) (Wﬁ'ﬂﬂm{)

dvacatvarimsattamah ~ dvacatvarimsattami = dvacatvarimsattamam = 42
(et ) (grereaTi=Tet) (grerefiarem®)

trayascatvarimsattamah = trayascatvarimsattami  trayascatvarimsattamam 43

(TR (AR (FAHETRETH)
caturcatvarimsattamah  caturcatvarimsattami = caturcatvarimsattamam 44
(TR (TR (aaﬁaﬁaw)

paficacatvarimsattamah paficacatvarimsattami = paficacatvarimsattamam 45
(TETIRIH: ) (Tt (TETIRITH)

sadcatvarimsattamah ~ sadcatvarimsattami  sadcatvarims$attamam 46

(TETATTET: ) (wefezra) (wefezramH)
saptacatvarimsattamah = saptacatvarimsattami = saptacatvarimsattamam 47
GRIEESED) (TSI ) (HgrRmEm)

astacatvarimsattamah astacatvarimsattami astacatvarims$attamam 48

(STETrRT:) (STETEETETHT) (STETEETTETT)

navacatvarlmsattamah navacatvarlmsattaml navacatvarlmsattamam 49

(Faffzr:) () (T
paficasattamah pancasattami pancasattamam 50
(TrRIH:) (TTRTTHY) (THRRHH)
ekapafcasattamah ekapancasattami ekapancasattamam 51
dvapafcasattamah dvapancasattami dvapaficasattamam 52
(BTIRITH: ) (CRSIEGED) (BTIRITHH)

trayahpaficasattamah = trayahpafcasattami trayahpaficasattamam 53

(Progmr:) (Progrer) (Progrrmm)

caturpafcasattamah  caturpaficasattami caturpaficasattamam 54

(TqerIT:) (rqTRIHT) (TR

paficapaficasattamah = paficapaficasattami pafcapafcasattamam 55

(TrETITRITTH: ) (TR (THIHTRITHH)
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sadpaficasattamah

(SEH=RH:)

saptapancasattamah

(FHT=TRITH:)
astapafcasattamah
(STTTUYRITH:)
navapaficasattamah
(FOUYRITH:)
sasthitamah
(wfgm:)
ekasasthitamah
(Tehufga:)
dvasasthitamah

(grafge:)

trisasthitamah
(Prafgam:)
catursasthitamah
(aﬁm)
pancasasthitamah
(TIa:)
sadsasthitamah
(TeufgH:)
saptasasthitamah

(FqufgaH:)

astasasthitamah

(3TETEFaH:)

navasasthitamah

(Faafgan:)

saptatitamah

(wgfeaH:)

sadpaficasattami

(TgURIHT)

saptapancasattami

(GEESIESL)

astapancasattami

(SreTaFRIHT)

navapaficasattami

(FETTRIRTHT)

sasthitami

(Srfgert)

ekasasthitam1

(ThHBeE)

dvasasthitami

(grafge)

trisasthitami

(Frofga)

catursasthitami

(Trqufa)

pancasasthitami

(arqufgaH)

sadsasthitami

(SugaH)

saptasasthitami

(FqufgaH)

astasasthitami

(STETHfEaH)

navasasthitami

(Ferafgat)

saptatitami

(wgferaHt)

sadpancasattamam

(SrETIRTEH)
saptapaficasattamam
(FHORTHA)
astaparficasattamam

(STETIRITHA)

navapafcasattamam

(FEITITHH)

sasthitamam
(Sfgamm)

ekasasthitamam

(TRETETHT)

dvasasthitamam

(FTafgTHR)

trisasthitamam
(Prafgasm)

catursasthitamam

(aqefga)
pafncasasthitamam
(TuTETH)
sadsasthitamam

(TeuigaEm)

saptasasthitamam

(Fqufgaan)

astasasthitamam
(erETigaHw)

navasasthitamam

(Faufyday)

saptatitamam

(g feaas)
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ekasaptatitamah

(TEgferH:)

dvasaptatitamah

(gragfeas:)

trisaptatitamah

(Fragfaas:)

catursaptatitamah

(ﬂﬂﬁaﬁﬂﬂ)

pafcasaptatitamah

(TrregfaaH:)

sadsaptatitamah

(weEgfeaH:)

saptasaptatitamah

(HgEgfea:)
astasaptatitamah
(ereTagfiaH:)
navasaptatitamah
(FaEgferas:)
asititamah
(mttferam:)
ekasititamah
(TerRftfoa:)
dvasititamah

(grRtferam:)

tryasititamah
(=hfaan:)

caturasititamah
(TIgRfees:)

paficasititamah

(TrrRhtfera:)
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ekasaptatitami

(TerEgfaaHT)

dvasaptatitami

(CEEIRELD)

trisaptatitami

(Pregfaee)

catursaptatitami

(agegfaar)

paficasaptatitami

(TrregfaaH)

sadsaptatitami

(CEGEIRGED)

saptasaptatitami

GEERIREED)

astasaptatitami

(arETEgfeaHT)

navasaptatitami
(Farggfaadt)
asititami
(emRitferat)
ekasititami
(UeRTRifaaHt)
dvasititami
(grRtferasit)
tryasititami
(Fr=hiferast)
caturasititami
(aqRRRferas)
paficasititami

(wrgrfiferaret)

ekasaptatitamam

(Tehagfaaad)

dvasaptatitamam
(gremgfer)

trisaptatitamam

(Pragfaaas)

catursaptatitamam

(TrgEmfa)

paficasaptatitamam

(TrgrEgfcraa)

sadsaptatitamam

(EEGEIRGREY)

saptasaptatitamam

(TgEgfadam)

astasaptatitamam
(STETHHfIaEH)

navasaptatitamam

(Faagiaaa)

asititamam
(ST=ftferee)

ekasititamam

(TeTRifera)

dvasititamam

(gr=Aferaa)

tryasititamam

(T=Mfaany)

caturasititamam

(TqRifaT™)

paficasititamam

(TrgrRitfeaaT)
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sadasititamah

(SeT=fifera:)
saptasititamah

(TgwRitfa:)

astasititamah

(CERIIGGED)

navasititamah

(qarl':ﬁﬁaﬂ)

navatitamah

(Fafa:)
ekanavatitamah

(TR feraH:)

dvanavatitamah

(gafaan:)

trayonavatitamah

(ERIEEIGLED)]
caturnavatitamah
(a@_ﬁaﬁmz )

pancanavatitamah
(arEfer™:)

sadnavatitamah

(wrgureferaH:)
saptanavatitamah

(TgTRitfera®:)

astanavatitamah

(3TErtferam:)

navanavatitamah

(Farzifaan:)

Satamah
(™)

sadasititami

(u's'r:ﬁﬁlaﬁr)

saptasititami

(GLEIRIGEL)

astasititami

(rErRNfaaH)

navasititami

(Farhtfaad)

navatitami

(Fafera)

ekanavatitami

(TR feraH)

dvanavatitami

(graafead)

trayonavatitami

(FAafaHT)
caturnavatitami
(Srgeterferert)

paficanavatitami

(argEfera)

sadnavatitami

(weUTEfcaHT)

saptanavatitami

(FgafeaH)

astanavatitami

(3TETHATCITHT)

navanavatitami
(Faafcat)
Satami

(3T

sadasititamam

(u@’:ﬁﬁm)

saptasititamam

(TgT=itforasT)

astasititamam

(STTRRfCraH)

navasititamam

(GEIRIIRGLEN)

navatitamam
(Farfaaae)

ekanavatitamam

(ThafaaaH)

dvanavatitamam

(grafaaan)

trayonavatitamam

(FAafTHH)
caturnavatitamam
(QEREIRELEY

paficanavatitamam

(TTafaaHH)

sadnavatitamam

(CESEIRGEEY)

saptanavatitamam

(Fgaferaan)

astanavatitamam
(eTETafaHw)

navanavatitamam

(Faafadaay)

Satamam
(FwH)
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ekasatamah ekasatami ekasatamam
(TehzTaH:) CEEGED) (TFRRITHA)
dvasatamah dvasatami dvasatamam 102
(SrRIeTH:) (grRraHY) (FrRTaHH)
trayosatamah trayosatami trayosatamam 103
(FA=TH:) (A=) (FA=TTH)
catursatamah catursatami catursatamam 104
(TqRian:) (TR (Trg=RiaH)
pancasatamah pancasatami pafncasatamam 105
(TrRT:) CEREL (=T

Pola berikutnya dibentuk dengan cara yang sama.

2. Kramikankapadaya Subanta

Hal-hal berikut perlu diperhatikan dalam subanta
kramikarnkapada.

a. Semua kramikankapada pada prinsipnya disubantakan
seperti namapadadeva (p).

b. Bentuk dasar berjenis striliniga dari kata-kata: prathama
(I9H), agrima (3100H), adima (31&H), dvitiya (f§f), tritiya
(ffqa), dan turiya (@) diperoleh dengan mengubah
svara a pada akhir kata menjadi a (31). Dengan demikian,
diperoleh bentuk dasar striliriga tersebut menjadi: prathama
(IHT), agrima (31T, adima (31f&HT), dan bentuk-bentuk
sejenis. Selanjutnya, kata-kata itu mengalami proses
subanta seperti kata sena (s) sebagaimana dicontohkan
di atas.

c. Bentukdasar berjenis striliniga dari kramikarnkapada selain
yang tercantum dalam butir dua di atas, didapat dengan
mengubah svara a pada akhir kata tersebut menjadi 7, dan
selanjutnya mengalami proses subanta seperti kata nadi (s)
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sebagaimana dicontohkan di atas. Contohnya ialah bentuk
dasar strilinga berikut: caturthi (El@?ﬁ), paficami (THY),
ekavimsi (THTIRM), atau ekavimsatitami (THISTITHT).

d. Selain ketentuan di atas, terdapat beberapa bentuk khusus
sebagai berikut.pada karaka kat-bv.(p), misalnya kata
prathama (999), prathamah (999T:) / prathame (W&H); dan

e. Pada karaka spr-apd-smb-akr-ev., misalnya kata dvitiya
(fgdt), trtiya (qwam), boleh juga mengikuti bentuk-bentuk
pada karaka-karaka yang bersangkutan, yang terdapat pada
subanta untuk sarvanama yang berakhir svara a atau a.

Bentuk sampradana ekavacana pumlinga dari dvitiya

dapat berbentuk dvittyaya (fgcfiam) atau dvitzyasmi (fgaafer).
Kramikankapada pada umumnya digunakan sebagai
visesapada. Perhatikan pada contoh-contoh berikut.

Tabel 7.19 Contoh Penggunaan
Kramikarnkapada sebagai Visesapada

o e

TUH: UTe: prathamah pathah ~ bab/bagian pertama
2 [EQIRIASEE dvitiyo janah orang laki-laki yang
kedua
3 A trtiyo kanya gadis yang ketiga

4 USMEISE™:  paiicamo ‘dhydyah  bab/bagian kelima

D. Kriyavisesankah

Kriyavisesarikah (fsraTfaRTg:) merupakan salah satu fungsi
pemakaian arikapada (kata bilangan) dalam bahasa Sanskerta.
Dalam pemakaian ini, aritkapada berfungsi sebagai adverbial.
Berdasarkan fungsi dan penggunaannya, kriyavisesarikapada
dibedakan menjadi dua, yaitu: bhinna-kriya (fo= -forar)
dan gunaka -kriya (ot -fopa1). Bhinna-kriya (f9r= -fora)
menyatakan pecahan atau bilangan partitif (partitive numeral).
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Gunaka-kriya (0re-fohaT) menyatakan bilangan multiplikatif
(multiplicative numeral) atau frekuensi terjadinya suatu
perbuatan atau keadaan.

Pembentukan kriyavisesarika mengikuti beberapa kaidah

berikut (Surada, 2004, hlm. 192-195).

1.

2.

3.
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Ankapada ‘eka (U®)’ dapat dijadikan gunaka-
kriyavisesankapada (kata bilangan multiplikatif) dengan
mengubahnya menjadi bentuk ‘sakrt (%)’ yang bermakna
‘sekali’.

Arikapada dvi (18), tri (), dan catur (IqR) dapat dibentuk
menjadi gunaka-kriyavisesankapada, yaitu kata bilangan
multiplikatif. Pembentukannya dilakukan dengan
menambahkan akhiran -s () atau -h (::). Bentuk yang
dihasilkan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7.20 Ankapada dengan Akhiran -s

dvis dua kali
(ﬁ—;) (?D (fem)
tri -s tris tiga kali
(&0 (%) (P
catur -s catus empat kali
(T (%) (FI39)

Bentuk-bentuk tersebut merupakan gunaka-
kriyavisesankapada yang menyatakan frekuensi suatu
perbuatan, yaitu ‘dua kali’, ‘tiga kali’, dan ‘empat kali’.

Ankapada patica (9F) dan bilangan sesudahnya dapat
dibentuk gunaka-kriyavisesarnkapada (kata bilangan
multiplikatif) dengan cara memberikan tambahan akhiran
-krtvas (¥) atau -varam (9RH) sehingga diperoleh
bentuk-bentuk seperti pada Tabel 7.21.
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Tabel 7.21 Ankapada dengan Akhiran -krtvas/varam

pafica
(T=1)
pafica
(T=1)
sat
(%)

sat
(W)

2

sapta
(\H)

sapta
(1)

asta
(31®)

asta
(319)

nava
(F9)

nava
GE))
dasa
(=)
dasa
(==

Pola berikutnya dibentuk dengan cara yang sama.

-krtvas
( -EW'{:D

-varam
(-ar®m)
-krtvas
(-FeeH)
-varam
(-ar®m)
-krtvas

(-F=R)

-varam
(=)

-krtvas
()
-varam
(-am)
-krtvas
()

-varam
(-ar®)

pancakrtvas
(TFFH)

paficavaram
(TARH)
satkrtvas
()
sadvaram
(FgRA)
saptakrtvas

(FHFTH)
Saptavaram
(FHaRH)
astakrtvas

(3TEPpeT)
astavaram
(3TEAH)
navakrtvas
(Fepeq)

navavaram
(GEEIRY)

dasakrtvas

(RpeT)

dasavaram
(SRTETH)

lima kali

lima kali

enam kali

enam kali

tujuh kali

tujuh kali

delapan kali

delapan kali

sembilan kali

sembilan kali

sepuluh kali

sepuluh kali

Semua arnkapada jika diberi akhiran -sas (I9) akan
membentuk pernyataan bilangan yang jika diartikan
menjadi ‘... per ..., misalnya satu per satu, dua-dua, dan
seterusnya. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah

mi.
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Tabel 7.22 Ankapada dengan Akhiran -sas

= clatss satu per satu

(W) (=) (Th3TH)

dvi -$as dvisas dua-dua

(%) (39) (fezre)

tri -$as trisas tioa-tica

(7 (=) (Frr) sate

catur -$as catursas
(TT) (=) (EI?I'QT'FQ empat-empat
panca -sas pafncasas lima-lima

(=) (3¥) (T=2R)

sad -$as sadasas enam-enam
(T9) (=) (v=3H)

sapta -$as saptasas . .

(é)q) (=) (gﬂ'ﬂ'{:[) tujuh-tujuh

asta e L delapan-delapan
(aTEm) (=) (TER) i

nava -Sas navasas sembilan-sembilan
(F9) (=9) (Fe=mH)

dasa -$as dasasas it sl
(=) (= 9) (=RH)

Sata -$as Satasas seratus-seratus
() (=) (=) -

Pola berikutnya dibentuk dengan cara yang sama.

5. Semua anikapada yang diberi akhiran -dha (4T) membentuk
kriyavisesanka pada yang menyatakan cara, jalan, atau hal
tertentu. Bentuk tersebut umumnya bermakna  dalam ...
cara’ ‘dalam ... bagian’, ‘pada ... kesempatan’, atau makna
lain sesuai konteks. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
tabel berikut.
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(@)
dvi
()

tri

(&0

catur
(FTI)

pafica
(=)

soda

(We)
sapta
(Gh))

asta
(=)

nava
(7=
dasa
(=z1)
Sata
(3r)

Tabel 7.23 Arnkapada dengan Akhiran -dha

-dha
(-=m)

-dha
(-&m)
-dha
(-=m)
-dha
(-&m)
-dha
(-=m)
-dha
(-5m)
-dha
(-=m)
-dha
(-=m)
-dha
(-5m)
-dha
(-=m)

-dha
(-&m)

ekadha
(TehH)
dvidha
(fgem)
tridha
(Frem)

caturdha

(rge)
pancadha
(Tregem)
sodha
(Sirem)
saptadha
(T
astadha
(37ET%)

navadha
(FarHm)

dasadha
(Szrem)

Satadha
(3rerem)

suatu hari, pada
satu ..

dalam dua. ...
dalam tiga ...
dalam empat ...
dalam lima ...
dalam enam ...
dalam tujuh ...
dalam delapan ...
dalam Sembilan ...

dalam sepuluh ...

dalam serratus ...

Pola berikutnya dibentuk dengan cara yang sama.

Bentuk-bentuk tersebut diperoleh dengan menambah-
kan akhiran -dha pada pradhanarkah. Misalnya: ekadha
(TerdT) yang diartikan ‘suatu ketika, dalam satu jalan/cara’;
dvidha (fgam) atau dvedha (&) yang artinya ‘dalam dua
cara/jalan; B9 tridha/ AT tredha (dalam tiga tempat/
jalan/cara); Wtel sodha / gl saddha (dalam enam jalan/
cara/tempat).
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6. Disampingitu, adabentuk-bentuk lain sebagai tambahan
seperti:
*  dvaya (g3) ‘sepasang,
e dvika (T§&) ‘terdiri atas dua’,
* paricaka (9) ‘terdiri atas lima’, dan seterusnya.

Selain berfungsi sebagai bhinna-kriya sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, arikapada juga dapat digunakan untuk
menyatakan bilangan pecahan (bhinnarika).Untuk membentuk
bhinnarika, anikapada diberikan akhiran -am, -yam, atau -nam.
Berbeda dengan bentuk-bentuk sebelumnya, pembentukan
bhinnanka tidak mengikuti pola yang sepenuhnya teratur.
Meskipun demikian, bentuk-bentuk tersebut sering dijumpai
dalam kesusastraan Sanskerta. Berikut beberapa contoh angka
pecahan dalam bahasa Sanskerta.

Tabel 7.24 Contoh Bhinnarnkapada (Bilangan
Pecahan) dalam Bahasa Sanskerta

OB R T

padam seperempat
1/2 <) ?51{ ardham setengah
3/4 BIEEL padonam tiga perempat

1% W‘aih‘l{ sapadhaikam satu seperempat
1% BICE2: sardhaikam satu setengah
1% RIEEFOL | padonadvayam  satu sepertiga
2% HUTEGIH, sapadadvayam dua seperempat
2% RICEOL Y sardhadvayam dua setengah

2% PIHEERE)

LS

O 0 N O . b W N =

padonatrayam dua tiga perempat
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E. Tambahan tentang Ankah

Kramikankah dipakai juga untuk menyatakan arikah pecahan.
Dalam penggunaannya, tekanan kata dijatuhkan pada suku kata
pertama. Adapun untuk menyatakan jumlah ‘setengah’, pada
umumnya digunakan kata ardha (374).

Selain itu, akhiran vat () dapat ditambahkan pada kata-
kata: yad (3I9), tad (d3), dan etad (TdS). Sebelum penambahan
akhiran tersebut, ketiga kata ini terlebih dahulu berubah
menjadi ya (31), ta (1), dan eta (TdT) Dari proses tersebut,
terbentuklah bentuk-bentuk seperti:

Tabel 7.25 Pembentukan Bentuk Berakhiran
-vat dari Kata yad, tad, dan etad

CCT

ag (yad) a1 (ya) ared (yavat) p/n
2 Tg (yad) ya (ya) AT (yavati) s
3 g (tad) qr(ta) red (tavat) p/n
4 g (tad) av(ta) qTert (tavati) s
5 Tdg (etad) TdTl (eta) TdTad (etavat) p/n/s

Perhatikan contoh kata-kata dan frasa berikut!

Tabel 7.26 Contoh Penggunaan Kata yavat, tavat, dan etavat

o | e ||

1 qrard / BIC) yavat / yavati sebesar itu, seluas itu,
sebanyak itu, sejauh itu,
sepanjang itu, sesering
kali itu

2 RIEHIBIC yavad va yavad va sebanyak mungkin
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oS T

GIEGYAIERIS tavat / tavati sedemikian besarnya,
sedemikian luasnya,
sedemikian banyaknya,
sedemikian jauhnya,
sedemikian panjangnya

4 AR aTad | yavat ksanena tavata  sesudah sekian
lamanya, pada waktu

itu

5 RICGEIERY yavat tavat sama banyak dengan

6 RGIEGY etavat sedemikian besarnya,
sedemikian banyaknya,
demikian luasnya

Ada pula penambahan unsur yat (<) pada kata-kata idam
(3€H) dan kim (f¥) sehingga terbentuklah kata-kata iyat (33q)
dan kiyat (f9ad). Ini berarti, idam (3&H) dan kim (%) sebelum
tambahan yat (I<) lebih dahulu diubah menjadi i (¥) dan ki
(feR). Perhatikan contoh kata-kata dan frasa berikut!

Tabel 7.27 Contoh Penggunaan Kata iyat dan kiyat

OB T

iyat sedemikian luasnya, hanya seluas
itu, demikian banyaknya, hanya
sebanyak itu
2 ERLEG iyacciram  selama itu
3 o kiyat berapa besarnya, berapa luasnya,

berapa jumlahnya, berapa
banyaknya, atau berapa kualitasnya

4 qafwam e tenakiyam  apa keuntungan yang timbul atau
arthah diperoleh dari hal itu
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Bab 8
Tinanta

Setelah membahas pembentukan dan perubahan bentuk
namapada melalui subanta serta penggunaan ankapada dalam
berbagai konstruksi gramatikal, pembahasan selanjutnya
diarahkan pada kriyapada atau kata kerja dalam bahasa
Sanskerta. Jika subanta menguraikan perubahan bentuk kata
benda agar dapat berfungsi sesuai dengan karaka, vacana, dan
linga-nya, tinanta membahas perubahan bentuk akar kata kerja
(kriyadhatupada) agar sesuai dengan subjek, kala, modus, dan
kaidah gramatikal lainnya.

Penguasaan tinanta merupakan salah satu kunci untuk
memahami struktur kalimat bahasa Sanskerta. Melalui tinanta,
pembaca akan mempelajari cara pembentukan berbagai bentuk
kata kerja beserta faktor-faktor yang memengaruhinya, mulai
dari jenis akar kata kerja, purusa, pola pembentukan, hingga
penggunaannya dalam berbagai lakara dan bentuk kalimat.
Dengan memahami prinsip-prinsip tersebut, pembaca
diharapkan mampu mengenali, membentuk, dan menggunakan
kriyapada secara tepat dalam kalimat bahasa Sanskerta.
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A. Pengertian dan Ruang Lingkup

Menurut Surada (2004, hlm. 196), unsur asli atau unsur terkecil
kata kerja (kriyapada) dalam bahasa Sanskerta disebut akar
kata kerja (kriyadhatupada). Dhatu tidak dapat digunakan
secaralangsung dalam kalimat, tetapi harus mengalami proses
sesuai dengan kaidah gramatikal yang berlaku. Keseluruhan
proses perubahan dhatu hingga menjadi bentuk yang dapat
digunakan dalam kalimat disebut tinanta (f/e=1) atau kata
kerja (conjugation).

Tinanta pada dasarnya merupakan proses perubahan
bentuk atau pengembangan dari kriyadhatupada (akar kata
kerja). Proses ini dilakukan agar kriyadhatupada tersebut
sesuai dengan subjeknya. Penyesuaian tersebut diperlukan
karena namapada yang berfungsi sebagai subjek atau objek juga
mengalami proses perubahan bentuk melalui subanta. Oleh
sebab itu, hubungan antara subjek, objek, dan kata kerja harus
memenuhi kaidah gramatikal bahasa Sanskerta. Lebih-lebih
dalam subanta untuk namapada tersebut memiliki banyak jenis
karena dipengaruhi oleh linga, vacanam, hingga karakanya.

Mengingat pembentukan tinianta memiliki kaidah yang
cukup kompleks, pembahasannya dalam bab ini dibagi menjadi
dua kelompok utama sebagai berikut.

1.  Sthira-kriya tinanta (f@R forr fae=) atau tasrifan untuk
akar kata kerja bertema. Tasrifan jenis ini merupakan
tasrifan yang tidak memerlukan penggantian dasar dari
kata kerjanya.

2. Asthira kriya tinanta (3R o fae=) atau tasrifan untuk
akar kata kerja tak bertema. Tasrifan jenis ini merupakan
tasrifan yang memerlukan penggantian dasar dari kata
kerjanya.
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B. Faktor Penentu Tinanta

Ada beberapa faktor yang wajib diperhatikan dalam proses
tinantam. Faktor-faktor tersebut antara lain seperti berikut.

purusa (¥9) ‘orang’
vacana (399) ‘jumlah’
padam (9sH) ‘bentuk kriya’
kalah (s1aT:) ‘waktu’
arthah (3191:) ‘modus’

adi (31f%) ‘kelas kata kerja’

Untuk memudahkan penghafalan faktor tersebut, dapat
digunakan sloka berikut.

U AW

Contoh

JouY JOY I Rl U o |
AT wed = forewafarnT el I

Purusasca vacanasca padamsca kalam eva ca,
arthascadi sadeva ca tinantanniyogam bhavet.

‘Purusa, vacana, padam, kalah, arthah, dan adi merupakan enam
faktor yang penentu tinantam.’

Berikut penjelasan keenam faktor yang menjadi penentu
tinantam tersebut.

1. Purusa

Kata purusa (9%9) dalam bahasa Sanskerta digunakan untuk
menyebut ‘orang’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 585). Berkaitan
dengan partisipan seseorang dalam situasinya, bahasa Sanskerta
membedakan purusa atas tiga golongan, yaitu sebagai berikut
(Monier-Williams, 1899, him. 136):

a. uttama purusa (379 9¥9) merupakan orang pertama, yaitu
pembicara;

Tinanta 327



b. madhyama purusa (A&9H J&9) merupakan orang kedua,
yaitu lawan bicara (pendengar); dan

c. prathama purusa (999 J%¥) merupakan orang ketiga, yaitu
orang, benda, masalah yang dibicarakan.

Selanjutnya, untuk memudahkan penulisan pola, dalam
buku ini, ketiga purusa tersebut disingkat P diikuti angka
sesuai urutannya. Uttama purusa (orang pertama) disingkat
P1. Madhyama purusa (orang kedua) disingkat P2. Prathama
purusa (orang ketiga) disingkat P3.

2. Vacana

Setiap purusa menurut jumlahnya, dibedakan atas tiga kategori,
yaitu: ekavacana (disingkat ev), dvivacana ( disingkat dv), dan
bahuvacana (disingkat bv). Berdasarkan konsep purusa yang
dikaitkan dengan vacana di atas, secara keseluruhan dalam
gramatika bahasa Sanskerta, terdapat 9 purusa vacana (99
-dd), yaitu seperti berikut.

uttama purusa-ekavacana (3THIEY-Ushd o) Pl-ev.
uttama purusa-dvivacana (Wq-ﬁaaq) P1-dv.

uttama purusa-bahuvacana (STHIEY-Igaa) P1-bv.
madhyama purusa-ekavacana (AFHITY-TUhad) P2-ev.
madhyama purusa-dvivacana (A=A YeY-fga=) P2-dv.
madhyama purusa-bahuvacana (AIHYEY-dga<) P2-bv.
prathama purusa-ekavacana (AIAIEY-Uhaa) P3-ev.
prathama purusa-dvivacana (HW&W-@EFFI) P3-dv.
prathama purusa-bahuvacana (99HgeY-sgada-) P3-bv.

N

Untuk memudahkan pemahaman, perhatikan Tabel 8.1.

Tabel 8.1 Purusa-vacana

T

aham 389 avam aq vayam IIH
(Pl) (Pl-ev.) (P1-dv.) (P1-bv.)
(saya sendiri) (kami berdua) (kami semua)
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I T T T

tvam &dH yuvam JarH yuyam JIHq
(PZ) (P2-ev.) (P2-dv.) (P2-bv.)
(kamu sendiri) (kalian berdua) (kalian semua)
EREIE] sah 9: ete T eta Tar
(P3) (P3-ev.) (P3-dv.) (P3-bv.)
(dia sendiri) (mereka berdua) (mereka semua)

Setiap kolom pada tabel tersebut di atas akan diisi dengan
bentuk tinanta yang sesuai. Hal ini sekaligus menggambarkan
bahwa suatu dhatu yang ditafsirkan secara lengkap akan
menghasilkan sembilan varian.

3. Padam

Kata padam (9gH) dapat diartikan sebagai ‘bentuk dari
sebuah kata’ (Monier-Williams, 1899, hlm. 529). Bentuk kriya
dalam bahasa Sanskerta dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu
parasmaipadam (THIEH), atmanepadam (3TEIEH), dan
ubhayapadam (3999cH).

Parasmaipadam berarti kata untuk orang lain (word for
another). Parasmaipadam merupakan bentuk kriyapada yang
dapat diidentifikasikan bentuk ‘aktif-transitif” atau dalam buku
ini disebut ‘sakarma-kriyapada (¥e¥ RaT9g) atau disingkat kk.
Dalam penggunaannya, sakarma-kriyapada ini memerlukan
objek atau kata yang lain untuk melengkapi kriyapadanya.
Untuk memudahkan penyajian polanya, parasmaipadam ini
akan disingkat dengan pp.

Atmanepadam berarti kata untuk diri sendiri (word for one’s
self), yaitu semacam kata kerja medium. Jika parasmaipadam
sebagaimana disebutkan di atas memerlukan objek lain
untuk melengkapi kriyapada tersebut, atmanepadam tidak
memerlukannya. Dalam tata bahasa Sanskerta, bentuk
ini disebut akarma-kriyapada (3/%H f5Fam9g) ‘kata kerja
aktif-intransitif’. Akarma-kriyapada disingkat ak. Untuk
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memudahkan penyajian polanya, atmanepadam disingkat ap
(bedakan dengan akp untuk arikapada).

Perlu diketahui bahwa tidak semua dhatu dalam bahasa
Sanskerta dapat ditasrifkan ke dalam kedua bentuk tersebut.
Banyak di antaranya hanya dijumpai bentuknya dalam
parasmaipadam, atau hanya dalam atmanepadam. Dhatu yang
dapat dibentuk ke dalam kedua bentuk tersebut (parasmaipadam
dan atmanepadam), ketika sudah menjadi kata disebut
ubhayapadam (3¥I49cH) yang disingkat up.

Istilah parasmaipadam dan atmanepadam menunjukkan
bahwa kedua bentuk kriya tersebut pada mulanya memiliki
perbedaan yang jelas. Perbedaan itu tidak hanya tampak secara
morfologis, tetapi juga dalam penggunaan dan maknanya di
dalam kalimat. Perlu dijelaskan pula karmavacyam (FHar=am)
yang merupakan bentuk pasif ini selanjutnya disingkat kv.
Tinanta untuk karmavacya kriyapada (FHarea framug)
setara kedudukannya dengan bentuk parasmaipadam dan
atmanepadam.

Dengan demikian, jenis kriyapada dalam bahasa Sanskerta
dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

a. karma-kriyapada yang kriyapada-nya termasuk
parasmaipadam,

b. akarma-kriyapada yang kriyapada-nya termasuk
atmanepadam, dan

c. karmavacya kriyapada yang merupakan bentuk pasif.

Berkenaan dengan perbedaan pandangan yang
dikemukakan di atas, dapat diberikan penjelasan berikut.
Perbedaan antara parasmaipadam dan atmanepadam berkaitan
erat dengan purusa karanta. Purusa karanta inilah yang
menjadi akhiran tinanta dalam bahasa Sanskerta.
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4. Kalah

Kalah bermakna keterangan dalam kalimat yang menyatakan
waktu terjadinya suatu peristiwa atau dilakukannya suatu
perbuatan. Secara umum, kalah atau waktu dalam bahasa
Sanskerta dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. bhuta kalah (¥ 1) disingkat bhi-ka, merupakan waktu
yang telah lampau atau imperfektum, dan dalam buku ini
diberi kode L1.

b. vartamana kalah (Sd9 TeT: ) disingkat var-ka, merupakan
waktu sekarang atau presens, dan dalam buku ini diberi
kode L2.

c. bhavisya kalah (Wferss s :) disingkat bha-kd, merupakan
waktu yang akan datang atau futurum, dan dalam buku ini
diberi kode L3.

Penyingkatan bhu-ka (buka), var-ka (wara), dan bha-
ka (baka) ini sekaligus untuk memudahkan penghafalan.
Bhu-ka mengingatkan kita masa lalu sebagai pem(bhu-ka)/
pembuka yang terkait dengan lit dan lan lakara. Bha-ka (baka)
mengingatkan kita padakata alam baka yang berkaitan dengan
masa depan (akhirat) yang terkait dengan Irt dan lut lakara.
Di tengah-tengah itu, ada var-ka (kita sebagai pewara) untuk
masa sekarang yang terkait dengan lat dan lun lakara.

Berkaitan dengan kalah tersebut, tata bahasa Sanskerta
mengenal enam lakara (¥%R) yang digunakan dalam
pembentukan tinanta. Berikut penjelasan tentang keenam
lakara tersebut.

a. Litlakara (T%SE:W) atau past perfect tense, dalam bahasa
Sanskerta disebut paroksabhiitah (Ri&1¥q:). Bentuk ini
menyatakan peristiwa yang telah terjadi dan selesai pada
masa lampau. Lit lakara menyatakan suatu peristiwa yang
telah terjadi di masa lalu dan selesai juga di masa lalu (bhuta
kalah). Bentuk ini dapat juga untuk menyatakan suatu
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5.

peristiwa yang terjadi di masa lampau sebelum kejadian
lainnya (di masa lampau juga) terjadi. Dalam buku ini, lit
lakara disingkat lit-kar dan diberi kode Lla.

Lari lakara (%€ &ehR) atau past imperfect tense, terkait dengan
bhuta kalah (masa lampau) yang tidak sempurna. Dalam
konsep gramatikal, ini digunakan untuk mengungkapkan
masa lalu sebagai tindakan yang masih berlangsung pada
titik waktu yang dijelaskan. Konsep waktu ini sebagai lawan
daribentuk lampau sempurna yang sudah selesai (di mana
tindakan itu terjadi bahkan lebih lanjut di masa lalu). Lan
lakara disingkat lar-kar dan diberi kode L1b.

Lat lakara (@< @) atau present tense, terkait dengan
vartamana kalah (SG9H s1eT:) yang berarti waktu sekarang.
Dalam konsep gramatikal, waktu ini menyatakan tindakan
yang sedang terjadi. Lat lakara disingkat lat-kar dan diberi
kode L2a.

Lun lakara (%) atau aorist merupakan bentuk kala
lampau yang tidak tentu (indefinite tense). Bentuk ini
mirip dengan imperfect, tetapi pembentukan kriyangapada
menggunakan kriya-dhatupada secara langsung. Lun
lakara disingkat lun-kar dan diberi kode L2b.

Lut lakara (%< @®R), disebut juga definite future tense,
digunakan untuk menyatakan bhavisya kalah. Bhavisya
kalah ialah bentuk waktu yang akan datang yang bersifat
tertentu. Lut lakara disingkat lut-kar atau diberi kode L3b.

Arthah

Arthah adalah cara pengucapan suatu kata atau kalimat yang
berkaitan dengan tujuan atau makna yang hendak disampaikan.
Arthah berkaitan dengan modus dalam tata bahasa. Dalam
gramatika bahasa Sanskerta, terdapat empat macam arthah.
Berikut penjelasannya.

a.

332

Vidhi (fafe)/vidhilin (ff9feg) merupakan jenis modus
indikatif yang menyatakan pemberitaan biasa. Modus ini
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juga disebut modus indikatif atau vidhi-arthah (fafe-3tet:)
disingkat vid-ar dan berkode Ab (A = arthah, b = berita).

b. Asih (3T:)/asirlin (3TEfGS) atau disebut juga benedictive
mood, merupakan jenis modus yang menyatakan
pengharapan atau permohonan. Modus ini juga disebut
modus optatif atau asih-arthah (3TE:-3191:) disingkat asi-
ar dan berkode Am (A = arthah dan m = permohonan).

c. Lot (@IT)/ajiia (3MF) merupakan jenis modus yang
menyatakan perintah atau suruhan. Modus ini disebut
imperatif atau lot-arthah (&1e-314:) disingkat lot-ar dan
berkode As (A = arthah dan s = perintah).

d. Lrt (%) atau disebut juga conditional mood. Modus ini
disebut conditional atau lyt-arthah (Ge-314t:) disingkat Irt-
ar dan berkode Ac (A = arthah dan c = conditional mood/
modus).

Kalimat yang menggunakan setiap arthah memiliki cara
pengucapan yang berbeda. Cara atau lagu pengucapan kalimat
vid-ar. berbeda dengan cara pengucapan kalimat ast-ar, lot-ar,
ataupun Irt-ar. Perlu diingat bahwa dalam bahasa Sanskerta
klasik, hanya vartamana kalah yang memiliki vid-ar, asi-ar,
dan lot-ar. Kriya pada kalah lainnya hanya memiliki vid-ar.

6. Adi

Dalam bahasa Sanskerta, dikenal pengelompokan
kriyadhatupada ke dalam kelas-kelas yang disebut adi (31f3).
Setiap adi tersebut mempunyai cara tertentu dalam membentuk
kriyarigapada (selanjutnya disingkat kgp) atau dasar presennya.
Terdapat sepuluh kelas kriyadhatupada yang menjadi dasar
pembentukan tinanta. Setiap kelas disingkat KD1sampai KD10,
yaitu sebagai berikut.
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Tabel 8.2 Pengelompokan Kriyadhatupada dan Kelasnya

1 e I KD1

bhvadi
2 adadi S| IT KD2
3 juhotyadi SRS 111 KD3
4 divadi feanfe v KD4
5  svadi @t \' KD5
6  tudadi qaf A%t KD6
7  rudhadi TS VIl KD7
8  tanani ElES VIII KD8
9  krayadi ERIIT IX KD9
10  curadi T X KDI10

Setiap kriya-dhatupada memiliki kelompok yang disebut
gana (71971). Kelompok-kelompok itu juga merupakan gana
dari setiap adi sehingga disebut adigana (31f&Tor). Untuk
memudahkan menghafal kesepuluh adigana, nama-namanya
dapat dirangkai ke dalam tiga bait tembang sloka berikut.

e IToT werAe feeiamerfe oty |
T ey fEats or age I

TS 0T IHE WY QIS 0T |
BETFE 0T HEHH AFHT T O |

HATIS 0T FTHH TS 1707 SRIAH |
S TRNFE T foha eTque; WAl

bhvadi gana prathamasca dvitiyadadi ganasca,
trtiya juhotyadisca divadi gana caturtham.

svadi gana paficamasca sastho tudadi ganasca
rudhadi gana saptamam astamo tanani ganam.

krayadi gana navamam curadi gana dasamam,
ityeva dasadi ganam kriya dhatupadam bhavet.
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Kesepuluh adigana (dasadi ganam) tersebut ialah:

a. bhvadi gana (¥afg TT07);

b. adadi gana (37aIfS TTO7);

c. juhotyadi gana (G T0T);

d. divadi gana (feafe on);

e. svadi gana (S TOT);

f.  tudadi gana (JMS TOT);

g. rudhadi gana (¥H1S TT07);

h. tanani gana (T TTO7);

i. krayadi gana (s TT97); dan

j.  curadi gana (IO TT0T).
Tabel berikut menyajikan kriya-dhatupada dari dasadi

ganam tersebut.

Tabel 8.3 Contoh Dhatu Bhvadi (¥aT(S)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(tferor) () (STeIEH) (S3aueH)
bhvadi = bhu (¥) ‘ada’ labh (&) yac (ar=)
(v=fe) path (93) ‘membaca’ ‘mendapat’ ‘memohon’

gam (TH) ‘pergi’ sev (§9) ‘melayani’  ni ()

drs (21) ‘melihat’ budh (99) ‘bangun’ = ‘memimpin’

stha (¥I) ‘berdiri’ myd (9%)‘merusak’ vah (EIQ)

vad (93) ‘berbicara’ sah (HE) ‘membawa’

Sru (%) ‘mendengar’ ‘mengatasi’

raks (Y&) ‘menjaga’ vrt (94d) ‘berputar’

pa (41) ‘minum’ iks (3%) ‘melihat’

ghra (311) ‘mencium’

pac (99) ‘memasak’

nam (79) ‘membungkuk’
skr (¥F) ‘membuat’

vas (99) ‘berdiam’
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Tabel 8.4 Contoh Dhatu Adadi (37EIf<)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(rfearor) (REiTE) (STeTTeH) (SrueH)
adadi  ad (37) ‘makan’ as (319) ‘duduk’ -
(3ra1f%) | as (37) ‘ada’ $§1 (M) tidur’
rud (¥) ‘menangis’ bru (), ‘memanggil’

sup (¥9) ‘memeras’

stu (&) ‘berdoa’

ya (30) ‘pergi’ mencapai’
pa (91) ‘melindungi’

sas (M) ‘mengatur’
vid (&) ‘mengetahuf’

Tabel 8.5 Contoh Dhatu Juhotyadi (S@aaTef)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(rferor) (RETE) (SeTTeH) (3¥7augH)
Jjuhotyadi = hr (%) ‘mengambil’ ma (A7) ‘mengukur’  bha (%) ‘menjadi’
(SRIATR) | bhi (3f) ‘takut’ da (27) ‘member?’
ha (3T) ‘memulai, dha (97) ‘menaruh’

hri (&) ‘merasa malw’

Tabel 8.6 Contoh Dhatu Divadi (faref)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(arfaro) (TRETEH) (SHTewIEH) (S¥7auEH)
divadi div (f§3) ‘bersinar, bermain’ pad (I5) jatuh’ -
(fRaf)  nyt (39) ‘menar?’ Sudh (T%)

nas (727) ‘hancur’ ‘menjadi bersih’

bhram (¥¥) ‘terbang, bergerak’® | jan (S9) ‘lahir’
sram (919) ‘menjadi lelah’
so (&) ‘menyelesaikan’

kup (%9) ‘menjadi marah’

Tabel 8.7 Contoh Dhatu Svadi (FaT&f)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(arfearor) (oREiUg) (STeTTUaH) (3¥auEH)
svadi ap (319) ‘mencapai’ as (31M) su (9)
(WfR) Sak (%) ‘mampu, memengaruhi’ ‘mencapai.’ ‘mendesak,
chi () ‘mengumpulkan’ mendorong.
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Tabel 8.8 Contoh Dhatu Tudadi (qaTaf)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(arfon) (TRwATEH) (STeRE) (S7aTeH)
tudadi i$ (39) ‘menguasai, ma (H), tud (qg) ‘memukul’
(@)  menjadi tuan’ sip (f) muiic (%) ‘pergi,
prach (9=3) ‘menutup’ ‘menyedot’ menipu’
likh (f5@) ‘menulis’
sprs (¥
‘menyentuh’
Tabel 8.9 Contoh Dhatu Rudhadi (391af)
Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam
(arfon) (reegH) (SMTeHTEH) (CREELLY
rudhadi = chid (%{) ‘membagi, bhaj () rudh (¥¥) ‘menahan,
(¥uMf) | memotong, ‘menikmati’  menghalangi’
bhid (f¥) ‘membelah’  yuj (I)
hims (f&q) ‘bergabung’
‘membunuh, melukai’
bhaj (¥TS]) ‘mengambil
bagian’
bhuj (3I7) ‘menikmati’
yuj (357) ‘bergabung’
tanani - - tan () ‘meluas,
(@) menyebar’
kr (%) ‘bekerja membuat’
krayadi = bandh (9I) ‘mengikat’ - kri (shT) ‘membeli’
(FfR) | mantr (W) skuij (¥93]) ‘melompat’
‘berunding, berucap’ grh (T8) ‘mencengkeram’
purj (99]) ‘menumpuk’
Jjna (1) ‘mengetahui’
sifij (Rrg) ‘berdenting’
mifij (Iﬁél) ‘berbicara’
vij (1) ‘mengganggu’
curadi cur () ‘mencuri’ - rud (¥3) ‘meratap,
(TUf) menangis’

cint (ff=<7) ‘memikirkan’
gan (7197) ‘menghitung’
kath (%¥) ‘berbicara’
bhaks (&) ‘memakan’
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Tabel 8.10 Contoh Dhatu Tanadi (G-Taf)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam

(arfror) (TRwTEH) (3TeTEH) (3aueH)

tanadi - - tan (9) ‘meluas, menyebar’

(TfR) kr (%) ‘bekerja membuat’

Tabel 8.11 Contoh Dhatu Krayadi (S33Taf)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam

(rferor) (TETEH) (CuEEcs)] (3aucH)

krayadi | bandh (3=1) - kri (A1) ‘membeli’

(afE)  ‘mengikat’ skufij (¥5g]) ‘melompat’
mantr (A7) grh (8) ‘mencengkeram’
‘berunding, puftj (93] ‘menumpuk’
berucap’ Jjna (1) ‘mengetahui’

$inj (Rrg)) ‘berdenting’

mifj (%)) ‘berbicara’

vij (f1) ‘mengganggu’
curadi cur (F) ‘mencuri’ - rud (¥]) ‘meratap, menangis’

(Faf) cint (ff=7) ‘memikirkan’

gan (191) ‘menghitung’

kath (%) ‘berbicara’

bhaks (&) ‘memakan’
Tabel 8.12 Contoh Dhatu Curadi (IJV<f)

Adigana Parasmaipadam Atmanepadam Ubhayapadam

(rfror) (TRETEH) (CiEEcs)] (3waucH)

curadi cur () ‘mencuri’ - rud (¥]) ‘meratap, menangis’

(gafe) cint (R=1) ‘memikirkan’
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Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan enam
faktor beserta unsur-unsurnya yang perlu diperhatikan dalam
pembentukan tinanta. Setiap faktor beserta unsur-unsurnya
merupakan variabel yang memengaruhi pembentukan tinanta.
Perbedaan nilai setiap variabel menghasilkan bentuk-bentuk
kriya tinanta yang berbeda.

C. Sthira dan Asthira Kriya-dhatupada

Kata sthira (f@R) dapat diartikan sebagai ‘yang tidak dapat
diubah’ atau ‘changeless’ (sebagai sthira kriya-dhatupada).
Sthira kriya-dhatupada selanjutnya disingkat SKD. Sthira
kriya-dhatupada merupakan akar kata kerja yang tidak
memerlukan penggantian dasar (dhatu). Kelompok ini meliputi
bhvadigana (kelas 1), divadigana (kelas IV), tudadigana (kelas
VI), dan curadigana (kelas X). Setiap kelompok memiliki dasar
pembentukan kriyangapada sebagai berikut:

1.  bhu (%) dan a (37) (a yang tidak bertekanan);

2. divadigana (kelompok akar kata kerja kelas IV), meliputi:
div (f&9) dan va (3);

3. tudadigana (kelompok akar kata kerja kelas VI), meliputi:
tud (J3) dan a (37) (a yang bertekanan); dan

4. curadigana (kelompok akar kata kerja kelas X), meliputi:
cur (P); dalam membentuk kriyarngapada, ini mendapat
tambahan unsur -aya (379).

Asthira kriya-dhatupada (selanjutnya disingkat AKD)
adalah kelompok akar kata kerja yang memerlukan penggantian
dasar (dhatu). Penggantian dasar kata ini terdiri atas dasar
pendek dan dasar panjang. Fkavacana memakai dasar panjang,
sedangkan dvivacana dan bahuvacana memakai dasar pendek.
Kelompok ini meliputi adadigana (kelas 1), hvadigana (kelas
III), svadigana (kelas V), rudhadigana (kelas VII), tanadigana
(kelas VIII), dan krayadigana (kelas IX). Masing-masing
memiliki ciri pembentukan kriyarnigapada yang berbeda, yaitu:
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1. adadigana (kelompok akar kata kerja kelas IT), terdiri atas
kelas ad (31%) dan kelas yang dhatu tersebut sekaligus dapat
menjadi kriyangapada; hvadigana (kelompok akar kata
kerjakelas III), yang terdiri atas kelas hu (g§) dan kelas yang
dhatu tersebut mengalami proses reduplikasi sebelum
membentuk kriyangapada;

2. svadigana (kelompok akar kata kerja kelas V), yang terdiri
atas kelas su () dan kelas nu (3);

3. rudhadigana (kelompok akar kata kerja kelas VII), yang
terdiri atas kelas rudh (¥9) dan kelas nasal;

4. tanadigana (kelompok akar kata kerja kelas VIII), yang
terdiri atas kelas tan (d) dan kelas u (3); serta

5. krayadigana (kelompok akar kata kerja kelas IX), yang
terdiri atas kelas kr (%) dan kelas na ().

Proses tinanta pada SKD disebut sthira kriya-dhatupadaya
tinanta (SKDT). Adapun proses tinanta pada AKD disebut
asthira kriya-dhatupadaya tinanta (AKDT).

Pemahaman terhadap SKDT dan AKDT penting dalam
proses tinanta karena keduanya memiliki pola pembentukan
yang berbeda. Pola dan proses masing-masing akan dibahas
pada bagian berikut.

D. Purusa Kardanta

Purusa karanta (selanjutnya disingkat PK) adalah akhiran
yang menandai purusa dalam setiap proses tinanta terhadap
kriya-dhatupada. Dengan kata lain, purusa karanta merupakan
akhiran yang ditambahkan pada akar kata kerja dalam proses
tinanta. Secara umum, pembahasan PK dibagi menjadi dua
bagian. Bagian pertama membahas PK untuk vartamana kalah
dan bhuta kalah (PK1), sedangkan bagian kedua membahas
PK untuk enam lakara.
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1. PKuntuk Vartamana dan Bhiita Kalah (PK1)

Tabel berikut menyajikan purusa karanta berdasarkan purusa,
vacana, kalah (vartamana kalah dan bhiita kalah), sertabentuk

parasmaipadam dan atmanepadam.

Tabel 8.13 PK untuk Vartamana dan Bhuta Kalah (PK1)

Kala-Arthah

L1-Ab.
(Imperfektum-
Indikatif)

Vacana P SKDT-Pp. | AKDT-Pp. SKDT-Ap. AKDT-Ap.
s (h) = thah -
Ev P2
q() - o -
t = ta =
P3
T - a -
va - vahi -
P1
q = afg =
tam - etham -
Dv P2
aH - T -
tam - etam atam
P3
SIGE - RGIEE A
ma - mahi -
P1
q = ufg =
ta - dhvam -
Bv P2
a = =t -
an ur (a)nta ata
P3
3 T ()= o
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Kala-Arthah Vacana SKDT-Pp. SKDT-Ap.

ani - ai -
P1
(a)hi ana (sva) -
Ev P2
(f 3 (W) -
tu - tam -
P3
d - SIGN -
ava - avahai -
P1
Eic - SICH -
L2-As. . e e
am - etham atham
(Present‘- Dv P2
Imperatif) aq . T, SIRICY
tam - etam atam
P3
aM - LGS SATAH
ama - amahai -
P1
am = e .
ta - dhvam -
Bv P2
q - &= -
(a)ntu atu (a)ntam atam
P3
(Gt g (3= 3T
L evam  yam ey (a) iy (a)
T (3M) am T (3) £9(3)
L2-Am. _ _ o
(Present- L, SO yah () ichab)
o .V
Optatif) T@E) T (e & (am)
e(t) yat e (ta) i(ta)
P3
T (@ S T (@) g (@)
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Kala-Arthah Vacana P | SKDT-Pp. = AKDT-Pp. SKDT-Ap. AKDT-Ap.

e (va) ya (va) e (vahi) i(vahi)
P1
T (@) 1 () T (afe) g (af)
e(tam) ya(tam) ey(atham) 1y (atham)
Dv P2
QA A(TE) T () ¥ (3rE)
e(tam) ya(tam) ey (atam) iy (atam)
P3
Q@) A(d) () | ()
e (ma) ya (ma) e (mabhi) 1(mabhi)
P1
T () a (7) T (afR) g (afe)
e(ta) ya (ta) e (dhvam) 1(dhvam)
Bv P2
T (@) 1 () T (5m) g (=m)
ey (ur) y (ur) e (ran) i(ran)
P3
() (3 TR 3 ()
am - e
P1
3 - T
s (h) - thah
Ev P2
q(:) - oqT:
t - ta
P3
L2-Ab. (Present- & - Sl
Indikatif) . B -
P1
a s afg
tam - etham
Dv P2
s - TaH
tam - etam atam
P3
| - T, SES
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Kala-Arthah

Vacana P

SKDT-Pp.

AKDT-Pp.

SKDT-Ap.

P3

an

ur

(a)nta

ata

AHq

LS

N

X

()=t

£

Dalam pembentukan kriyapada pada bhuta kalah, proses tinanta memerlukan
penambahan karadi (huruf awal kriyapada). Sebagai contoh, pada P1-bv, diketahui
bahwa akhiran yang digunakan ialah -ma (¥). Jika kriyangapada tersebut ialah
vada (a%), bentuk kriyapada yang dihasilkan adalah a (27) + vada (9) + ma (H)
= avadama (379gH). Ketentuan tersebut berlaku untuk semua pola tinanta pada
bhuta kalah-vidhilinarthah (Imperfektum-Indikatif/LI-Ab.), yaitu setiap bentuk
memperoleh prefiks a-karadi.

2. PKuntuk 6 Lakara (PK2)

Purusa karanta (PK2) berdasarkan enam lakara, baik dalam
bentuk parasmaipadam maupun atmanepadam, disajikan pada

tabel berikut.

Kalah/
Lakara

Lla

Tabel 8.14 PK untuk 6 Lakara (PK2)

Parasmaipadam

Atmanepadam

a va ma e (i)vahe (i)mahe
P1

& a q T @R (3)me

tha athur a se athe (i)dhve

P2

g TR ar 3 and @)=

a atur ur e ate (i)re
BS

a e B34 T am GR
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Kalah/ Parasmaipadam Atmanepadam

Lakara .
am va ma e (i) vahi mahi
P1
T a q T(3) afe lid
_ ham
h) ot t thah ST dh
b - s (h) am a y (atham) vam
qe) | ™ a T UL (IMUT) @
t tam an ta etam (atam) anta (ata)
P3
q am BR[| q A (MH) 37T (31d)
mi vah mah e vahe mahe
P1
= EH H: T Er i
si thah tha se ete/athe dhve
L2a 152
i) o o9 ks Ta/3 &
ti tah (a)nti/ati te ete/ate (a)nte/ate
P3
fa H (Cn/E IR a Ta/3Ta (CIR/ER
am va ma i vahi mahi
P1
¥ a H ¥ afe Hfeg
s/h(th) tam ta thah atham dhvam
L2b 152
gH(3) T a T A, HH
t (it) tam an (ur) ta atam ata
P3
q@Ea@)  am I (IY q ST 3
mi vah mah e vahe mahe
P1
I & q T Cid a2
si thah tha se ete dhve
L3a P2
=& gl o q T =)
ti tah (a)nti te ete (a)nte
P3
@ (= a T (30
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Kalah/ Parasmaipadam Atmanepadam

Lakara

am va ma i vahi mahi
P1
37 E q g afg qfg
s/h tam ta thah etham dhvam
L3b P2
/- aq q o T T
t tam an ta etam (a)nta
P3
qQ RIS 3T a e, (30

E. Pola Tinanta

Proses tinanta dapat dibagi ke dalam beberapa pola. Pada
bagian ini, dijelaskan pola-pola tinnanta dalam bentuk rumus
umum. Jika ada pengecualian atau perlakuan khusus dalam
penerapan tinanta tersebut, akan ditulis dalam catatan setelah
rumus tersebut.

Secara umum, pola tinanta sebagai berikut.

1. Pola Tinanta untuk Sthira Kriya-dhatupada

Pola tinanta untuk sthira kriya-dhatupada (sthira kriya-
dhatupadaya tinanta) terdiri atas beberapa bentuk. Secara
umum, rumusnya sebagai berikut.

Pola SKDT = KD (G/V) + a + PK1

Keterangan:

SKDT = sthira kriya-dhatupadaya tinanta
KD = kriya-dhatupada

G/V = proses guna/vrddhi

a = tambahan aksara svara ‘@’

PK1 = purusa karanta (lihat Tabel 7.3).
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Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa untuk
membentuk kriyapada dari golongan SKD (kata kerja tak
bertema) melalui proses tinanta, diawali dengan kriya-
dhatupada (akar kata kerja) yang diproses melalui guna/vrddhi
terlebih dahulu. Setelah melalui proses guna-vrddhi, ditambah
dengan karanta (akhiran) svara a. Tahap terakhir ialah
menambahkan purusa karanta pada akhir kata. Perlu diingat,
bahwa jika dalam pembentukan tersebut terjadi pertemuan
antaraksara yang mengharuskan perubahan, diberlakukan
hukum sandhi sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Berikut beberapa catatan yang perlu diperhatikan.

a. Khusus untuk kelompok divadigana (akar kata kerja kelas
IV) yang juga merupakan sthira kriya-dhatupada, akhiran
svara -a (a-karanta) sebelum PK1 pada rumus di atas diganti
dengan akhiran -ya (-3).

b. Khususuntuk kelompok tudadigana (akar kata kerja kelas
X) yang juga merupakan sthira kriya-dhatupada, akhiran
svara -a (a-karanta) sebelum PK1 pada rumus di atas
diganti dengan akhiran -aya (-31).

2. Pola Tinanta untuk Asthira Kriya-dhatupada

Pola tinanta untuk asthira kriya-dhatupada (asthira kriya-
dhatupadaya tinanta) terdiri atas beberapa bentuk. Rumus
umumnya sebagai berikut.

Pola AKDT = KD (P/P, ,) + PK1

Keterangan:

AKDT = asthira kriya-dhatupadaya tinanta

KD = kriya-dhatupada

P/P, . = P1/P2-3 = bentuk panjang dan pendek dari kriya-
dhatupada; P1 digunakan untuk ekavacana,
sedangkan P2-3 digunakan untuk dvivacana dan
bahuvacana

PK1 = purusa karanta (lihat Tabel 7.3).
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Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa untuk
membentuk kriyapada dari golongan AKD (kata kerja bertema)
melalui proses tinanta, diawali dengan kriya-dhatupada (akar
kata kerja) yang dipilih berdasarkan bentuk panjang atau
bentuk pendek kriya-dhatupada. Bentuk panjang digunakan
untuk ekavacana (P1), sedangkan bentuk pendek digunakan
untuk dvivacana dan bahuvacana (P2-3). Setelah itu, bentuk
tersebut diproses dengan menambahkan purusa karanta
(PK) di akhir kata. Jika dalam proses pembentukan terjadi
pertemuan antaraksara yang mengharuskan perubahan bentuk,
berlaku hukum sandhi. Hukum sandhi yang digunakan adalah
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Berikut beberapa catatan yang perlu diperhatikan.

a. Bentuk panjang/pendek dari setiap kelompok tidaklah
sama. Hal ini akan dijelaskan secara rinci pada saat
penerapan pola AKDT-nya.

b. Khusus untuk kelompok juhotyadigana (akar kata kerja
kelas IIT) yang juga merupakan asthira kriya-dhatupada,
ada tambahan abhyasah (37%99: ) atau reduplikasi terhadap
suku kata yang paling awal.

c. Dalam penerapannya, rumus tersebut mengalami
penyesuaian sesuai dengan karakteristik setiap kelas.

F. Penerapan Sthira Kriya-dhatupaddaya
Tinanta

Sthira kriya-dhatupadaya tinanta (SKDT) adalah proses
tinanta pada sthira kriya-dhatupada, yaitu kelompok akar
kata kerja yang tidak memerlukan penggantian dasar (dhatu).
Pada bagian ini, penerapan SKDT menggunakan rumus yang
telah dijelaskan sebelumnya. Pembahasan berikut mencakup
penerapan SKDT pada bhvadigana (kelasI), divadigana (kelas
IV), tudadigana (kelas VI), dan curadigana (kelas X).
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1. SKDT pada Bhvadigana (Kelas I)

Kriyangapada pada bhvadigana (kelas I) dibentuk dengan
terlebih dahulu melakukan proses guna terhadap dhatu,
terutama untuk kriya-dhatupada yang berakhiran svara
karanta. Kemudian, bentuk guna itu ditambahi a-karanta
(3T-=R1=T). Selanjutnya, ditambahkan a-karanta (37-sRI=1)
pada bentuk hasil guna.

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada
kelas I (bhvadigana), bentuk kriyangapada setelah mengalami
proses guna dan penambahan a-karanta, serta terjemahannya.

Tabel 8.15 Contoh KD dan Kriyangapada dari Bhvadigana

Kriya-dhatupada Kriyangapada

dams (S9)
dhav (919)
dhma (%A)
gam (M)
ghra (3)
guh ()
hr (%)
hve (?)
jiv (51
kram (%°9)
nind (=)
pa ()
raks (X&)
rafij (T3
sad (93)

dasa (S37)
dhava (9719)
dhama (99)
gaccha (TT=5)
jighra (5r1)
githa (T8)
hara (¥X)
hvaya (§3)
jiva (i)
krama (shTH)
ninda (%)
piba (fI=)
raksa (I&)
raja (V)
sida (¥])

menggigit
lari
menium, menghembus
pergi
mencium
menyimpan
mengambil
memanggil
hidup
melangkah
mencela
minum

menjaga

duduk
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sarj (§3)) saja (9T) menggantung
stha (&) tistha (f8) berdiri

svafij (?T:!Et[\) svaja (&) merangkul
vad (3%) vada (9%) berkata
yam (I9) yaccha (T=5) memberi

Namun demikian, perlu dicatat bahwa tidak semua kriya-

dhatupada dalam mengikuti aturan umum tersebut. Hal
tersebut bergantung pada tipe dhatu, terutama yang berkaitan
dengan upatya (penultima). Upatya ialah aksara atau bunyi
yang terletak pada posisi kedua dari belakang (penultima).

Berdasarkan karakteristiknya, kriya-dhatupada dalam

bhvadigana yang telah diidentifikasi dapat dibedakan sebagai
berikut.

a.

b.
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Kriya-dhatupada yang berakhir dengan svara a, misalnya:
vad (39), pat (Iq), dan dah (2:).

Kriya-dhatupada yang berakhir svara, baik termasuk dhatu
ringan maupun berat, misalnya: ji (R7), dru (%), smr (¥),
ni (), dan bhi ().

Kriya-dhatupada berat yang berakhir vyafijana, misalnya:
Jw (Gﬁﬁ[), dhav (919), dan nind (ﬁv_q:).

Kriya-dhatupada ringan yang upatyanya selain svara a,
misalnya: cit (1), budh (349), dan vrs (J9).

Sejumlah dhatu yang tergolong bentuk-bentuk
pengecualian, yaitu yang berasal dari tipe-tipe tersebut
di atas, tetapi mempunyai bentuk kriyangapada tertentu,
misalnya: gam (19), pa (41), dan dams (S20).

Bhvadigana yang Berakhiran -a
Kriya-dhatupada dalam bhvadigana yang upatya tersebut
berupa svara a (tipe pertama) mengikuti aturan umum
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b.

C.

pembentukan kriyangapada. Karena guna dari svara a
tetap a, bentuk dhatu dan bentuk hasil guna tidak berbeda.
Dengan demikian, kriyangapada dibentuk dengan
menambahkan a pembentuk kriyangapada langsung
pada dhatu. Sebagai contoh, kriya-dhatupada vad (33)
‘berbicara’ setelah mengalami proses guna, tetap berbentuk
vad. Setelah ditambahkan a, diperoleh kriyarigapada vada
(a%). Secara umum, setelah menjadi kriyangapada, bentuk
tersebut diberi purusa karanta sehingga menjadi kriyapada
yang dapat digunakan sesuai dengan purusa (subjek).

Bhvadigana yang Berakhiran Vyarfijana

Dhatu kelas I yang tergolong dhatu berat berakhir vyafijana,
yaitu yang tergolong tipe kedua, tidak perlu mengalami
proses guna. Kriyangapada tersebut dibentuk dengan
menambahkan svara alangsung terhadap kriya-dhatupada
tersebut sehingga akhirnya menjadi kriyangapada,
misalnya:

Tabel 8.16 Pembentukan Kriyarigapada dari Dhatu Berat
Berakhiran Vyafijana

o e

jiva hidup
2 nind ﬁﬁ +3 ninda = mencela
3 dhav RIEY + 37 dhava T lari
4 raks fe: +37 raksa RS menjaga

Selanjutnya, kriyangapada tersebut diberi purusa
karanta sehingga menjadi kriyapada. Kriyapada ini
kemudian berfungsi sesuai dengan purusa atau subjeknya.

Bhvadigana yang Berakhiran Svara selain a (37)
Kriya-dhatupada yang termasuk tipe ini, baik dhatu berat
maupun dhatu ringan, terlebih dahulu mengalami proses
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guna untuk membentuk kriyangapada. Selanjutnya,
ditambah a-kara (37) untuk membentuk kriyangapada.
Bunyi gunayang didapat, yaitu e, 0, dan arsetelah bergabung
dengan a-kara tersebut, masing-masing menjadi: nya (1),
ava (319), dan ara (3R). Perhatikan contoh berikut.

1) Kriya-dhatupada “ji (fS1)” mengalami proses guna
menjadi “je (S)”, kemudian ditambah a-kara “a (37)”
dan mengalami proses sandhi sehingga akhirnya
menjadi kriyangapada “jaya (S9)”

2) Kriya-dhatupada “ni (1)” mengalami proses guna
menjadi “ne (3)”, kemudian ditambah a-kara “a (37)”
dan mengalami proses sandhi sehingga akhirnya
menjadi kriyarigapada “naya (79)”.

3) Kriya-dhatupada “dru (§)” mengalami proses guna
menjadi “dro (2)”, kemudian ditambah a-kara “a
(37)” dan mengalami proses sandhi sehingga akhirnya
menjadi kriyangapada “drava (58)”.

4) Kriya-dhatupada “bhu (¥)” mengalami proses guna
menjadi “bho (371)”, kemudian ditambah a-kara “a
(37)” dan mengalami proses sandhi sehingga akhirnya
menjadi kriyangapada “bhava (99)”.

5) Kriya-dhatupada “smr (¥)” mengalami proses guna
menjadi “smar (¥X)”, kemudian ditambah a-kara “a
(37)” dan mengalami proses sandhi sehingga akhirnya
menjadi kriyangapada “smara (FRX)”.

Selanjutnya, kriyangapada tersebut diberi purusa

karanta sehingga menjadi kriyapada sesuai dengan purusa
(subjek).

Bhvadigana yang Tergolong Dhatu Ringan

Untuk membentuk kriyarigapada dari golongan kriya-
dhatupada tipe ini, dhatu terlebih dahulu mengalami proses
guna. Selanjutnya, pada bentuk hasil guna, ditambahkan
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a-kara (37) sehingga terbentuk kriyangapada. Perhatikan
contoh berikut.

Tabel 8.17 Pembentukan Kriyangapada melalui Proses Guna

DIVENELE]] Bglr::;k Devanagari | Kriyangapada | Devanagari
1 cit = cet a9 ceta ad
2 budh 99 bodh g bodha g
3  ruh : roh qA: roha g
4 vrs qY vars ay  varsa ay

Selanjutnya, kriyangapada tersebut ditambahkan
purusa karanta sehingga menjadi kriyapada yang dipakai
sesuai dengan purusa (subjek).

Bhvadigana yang Tergolong Bentuk Pengecualian

Bhvadigana yang termasuk golongan pengecualian
membentuk kriyangapada dengan cara menyimpang
dari aturan yang telah yang telah dijelaskan sebelumnya.
Perhatikan pembentukan kriyarigapada berikut.

Tabel 8.18 Pembentukan Kriyangapada pada
Hvadigana yang Bersifat Pengecualian

o D2y bt
1 hve B +37 &

hvaya
2 yam a9 +3 yaccha
3 guh T +37 guha
4  pa ar +37 piba
5  kram HH +37 krama
6 dhma e +3 dhama

I8

e
=
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+a

‘ Dhatu ‘Devanégari

10
11
12
13
14

safj
gam
sad
stha
ghra
dams
rafij

svafyj

Jaag=a8444

+3
+ 3
+3
+3
+ 37
+ 3
+ 37

+ 31

‘Kriyéhgapada Devanagari

saja
gaccha
sida
tistha
jighra
dasa
raja

svaja

444323%4 4

Setelah diperoleh kriyangapada melalui proses di
atas, langkah berikutnya ialah melakukan tinanta dengan
menambahkan PK1 sesuai rumus SKDT = KD (G/V) + a + PKI.
Sebagai contoh, proses tinanta berikut menggunakan akar
kata vad. Tabel berikut menyajikan contoh tinanta untuk kata
vad pada vartamana kalah-vidhilinarthah (present-indikatif),
vartamana kalah-ajiiarthah (present-imperatif), vartamana
kalah-asirlinarthah (present-optatif), dan bhuta kalah-
vidhilinarthah (imperfektum-indikatif), baik dalam bentuk
parasmaipadam maupun atmanepadam.

Tabel 8.19 Contoh SKDT pada Bhvadigana untuk Akar Kata vad

Kalartah

L1&Ab.
(Imperfek-
tum-
Indikatif)

Parasmaipadam Atmanepadam

Vacana

avadam avadah avadatu avade @ avadathah avadata
EV SEGH, ¥E%: | 3agg CIEES CECOIE SEEG)

avadava avadatamavadatam avadavahi avadetham avadetam
o SEEE | A, | ARAT, EQMEfE QYU STESan

avadama avadata avadantuavadamahiavadadhvam avadanta
Y 3EEH | EEd | SERY] SEQHlg STERed | SR
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EETENNEIELED Atmanepadam

Kalartah Vacana

vadami vadasi = vadati vade vadase vadate
Ev
(A= B 4 = B (A} T e Eco)
L2 & Ab. vadavah vadathah vadatah vadavahe vadethe @ vadete
(Present- Dv
Indikatif) o s HRC EEGE EHER ErO) EEG
vadamah vadatha vadanti vadamahe vadadhve | vadante
Bv
e O B . B A e Erat
vadani vada @ vadatu vadai vadasva  vadatam
Ev
CEUE I CES T e AT,
L2 & As. vadava vadatam vadatam vadavahai vadetham vadetam
(Present- Dv
Imperatif) EEtc B oo G 1 G G A 1 G 11

vadama vadata vadantu vadamahai vadadhvam vadantam

9€M  ded | @& | deMe | dgEH | ded

vadeyam vadeh = vadet vadeya vadethah vadeta

Bv

Ev
L2 & Am. vadeva vadetam vadetam vadevahi vadeyatham vadeyatam
(Present- Dv
Optatif) e It S e M T o o1 W e 62

vadema vadeta vadeyur vademahi vadedhvam vaderan

s I S N et L T S A G

Bv

Catatan terjemahan:
a. L1&Ab. : (dahulu)... berkata, contoh: avadata (3195d) ‘dahulu

kalian berkata’
b. L2&Ab. : ...berkata, contoh: vadami (3&f#) ‘saya berkata’
c. L2&As. : ..katakanlah, contoh: vadatu (35J) kamu, katakanlah’

d. L2 &Am. : semoga ... berkata/mengatakan, contoh: vadet (El%{?[)
‘semoga dia berkata’
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2. SKDT pada Divadigana (Kelas IV)

Kriya-dhatupada pada kelompok divadigana dibentuk dengan
menambahkan -ya yang tidak bertekanan pada dhatu. Dhatu
tidak perlu mengalami proses guna atau vrddhi terlebih dahulu.

Tabel 8.20 Pembentukan Kriyangapada pada Divadigana

div EC +3

1

2 lubh KN +3
3 svih f&: +q
4  nah T +9
5 pus 99 +a
6  Sus I[™ +3a

6
7

divya
lubhya
svihya
nahya
pusya

Susya

<=

T

e
@
™
™

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-
dhatupada kelas IV (divadigana), bentuk kriyarigapada yang
diperoleh setelah penambahan -ya, serta terjemahannya.

Tabel 8.21 Contoh Kriya-dhatupada dan Kriyangapada pada

Divadigana

P p—

as (319) asya (37T49)
bhram (¥9) bhramya (9T
dha (um) / dhe (¥) dhaya (&)
dhya (&) dhyaya (&I19)
div () divya (=)
ga () / gai () gaya ()

hu (g) / hva (&) hvaya (&%)
ksam (&) ksamya (&)
kup (F9) kupya (%)
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bermain
menyanyi
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T e —

lubh (g%) lubhya (%) menginginkan
man (¥9) manya (7=1) berpikir

nah (7:) nahya (7g]) mengikat

nas (1) nasya (739) merusak

nr () nrtya () menari

pas (99) pasya (939) melihat

pus (T pusya (T9) memberi makan
$am (3M) Samya (M) tenang

sidh (f%) sidhya (f&reT) berhasil

snih (f&r:) snihya (f&@I) menyintai
sram (¥H) sramya (9T) payah

Sus (W) Susya (=) mengeringkan
tam (<H) tamya (T=T) susah

vyadh (s7%) vidhya (farer) melukai

yudh (I¥) yudhya (Z=7) berperang

Seperti halnya pada kelas-kelas kriya-dhatupada yanglain,
divadigana juga memiliki sejumlah dhatu yang membentuk
kriyarigapada tidak sepenuhnya mengikuti aturan umum.
Berikut ini beberapa bentuk kriya-dhatupada pada kelompok
divadigana yang menyimpang dari aturan umum.

a. Kriya-dhatupada dari divadigana yang berakhir dengan
bunyi -am (3), dalam membentuk kriyanigapada, svara

a pada akhiran -am (3/) mengalami vrddhi. Contoh:

ksam (&9) + ya (3) = ksamya (&)
tam (9H) + ya (3) = tamya (d7)
bhram (¥9) + ya () = bhramya (¥19)
Sam (IM) + ya (I) = Samya (A1)
sram (¥9) + ya (3) = sramya (9MH)
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b. Kriya-dhatupada drs (8Y) pada divadigana dalam
vartamana kalah, diganti dengan kriya-dhatupada “pas
(W=1)” sehingga kriyangapada tersebut menjadi “pasya
(4=3)”. Contoh tinanta Ev-P3 untuk kata ini akan berbunyi
pasyati (T=af).

c. Perhatikan pulabentuk kriyangapada dari kriya-dhatupada

berikut ini.

ga () / gai () + ya (3) = gaya (TA);

dha (=) / dhe (%) + ya (3) = dhaya (¥9);

hu (8) / hva (§) + ya (3) = hvaya (@9); dan
vyadh (&9) + ya (3) = vidhya (fa=).

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriyapada
sebagaimana proses di atas, sesuai rumus Pola SKDT=KD (G/V)
+ a + PKI1, langkah selanjutnya ialah proses tinanta dengan
menambahkan PKI1. Sebagai contoh proses tinanta digunakan
akar kata tus.

Tabel berikut menyajikan contoh tinanta untuk akar kata
tus pada vartamana kalah-vidhilinarthah (present-indikatif),
vartamana kalah-ajiiarthah (present-imperatif), vartamana
kalah-asirlinarthah (present-optatif), dan bhuta kalah-
vidhilinarthah (imperfektum-indikatif), baik dalam bentuk
parasmaipadam maupun atmanepadam.

Tabel 8.22 Contoh SKDT pada Divadigana untuk Akar Kata tus

Kalartah Vacana

atusyam atusyah atusyatu atusye atusyathah atusyata
Ev
AdH AT ATE] g 3T Add

2 kS 3 2 2

atusyava atusyatam atusyatam atusyavahi atusyetham atusyetam

AT | I, AT AT SFTHAH | SATHA,

atusyama ~ atusyata  atusyantu = atusyamahi = atusyadhvam = atusyanta

EECU I I L S

L1&Ab. Dv

Bv
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Kalartah | Vacana

tusyami  tusyasi  tusyati tusye tusyase  tusyate

tusyavah tusyathah tusyatah tusyavahe tusyethe  tusyete
L2&Ab. Dv
q@e: gEE: gEd gEee | qEd ged
tusyamah tusyatha tusyanti tusyamahe tusyadhve tusyante
> T gEY qE e gEE e
. tusyani tusya tusyatu  tusyai = tusyasva tusyatam
L o m mm @ e
tusyava tusyatam tusyatam tusyavahai tusyetham tusyetam
L2 & As. Dv
EA I ik G e S L G L G Lo
tusyama  tusyata = tusyantu tusyamahai tusyadhvam tusyantam
" S I i B B b W
tusyeyam tusyeh ~ tusyet  tusyeya tusyethah tusyeta
12 & . tusyeva tusyetam  tusyetam tusyevahi tusyeyatham tusyeyatam
8 tusyema tusyeta tusyeyur tusyemahitusyedhvam tusyeran
| oTm Tm mm R e
Catatan terjemahan:

a. L1&ADb. : (dahulu)...senang, contoh: atusyanta (g ‘dahulu
mereka senang’

b. L2&Ab. : ...puas/senang, contoh: tusyasi (J&f%) kamu senang’
c. L2&As. : ...puaskanlah, contoh: tusyatam (T&aH) kamu,
puaskanlal’

d. L2&Am. : semoga ... puas, contoh: tusyeran (J®%) ‘semoga mereka
semua senang’
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3. SKDT pada Tudadigana (Kelas VI)

Kriyangapada pada kelompok tudadigana dibentuk dengan
menambahkan d (37) atau a beraksen pada dhatu. Setelah
dhatu ditambahkan aksara d (37), aksara tersebut tidak perlu
digunakan lagi. Perhatikan contoh-contoh berikut:

Tabel 8.23 Pembentukan Kriyarnigapada pada Tudadigana

[ e e BT e

ksip ksipa
2 tud < +3  tuda q<
3 1y T +3  ruja &
4 krs FY +3  krsa F
5 dis fe=t +3  dida =

LN

Perlu diingat bahwa beberapa dhatu pada kelompok
tudadigana (kelas VI) membentuk kriyangapada dengan
cara yang menyimpang dari aturan umum. Sejumlah dhatu
tudadigana kelas VI tidak sepenuhnya mengikuti aturan
tersebut. Berikut ini beberapa bentuk dhatu kelas VI yang
menyimpang dari aturan umum.

a. Kriya-dhatupada dari kelompok tudadigana yang
berakhiran svara i (i karanta) berubah menjadi iy, misalnya:

o ksi(fa) +d(30) = ksiya(fam@)

b. Kriya-dhatupada dari kelompok tudadigana yang
berakhiran svara u (u karanta) berubah menjadi uv,

misalnya:
e dhu(9) + a(al) = dhuva (99);
e ru(®) +da (31) = ruva (¥9);
* yu(d) +d (31 ) = yuva(Jd);dan
e su(g) +d (30 = suva (F9).
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c. Kriya-dhatupada dari kelompok tudadigana yang
berakhiran svara r/i (r/7 karanta) menjadi ir, misalnya:

kird (f); dan

* kr(F) +ad(3)
gird (fr).

* gr(M +ad(3)

d. Beberapa kriya-dhatupada pada kelompok tudadigana
memperoleh sisipan (karantarani) anunasika di antara
karanta dan upatya. Bentuk anunasika tersebut disesuaikan
dengan bunyi vyarijana karanta tersebut (konsonan akhir
kata). Ini berarti: i (31) di depan vyafijana talavya; n (97)
di depan vyarnijana murdhanya; m () di depan vyafijana
osthya; m () di depan vyafijana usma (desis) dan aspirat,
misalnya:

Tabel 8.24 Penyisipan Anunasika pada
Kriyangapada Tudadigana

i e e

1 I +31  mufica

2 krt el +31 | kmnta EEUH
3  lup [y +3t  lumpa T
4 pis [REIN +3  pimsa IEEY
5 brh LGS +3f  brmha Erd

6  sic = +31  sifica &g
7 lip foq +3t  limpa fosm
8 subh 99 +3t  sumbha ™
9 drh T +3f  drmha B

e. Akar dhatu berikut memiliki bentuk kriyangapada yang
sangat khusus:

* is(3W)+d(3) =  iccha (3);
e prach (W) + d (31) = precha (T); dan
e r(®+a(3) = rccha (7).
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Berikut ini disajikan tabel yang berisi beberapa contoh
kriya-dhatupada, kriyangapada yang telah mendapatkan
proses guna-vrddhi dari kelompok kriya-dhatupada kelas VI
atau tudadigana, dan terjemahannya.

Tabel 8.25 Contoh KD dan Kriyarigapada dari Tudadigana

Kriya-dhatupada Kriyangapada

brh (%) brmha (98) mencabut
dhu (¥) dhuva (g9) membuang
dis (f&=n) disa (fezm) menunjukkan
drh (g8) drmbha (%) menguatkan
gr (7)) gira (fR) menelan

is (39) iccha (39) ingin

kr (%) kira (%) mencurahkan
krs (%) krsa () menggambar
krt (<) krnta (shUd) memootong
ksi (far) ksiya (f&=) menghuni
ksip (fara) ksipa (fera) membuang
lip (fos) limpa (fo5e) menempel
lup (F9) lumpa (F™) menyakiti
muc (99) muiica () melepaskan
pis (fo=D) pimsa (ft=T) mengukir
prach (99) precha (I=9) bertanya

r (%) rccha (F=9) membeku

ru (%) ruva (&) mengaum

ruj (¥7) ruja (37) memecahkan
sic (f=) sifica (&) memercikkan
su (9) suva (g9) menggerakkan
subh (g¥) sumbha (g=T) mencekik
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Kriya-dhatupada Kriyangapada

tud () tuda (=) memukul, mendorong
yu (3) yuva (J9) mengikat

Setelah diperoleh bentuk dasar kriyapada sebagaimana
dijelaskan di atas, langkah selanjutnya ialah melakukan proses
tinanta dengan menambahkan PK1 sesuai rumus Pola SKDT =
KD (G/V) + a + PKI. Sebagai contoh proses tinanta digunakan
akar kata tud. Tabel berikut menyajikan contoh tinanta untuk
akar kata tud pada vartamana kalah-vidhilinarthah (present-
indikatif), vartamana kalah-ajnarthah (present-imperatif),
vartamana kalah-asirlinarthah (present-optatif), dan bhuta
kalah-vidhilinarthah (imperfektum-indikatif), baik dalam
bentuk parasmaipadam maupun atmanepadam.

Tabel 8.26 Contoh SKDT pada Tudadigana untuk Akar Kata tud

ETENNETELETN) Atmanepadam

Kalartah = Vacana

atudam atudah atudatu  atude @ atudathah atudata
Ev
EEEE QR GOt O GO G L
atudava atudatam atudatam atudavahi atudetham @ atudetam
L1 & Ab. Dv
QI IETH, HGSAH | IEEle SR SEAr
atudama atudata atudantu atudamahi atudadhvam atudanta
Bv
U I O I e I S T o L G s
tudami  tudasi tudati tude tudase tudate
Ev
S G R G T L Tt
tudavah tudathah tudatah tudavahe tudethe tudete
L2 & Ab. Dv
qaa: T EGH e L T
tudamah tudatha tudanti tudamahe tudadhve tudante
Bv
T @ @ @R T el
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Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah = Vacana

tudani tuda tudatu tudai tudasva | tudatam
Ev
U SO T @ g
tudava tudatam tudatdm tudavahai tudetham tudetam
L2 & As. Dv
@ Qe g qEER @R W
tudama tudata tudantu tudamahai tudadhvam tudantam
Bv
T g @Y @@ @ qEm
tudeyam | tudeh tudet tudeya  tudethah  tudeta
Ev
tudeva tudetam tudetam tudevahi tudeyatham tudeyatam
L2&Am. Dv
e Jedm qeaM qedfe qeddm qedmr
tudema tudeta tudeyur tudemahi tudedhvam tuderan
Bv
W W TR R @ 3
Catatan terjemahan:
(1) LI-Ab. : (dahulu) ... memukul, contoh: atudam (3tdgH) ‘dahulu
saya memukul’
(2)1.2-Ab.  : ...pukul/serang, contoh: tudati (q&f), ‘dia memukul’
(3) L2-As. : ...seranglah, contoh: tudasva (q&&) ‘kamu, pukullah’
(4)L2-Am. : semoga ... puas, contoh: tudeya (qSd) ‘semoga dia
menyerang’

4. SKDT pada Curadigana (Kelas X)

Kriyangapada pada kelompok curadigana dibentuk dengan
menambahkan -aya (379) pada dhatu. Sebelum penambahan
-aya (319), sebagian dhatu tetap, sedangkan sebagian lainnya
mengalami perubahan bentuk terlebih dahulu.

Kriya-dhatupada yang tidak mengalami perubahan bentuk
ialah dhatu berat yang berakhir dengan vyafijana, misalnya:
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Tabel 8.27 Pembentukan Kriyangapada dari Dhatu Berat
Berakhiran Vyarijana pada Curadigana

1 = + 3 =

cint

L9

2 py ™~
3 bhuas 9
4 pid dig
5  bhaks &

+ 3T

+ 3T

+ 3T

+ 3T

cintaya
pijaya
bhusaya
pidaya
bhaksaya

PSR

[N

LRI

N

i
W&

Namun, beberapa kriya-dhatupada pada kelompok
curadigana memiliki bentuk yang menyimpang sehingga
menjadi pengecualian terhadap aturan umum. Adapun bentuk-
bentuk menyimpang dari kriya-dhatupada dalam kelompok
curadigana antara lain sebagai berikut.

a. Kriya-dhatupada yang upatyanya svara hrsva (kecuali
a) dan ditutup dengan sebuah vyanjana, umumnya
mengalami proses guna, misalnya:

* ghus (99) mengalami proses guna sehingga menjadi
ghos (ﬁﬂ[), kemudian ditambahkan —a%a (313) sehingga

terbentuk kriyangapada ‘ghosaya (

i

* cur (IX) mengalami proses guna sehingga menjadi
cor (Eﬁ{), kemudian ditambahkan -aya (313) sehingga
menjadi kriyangapada ‘coraya (IRF)’; dan

* vid (fog) mengalami proses guna sehingga menjadi
ved (a'q:), kemudian ditambahkan -aya (3/) sehingga
menjadi kriyangapada ‘vedaya (33).”

Adapun kriya-dhatupada yang upatyanya svara hrsva
(kecuali a) dan ditutup dengan sebuah vyafnijana, tetapi
tidak mengalami proses guna antara lain:

s mrg (7T + aya (37)
* sprh (¥9g) + aya (31)

mrgaya (JT); dan

sprhaya (qg9).
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Kriya-dhatupada yang upatyanya svara a (hrsva) dan
ditutup dengan sebuah vyarijana, biasanya mengalami
proses vrddhi, misalnya:

* ksal (&%) mengalami proses viddhi menjadi ksal (&%),
kemudian ditambah -aya (37) sehingga menjadi
kriyangapada ‘ksalaya (&T33)’;

* tad (A) mengalami proses vrddhi menjadi tad (dTg),
kemudian ditambah -aya (37) sehingga menjadi
kriyangapada ‘tadaya (A15A)’.

Di samping itu, ada pula kriya-dhatupada. Tipe ini

di depan tambahan -aya (373), bentuknya tetap. Dengan
kata lain, dhatu tersebut hanya mengalami proses guna
saja. Adapun kriya-dhatupada yang telah diketahui ialah
sebagai berikut:

* kath (%) + aya (319) kathaya (F¥3);
e jan (SH) + aya (319) Jjanaya (S79);

rac () + aya (31F) = racaya (TT9);
gan () + aya (3) =  ganaya (T9F); dan
* prath (9¥9) + aya (3@) =  prathaya (999).

Kriya-dhatupada dari kelompok curadigana yang berakhir
svara biasanya mengalami proses vrddhi. Selanjutnya, svara

vrddhi ai (T) dan au (3t di depan tambahan -aya (319),
masing-masing menjadi ay (311) dan av (319), misalnya:

Tabel 8.28 Pembentukan Kriyangapada
melalui Proses Vrddhi pada Curadigana

B entuk

ci (=) cai (%) +aya (31@)  cayaya (IT9)
2 bhi(f) bhai () + aya (319) bhayaya (¥139)
3 dha(y) dhau (&) +aya(3@)  dhavaya (ST9®)
4 dhr(9) dhar (9R) + aya (31) dharaya (9%3)
5 pr(9) par (UR) +aya (3W)  paraya (9RF)
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Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-
dhatupada, kriyangapada hasil proses guna atau vrddhi pada
kelompok curadigana (kelas X), beserta terjemahannya.

Tabel 8.29 Contoh Kriya-dhatupada (KD) dan Kriyarigapada
(KGP) Kelompok Curadigana

P —

bhaks (&)
bhi (37)
bhus (V)
ci (f)
cint (ff=1)
cur (I)
dhr ()
dhii (%)
gan (7o)
ghus (I)
hims (&%)
Jjan (S¥)
kath (%)
ksal (&)
mrg (1)
pid (913)
prath (99)
P (T
rac (39)
sprh (¥%)
tad (%)

bhaksaya (&)
bhayaya (VTIT)
bhitsaya ()
cayaya (I199)
cintaya (=)
coraya (TRT)
dharaya (9%3)
dhavaya (91937)
ganaya (T91)
ghosaya (eTe)
himsaya (fé&)
Jjanaya (S9)
kathaya (F33)
ksalaya (&T3)
mygaya (Y1)
pidaya (9€3)
prathaya (9T3)
pujaya (I59)
racaya (T99)
sprhaya (Hg3)
tadaya (A1ET)

makan

menakuti
memperindah
mengumpulkan
memikirkan
mencuri
mendukung
bergerak kesana-kemari
menghitung
memanggil
membunuh
memproduksi
bercerita

mencuci

berburu

menekan, menindas
menyebar
menyembah
membentuk
berupaya keras

memukul, menyiksa
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varn (01 varnaya (1) melukiskan
vid (ferg) vedaya (37) mengetahui

Setelah diperoleh bentuk dasar kriyapada sebagaimana
dijelaskan di atas, sesuai rumus Pola SKDT = KD (G/V) + a +
PK1, langkah selanjutnya ialah melakukan proses tinantam
dengan menambahkan PKI. Sebagai contoh proses tinantam
digunakan akar kata puj.

Tabel berikut menyajikan contoh tinanta untuk akar kata
pwj pada vartamana kalah-vidhilinarthah (present-indikatif),
vartamana kalah-ajiiarthah (present-imperatif), vartamana
kalah-asirlinarthah (present-optatif), dan bhuta kalah-
vidhilinarthah (imperfektum-indikatif), baik dalam bentuk
parasmaipadam maupun atmanepadam.

Tabel 8.30 Contoh SKDT pada Curadigana untuk Akar Kata pij

Parasmaipadam INENTELET]

Kalartah Vacana

apljayam apijayah apjayatu apijaye apujayathah apujayata
Ev
ST AYSE: IS SIS | ST | TS|
apijayava apijayatam apujayatam apijayavahi apijayetham apajayetam
L1&Ab.  Dv
ST | S, | SYSEAH,| SUSETEle | STSHAH, | SIS,
apiljayama apiijayata apiijayantuapiijayamahi apiijayadhvam  ap@ijayanta
Bv
pljayami = pujayasi = pijayati =~ pujaye pljayase  pijayate
Ev
oAl R et oo o IS
pujayavah pjayathah pajayatah pajayavahe pujayethe — pajayete
L2&Ab. Dv
TEE: TSEd: JeEd: | eEEe TSaY bEen
pijayamah péjayatha pijayanti piijayamahe pijayadhve pijayante
Bv
wEH: | JoEd GoRf eEmR | geEe ESRR]
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EETENNETELET Atmanepadam

Kalartah ' Vacana

pijayani ~ pljaya @ pijayatu  pijayai  pijayasva piijayatam

pUjayava pujayatam pljayatam pijayavahai pujayetham pujayetam
[2&As. Dv

Eul A~ SR il G il AR ok S

pijayama péjayata pijayantu pijayamahai pijayadhvam pijayantam

Yo gm pm g g e

pijayeyam pijayeh = pGjayet = pljayeya pijayethah pijayeta
12& . pujayeva pujayetam pujayetam pujayevahi pijayeyatham pijayeyatam
Am TRT T TR TR e g

pijayema pijayeta pljayeyur pijayemahi pujayedhvam piijayeran

Catatan terjemahan:

a. LI-Ab.  : (dahulu) ... menyembah, contoh: apijayama (3TqSTaH)
‘dahulu saya menyembah’;

b. L2-Ab.  : ... menyembah, contoh: piijayasi (TSER) ‘kamu
menyembalh’;

c. L2-As.  : ...sembahlah, contoh: pujayasva (TSaE) kamu
sembahlah’; dan

d. L2-Am. : semoga ... menyembah, contoh: pijayeta (I59d) ‘semoga
kami menyembah.

G. Penerapan Asthira Kriya-dhatupada Tinanta

Asthira kriya-dhatupada tinanta (AKDT) merupakan
proses tinanta pada asthira-kriya-dhatupada. Asthira-kriya-
dhatupada adalah golongan akar kata kerja tidak bertema yang
menuntut adanya penggantian bentuk dasar akar kata kerjanya.
Sebagaimana disebutkan di atas, penggantian dasar ini terdiri
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atas dasar panjang untuk ekavacana serta dasar pendek untuk
dvivacana dan bahuvacana.

Berikut ini dijelaskan AKDT untuk kelompok
adadigana (kelas II), juhotyadigana (kelas III), svadigana
(kelas V), rudhadigana (kelas VII), tanadigana (kelas VIII),
dan krayadigana (kelas IX).

1. AKDT pada Adadigana (Kelas II)

Soetardi (2001, hlm. 122) menyatakan bahwa kriya-dhatupada
dari kelompok adadigana ini merupakan kelompok yang
perlu mendapatkan perhatian karena banyak keunikan dalam
kelompok ini. Kelompok adadigana memiliki banyak ciri
khas sehingga kriyangapada yang dibentuk darinya sering
mengalami perubahan melalui proses guna maupun sandhi.

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-
dhatupada, kriyangapada yang telah mendapatkan proses
guna-vrddhi-samdhi dari kelompok kriya-dhatupada kelas 11
atau adadigana, dan terjemahannya.

Tabel 8.31 Contoh KD dan KGP dari Adadigana

Kriya-dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

ad (31F) at (31q) ad (31F) makan
as (319) as (319) s () ada, berada
i(® e(V) Y@ pergi
duh (3:) duh (3:) duh (3:) memerah
dvis (fgw) dvis (fg9) dvis (f§9)  membenci
vid (forg) vid (forg) vid (forg) mengetahui
han (1) han (1) han (1) membunuh

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus Pola AKDT =KD (P/P, ,)
+ PK1, proses selanjutnya ialah tiriantam dengan menambah
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PK1. Proses tinantam pada kelompok adadigana berikut
dicontohkan menggunakan akar kata as dan duh.

a. AKDT untuk Kriya-dhatupada as (319)
Bentuk panjang untuk kriya-dhatupada as (379) ialah as
(319), dan bentuk pendeknya ialah s (¥). Setelah mengetahui
bentuk tersebut, AKDT tersebut dapat dijabarkan ke dalam
tabel berikut.

Tabel 8.32 Contoh AKDT Adadigana untuk Akar Kata as

Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah Vacana

asam asih asit asi asthah asmahi
= e S ST e 3T 3m@fy
11& . asva  astam = astam asvahi asatham adhvam
Ab. ARE | NRAW | oK™, oM@y SmaUT | emeEm
asma asta asan asam asatam asata
> STH SRd ST SUREE STHTATH St
asmi asi asti ai se ste
Ev
afm o fw| afw q q w
12 & svah = sthah = stah svahe sathe sathe
Ab. b ESH I KK E% e E210)
smah  stha santi smahe dhve sate
B o 2! af=r e & o
asani sahi astu asai sva stam
B st @R ey g = wm
12 & Dy ayava  itam itam  asavahai sadham satam
As. waE T TW sEER Wem o wme
asama sta santu = asamahai dvam satam
- Y R £t AT,
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Parasmaipadam

Kalartah Vacana

Atmanepadam

syam  syah syat siya sithah sita
Ev
e = I o) o S e i
12& Syava | syatam syatam sivahi slyayatam slyayatam
Dv
Am. e wEn @am e daeam e
syama syata  syuh simahi sidhvam siran
Bv
wm | |« I: @afg e R
Catatan terjemahan:
1) LI1-Ab. : (dahulu) ... ada, contoh: asit (311@?[) ‘dahulu dia ada’
2) L2-Ab.  : ...berada/to be, contoh: asmi (31%) ‘saya berada’
3) L2-As. : ...adakanlah, contoh: astu (37%]) ‘dia, adakanlah’
4) L2-Am. : semoga ... ada, contoh: syata (¥d) ‘semoga mereka ada’

Berdasarkan tabel di atas, bentuk panjang kriya-
dhatupada as (319) ialah as (319). Ini dapat dilihat pada
kolom yang sejajar dengan kode ev. Sementara itu, bentuk
pendeknya ialah s (). Ini dapat dilihat pada kolom yang

sejajar dengan kode dv dan bv.

b. AKDT untuk Kriya-dhatupada duh (3)
Bentuk panjang untuk kriya-dhatupada duh (g:) ialah doh
(31:) atau dog (]T). Bentuk pendek untuk kriya-dhatupada
duh (g:)ialah duh (§:). Setelah mengetahui bentuk tersebut,
AKDT tersebut dapat dijabarkan ke dalam tabel berikut.
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Tabel 8.33 Contoh AKDT Adadigana untuk Akar Kata duh

Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah ' Vacana

adoham = adhok | adhok aduhi adugdhah  adugdha
Ev
L1& aduhva | adugdham adugdham aduhvahi aduhatham aduhatam
Dv
Ab. R U IgEW igEfe SN RIS
aduhma adugdha aduhan aduhmahi adugdhvam aduhata
Bv
EEC A B O L e G i
dohmi =~ dhoksi =~ dogdhi duhe dukse dugdhe
Ev
At ity e w® @ T
12 & Dy duhvah = dugdhah dugdah = duhvahe duhathe duhate
AD. ' o™ T @ @ gm
dugmah dugdha duhanti duhmahe  dugdhve duhate
Bv
B I i il il
dohani = dugdhi = dogdhu dohai dhuksva = dugdham
Ev
CCE amy A ged el
12 & . dohava = dugdham dugdham dohavahai duhatham  duhatam
As. e g g dee @EM g
dohama dugdha = duhantu dohamahai dugdhvam  duhatam
Bv
W gw g dewe  FEM @H
duhyam = duhyah = duhyat duhiya duhithah duhitta
Ev
12 & . duhyava duhyatam duhyatam duhivahi = duhiyatham duhiyatam
Am. Eolc) TaT @ g‘gﬁaﬁg & o1y E 1
duhyama duhyata = duhyur = dohamahi duhidhvam  duhiran
Bv
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Catatan terjemahan:
1) L1&Ab. : (dahulu)... memerah, contoh: adoham (31?3%'5[) ‘dahulu

saya memerah’

2) L2 &Ab. : ...memerah, contoh: dogdhi (f) ‘dia memeraly’

3) L2&As. : ... perahkan, contoh: dugdham (gra¥) kalian berdua,
perahkan’

4) L2 & Am. : semoga ... memerah, contoh: duhyat (gglT<) ‘semoga dia
memerah’

Berdasarkan tabel di atas, bentuk panjang kriya-dhatupada
duh (g:) adalah doh (]1:) atau dog (@T).Ini dapat dilihat pada
kolom yang sejajar dengan kode ev. Sementara itu, bentuk
pendeknya ialah duh. Ini dapat dilihat pada baris yang sejajar
dengan kode Dv dan bv.

2. AKDT pada Juhotyadigana (Kelas III)

Pada kelompok juhotyadigana, proses tinnanta menggunakan
rumus AKDT = (abhyasah) + KD + PK1. Oleh karena itu, terlebih
dahulu ditentukan bentuk panjang dan bentuk pendek kriya-
dhatupada tersebut. Setelah diketahui bentuknya (bentuk
panjang untuk ekavacana, dan bentuk pendek untuk dvi-
bahu vacana), bentuk tersebut diberi akhiran PK dengan
memperhatikan hukum perubahan sandhi.

Untuk AKDT kriya-dhatupada dari juhotyadigana ini ada
sedikit penambahan. Setelah memilih bentuk panjang dan
pendeknya, kriya-dhatupada tadi mengalami dengan abhyasah
atau reduplikasi terhadap suku kata yang paling awal. Abhyasah
tersebut berlaku sama untuk semua vacana dan purusah.
Selanjutnya, untuk Ev-P3, PK-nya ialah -ati (31fd) bukan -anti
(31f=1), sementara untuk Bv-P3, PK-nya ialah -ate (31d) bukan
-ante (317).

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada
kelompok juhotyadigana (kelas III), bentuk kriyarigapada hasil
proses abhyasah (reduplikasi), serta terjemahannya.
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Tabel 8.34 Contoh KD dan KGP dari Juhotyadigana

Dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

hu () juho (Jg) Jjuhva (&) mengorbankan
da (27) dada (327) dada (33) memberi
dha (&) dadha (=) dadh (3¥) menempatkan
pr(9) pipar () pipra (o) mengisi
bhi(f)  bibhi () bibhya (R=1)  takut

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus Pola AKDT = KD (P/P, ,)
+ PKI1, proses selanjutnya ialah tinantam dengan menambah
PK1. Dari kriya-dhatupada yang sudah diproses di atas,
yang akan dicontohkan proses tinantamnya pada kelompok
juhotyadigana ini adalah akar kata dha. Berikut disajikan tabel
contoh AKDT pada kelompok juhotyadigana untuk akar kata
dha.

Tabel 8.35 Contoh AKDT pada Juhotyadigana untuk Akar Kata
dha

Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah ' Vacana

adadham adadhah adadhat  adadhi adatthah adhatta

Y U Rl @UW e TT: e
L1& adadhva | adhattam adhattam adadhvahi adadhatham adadhatam
AL S e FUN U SEAR SN e
adadhmahi adaddhvam adadhata adadhmahi adaddhvam adadhata

w sEHfe  oWgH | oRWA | SWWe | SRgH R
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BETENNETELED] Atmanepadam

Kalartah Vacana

dadhami | dadhasi = dadhati dadhe dhatse dhatte
Yo wm owmm om owmow
12 & dadhvah = datthah = dattah = dadhvahe dadhathe = dadhate
Ab. Y T T e T T Zom
dadhmah dhatta = dadhati = dadhmahe daddhve dadhate
B Te: o ufa Toe o zd
dadhani =~ dhehi  dadhatu  dadhai dhatsva dhattam
Y CCUE] afg 74T Ll o EELLA
12 & Dy dadhava | dhattam dhattam dadhavahai K dadhatham dadhatam
L5 Tg@ | wWM oMW~ GUE | QU GUWM
dadhama  dhatta  dadhatu dadhamahai dhaddhvam dadhatam
B g™ o qerg LILH TgH TeAT,
dadhyam dadhyah = dadhyat = dadhiya = dadhithah  dadhitta
Y T T T ECiR| gefter: gt
12 & Dy dadhyava = dadhyatam dadhyatam dadhivahi dadhiyatham dadhiyatam
L= EC I Lk N L L L | I E I N BRI
dadhyama dadhyata dadhyur dadhamahi dadhidhvam dadhiran
w AW TAW R gEmle e g
Catatan terjemahan:

a. L1&Ab. : (dahulu)... menempatkan, contoh: adadham (3g4m™)
‘dahulu saya menempatkan’

b. L2 & Ab. : .. menempatkan, contoh: dadhvah (3%:) ‘kami berdua
menempatkan’

c. L2&As. : ..tempatkan, contoh: dhattam (9<H) ‘dia, tempatkan’

d. L2&Am. : semoga... menempati, contoh: dadhyata (T&Td) ‘semoga

kalian semua menempati’
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Untuk kriya-dhatupada dha (€1) dari tabel di atas, terlihat
bahwa bentuk panjangnya ialah dadha (g4T). Hal itu dapat
dilihat pada kolom yang sejajar dengan kode ev. Sementara
itu, bentuk pendeknya ialah dadh (2%). Hal itu dapat dilihat
pada baris yang sejajar dengan kode Dv dan bv.

3. AKDT pada Svadigana (Kelas V)

Untuk svadigana, proses tinantanya menggunakan rumus
AKDT = KD + (no/nu) + PKI1. Kriya-dhatupadanya dicari
terlebih dahulu bentuk panjang dan bentuk pendeknya. Setelah
diketahui bentuknya (bentuk panjang untuk eka vacana, dan
bentuk pendek untuk dvi-bahu vacana), ada penambahan pada
bentuk tersebut. Penambahan pada bentuk panjang dan bentuk
pendek dalam AKDT kelompok svadigana sedikit berbeda dari
kelompok sebelumnya. Bentuk panjang ditambahkan no (),
sedangkan bentuk pendek ditambahkan nu (). Tabel berikut
menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada, kriyangapada
yang telah mendapat penambahan -no dan -nu dari kelompok
svadigana dan terjemahannya.

Tabel 8.36 Contoh KD dan KGP dari Svadigana

Dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

su (9) suno () sunu (gJ) memerah, memeras

ap (39) apno (31THY) apnu (3g)  mencapai

vr (3) vrno (3) vrnu (I3) menutupi
$ak (3T%6) $akno (MehT) Saknu (IF)  sanggup

$ru (%) $runo () srunu (43)  mendengar

hi (8) hino (f&) hinu ()&)  mendorong

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus Pola AKDT = KD (P/
P,.) + PKl, proses selanjutnya ialah tiniantam dengan
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menambahkan PKI. Hal yang perlu diperhatikan ialah untuk
Bv-P3 parasmaipadam, PK-nya ialah -anti (31f<1), sementara
untuk bentuk atmanepadam, PK-nya ialah -ate (319).

Sebagai contoh proses tinnantam pada kelompok svadigana
digunakan akar kata su. Tabel berikut menyajikan contoh
AKDT pada svadigana untuk akar kata su.

Tabel 8.37 Contoh AKDT pada Svadigana untuk Akar Kata su

Parasmaipadam Atmanepadam
Kalartah Vacana
asunavan asunoh  asunot asunvi asunthah = asunuta
Ev
L1& asunuva asunutam asunutam asunuvahi = asunvatham asunvatam
Dv
Ab. UG I I I ST S
asunumah asunutha asunvan = asunumahi asunudhvam asunvata
Bv
sunomi = sunosi | sunoti sunve sunuse sunute
Ev
g SRIUR gHife g SRR T
12 & sunuvah sunuthah sunutah sunuvahe sunvathe @ sunvate
Dv
Ab. : : :
S O O 5 gad g
sunumah sunutha sunvanti sunumahe sunudhve sunvate
Bv
g™ g gatw gEe wWE g
sunavani  sunu sunotu = sunavai sunusva = sunutam
Ev
g g gy g = g
12 & sunanava sunutam sunutdm sunavavahai sunvatham sunvatam
As Dv

THEE g gIOW, gEee gerw | g

sunuvama sunuta = sunvantu sunavamahai sunudhvam sunvatam

Bv
EE W gAY gEme ggEW | gEam
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Parasmaipadam

Kalartah ' Vacana

sunuyam sunuyah sunuyat sunviya @ sunvithah sunvitta

EVWW:WWWWW

12 & sunuyava sunuyatamsunuyatam sunvivahi  sunviyatham sunviyatam

Dv
FEE YA gIEaE | gt giemmem gl

sunuyama sunuyata sunuyur = sunomahi @ sunvidhvam sunviran

Bv

Catatan terjemahan:
a. L1&Ab. : (dahulu)... memeras, contoh: asunvan (3g-<+) ‘dahulu

mereka memeras’
b. L2 & Ab. : ... memeras, contoh sunoti (ﬂfﬁﬁ) ‘dia memeras’
c. L2&As. : .. peraskan, contoh: sunu (§3) kamu, peraskan’

d. L2 &Am. : semoga ... memeras, contoh: sunuyama (JaH) ‘semoga
kami semua memeras’

Bentuk panjang kriya-dhatupada su () ialah suno (g,
sebagaimana tampak pada baris berkode Ev. Adapun bentuk
pendeknya ialah sunu (¥J), sebagaimana tampak pada baris
berkode Dv dan Bv.

4. AKDT pada Rudhadigana (Kelas VII)

Untuk rudhadigana ini, proses tinanta menggunakan rumus
AKDT =KD + (-na-/-n-) + PKI1. Kriya-dhatupadanya terlebih
dahulu ditentukan bentuk panjang dan bentuk pendeknya.
Setelah diketahui bentuknya (bentuk panjang untuk eka
vacana, dan bentuk pendek untuk dvi-bahu vacana), dilakukan
penambahan pada setiap bentuk tersebut. Pada kelompok
rudhadigana, penambahan pada bentuk panjang dan pendek
sedikit beda dari kelompok sebelumnya. Untuk bentuk panjang,
diberikan karantarani -na- (-9-). Untuk bentuk pendek,
diberikan karantarani -n- (-9-). Keduanya ditambahkan
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sebelum vyafijana terakhir dari kriya-dhatupadanya. Akhir
dari proses ini ialah menambahkan PK sesuai aturan yang ada.

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada
dan bentukan kriyangapada dari kelompok rudhadigana.
Bentukan kriyarngapada tersebut telah mendapat karantarani
-na- untuk bentuk panjang dan -n- untuk bentuk pendek. Tabel
juga dilengkapi dengan terjemahannya.

Tabel 8.38 Contoh KD dan KGP dari Rudhadigana

Dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

rudh (¥) runadh (F99) rundh (¥ menghalangi
chid (¥3) chinad (&7g) chind (<)  membelah,
memotong

pis (faw) pinas (fo=®) pins (o) menindas
bhaij (‘¥I§{) bhanak (¥) bhanj (‘H§1’\) memecahkan
bhid (%) bhinad (f¥g) bhind (<)  membelah
bhuj (1) bhunaj (7<) bhufij (93]) menikmati

o (@) yunaj(FS)  yufj(7%)  menghubungkan
hims (f§9) hinas (fg=%) hins (fgo®) menyakiti

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus Pola AKDT =KD (P/P, ,)
+ PK1, proses selanjutnya ialah tinnantam dengan menambah
PK1. Setelah penambahan karantarani -na-/-n-, untuk
memproses tinantam bentuk tersebut diberi akhiran PK
dengan memperhatikan kaidah sandhi.

Dari kriya-dhatupada yang sudah diproses di atas, yang
akan dicontohkan proses tinantam pada kelompok rudhadigana
ini ialah akar kata chid. Tabel berikut menyajikancontoh AKDT
pada kelompok rudhadigana untuk akar kata chid.
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Tabel 8.39 Contoh AKDT pada Rudhadigana untuk Akar Kata chid

Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah ' Vacana

achinadam achinat = achinat = achindi  achintthah  achintta

R R
L1& achindva = achinttam = achinttam = achindvahi = achindatham | achindatam
Ab. o Aforg | ofowm  wfdwm sfdmR oM sfdwmm
achindma achintta achindan achindmahi achinddhvam achindata
Y s sm s R s e
chinadmi chinatsi = chinatti chinde chintse chintte
YR mm BR B2 R BR
L2 & chindvah chintthah chinttah @ chindvahe chindathe @ chindate
o Y m w Bm Bm | Bm B

chindmah  chinttha  chindanti chindmahe chinddhve chindate
o= B | B=M = o g

chinadani chinaddhi chinattu = chinadai chintsva = chinttam

Bv

Ev

o fAfg B GRS o= fo=m,

12 & chinadava chinttam chinttam chinadavahai chindatham  chindatam
Dv

L foreg  fowm =W Beme  Reem BeEm

chinadama ~ chintta  chindantu = chindamahai = chinddhvam  chindatam

forem  fm  fBmm e fmm fmmm

Bv

chindyam chindyah chindyat chindviya @ chindvithah = chindvitta

Y am B e Ben Bm
L2 & . chindyava = chindyatam chindyatam chindvivahi = chindviyatham chindviyatam
Am. e B Ream ReER i B
s chindyama = chindyata = chindyur = chinadmahi | chindvidhvam  chindviran
v
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Catatan terjemahan:

(1) L1& Ab. : (dahulu) ... membelah, contoh: achinat (31f&+q) ‘dahulu
kamu membelah’

(2)12 & Ab. : ...membelah, contoh: chinadmi (f&13) ‘saya membelah’

(3) L2 & As. : ...belahkan, contoh: chintsva (&) kamu, belahkan’

(4)1.2 & Am. : semoga ... membelah, contoh: chindvitta (F&=§I7) ‘semoga
dia membelah’

Untuk kriya-dhatupada chid (&) dari tabel di atas terlihat
bahwa bentuk panjangnya ialah chinad (chinat)/f&=g (f&7q).
Ini dapat dilihat pada kolom yang sejajar dengan kode ev.
Sementara itu, bentuk pendeknya ialah chind (%Tq:)/ chint
(f8=1). Ini dapat dilihat pada kolom yang sejajar dengan kode
dv. dan bwv.

5. AKDT pada Tananigana (Kelas VIII)

Untuk tanadigana, proses tinanta menggunakan rumus AKDT
=KD + (-0 + -u) + PK1. Terlebih dahulu ditentukan bentuk
panjang dan bentuk pendek kriya-dhatupada tersebut. Setelah
diketahui bentuknya (bentuk panjang untuk eka vacana, dan
bentuk pendek untuk dvi-bahu vacana), dilakukan penambahan
pada setiap bentuk tersebut. Pada kelompok tanadigana,
penambahan pada bentuk panjang dan bentuk pendek sedikit
berbeda dari kelompok sebelumnya. Untuk bentuk panjang,
diberikan tambahan -o (-37) dan bentuk pendeknya diberikan
tambahan -u (-3). Keduanya ditambahkan di akhir kriya-
dhatupada tersebut.

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada
dan bentukan kriyanigapada dari kelompok tananigana yang
sudah mendapat o-karanta (untuk bentuk panjang) dan
u-karanta (untuk bentuk pendek), beserta terjemahannya.

382 Tata Bahasa Sanskerta



Tabel 8.40 Contoh KD dan KGP dari Tananigana

Dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

tan (G) tano (<) tanu (@)  membentangkan
kr (F) karo () karu (%) berbuat
ksan (&) ksano (&) ksanu (&) melukai

Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus Pola AKDT =KD (P /P, ,) +
PKI, proses selanjutnya ialah tinantam dengan menambahkan
PK1. Dari kriya-dhatupada yang sudah diproses di atas, yang
akan dicontohkan proses tinantam tersebut pada kelompok
tananigana ini ialah akar kata tan. Tabel berikut menyajikan
contoh AKDT pada kelompok tananigana untuk akar kata tan.

Tabel 8.41 Contoh AKDT pada Tananigana untuk Akar Kata tan

Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah ' Vacana

. atanavan atanoh  atanot atanvi atanuthah atanuta
s
FAFEd A | Il erafa aqa: | Sad
L1& atanuva atanutam atanutdm atanuvahi = atanvatham atanvatam
Ab. P e s s sk s s
atanuma atanuta = atanvan = atanumahi atanudhvam atanvata
> SagA YA o SgAfe  SiAge sTdd
tanomi tanosi = tanoti tanve tanuse tanute
¥ m | wm | wm | e . ==
12 & . tanuvah tanuthah tanutah tanuvahe @ tanvathe @ tanvate
Ab. e g SRGE REE SECID) qard
tanumah tanutha tanvanti tanumahe tanudhve @ tanvate
B qqH: gy dat qqHR age qad
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Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah Vacana

tanavani  tanu tanotu tanavai tanusva = tanutam
Ev
SREUR g ag T ag= agam
12 & tanavava tanutam tanutam tanavavahai tanvatham  tanvatam
Dv
As. qIEE qqdq | ddd™ | dddEg | derdry | derdr
tanuvama tanuta = tanvantu tanavamahai tanudhvam tanvatam
Bv
dagam™ aqd SEC RS WTH% ageaH GEEIGIGS
tanuyam tanuyah tanuyat tanviya @ tanvithah tanvitta
Ev
qq@E@E | qgar | agae a= GECIRIE SEEiis
12 & tanuyava tanuyatam tanuyatam tanvivahi  tanviyatham tanviyatam
Dv
Am.
qqAE | agaH, | a9 ditety | ey, e
tanuyama tanuyata tanuyur = tanomahi tanvidhvam tanviran
Bv
qgam | qgArw SRR REIEI qeiTeaT TR
Catatan terjemahan:
a. L1&Ab. : (dahulu)... bentang, contoh: atanavan (3Td9a") ‘dahulu
saya bentangkan’;
b. L2&Ab. : ... membentang, contoh: tanoti (=) ‘dia membentang’;
c. L2&As. : ...bentang, contoh: tanuta (7<) kalian semua

bentangkang’; dan
d. L2 &Am. : semoga ... membentang, contoh: tanuyat (dJd1q) ‘semoga
dia membentang.’

Bentuk panjang kriya-dhatupada tan () ialah tano
(), sebagaimana tampak pada baris berkode Ev. Adapun
bentuk pendeknya ialah tanu (), sebagaimana tampak pada
baris berkode Dv dan Bv. Sebagai contoh lain pada kelompok
tanadigana, berikut disajikan AKDT untuk kriya-dhatupada
kr ().
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Tabel 8.42 Contoh AKDT pada Tananigana untuk Akar Kata kr

Kalartah | Vacana
akaravam akaroh  akarot akurvi akuruthah  akuruta
Ev
SHTH | AL A TR AFTAT: | ITHEd
akarva akurutam akurutam akurvahi = akurvatham akurvatam
L1& Ab Dv
3hd | THEAH,  AHTAW, AFAle | SHAATH  FFATAH
akurma akuruta akurvan akurmahi akurudhvam akurvata
Bv
SEHH | A | IFE | SIFHfg | oTHTeAH | Tged
karomi karosi = karoti karve kuruse kurute
Ev
wFAH wN wfd EE] FEY A
karvah kuruthah kurutah = karvahe karvathe  karvate
L2 & Ab. Dv
e FTT: | e EEH FAr FArd
karmah kurutha karvanti kurmahe kurudhve kurvate
Bv
F: XA HAr ERrd A Fad
karavani kuru = karotu  karavai kurusva  kurutam
Ev

A FE G CacH o oz
karavava kurutam kurutam karavavahai kurvatham kurvatam

FEE  FIAL FIAW | FEEG  FAEH FEEE

kuruvama kuruta karvantu karavamahai kurudhvam kurvatam

L2 & As. Dv

Y ogem gw wy wemt gem gem
. kuryam kuryah kuryat kurviya  kurvithah kurvitta
BRI CRE N
12 & Dy kuryava kuryatam kuryatam kurvivahi kurviyatham kurviyatam

Am. Fam | gAtn  gAE geEfe  gEEem g

kuryama kuryata karuyur kurmahi kurvidhvam kurviran

B
VWWWW@W{W
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Catatan terjemahan:
a. L1&Ab. : (dahulu)... membuat, contoh: akuruta (37%%d) ‘dahulu

saya buat’

b. L2&Ab. : ... membuat, contoh: karomi (H) ‘saya buat’

c. L2&As. : ..buatkan, contoh: kurutam (%¥aHq) kamu berdua,
buatkan’

d. L2&Am. : semoga ... membuat, contoh: kuryat (Fa1q) ‘semoga dia
membuat’

6. AKDT pada Krayadigana (Kelas IX)

Untuk krayadigana ini, proses tinanta menggunakan rumus
AKDT =KD + (na/m/ni1) + PK1. Dari rumus ini, terlebih dahulu
ditentukan bentuk sabala dan bentuk abala kriya-dhatupada.
Untuk memperoleh kriyangapada tersebut, ditambahkan
ni (1) pada KD-nya. Pada bentuk sabala, tambahan ni ()
umumnya berubah menjadi na (AT). Namun, jika bentuk sabala
diawali dengan svara, tambahan tersebut berubah menjadi
anunasika m/n (9/9). Tahap terakhir ialah menambahkan PK
sesuai aturan yang berlaku.

Tabel berikut menyajikan beberapa contoh kriya-dhatupada
kelompok krayadigana, bentuk kriyangapada yang dihasilkan,
serta terjemahannya.

Tabel 8.43 Contoh KD dan kgp dari krayadigana

Dhatupada | Bentuk Panjang | Bentuk Pendek

Fri (5BY) krina (shior) krini (h1ot)  membeli

as (3R0) asna (3191) asni (3151) makan
grah (7g) grhna (&) grhni (T§))  mengambil
jha (3 jana () jani (ST mengetahui

bandh (s=) badhna (SI1) badhni (%)  mengikat
vr (3) vrna () vni ()  memilih
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Setelah mendapatkan bentuk dasar dari kriya-dhatupada
melalui proses di atas, sesuai rumus di atas, proses selanjutnya
ialah tinantam dengan menambahkan PKI. Dari kriya-
dhatupada yang sudah diproses di atas, yang akan dicontohkan
proses tinantam pada kelompok krayadigana ini adalah akar
kata grh. Berikut disajikan tabel contoh AKDT pada kelompok
krayadigana untuk akar kata grh.

Tabel 8.44 Contoh AKDT pada Krayadigana untuk Akar Kata grh

Kalartah Vacana

agrhnivah agrhnithah agrhnat agrhni  agrhnithah agrhnita

Ev

agrhniva agrhnitam agrhnitam agrhnivahi agrhnatham agrhnatam

AT RIAY G SFgEfe | SEIET SR,

agrhnima agrhnita  agrhnan | agrhnimahi agrhnidhvam agrhnata

L1&Ab. Dv

Bv
EUCE R e IS WL L S e S
grhnami  grhnasi grhnati grhne grhnise grhnite
Ev
grhnivah | grhnithahy grhnitah = grhpivahe = grhnathe = grhnate
L2&Ab. Dv

R i i i REIEE i
grhnimah grhnitha = grhpanti  grhnimahe = grhnidhve  grhnate

Bv
RCL O B [ e TErA Ted
grhnani  grhnana = grhnatu grhnai grhnisva  grhnitam
Ev
RCERE LB kY ®E TR
grhnava = grhnitam grhnitam grhnavahai grhnatham grhpatam
L2&As. Dv
grhnama  grhpita  grhpantu grhnamahai grhnidhvam grhpatam
Bv
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Parasmaipadam Atmanepadam

Kalartah Vacana

grhniyam grhniyah = grhniyat = grhniya | grhnithah = grhnitta
Ev
TEE, TEEE TR TR T T
12 & grhniyava grhniyatam grhniyatam grhnivahi grhniyathamgrhniyatam
Dv
Am. A e e EER e e
grhniyama grhniyata grhniyur grhnimahi grhnidhvam grhniran
Bv
Catatan terjemahan:
a. L1&Ab. : (dahulu)...ambil, contoh: agrhnivah (37gia:) ‘dahulu
saya mengambil’
b. L2&Ab. : ... mengambil, contoh: grhnati (<JIf) ‘dia mengambil’
c. 12&As. : ...ambilkan, contoh: grhnita (@id) ‘kalian semua
ambilkan’

d. L2&Am. : semoga ... mengambil, contoh: grhniyat (Tg1d) ‘semoga
dia mengambil’

H. Lakare Tinantam

Lakare tinantam, selanjutnya disingkat LT, adalah proses tinanta
pada setiap lakara. Pada bagian ini, akan dijabarkan kriya-
dhatupada tinanta berdasarkan enam lakara. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, enam lakara tersebut terkait
dengan kala atau waktu. Keenam lakara tersebut ialah: lat
lakara (3¢ &&NR), lan lakara (¥ &R atau imperfectum), lit
lakara (f5€ &R atau perfectum), lun lakara (IS FFR atau
aoristus), lrt lakara (< F®R atau futurum), dan lut lakara (I
@ahX). Perhatikan contoh keenam lakara berikut.
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Tabel 8.45 Contoh Tinanta pada Enam Lakara

No. ‘ Lakara ‘ Devanagari Contoh tinanta

1 litlakira f&T@®R  babhiiva (F39dY) dia (dulu) begitu

2 lanlakara @ ®®R  abhavat (THHH) dia (sebelum
kemarin) adalah

3 latlakara FT@HR  bhavati (94fT) dia ada atau
menjadi

4  lunlakara Qg®®R  abhit (379q) dia

5 Irtlakara = FT@HR  bhavisyati (Wfw=fd)  diaakan

6 lutlakara P SHR  bhavita (9f¥HaT) dia akan
(akhirnya)
menjadi

Dalam proses tinanta, keenam lakara ini berpedoman
pada Tabel 7.4 (PK2). Selain itu, akan dibahas pula bentuk
karmavacya (pasif). Berikut penjelasan setiap bagian tersebut.

Pembentukan kriyangapada pada lit lakara menggunakan
rumus berikut.

KKT: (a-) karadi + KD & (Proses Lakara) + (-t) karanta

Keterangan:

KKT = karmavacya kriya-dhatupada tinanta
KD = kriya-dhatupada

karadi = aksara/suku kata yang mengawali kata
karanta = aksara/suku kata yang mengakhiri kata

1. Lit lakara (L1a)

Sebagaimana dijelaskan di atas, lit lakara adalah pola waktu
masa lampau yang telah selesai. Pada dasarnya, pembentukan
lit lakara pada semua kriya-dhatupada mengikuti kaidah yang
sama, kecuali pada kelompok curadigana, yang tidak dapat
membentuk lit lakara. Oleh karena itu, pembentukan lit lakara
pada kelompok ini dilakukan dengan cara khusus.
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Secara umum, pembentukan kriyarnigapada pada lit lakara
dapat dijelaskan sebagai berikut. Kriyangapada dibentuk
melalui proses abhyasah (37%%:) atau reduplikasi terhadap
suku kata pertama kriya-dhatupada. Berikut ini beberapa
macam abhyasah yang dimaksud.

1) Svara yang mengalami proses abhyasah ialah -a- (37)
dari kriya-dhatupada yang mengandung r (&), r (Y),
atau [ (&). Misalnya:

* kr (%) menjadi ca-kar-a (%K) ‘membuat, berbuat’;
* dhr (9) menjadi da-dhar-a (9RX) ‘menyangga’;

* tr (q) menjadi ta-tar-a (AdRX) ‘menyebrang’,
e dan seterusnya

2) Pada kriya-dhatupada yang mengandung atau
berakhiran svara dirgha, bentuk abhyasah ialah svara
hrsva yang serupa, misalnya:

dha (47) menjadi dadhau GED) ‘menempatkan’

dnu (§) menjadi dnudhava (3919) ‘menggoncangkan’
ni (1) menjadi ninaya (F=9) ‘memimpin’

jv (S&)” menjadi jijiva (Ssia) ‘hidup’

3) Kriya-dhatupadayang diawali dengan svara a (37) ataua
(3T), proses abyasah dilakukan dengan memanjangkan
svara a menjadi a (317), misalnya:

* as (3R) ‘makan’ menjadi as (3TRY)
* ap (319) ‘mencapai’ menjadi ap (379)

4) Kriya-dhatupadayang diawali dengan a (37) atau a (31),
tetapi svara permulaan tersebut diikuti oleh lebih dari
satu vyafijjana membentuk redupliksi berupa an- (371).

5) Kriya-dhatupada yang dimulai dengan i (¥) mengalami
proses abhyasah berupa i () pada bentuk pendek
dan iy (%) pada bentuk panjang. Reduplikasi berupa
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samprasarana (G99R) pada akar kata yang dimulai
dengan ya- (I) atau va- (9), misalnya:

* va () menjadi u-vac-a (3-99-37) ‘berkata’
* i-yaj-a (3-T1-31) ‘berkorban’

6) Kriya-dhatupada lain mengulangi svara pada kriya-
dhatupada tersebut, misalnya: visvivesa (fafayazr)
‘masuk.’

b. Untuk komposisi PK pada lit lakara ini dapat dilihat pada
Tabel 8.4 (PK2).

Secara umum, kriyangapada pada lit lakara dibentuk
dengan rumus berikut.

Lla-kgp: (a-) karadi + KD (G/V) + (-t) karanta

Keterangan:

Lla-kgp = kriyangapada untuk pola waktu lit lakara

KD = kriya-dhatupada yang diproses melalui guna atau vrddhi
pada lakara ini

karadi = tambahan aksara/suku kata untuk mengawali kata

karanta = tambahan aksara/suku kata untuk mengakhiri kata

Kriya-dhatupada dari kelompok curadigana (kelas X)
merupakan pengecualian karena tidak dapat diproses melalui
abhyasah. Lit lakara dibentuk dengan menambahkan akhiran
-am (319), yang tidak mengalami proses subanta lagi, kemudian
ditambahkan PK sebagaimana tercantum pada Tabel 7.4 (PK2).

2. Lan Lakara (L1b)

Lan lakara (past imperfect tense) berkaitan dengan bhiita
kalah (masa lampau) yang belum selesai. Artinya, tindakan
yang dimulai pada masa lampau masih berlanjut hingga waktu
sesudahnya (kini).

Meskipun sama-sama menunjukkan bhuta kalah, lan
lakara berbeda dari lit lakara. Sebaliknya, jika dilihat pada
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PKG6 lakara sebagaimana disajikan pada Tabel 7.4 (PK2) di atas,
bentuk ini hampir mirip dengan lun lakara.

Pembentukan kriyangapada pada lan lakara menggunakan
tiga rumus sesuai peruntukannya. Rumus pertama digunakan
untuk pembentukan lan lakara dasar.

L1b-kgp: (a-) karadi + KD (Lakare G/V) + (-t) karanta

Keterangan:

Lib-kgp = kriyangapada untuk pola waktu lan lakara

KD = kriya-dhatupada yang diproses melalui guna/vrddhi
pada lan lakara.

karadi = tambahan aksara/suku kata untuk mengawali kata

karanta = tambahan aksara/suku kata untuk mengakhiri kata

Tabel berikut menyajikan proses pembentukan
kriyangapada pada lan lakara I.

Tabel 8.46 Proses KGP dari Lan Lakara I

Karadi Lakara | Karanta Terjemahan
a-(31-) gam ga -t agat agur pergi

(@ (m () (3T) (M)
a-(31-) da da -t adat adur memberi

GU) (Tm) (-0 (31eTq) (310

a-(31-)  stha stha -t asthat asthur  berdiri
(=) (=) (-0 G (R

Bentuk yang kedua ialah bentuk lan-lakara yang disertai
karantarani berupa usma dan a-kara. Berikut ini rumusnya:

Lib-kgp: (a-) karadi + KD (G/V) + karantarani + (-t) karanta

Keterangan:
Lib-kgp = kriyangapada untuk pola waktu lan lakara
KD = kriya-dhatupada yang kemudian diproses atau

dikembangkan melalui guna/vrddhi di lakara ini
Karantarani = sisipan aksara (karantarani) di antara aksara-aksara
di tengah kata yang dalam lan-lakara ini dapat
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Karadi
Karanta

berupa -s- (), -is- (BT, -sis- (AL, -sa- (&),

dan -a- (-31-).
= tambahan aksara/suku kata untuk mengawali kata
= tambahan aksara/suku kata untuk mengakhiri kata

Tabel berikut menyajikan proses kriyangapada dari lan-
lakara I1.

Tabel 8.47 Proses KGP dari Lan Lakara Il

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

a-(31-)

ni ()
sru (%)
kr (%)
grah (75)
budh (=)
$amé(3r1)
ya (am)
ha (&)
dis (=)
ruh (3%)
vis (fry)

gam ()

s (®)

s (@)

s (Q)
is (39)
is (39)
is (¥

sis (&)

st (¥19)
sa (&)
sa ()
sa ()

a(31)

-t (=)

-t (-F[)

()

-t ()

2t (_(-0

-t ()

-t (1)

-t ()

~ (_?[)

()

-t (D)

-t (<)

anaisit

(3efte)
asrausit
(areirefia)
akarsit

(TRTq)
agrahit

(3E)

abodhit
(3TEe)
asamsit
(SRREM)
ayasit

(37aTHia)

ahasit

(37RTia)

adiksat

(31feer)

aruksat

(3r®8rd)

aviksat

(srfarer)

agamat
(3TTHR)

anaisur

(Y

asrausur

(313R)

akarsur

()
agrahisur

(sfEEy)

abodhisur

CRUBKHY
asamsisur
(CRIRL)

ayasisur

(3rfaY)

ahasisur

(STETRIR)

adiksan

(srfeEm)

aruksan

(3r®er)

aviksan

(arferer)

agaman
(3TTH)

memimpin

mendengar

berbuat

mengambil

sadar

memuji

pergi

meninggalkan

menunjukkan

naik

masuk

pergi
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Karadi KD Karantarani Karanta  kgp-ev. -bv. Terjemahan

a-(31-)  yuj (IS) a (31) -t (<) (ayujat (ayujan menyatukan
a(3) sad @)  a(x® (D) (asadas (asada‘s duduk

Bentuk ketiga ialah lan-lakara yang disertai karantarani
dan abhyasah. Berikut ini rumusnya.

L1b-kgp = (a-) karadi + abhyasah + KD + karantarani + (-t) karanta

Keterangan:

Lib-kgp =  kriyanigapada untuk pola waktu lan lakara

KD = kriya-dhatupada yang kemudian diproses atau
dikembangkan melalui guna/vrddhi di lakara ini

Abhyasah =  pengulangan suku kata/aksara pada suatu kata yang
bergantung pada aksara/suku kata depan dari kriya-
dhatupadanya

karantarani = tambahan sisipan aksara di antara aksara-
aksara di tengah kata yang dalam lan-lakara ini dapat
berupa -s- (-8-), -is- (-F%), -sis- (-H-), -sa- (-9-),
dan -a- (-31-)

karadi = tambahan aksara/suku kata untuk mengawali kata

karanta =  tambahan aksara/suku kata untuk mengakhiri kata

Tabel berikut menyajikan proses kriyangapada dari lan-
lakara I11.

Tabel 8.48 Proses kgp dari Lan Lakara 111

acicarat bergerak,
(3T ) (Eﬁ) (El{) (37) (- ?D (3TM=RA)  berkeliaran
a- di drs a -t adidrsat melihat
(31) G) (=) (31 (R (=)
a- mu muc a -t amumucat melepaskan
(31-) Y T) (30 0 ()
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3. Lat Lakara (L2a)

Lat lakara (@€ ®®R) merupakan bentuk masa kini (present
tense). Sistem ini sangat terkait dengan vartamana kalah
(waktu sekarang). Pada dasarnya, semua kriya-dhatupada
dapat digunakan untuk kalah ini. Hal tersebut telah dijelaskan
sebelumnya tentang sthira kriya-dhatupada tinanta dan asthira
kriya-dhatupada tinanta.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, lat lakara telah
dijabarkan ke dalam tiga variasi sistem, yaitu vartamana kalah-
vidhilinarthah (present indikatif), vartamana kalah-ajriarthah
(present imperatif), dan vartamana kalah-asirlinarthah
(present optatif), baik dalam bentuk parasmaipadam maupun
atmanepadam.

4. Lun Lakara (L2b)

Lun lakara merupakan bentuk masa lampau (past tense)
yang paling sederhana dan menggunakan awalan karadi. Lun
lakara ini merupakan bentuk past tense yang paling sederhana.
Kriyarigapada pada lun lakara dibentuk dengan rumus berikut.

L2b-kgp: (a-) karadi + KD + (-t) karanta

Keterangan:

L2b-kgp = kriyangapada untuk pola waktu lun lakara

KD = kriya-dhatupada

karadi = Tambahan aksara/suku kata untuk mengawali kata
karanta = Tambahan aksara/suku kata untuk mengakhiri kata

Misalnya, untuk membentuk lun-kar kriyangapada untuk
KD bhu (¥) dapat menerapkan rumus di atas: (a-/37) + ¥ (bha)
+ (-t/-q), sehingga hasilnya menjadi ‘abhut (379d)".
5. Lrt Lakara (L3a)

Lrt lakara dapat dikategorikan sebagai indefinite future tense.
Lrt lakara terkait dengan bhavisya kalah atau waktu yang akan
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datang. Secara umum, pola pembentukan kriyangapada dan
tinanta pada kelompok ini mengacu pada rumus berikut.

L3a-KDT = KD (G/V) + karantarani + PK2 ( Ab.)

Keterangan:

L3a-KDT = Lrt lakare kriya-dhatupada tinanta (tinanta untuk
akar kata kerja pada tempo Irt lakara)

KD (G/V) = kriya-dhatupada yang kemudian diproses atau

dikembangkan melalui guna/vrddhi di lakara ini,
dengan catatatan untuk hasil guna/vrddhi yang
dipakai ialah bentuk panjangnya

karantarani = sisipan (biasanya yang digunakan berupa sya/isya),
jika kriyangapadanya berakhiran svara, harus
digunakan ialah PK -sya (¥), sebaliknya jika kgp
berakhiran vyafijana, PK yang digunakan ialah isya
(3%)

PK2 (Ab..) = purusa karanta khusus pada bentuk parasmaipadam

(lihat Tabel 7.4)

Sebagai contoh KD bhu () digunakan menjadi bhau/bhav
(~F1/ 99). Selanjutnya, dipakai bentuk panjangnya, yaitu bhav
(¥99). Setelah itu, diakhiri dengan memasukkan rumus di atas:
bhav (¥9) + isya (3) = bhavisya (Wfas).

Setelah kriyarigapada bhavisya (9fersT) terbentuk, proses
tinanta mengikuti ketentuan pada Tabel 7.4 (PK2). Tabel
berikut menyajikan contoh L3a-KDT untuk akar kata bhu (%).

Tabel 8.49 L3a-KDT untuk Akar Kata bhu

bhavisyami bhavisyasi bhavisyati
B b et safereafe
bhavisyavah bhavisyathah bhavisyatah
2 b forea: fersger: fersra:
bhavisyamah bhavisyatha bhavisyanti
R e e
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bhavisye bhavisyase bhavisyate
Ev

iy wiorsd fererd

bhavisyavahe bhavisyethe bhavisyete

Ap. Dv

wfersmeg wierse afesa

bhavisyamahe = bhavisyadhve  bhavisyante
Bv

wferearg wfersae aferer=t

6. Lut Lakara (L3b)

Lut lakara (F< ®®R) disebut sebagai definite future tense.
Bentuk ini juga terkait dengan bhavisya kalah atau waktu yang
akan datang. Pembentukan lut lakara pada dasarnya sama
dengan Irt lakara. Untuk membentuk kriyangapada pada lut
lakara, cukup ditambahkan a-karadi pada bentuk yang telah
diproses melalui Irt lakara. Pola ini sama seperti pembentukan
kriyangapada pada lan lakara, yaitu dengan menambahkan
a-karadi pada kriyangapada yang telah diproses melalui lat
lakara. Rumus pembentukannya sebagai berikut.

L3b-KDT = (a-) + KD (G/V) + karantarani + PK2 ( Ab.)

Keterangan:

L3b-KDT = lut lakare kriya-dhatupada tinanta (tinanta untuk
akar kata kerja pada tempo luf lakara)

KD (G/V) = kriya-dhatupada yang kemudian diproses melalui

guna/vrddhi di lakara ini, di mana untuk hasil guna/
vrddhi yang dipakai ialah bentuk panjangnya

karantarani = sisipan yang dipakai biasanya berupa (sya/isya). di
Jika kriyanigapada berakhiran svara, harus dipakai
adalah PK -sya (®). Sebaliknya, jika kriya-dhatupada
-nya berakhiran vyanijana, PK yang dipakai ialah isya
(3%)

PK2 (Ab..) = purusa karanta khusus pada bentuk parasmaipadam
(lihat Tabel 7.4).
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Sebagai contoh, KD kr (%) mengalami guna menjadi kar
(). Karena berakhiran vyarijana, karantarani yang dipakai
ialah isya (3%) sehingga menjadi: a (37)+ kar (%) + isya (3)
= karisya (=),

Setelah kriyarigapada karisya (&) terbentuk, proses
tinanta mengikuti ketentuan pada Tabel 7.4 (PK2). Tabel
berikut menyajikan L3b-KDT untuk akar kata kr ().

Tabel 8.50 L3b-KDT untuk Akar Kata kr

I N R

akarisyami akarisyasi akarisyati
STRRfH R SRR
akarisyavah akarisyathah akarisyatah
- by STHNE: ST ST NI
akarisyamah akarisyatha akarisyanti
T e st st
akarisye akarisyase akarisyate
R S —— i
akarigyavahe akarisyethe akarisyete
Ap. Dv
STH TR SHRAY SRS
akarisyamahe akarisyadhve akarisyante
U e s ST

I. Karmavacya Kriya

Karmavacya kriya adalah bentuk pasif dari kata kerja dalam
bahasa Sanskerta. Karmavacya kriya tinanta, yang selanjutnya
disingkat KKT, merupakan tasrifan untuk membentuk kata
kerja pasif. Kalah yang dapat digunakan dalam KKT meliputi:
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an o

vartamana kalah-vidhilinarthah (present-indikatif);
vartamana kalah-ajnarthah (present-imperatif);
vartamana kalah-asirlinarthah (present-optatif); dan
bhuta kalah-vidhilinarthah (imperfektum-indikatif).

Secara umum, jenis padam yang digunakan untuk KKT

ialah atmanepadam. Pola pembentukan KKT mengacu pada
rumus berikut.

Pola KKT = KD (akar pendek) + (-ya-) + PK2 (Ap.)

Keterangan:

KKT = karmavacya kriya-dhatupada tinanta

KD = kriya-dhatupada

(-ya) = karantarani -ya-

PK2 (Ap.) = purusa karanta khusus pada bentuk atmanepadam

(lihat Tabel 7.4).
Sebagai contoh, KD drs (831) ‘melihat’ setelah diproses

dengan pola KKT menghasilkan bentuk berikut.

Ao &8

drs-ya-te (T ‘dilihatnya’ (L2)

a-drs-ya-te (37€=q) ‘telah dilihatnya’ (L1)

drs-ya-tam (T9d™) ‘haruslah dilihatnya’ (L2-As.)
drs-ye-ta (F94d) ‘semoga dilihatnya atau supaya dilihatnya’
(L2.Am.)

Tabel berikut menyajikan contoh KKT untuk akar kata drs.

Tabel 8.51 Contoh KKT untuk Akar Kata drs

T T T

drsyai drsyaivahe  drsyaimahe
" = wmwm
Ll - drsyase drsyathe drsyaidhve
R =y TS
drsyai drsyate drsyaire
” = e
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T T N T

Lib

L2a

L2b

L3a

P1

P2

P3

P1

P2

P3

P1

P2

P3

P1

P2

P3
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drsyai
=
drsyathah
I
drsyata
e=ad
drsye
=
drsyase
=g
drsyate
T=2ad
drsye
=
drsyathah
TRAYT:
drsyata
=Rad
drsyai
=
drsyase
=
drsyate

T=aq

drsyavahi
LI

drsyatham
e,

drsyatam
TR,

drsyavahe
T=ae
drsyathe
=Y
drsyate
ERIc]
drsyavahi
ESRE I
drsyatham
BRI
drsyatam
ERATATH
drsyavahe
SRkl
drsyaite
=
drsyaite

T=a

drsyamahi
efe
drsyadhvam
T,
drsyanta
A
drsyamahe
TXAAR
drsyadhve
=g
drsyante
T
drsyamahi
T=aAe
drsyadhvam
R
drsyata
AT
drsyamahe
T
drsyadhve
TR
drsyante
EeRa|



I T N T

drsye drsyavahi drsyamahi
P1
= BSREI EEREIR
drsyathah  drsyaitham  drSyadhvam
L3b P2
T T, T
drsyata drsyaitam drsyanta
P3
T=aq EEO I =

LS

Karantarani -ya- pada proses tinanta di atas perlu
diperhatikan dengan baik. Ada kemiripan dengan proses tinanta
pada bentuk Irt lakara yang menggunakan karantarani -sya-
atau -isya- dalam prosesnya. Jika tidak cermat, seolah-olah sama
untuk beberapa kata tertentu. Namun, jika dicermati dengan
saksama, perbedaannya akan terlihat. Perbedaan utamanya
terletak pada bentuk akar yang digunakan. Pada Irt lakara,
digunakan akar panjang, sedangkan pada KKT digunakan akar
pendek.

J. Kriyapadatikara

Kriyapada dalam bahasa Sanskerta memiliki bentuk-bentuk
pertumbuhan. Terdapat tambahan lain yang sering dipakai
dalam penyusunan kata kerja. Tambahan ini biasanya berupa
penambahan suku kata pada kriyapada untuk membentuk
fungsi tertentu. Tambahan itu disebut kriyapadatikara, yang
sekaligus membentuk kata kerja pertumbuhan.

Kriyapadatikara ini dapat berupa karantarani (suku kata
yang menjadi sisipan) atau karanta (suku kata yang menjadi
akhiran) dari suatu kriyapada. Penambahan kriyapadatikara
akan mengubah makna dari kriyapada. Perubahan makna
itu sekaligus mengubah fungsi penggunaannya. Fungsi itu
umumnya meliputi fungsi kausatif, denominatif, desideratif,
intensifum, dan fungsi part.
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1. Aya-Karantarani

Aya-karantarani adalah sisipan yang berupa suku kata -aya-
(313) dalam kriyapada. Bentuk varian lain dari aya-karantarani
ialah paya-karantarani yang berupa suku kata -paya- (99). Aya-
karantarani ini membentuk beberapa fungsi antaralain fungsi
kausatif dan fungsi denominatif.

Aya-karantarani dapat membuat fungsi kausatif. Jika
suatu kriyapada bermakna ‘xyz’, setelah ditambahkan aya-
karantarani atau paya-karantarani maknanya berubah menjadi
‘menyebabkan’ atau ‘membuat xyz’. Perhatikan contoh di bawah
ini.

Kata patati (4afd) dapat diartikan ‘dia jatuh’ Setelah
ditambah dengan aya-karantarani, kriyapada tersebut menjadi
patayati (9q/@fd) dan berarti ‘dia menjatuhkan (membuat
jatuh). Berikut ini beberapa aturan yang perlu diperhatikan
dalam membentuk kriyapada menggunakan aya-karantarani.

a. Jika kriya-dhatupada berakhiran svara selain a (37), e (T), ai
(¥), dan o (37), bentuk tersebut terlebih dahulu mengalami
proses vrddhi sebelum ditambahkan aya-karantarani dan
dibentuk menjadi tinanta dengan menambahkan PK2.
Contoh:

Tabel 8.52 Pembentukan Tinanta melalui
Proses Guna/Vrddhi dan Penambahan Aya

Bentuk
guna/ i Tinanta
vrddhi
1 ni nay () +aya +ti  nayayati menjadikan
() (3@ (fa) (Amafd)  orang
memimpin

2  bhua bhau +aya +ti  bhavayati mengadakan
() () @@ () (i)
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Bentuk

No. | Dhatu | guna/ +aya i Tinanta Arti
vrddhi
3  sru $rau +aya +ti  $ravayati membuat
(%) (sm3) (@) (f) (smemfd)  orang
mendengar

Kriya-dhatupada yang berakhiran svara hrsva selain a (37)
yang diikuti oleh vyanijana murni, melalui proses guna
dan setelah itu diberi aya-karantarani, lalu melalui proses
tinanta dengan menambahkan PK2, contoh:

Tabel 8.53 Pembentukan Tinanta dari Dhatu Berakhiran
Svara Hrsva melalui Proses Guna/Vrddhi

Bentuk

guna/ i Tinanta
vrddhi

1 budh bodh +aya +ti bodhayati menjadikan
(F9) @) (em)  (f)  (SreEfa) orang

mengetahui

2  muc moc +aya +ti mocayati = menjadikan
@ @ @) () (@EEfm  orang

membebaskan

3 vrdh vardh +aya +ti vardhayati menumbuhkan
@M @9 (@) () (adafa) atau membuat
tumbuh

Kriya-dhatupada yang berakhiran svara a (31) hrsva yang
diikuti oleh vyanijana murni, biasanya melalui proses
vrddhi, kemudian diberi aya-karantarani, lalu melalui
proses tinanta dengan menambahkan PK2. Contoh:
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Tabel 8.54 Pembentukan Tinanta dari Dhatu Berakhiran
Svara Hrsva a melalui Proses Guna/Vrddhi

BEnGik Tinanta

vrddhi

1 kam kam +aya +ti kamayati menjadikan

(@) (@™) (@) () (@mafd)  orang mencintai

2 pat pat +aya +ti patayati menjatuhkan,

(@) (@) (3@ (R (ur@afd)  membuat jatuh

3 sad sad +aya +ti sadayati mendudukkan,

(@) @m) (@) () (@A) membuat orang
duduk

d. Kriya-dhatupadayang berakhiran svara a (31), e (Q), ai @),
atau o (3M), biasanya svara terakhirnya berubah menjadi a
(31), lalu diberi paya-karantarani (dari aya menjadi paya)
dan melalui proses tirianta dengan menambahkan PK2,
contoh:

Tabel 8.55 Pembentukan Tinanta dari Dhatu
Berakhiran Svara a, e, ai, atau o

Bentuk +paya
Dhatu | Devanagari | setelah | Devanagari i Tinanta Arti
perubahan 4
Bl

1 jha jha Ell +paya jfiapayati =~ menjadikan
(W) +  (FWA[)  orang tahu
ti (1)

2 dhe q dha b1l +paya dhapayati membuat
(W) +  (49afd)  orang
ti (fr) menyusu

3 gai ki ga Rl +paya  gapayati = membuat
(W) + (M) orang
ti () menyanyi

4  do Q da U +paya  dapayati =~ membuat
(W) +  (IWAT)  orang
ti (far) memotong
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e. Adabeberapa pengecualian yang perlu diperhatikan untuk
pembentukan aya-karantarani ini, misalnya:

Tabel 8.56 Pengecualian dalam Pembentukan Aya-Karantarani

Bentuk aya-karantarani

© 0 N o b~ W

11
12

ksai (&)
$rai (1)

i(®

r (®)
kri ()
()
ruh (%)
hri (1)
pa ()
pa ()

pi (1)
labh (&%)

ksapayati (&ra=fr)

$rapayati (#9af)

apayati (3T93fc)
arpayati (3T93fa)
krapayati (shTaafcr)
japayati (ST9aft)
ropayati (T9af)
hrepayati (Fuafa)
payati (qrrfcr)
palayati (qTesf)

purayati (q¥afd)
lambhyati (F®afT)

membuat orang
membakar

membuat orang
memasak

membuat pergi
membuat pergi ke

[arti tidak dicantumkan |
memenangkan
menumbuhkan
membuat malu
membuat orang minum

membuat perlindungan,
melindungi

membuat orang mengisi

membuat orang
mendapat

Tabel berikut ini menunjukkan aya-karantarani dan
paya-karantarani serta perubahan fungsi kata kerjanya yang
berkaitan dengan fungsi kausatif.

Tabel 8.57 Contoh Aya-Karantarani dan Paya-Karantarani

budh (94) mengetahui aya (319)
vid (frg)

mengetahui  aya (31)

vrdh (§9) tumbuh

bodhayati (Sier@fd)  menjadikan tahu
vedayati (3&af) membuat tahu

aya (3T9) vardhayati (aeafd) membuat tumbuh
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karantarani kriyapada

am (3™)  bergerak aya (31@)  amayati (3TTHafT) menggerakkan
kam (%9) mencintai aya (3T) kamayati (sTafe) membuat cinta
cam (¥H) minum aya (31) camayati (STHAfT) membuat minum

vad (g)  berkata aya (3/)  vadayati (Teaf) membuat bicara

sad (¥§) duduk aya (313) sadayati (FTeaf) membuat duduk
jan (S¥)  lahir aya (W)  janayati (SFaf) melahirkan
gam (M) pergi aya (/) | gamayati (TH3fT) membuat pergi

jfid (;M)  mengetahui paya (9F)  jfiapayati (JToRIfT) menjadikan tahu

stha (®I)  berdiri paya (99) | sthapayati (®moaifd)  menjadikan berdiri
_ . _ . memandikan,
sna (¥1)  mandi paya (99)  snapayati (¥T9af) membuat mandi
hri (&) malu paya (99) | hrepayati (guafd) membuat malu

sidh (f&9)  berhasil aya (31@)  sidhayati (ferafa) membuat berhasil

Kriyapada di atas juga dapat dibuat dalam bentuk
karmavacya (pasif), misalnya kata sthapayati (RI93fd) pada
tabel di atas diartikan ‘dia membuat berdiri’. Jika kata tersebut
diubah menjadi bentuk karmavacya, akan menjadi sthayate
(Wmad) 4a didirikan’.

Aya-karantarani juga dapat membentuk fungsi denominatif
terhadap suatu namapada. Maksud fungsi denominatif ialah
adanya upaya mengubah namapada (kata benda) menjadi
kriyapada. Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia ada kata
‘dana’ dan ‘mendanai’. Kata ‘dana’ialah kata benda, sementara
‘mendanai’ sudah berubah menjadi kata kerja.

Dalam bahasa Sanskerta, aya-karantarani ini juga memiliki
fungsi yang sama. Sebagai contoh kata katha (%9) ialah jenis
namapada ‘cerita’. Jika kata katha (%9) ini ditambah dengan
aya-karantarani, akan menjadi kriyapada kathayati ()
‘menceritakan atau membuat cerita’.
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Dalam tata bahasa Sanskerta, penambahan aya-karantarani
secara otomatis mengubah kriyapada menjadi sakarmaka-
kriyapada (kata kerja transitif). Sebagai contoh, kata khada
(W) setelah mendapat aya-karantarani menjadi khadayati
(Wreafd). Bentuk tersebut merupakan sakarmaka-kriyapada,
seperti tampak pada kalimat janakah vihagan salin khadayati
(STeh: fargaT 2Tfes] WeAld) ‘ayah membuat burung-burung

memakan padi’.

2. Sa-Karantarani

Sa-karantarani adalah sisipan yang berupa suku kata -sa- ()
dalam kriyapadanya. Salah satu variannya ialah isa-karantarani
yang berupa sisipan -isa- (39). Sa-karantarani membentuk
fungsi desideratif dalam tata bahasa Sanskerta.

Fungsi desideratif ialah fungsi yang menyatakan keinginan
untuk mengerjakan sesuatu. Sa-karantarani membentuk
fungsi desideratif. Jika suatu kriyapada bermakna *xyz; setelah
ditambahkan sa-karantarani atau isa-karantarani maknanya
menjadi ‘ingin melakukan xyz. Adapun rumus yang digunakan
untuk membentuk sa-karantarani ialah:

abhyasah -i/-u svara + KD + -sa-/-isa- karantarani + PK

Keterangan:

abhyasah = pengulangan suku kata dengan menggunakan svara
i/a

KD = kriya-dhatupada yang kemudian diproses atau

dikembangkan melalui guna/vrddhi
Karantarani = sisipan yang digunakan, yaitu -sa- atau -isa-); dan
PK = purusa karanta

Perhatikan beberapa catatan berikut!

a. JikaKD berakhiran -i, abhyasah harus berbunyiidan svara
pada KD berubah menjadii(dirgha), misalnya: ji-(ji)gi-sa-ti
(fSiffrafer) ‘dia ingin mengalahkan’.
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408

Jika KD berakhiran -u, abhyasah harus berbunyi u dan
svara pada KD berubah menjadi 0 (dirgha), misalnya su-
($ru)$ri-sati (FURT) ‘dia ingin mendengar’.

Jika KD berakhiran -r (di belakang aksara yang bukan
dari kelompok osthya), abhyasah harus berbunyi i dan
svara pada KD berubah menjadi ir, misalnya ti-(tr)tir-sa-
ti (ferefieifr) “dia ingin menyeberang’.

Jika KD berakhiran -r (di belakang aksara yang dari
kelompok osthya), abhyasah harus berbunyi i dan svara
pada KD berubah menjadi ur, misalnya bu-(bhr)bhur-sati
(oqdifer) ‘dia ingin memikul.

Jika KD berakhiran selain svara i, u, atau r, abhyasah harus
berbunyi i dan svara pada KD tidak berubah.

Tabel berikut menyajikan contoh sa-karantarani dan
isa-karantarani yang berasal dari Tabel 7.33.

Tabel 8.58 Contoh Sa-karantarani dan Isa-karantarani

Abhyasah karantarani kriyapada
bi(f) budh(g9) isa(d)  bibudhisati (Fgfefi) ingin tahu
vi (far) vid (forg) isa (d)  vivadisati (ferafeuf) ingin tahu
vi(ff)  vrdh(39) isa(¥)  vivrdhisati (fegfewfd) | ingin tumbuh

i(®  am(sm) isa(¥)  yamisati (SR ingin bergerak

ki(fF) kam (W) isa(¥) cikamisati (refawfd)  ingin cinta
ci(@) | cam(¥®) isa(¥) kicamisati (fFafEfii) ingin minum
vi(f)  vad (3%) isa (W)  vivadisati (fFafe@fa)  ingin bicara

si (F) sad (9%) isa (9) | sisadisati (fFafewf) ingin duduk
gi()  jan(S) isa(®)  gijanisati (AR)  ingin lahir
i) | gam@m) | isa(®) |jigamisati (S | ingin pergi

ji (R1) jfia (3m) sa(¥)  jijfiasati (Rrgmaf) ingin tahu
si(f)  stha(=m) sa(¥)  sisthasati (Rrgrafa) ingin berdiri
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Abhyasah karantarani kriyapada

si () sna (HT) sa(d)  sisnasati (Rreomafa) ingin mandi
hi (f§) hri (g) sa(d)  hihrisati (feghaf) ingin malu
si(f) sidh (9) sa(d)  sisithasati (Rf¥@@ki)  ingin berhasil

Sejumlah kata berasal dari proses sa-karantarani,
tetapi dalam perkembangannya, kemudian berdiri sendiri
sebagai kriyapada maupun namapada. Berikut beberapa
contoh kata yang dimaksud.

f. Siksati (R1&7f) ‘belajar’ berasal dari akar kata sak (27%6)
‘dapat/sanggup’. Kata Siksa (f21&7) adalah hasil proses sa-
karantarani, yang berarti ‘keinginan untuk sanggup/dapat’
yang kemudian diartikan ‘belajar’.

g. Pipasu (fqug) berjenis puliriga dan napumsakaliriga
dan pipasa (faumE) berjenis striliriga. Kedua bentuk ini
seolah berdiri sendiri, padahal berasal dari akar kata pa
(97) ‘minum’. Setelah menjadi pipasu atau pipasa, kata
itu diartikan sebagai ‘sangat ingin minum’. Contoh dalam
kalimatnya: balakah jalam pipasena pibati (9T&eh: SIS
fUargoT fUaifcr) ‘anak laki-laki meminum air karena sangat
ingin minum (kehausan)’.

3. Dirgha-Karantarani

Dirgha-karantarani adalah sisipan yang berupa sisipan
suku kata dirgha yang berasal dari abhyasah (pengulangan)
dalam kriyapadanya. Dirgha-karantarani membentuk fungsi
intensivum dalam tata bahasa Sanskerta. Bentuk intensivum
ialah bentuk kriyapada yang menyatakan penegasan atau
intensitas suatu Tindakan.

Tinanta 409



Dirgha-karantarani dibentuk dengan menambahkan
abhyasah (pengulangan) di depan KD yang dibentuk, contoh:
* tap (d9) menjadi ta-tap-ya-ti (ATq@() ‘dia sangat menyala’
e kam (%H) menjadi ka-kam-ya-ti (THIf) ‘dia sangat

mencintai’.

Contoh

TH: AT PRI

Ramabh Sita kakamyati
‘Rama sangat mencintai Sita.

4. At, Isyat, dan Vah-Karanta

Akhiran berupa -at (at-karanta), -isyat (isyat-karanta), dan -vah
(vah-karanta) merupakan jenis akhiran yang digunakan untuk
membentuk fungsi partisif dari kriyapada. Fungsi partisif
menyatakan bahwa suatu tindakan sedang berlangsung atau
sedang dilakukan. At-karanta, isyat-karanta, dan vah-karanta
hanya digunakan pada bentuk parasmaipadam. Ketiganya dapat
dipakai padaberbagai kalah, mulai dari bhtta kalah, vartamana
kalah, hingga bhavisya kalah. Contoh penggunaannya pada
bentuk parasmaipadam disajikan berikut ini.

Tabel 8.59 Pembentukan Partisif pada Parasmaipadam

Akhiran Bentuk partisif

1  bhav (99) -at  bhavat (¥aq) sedang berada
2 bhav (99) -isyat  bhavisyat (9fa=q) = sedang berada
di masa depan

3 jagm (S™) +i(3) -vah  jagmivah (SIf#@:)  sedang pergi
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Bab 9
Namaya Kriydpada

Dalam bahasa Sanskerta, kriyapada tidak hanya berfungsi
sebagai kata kerja, tetapi juga dapat dibentuk menjadi
namapada. Pembentukan kriyapada menjadi namapada
disebut namaya-kriyapada atau disingkat NK. Bab ini
membahas pengertian, jenis, serta kaidah pembentukan
namaya-kriyapada sebagai salah satu proses pembentukan
kata dalam bahasa Sanskerta.

Berdasarkan dapat atau tidaknya disubantakan, namaya-
kriyapada dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu subantavya
namaya-kriyapada (=48 99 framdg) dan asubantavya
namaya-kriyapada (3/e=e A4 fohA19S). Kedua jenis tersebut
akan dibahas pada subbab berikut.

A. Pengertian dan Jenis Namaya-Kriyapada

Dalam banyak bahasa, kata kerja dapat dibentuk menjadi kata
benda melalui proses tertentu. Hal ini juga dapat ditemukan
dalam bahasa Sanskerta. Setiap kriyapada dalam bahasa
Sanskerta dapat dibentuk menjadi namapada. Pembentukan
kriyapada menjadi namapada ini disebut namaya-kriyapada
atau bisa disingkat NK.
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Berdasarkan kemungkinan mengalami proses subanta,
dalam bahasa Sanskerta, NK ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu subantavya namaya-kriyapada (§1a 99 foramag)
dan asubantavya namaya-kriyapada (3ta=1ed A8y fSRATUT).
Berikut ini akan dijelaskan bagian-bagian namaya-kriyapada
tersebut.

B. Subantavya Namaya-Kriyapada

Subantavya namaya-kriyapada (yang selanjutnya disingkat

SNK) ialah bentuk dari namaya-kriyapada yang dapat

mengalami proses subanta atau bentukan kata kerja menjadi

kata benda yang dapat dideklinasikan. Bentuk NK yang yang

dapat mengalami proses subanta ini dikelompokkan menjadi

tiga, yaitu:

1. vidyamana subantavya namaya-kriyapada (fe=rA= gei=isa
A foRamag) yang disingkat vidyamana-SNK,

2. atita subantavya namaya-kriyapada (3Tdtd ga<ed A
foramag) yang disingkat atita-SNK, dan

3. krtavya subantavya namaya-kriyapada (s ga=icd {4
foramag) yang disingkat krtavya-SNK.

Berikut bagian-bagian dari setiap bentuk namaya-
kriyapada tersebut.

1. Vidyamana-SNK

Vidyamana-SNK merupakan bentuk partisipatif dari SNK.
Penamaan ini sekaligus mengingatkan penggunaan akhiran
-mana (A1) atau mana-karanta pada pembentukannya. Bentuk
vidyamana-SNK berfungsi memberikan keterangan bahwa
pekerjaan itu sedang dilakukan atau dikerjakan. Vidyamana-
SNK digunakan untuk parasmaipadam dan atmanepadam.
Berikut ini penjelasan dari Vidyamana-SNK.
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a. Vidyamana-SNK untuk Parasmaipadam
Vidyamana-SNK untuk parasmaipadam pada dasarnya
berasal dari bentuk kriyapadatikara. Vidyamana-SNK
digunakan untuk berbagai kalah mulai dari bhuta kalah,
vartamana kalah, hingga bhavisya kalah.

Untuk vartamana kalah (L2) dan bhavisya kalah
(L3), karanta yang digunakan ialah -at (31q) /-ant (31=))
atau at-karanta/ant-karanta dan --isyat (-%q) atau isyat-
karanta. Biasanya, at-karanta/ant-karanta digunakan
untuk vartamana kalah dan isyat-karanta digunakan untuk
bhavisya kalah. Adapaun pada bhuta kalah (L1), akhiran
yang digunakan ialah -vas/-vah (99/a:) atau vas-karanta/
vah-karanta. Kadang kala, ada penambahan sisipan -i- (¥)
atau i-karantara sebelum vas/vah sehingga menjadi ivas/
ivah.

Bentuk vidyamana-SNK untuk parasmaipadam dapat
dilihat pada contoh-contoh di bawah ini:

bhav + at = bhavat (waq) (L2)
bhav + isyat = bhavisyat (\for=Id) (L3)
cakr +vah = cakrvah (I%4:) (L1)

jagmivah (SifHa:) (L1)

jagm + i+ vah

Setelah mengalami proses karantarani, bentuk
kriyapadatikara diberi akhiran -ah (31:) atau ah-karanta
apabila berfungsi sebagai subjek (karta karaka). Jika
berfungsi sebagai objek (karman-karaka), bentuk tersebut
diberi akhiran -am (31q) atau am-karanta. Sebagai contoh,
bhavat (¥ad) menjadi bhavatah (¥9a:).

Selain bermakna ‘sesuatu yang sedang ada’, bhavatah
juga digunakan sebagai sapaan hormat yang berarti ‘Anda’.
Penggunaan bhavatah merupakan salah satu cara untuk
menghormatilawan bicara. Adapun tvam (FH) merupakan
kata ganti orang kedua yang juga berarti ‘engkau’ atau
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‘kamu’ dalam bahasa Sanskerta. Berikut ini beberapa
contoh kalimat yang menggunakan kata bhavatah.

1) Bhavatah nama kim? (9aa: 9 foH?) ‘Siapakah nama
Anda?

2) Krpayapravesat purvam bhavatah atmatapatram
dehalyam darsayatu (WWW STHATIICER
Figsaq) ‘Tolong tunjukkan ID Anda di pintu!

b. Vidyamana-SNK untuk Atmanepadam
Seperti halnya vidyamana-SNK untuk parasmaipadam,
vidyamana-SNK untuk atmanepadam juga digunakan pada
bhuta kalah, vartamana kalah, dan bhavisya kalah. Selain
itu, bentuk ini dapat digunakan untuk bentuk karmavacya
(pasif).

Vidyamana-SNK untuk atmanepadam dibentuk
dengan memberikan akhiran -mana (A19)/-ana (3119) atau
mana-karanta/ana-karanta. Mana-karanta digunakan
untuk vartamana kalah dengan ragam asthira kriya-
dhatupada (AK), bhavisya kalah, dan karmavacya (Kv).
Adapun ana-karanta digunakan untuk vartamana kalah
dengan ragam sthira kriya-dhatupada (SK) dan bhita
kalah.

Pembentukan vidyamana-SNK untuk atmanepadam
pada L2 (AK)/L3/karmavacya, diperlukan rumus berikut.

Kriyangapada (AK-L2/L3/Kv) + mana

Keterangan:

AK = asthira kriya-dhatupada (akar kata kerja bertema
kelas I, IV, VI, dan X)

L2 = vartamana kalah/lat-lakara, tempo untuk waktu
sekarang (present)

L3 = bhavisya kalah, tempo untuk waktu yang akan
datang (futurum)

Kv = karmavacya (bentuk pasif)
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Berikut contoh proses pembentukan vidyamana-SNK
untuk atmanepadam dengan kriyangapada: bhava (¥9)
‘ada’, bhavisya (Wfa=T) ‘akan terjadi di masa depan’, dan
drsya () ‘melihat’.

Bhava (99) + mana (AT) = bhavamana (9IHT)
‘keberadaan’

Bhavisya (&) + mana (AM) = bhavisyamana (\for=rd=)
‘kejadian masa depan’

Drsya () + mana (A1) = drsyamana (THH)
‘penglihatan, pandangan’

Pembentukan vidyamana-SNK untuk atmanepadam
pada L2 (SK)/L1, diperlukan rumus berikut.

Kriyangapada (SK-L2/L1) + ana

Keterangan:

SK = sthira kriya-dhatupada (akar kata kerja tak bertema
kelas 11, III, V,VII, VIII, dan IX)

vartamana kalah

bhuta kalah

L2
L1

Berikut contoh proses pembentukan vidyamana-SNK

untuk atmanepadam dengan kriyangapada: kurv (%9) ‘berbuat’
dan cakr (I%) ‘membuat’.

Kury (3»‘{) + ana (319)
Cakr (J%%) + ana (31)

kurvana (;mi‘—r) ‘perbuatan’
cakrana (Jsh17) ‘pembuatan’

Berikut ini beberapa catatan terkait subanta pada

vidyamana-SNK baik untuk parasmaipadam maupuun
atmanepadam.

(1) Subantapadavidyamana-SNK untuk parasmaipadam (1.2/

L3) mengikuti subanta pada kata bhavat (¥9).

(2) Subanta padavidyamana-SNK untuk parasmaipadam (L1)

mengikuti subanta pada kata tasthivah (Afra:).
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(3) Subanta pada vidyamana-SNK untuk atmanepadam
mengikuti subanta pada namapada yang berakhiran -a/a
seperti deva (39), dana (M), atau kanya (&=).

Berikut ini disajikan tabel yang berisi ragam pembentukan
vidyamana-SNK (Soetardi, 2001, hlm. 192-196).

Tabel 9.1 Bentukan Vidyamana-SNK

Terjemahan

Asthira kriya-dhatupada (akar kata kerja bertema kelas I, 1V, VI, dan X)
diambil dari dasar ev.P3)

]zlgl bhav bhavat bhavamana bhavanti keadaan
I (99) (VaI) (M) (var=it)
ji . . . - . -
jay jayat jayamana jayanti
(ﬁlsl) ) () ( ) (st kemenangan
lz;gh bodh bodhat  bodhamana  bodhant .
°1) (&) (&) (shermr) (=) P8
krs _ -
F9) kars karsat karsamana karsanti penarikan
; (D) (i) (ePe) (i)
(?Ed) vad vadat vadamana vadanti B
L @ (=) e @ P
(I;%t pat patat patamana patanti keiatuhan
I\) (=) (T) (T (=) cjatuha
ghra . . . - o -
jighr jighrat jighramana  jighranti -
(T) (Rrg) (EER (Frerrr) (Rre=fyy ~ Pencuman
yam - -
yacch yacchat yacchamana  yacchanti .
(q;{) (T=) (Fr=) (T (=) ~ Pemberian
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Terjemahan

div . . - . -

divya divyat divyamana divyanti .
(ﬁ;*) () (Rem) (Remm) (Rar=fyy ~ permaman
ksam - - - -
N ksamya ksamyat ksamyamana ksamyanti

v v v v af
(Ni\) (&) (&rr) (&) (erra=) pemaatan
?;1_[{; dhaya dhayat dhayamana dhayanti eneisapan
v ™ (e7) (Fmm) () PSSP
hu - -

hvaya hvayat hvayamana hvayanti .

1

(I_%,) (@) (&) (&) (ga=) ~ Pemanssian
(g) ruj rujat rujamana rujanti emecahan
v G (%) @) @ P
558 krint krintat krintamana  krintanti

(§3 (Fr=D) (For=) (Re=rmr) (o) | Pemotonsan

muc

@) mufic muficat muficamana  muifcanti pelepasan
VI (29) (29) (FF) (=)
cint cintay cintayat cintayamana  cintayanti emikiran
Fx () () (Frwm)  (Rea=) P
cur

coray corayat corayamana  corayanti

(?('{) (=) (S e ey pencurian

dhr - -
: dharay dharayat dharayamana dharayanti
(;? (eR) (eReT) (SRET) (s ~ Pemahanan

Sthira kriya-dhatupada (akar kata kerja tak bertema kelas II, III, V,VII, VIIL, dan IX)
diambil dari dasar ev.P3)

santi sant sana sati

as
G @) (=) () () keadaan
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Terjemahan

)
II

duh

()
II

dvis

() 11

@)
1
S

(Rn)
1

han

@D
1

da
(L)
III

dha
(|m)
II1
hu
®
11T

su

X
A%

sru

%)
\%

chid

(BR)
VI

yanti yant
(af=) @D
duhanti duhant
(gef=n) (&™)
dvisanti dvisant
(femf=) (fGe=)
bruvanti bruvant
(&) (F5)
sayanti sayant
GRIBY) (FT=1)
ghnanti ghnant
(wf=1) (w=1)
dadati dadat
(=f) (T
dadhati dadhat
(zufa) (3u)
juhvati juhvat
(Tafr) (&)
sunvati sunvant
(grfer) (=)
$rovanti Srnvant
(smaf=r) (s0=)
chindanti chindant
(B=f=) (=)
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yana
(@)

duhana

(ge™)

dvisana

(fg@m)

bruvana

(1)

sayana
(GRIE)!

ghnana
(9T )

dadana
(=)

dadhana
()

juhvana

(F&r)

sunvana

(g=r)

srnvana
(51uaT)

chindana

(=)

yati
(i)

duhati

(gee)

dvisati

(fgwrei)

bruvati

()

sayati
(i)

ghnati

(vl

dadati
(T

dadhati
(Jerett)

juhvati

(et

suvati

(gereh)

Srnvatl

(Toerett)

chindati

(=)

kepergian

pemerahan

kebencian

perkataan

pembaringan

pembunuhan

pemberian

penempatan

pengorbanan

pemerasan

pendengaran

pemotongan



Terjemahan

bhaij
(93)
VII

yuj
(T

VII
)
VIII

tan

(@)
VIII

kri
(&)
X

(3)
is
€y

ksip
(far)

(F)

mr

@)

bhafjanti

(wgrt=)

yufjanti

(F=A=)

kurvanti

(F=if=)

tanvanti

(a=af=T)

krinanti

(forort=)

esyati

(Teaf)

esisyati

(uftreater)

ksepsyati
(&rafe)

dhoksyati
(dreafer)

nesyati

(=)

bhavisyati
(wfersafer)

yoksyati
(dreafa)

karisyati

(enfeeafer)

marisyati

(wfrsafa)

VNK-Pp.(p)/(n) | VNK-Ap.(p)/(n)
bhaiijant bhaiijana
(=) (A3
yufijant yunjana
@) (F~Tr)
kurvant kurvana
(FF=0) (1)
tanvant tanvana
krinant krinana
(ferur=1) (feroTrT)
Bhavisya kalah (L3)
esyat esyamana
(T=9) (T=HT)
esisyat esisyamana
(ufirsm) (ufersamT)
ksepsyat ksepsyamana
(&) (&)
dhoksyat  dhoksyamana
(ehezr) (&heTHT)
nesyat nesyamana
(T=19) (A=)
bhavisyat  bhavisyamana
(wfersra) (fereTaT)
yoksyat yoksyamana
(deaa) (e
karisyat karisyamana
(=) (ReTHT)
marisyat marisyamana
(wfvem) (TfeeTaT)

bharjati

(wrpfen)

yufjati
(ZZ)

kunvati

(Feareit)

tanvati

(qarelh)

krinati

(foporet)

esyanti

(o=t

esisyanti

(uftrea=it)

ksepsyantl

(&ror=t)

dhoksyanti
(et

nesyanti

(Fe=dt)

bhavisyanti

(ferea=ir)

yoksyanti

(read)

karisyanti

(=)

marisyanti

(Afsr=)

pemecahan

perhubungan

perbuatan

pembentangan

pembelian

kepergian

keinginan

pelemparan

pemerahan

pimpinan

pengadaan

perhubungan

perbuatan

peninggalan
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Terjemahan

vrdh  varisyati varisyat varisyamana  varisyanti

(@7 (aRwR) (@R (aRewm)  (aReaw  Pertumbuban

Bhata kalah (L1) dapat diambil dari bentuk Pp.bv./ev.P3.Ap.
Asthira kriya-dhatupada (akar kata kerja bertema kelas I, 1V, VI, dan X)

gam

jagmur jagmivas jagmana jagmivasi .
(T;'D ) () () () Kepersian
nrt

nanrtur nanrtivas nanrtmana nanrtvasi

(:J'I:,D (GER) (FAfcrer®) (AT ()

tarian

vis NPT NPT
(ﬁ?{) vivisur vivisvas vivismana vivisvasi

I (fafermy) (Fafersaer) () (Rfaay)  Pemasukan

ni . .. . _ . _
nlnyur n1ny1vas nlnyamana n1nyava31

(;ur) FrR)  (Rfem)  (FemE)  (Gewmn 0 Pimpinan

Bhata kalah (L1) diambil dari bentuk Pp.bv./ev.P3.Ap.
Sthira kriya-dhatupada (akar kata kerja tak bertema kelas II, III, V,VII, VIII dan IX)

as = 5l asa asivasi
asur asivas asana asivasi
- S keduduk
(HJ (M) (snferae) (3TmET) (omferry TR
?;I_S‘ dadhur dadhivas dadhana dadhivasi .,
o (@) (aferr) (e ) () PenemP
(;%) apur apivas apana apivasi encapaian
v (3TTR) (amfire) (3maT) (onferelyy  PEREP
(l%r) cakrur cakrivas cakrana cakrivasi erbuatan
& mw  @EE @@ @y P
(;;D asur adivas asana el makanan
X (3MRR) (enfRraw) (FTm=IT) (emfRrerE)
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Keterangan:

KD = kriyadhatu (akar kata kerja)

kgp = kriyanga (dasar kata kerja)

VNK = Vidyamana namaya-kriyapada (bentuk partisif)
Pp = Parasmaipadam

Ap = Atmanepadam

(p) = pumlinga

(n) = napumsakalinga

(s) = pumlinga

2. Atita-SNK

Atita-SNK merupakan bentuk ajektif verbal. Bentuk ini memiliki
fungsi menyatakan bahwa pekerjaan itu telah dilakukan atau
dikerjakan. Dalam tempo vartamana kalah, atita-SNK sering
diartikan sebagai ‘setelah’, sementara dalam bhuta kalah dapat
diartikan ‘telah’

Secara umum, cara pembentukan atita-SNK ialah dengan
menambahkan akhiran -ta (d)/-na (9)/-vat () atau ta-
karanta/na-karanta/va-karanta pada KD yang bersangkutan.
Berikut ini cara pembentukan atita-SNK ini yang dimaksud.

Untuk membentuk atita-SNK, digunakan rumus berikut.

KD (akar pendek) + (i)-ta (3-@)

Contoh proses pembentukannya:

(1) ap (3M9) ‘mencapai’ — apta (37q) ‘yang dicapai’

(2) is(39) ‘ingin’ — ista (3¥) ‘yang diingini’

(3) kariks (Tg) ‘ingin’ — kariksita (FTStaa) ‘yang diingini’
(4) kr (%) ‘membuat’ — krta () ‘yang dibuat’

(5) ksip (f?}TC[) ‘melempar’ — ksipta (f&q) ‘yang dilempar’
(6) ji (W) ‘mengalahkan’ — jita (f510) ‘yang dikalahkan’
(7) $ru (%) ‘mendengar’ — sruta (fd) ‘yang didengar’
(8) gam (M) ‘pergi’ — gata (7<) ‘yang telah pergi’

(9) jan (S9) lahir’ — jata () ‘yang dilahirkan’

(10) han (1) ‘membunuh’ — hata (8d) ‘yang dibunuh’
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Jika bentuk KD berakhiran -d (3)/d-karanta atau svara
dirgha, dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

KD + na (7)

dengan catatan:

(1) akhiran -d (-§) atau bentuk d-karanta diganti dengan -n
(-1) atau n-karanta;

(2) akhiran -fij (-3]) atau bentuk 7ij-karanta diganti dengan -g
(-70) atau g-karanta;

(3) akhiran -r (Y) atau bentuk r-karanta diganti dengan -ur
() atau ur-karanta; dan

(4) akhiran -a (-37) atau bentuk a-karanta diganti dengan -1
(-¥) atau i-karanta.

Contoh proses pembentukannya:

(1) chid (f8%) ‘memotong’ — chinna (f&9) ‘yang dipotong’

(2) achad (3®g) ‘menutupi’ — achanna (3MS9) ‘yang ditutupi’

(3) utpad (39%) ‘timbul’ — utpanna (3@) ‘yang timbul’

(4) nisad (%) ‘duduk’ — nisanna () ‘yang telah duduk’

(5) bharnj (Wg) ‘memecahkan’ — bhagna (¥Md) ‘yang telah
pecal’

(6) pr(9) ‘mengisi’ — purna (Q;Uf) ‘yang telah diisi’

(7) ha (87) ‘meninggalkan’ — hina (g9) ‘yang ditinggalkan’

Karmavacyanya dari atita-SNK ini dapat diaktifkan
kembali dengan menambahkan akhiran -vat (9<) atau vat-
karanta. Sebagai contoh: kata krta (%d) yang telah dibentuk
melalui atita-SNK dapat dibentuk lagi dengan menambahkan
vat-karanta sehingga menjadi krtavat (ddad) ‘telah dibuat.’

Di samping itu, ada bentuk-bentuk khusus dari atita-SNK
yang tidak sesuai dengan contoh di atas. Perhatikan contoh-
contoh di bawah ini!
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Tabel 9.2 Contoh Bentuk Khusus dari atita-SNK

dah (%)
drs (320)
tyaj (@)
bandh (=)
budh (34)
muc (99)
y4j (T)
yuj (T
yudh (IY)
vac (39)
labh (&%)
snih (f&1:)
gah ()
guh (T)
ruh (%:)
sah (§:)
dha (¥1)
da (27)
ada (31)
kam (F9)

Jjan (S9)

arti
membakar
melihat
meninggalkan
mengikat
sadar/berpikir
melepaskan
berkorban
menghubungkan
berperang
berkata
mengambil
mencintai
tenggelam
bersembunyi
naik
menyabari
menempatkan
memberi
menerima
mencintai

lahir

dagdha (S9)
drsta (€¥)
tyakta (TT<H)
baddha (37g)
buddha (Ig)
mukta (T<5)
yajiia (T%)
yukta (I)
yuddha (Ig)
ukta (3H)
labdha (=)
snigdha (faw)
gadha ()
gadha (TT9)
rudha (¥9)
sodha (TE)
hita (fgd)
datta (3x7)
atta (3)

kanta (=)

jata (ST)

Selain mengikuti pola di atas, bentuk atita-SNK pada
kelompok curadigana dibentuk dengan menambahkan akhiran
-ita (3d) atau ita-karanta. Perhatikan contoh di bawah ini!
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katayati karita

(hTaaf) (Calis))
cintayati cintita
(ferafer) (farf=ra)
corayati corita
(=afa) (=nfxa)

Beberapa hal berikut perlu diperhatikan terkait penggunaan
atita-SNK.

(1) Subanta pada kata bentukan atita-SNK mengikuti
namapada yang berakhiran a/a, seperti kata deva, dana,
atau kanya.

(2) Subanta pada kata bentukan atita-SNK yang berakhiran
-vat atau vat-karanta mengikuti namapada yang
berakhiran vyarijana seperti kata bhavat.

(3) Atita-SNK yang sudah diaktifkan kembali, seringkali
berlaku sebagai kata kerja pokok.

(4) Pada atita-SNK, pelaku pekerjaan dinyatakan dengan
karana karaka.

(5) Penggunaan atita-SNK pada dasarnya mirip dengan
visesapada.

3. Krtavya-SNK

Krtavya-SNK merupakan bentuk gerundif. Bentuk ini berfungsi
memberikan keterangan bahwa pekerjaan itu harus/boleh/
mungkin dilakukan atau dikerjakan.

Secara umum, krtavya-SNK dibentuk dengan
menambahkan akhiran -tavya (d&7) atau tavya-karanta, -aniya
(3 atau aniya-karanta, dan -ya (-3) atau ya-karanta,
bergantung pada kaidah pembentukannya. Perhatikan contoh
di bawah ini!
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Tabel 9.3 Contoh bentuk khusus dari atita-SNK

(:ﬁ)
bhi
&)
sru

()

ji
(1)
da
(CU)
gam
()
stu
(X)
hu
®
lubh
(@9

netavya

(Frere)

bhantavya
(w=Te)

$rotavya

(HAre)

jetavya
(Sie)
datavya
(Sra=T)

gantavya
(IT=<TA)

stavya
(%1=9)

havya
(&=7)

nayaniya

(GRER)!

bhavaniya

(&)

Sravaniya

(Fat)

lobhaniya
(FT9)

neya

()

bhavya
(=)

jeya
(Sr)

daya
(3)

Proses subanta dari kelompok krtavya-SNK ini mengikuti
namapada yang berakhiran a/a, seperti kata deva, dana, atau
kanya bergantung pada jenis katanya.

C. Asubantavya Namaya-Kriyapada

Asubantavya namaya-kriyapada (selanjutnya disingkat ANK)
ialah bentuk namaya-kriyapada yang tidak mengalami proses
subanta atau bentukan kata kerja menjadi kata benda yang
tidak dideklinasikan. Bentuk ini dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu paryaptatva-asubantavya-namaya-kriyapada (9aTga
g Ay fRamIg) yang disingkat paryaptatva-ANK dan
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tum-arthaya asubantavya-namaya-kriyapada (qHIT ga=<1ea
A1 fohaTUS) yang disingkat tumarthaya-ANK. Berikut bagian-
bagian dari setiap bentuk ANK tersebut.

1. Paryaptatva-ANK
Paryaptatva-ANK merupakan bentuk absolutif. Suku kata
tva dalam kata paryapta-tva ini mengingatkan pada bentuk
karanta dari ANK. Paryaptatva-ANK berfungsi menyatakan
pekerjaan yang mendahului pekerjaan yang disebutkan dalam
uttama-kriyapadanya (kata kerja pokoknya).
Berikut contoh kalimat yang termasuk paryaptatva-ANK.

: ShISTeh g T T I YA

Sah kridanakam krtva ca tasya putrah sukham asti

‘Setelah membuatkan mainan, putranya pun senang.’

Proses pembentukan paryaptatva-ANK dapat mengguna-
kan rumus berikut.
KD (akaradi) + (i)tva (3-)
atau
Karadi + KD (dengan hrsva svaranta) + tya (79)
atau

Karadi + KD (tanpa hrsva svaranta) + ya ()

Keterangan:

KD = kriya-dhatupada

karadi = tambahan suku kata di awal kata
karanta = tambahan suku kata di akhir kata

hrsva svaranta akhiran vokal pendek

Soetardi (2001, hlm. 203-205) menjelaskan aturan
pembentukan paryaptatva-ANK sebagai berikut.
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a.

Didepan akhiran -tva () atau -iya (39), atau tva-karanta dan
iya-karanta, KD menggunakan bentuk yang sama dengan
dasar pembentukan paryaptatva-ANK yang berakhiran -ta.
Jika terdapat -i-karantara, unsur tersebut juga terdapat pada
PNK. Misalnya: krta (d) yang merupakan bentuk atita-
SNK setelah dibentuk dengan paryaptatva-ANK menjadi
krtva (%) yang artinya ‘setelah mengerjakan’. Perhatikan
proses pembentukan berikut.

1) krta (%) — krtva () ‘setelah mengerjakan’

2) ista (I¥) — istva (ITI) ‘setelah menginginkan’;

3) ukta (3) — uktva (3=) ‘setelah berbicara’

4) vijita (/@) — vijitya (fafSiT) ‘setelah menaklukkan’
5) preta (¥d) — pretya (¥A) ‘setelah mati’

Di depan akhiran -ya (), dasar katanya sama dengan dasar
karmavacya (Kv), tetapi akhiran -a (bentuk KD ) tetap.
Contoh:

1) bhuyate (‘{Jﬁ) — sambhuya (F977) ‘setelah bersatu’

2) jfiayate (W) — anujiaya (3IIFE) ‘setelah
mengijinkan’

3) dhiyate (foaq) — vidhaya (fa43) ‘setelah memahami’

Pada akar kata gam (), jan (S9), dan han (%9), pem-
bentukan atita-SNK dilakukan dengan menghilangkan
anunasika (bunyi sengau m, n, dan n) sehingga diperoleh
bentuk gata, jata, dan hata. Setelah dibentuk menjadi
paryaptatva-ANK, ketiganya berturut-turut menjadi gatva
(1) ‘setelah pergi’, jatva (Siar) ‘setelah lahir’, dan hatva
(gcan) ‘setelah membunuh’

Jika karadiberupa -a/-an dilekatkan di depan dari bentuk
atita-SNK, a artinya menjadi ‘tanpa/tidak’, misalnya:
‘anuktva (3TIET) ‘tanpa bicara’ dan ‘akarayitva (3TeFREET)
‘tidak mengerjakan’.

Namaya Kriyapada 427



e. Dibawah ini ada beberapa bentuk atita-SNK yang sudah
tidak mempunyai arti sebenarnya, tetapi sudah berubah
menjadi upasarga (SUET) atau preposisi.

1) adaya (37<M)/grhitva (JfgeT) yang artinya ‘dengan,
2) uddisya (3f€29) ‘mengenai’

3) muktva (g<E0) ‘tanpa, kecuali’

4) arabhya (37R¥) ‘mulai dengan’

5) danlain-lain.

2. Tumarthaya-ANK

Tumarthaya-ANK merupakan bentuk partisipatif dari
SNK. Karadi ‘tum’ pada istilah tumarthaya-ANK merujuk
pada akhiran -tum (-JH) atau tum-karanta. Tumarthaya-
ANKberfungsi menyatakan tujuan suatu pekerjaan.

Proses pembentukan tumarthaya-ANK pada umumnya
dilakukan dengan rumus berikut.

KD (akar panjang) + (i)/tum (3/qH)

Keterangan:
KD = kriya-dhatupada
(i)-tum = tambahan -(i) tum di akhir kata

Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam
pembentukan tumarthaya-ANK ini.

a. Karantarani berupa -i- sering digunakan, misalnya: kr
(%) dapat menjadi kartum (FH) tumarthaya-ANK. Dari
bentuk tumarthaya-ANK, kemudian dijadikan fungsi
kausatif menjadi karitum (%RdH) yang dapat diartikan
‘oleh karena itu, untuk dikerjakan’.

b. Bentuk svara dari KD ialah guna. Jika svara KD berupa
-r- di depan tum-karanta, svara tersebut berubah menjadi
ra (Y) . Sementara itu, jika berada di depan itum-karanta,
berubah menjadi ar (3R) . Proses pembentukannya: akar

428 Tata Bahasa Sanskerta



kata drs (8R1) yang artinya ‘melihat’ setelah dibentuk
dengan tumarthaya-ANK menjadi drastum (S&JH) yang
dapat diartikan ‘untuk melihat’;

Berikut contoh pembentukannya:

1) drs () ‘melihat’ — drastum (S&IH) ‘untuk melihat’;
2) vrt (JQ) ‘timbul’ — vartitum (IfigH) ‘untuk timbul’

Selain proses pembentukan tumarthaya-ANK yang teratur
sebagaimana dijelaskan di atas, ada juga pembentukan
tumarthaya-ANK yang tidak teratur. Berikut contoh
pembentukan tumarthaya-ANK yang tidak beraturan.

1) i(3) ‘pergi’ — etum (TJH) ‘untuk pergi’

2) ks (‘s‘&T\) ‘melihat’ — tksitum (é‘f\&iﬂﬁ) ‘untuk melihat’
3) krs (F9) ‘menarik’ — krastum (%gH) ‘untuk menarik’
4) gam (W) ‘pergi’ — gantum (T<IH) ‘untuk pergi’

5) budh (39) ‘sadar’ — boddhum (Eﬁ@:[) ‘untuk sadar’

6) bhid (f‘l\-'l?f{) ‘membelah’ — bhettum (‘ﬁ?—l’l:[) ‘untuk

membelah’

7) yaj (33) ‘berkorban’  — yastum (IZH) ‘untuk
berkorban’

8) (h) rud (¥3) ‘menangis’ — rodhitum (ﬂﬁl@"{) ‘untuk
menangis’

9) (i) $ru (%) ‘mendengar’ — srotum (gH) ‘untuk
mendengar’

Adapun yang terkait dengan fungsi tumarthaya-ANK ini

dapat dijabarkan sebagai berikut.

a.

b.

Tumarthaya-ANK berfungsi menyatakan tujuan, misalnya:
drastum gaccati (3&] Tgfd) ‘dia pergi untuk melihat.
Tumarthaya-ANK dapat dipakai bersamaan dengan
kriyapada yang menyatakan keinginan, maksud, mulai
dengan, dan sebagainya.
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Jika disusun bersama kata kama (™), tumarthaya-ANK
dapat diartikan ’yang ingin‘, misalnya:

* datu kama (SJ %) ‘yang ingin memberi’,

* gantu kama (<] M) ‘yang ingin pergi’,

* dan sebagainya.

Jika dihubungan dengan bentuk karmavacya, bentuk
tumarthaya-ANK harus diterjemahkan dengan pasif.
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Bab 10
Samasa

Dalam tata bahasa Sanskerta, dikenal istilah samasa (FH1H)
yang biasanya disamakan dengan istilah kata majemuk.
Monier-Williams (1899, hlm. 1158) menjelaskan kata samasa
sebagai gabungan kata, kata majemuk (composition of words,
a compound word). Samasa merupakan kombinasi dua kata
atau lebih untuk mengekspresikan satu pengertian gabungan.

Soetardi (2001, hlm. 210) menjelaskan bahwa sejak
zaman kuno, tradisi menggabungkan kata untuk membentuk
kompositum (kata majemuk) telah menjadi hal yang lazim.
Tradisi tersebut telah dikenal sejak zaman Veda. Pada
masa itu, kata majemuk masih berbentuk sederhana, yaitu
umumnya terdiri atas tidak lebih dari dua kata. Setelah masa
pujangga kavya, pembentukan kompositum menjadi makin
kompleks. Akibatnya, banyak dijumpai kata majemuk yang
terdiri atas lebih dari dua unsur. Dalam beberapa literatur
Sanskerta, samasa diartikan sebagai ‘prthag arthanam ekarthi
bhavah samasah (qaﬂahﬁweﬁma: H™E:)”. Artinya, samasa
merupakan penggabungan dua kata atau lebih menjadi satu
kesatuan dengan makna baru. Meskipun secara etimologis
istilah samasa dapat dipahami sebagai gabungan kata, dalam
tata bahasa Sanskerta, tidak setiap gabungan kata digolongkan
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sebagai samasa. Penggunaannya mengikuti kaidah yang
ditetapkan dalam Adhikarasutra prak kadarat samasah (91
HESR A ), yaitu kaidah yang menjadi dasar pemberlakuan
aturan-aturan tentang samasa dalam tata bahasa Panini.

Terkait dengan pembagian samasa, ada beberapa pendapat
tentang jumlah bagiannya. Ada yang mengatakan 3, 4, 5, 6,
hingga 7 bagian. Dalam buku ini, akan dijelaskan jenis samasa
yang terdiri atas 7 bagian. Ketujuh bagian samasa tersebut
ialah:

dvandva-samasa (§g-9HA),
tatpurusa-samasa (<cqey 9HH),
karmadharaya-samasa (FHIRT 9HH),
upapada-samasa (399 9HA),
bahuvrihi-samasa (Sgeilfg THE),
avyayibhava-samasa (3/AR\E §9), dan
samyuja-samasa (9IS GAH).

N kb=

Berikut penjelasan dari setiap jenis samasa tersebut.

A. Dvandva-Samasa

Dvandva-samasa ialah sejenis kata majemuk bersifat
koordinatif. Kata ini terdiri atas dua kata atau lebih yang
dapat diartikan sebagai ‘dan’. Monier-Williams (1899, him.
503) menjelaskan bahwa dvandva merupakan kata majemuk
koordinatif, yaitu kata majemuk yang unsur-unsurnya
berkedudukan setara. Apabila dipisahkan kembali menjadi
kata-kata tersendiri, unsur-unsur tersebut berada dalam kasus
(vibhakti) yang sama dan dihubungkan oleh konjungsi ‘dan’.

Dvandva juga dapat diartikan sebagai ‘sepasang’ atau
‘segabungan’. Gabungan kata-kata yang terdiri atas sekurang-
kurangnya dua kata atau lebih yang digabungkan setara/
sederajat dapat disebut dvandva-samasa.

Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk dvandva-
samasa.
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Devasuras (é?:rr{g'{'m) atau devasurah (Wz), ‘para dewa
dan asura (ini dewa dan itu asura-asura)’. Dalam kata
devasurah ini, terjadi proses sandhi antara kata devah,
‘para dewa’ dan asurah, ‘para asura’.

Trimsadvimsa (5rafgan), ‘berjumlah dua dan tiga puluh’ atau
‘berjumlah dua atau tiga puluh’. Dalam kata trimsadvimsa,
terjadi proses sandhi antara kata trimsad, ‘tiga puluh’ dan
vimsa, ‘dua puluh’.

Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait

dengan pembentukan dvandva-samasa.

1.

3.

4.

Dvandva-samasa umumnya berbentuk namapada (kata
benda). Sementara itu, dvandva-samasa yang berbentuk
visesapada (kata sifat) atau kriyavisesapada (kata
keterangan) jarang ditemukan.

Pembentukan subanta terhadap kata yang termasuk
dvandva-samasa mengikuti jenis dan macam subanta dari
kata terakhir.

Jika yang disebutkan dan dimaksudkan dalam dvandva-
samasa itu hanya dua orang, hewan, atau hal tertentu,
hanya kata yang terakhir yang mendapat akhiran dvivacana
(dvivacana-karanta). Misalnya, dua namapada yang terdiri
atas candra (I)-(ev.), ‘bulan’ dan aditya (37feA)-(ev.),
‘mataharfi’, bentuk dvandva-samasanya ialah candradityau
(SETfeaT), ‘matahari dan bulan’ (dv.) dan tidak perlu ditulis
candraudityau (SSI).

Jika yang disebutkan atau yang dimaksudkan lebih dari
dua orang, hewan, atau hal, kata terakhir mendapat
akhiran bahuvacana (bahuvacana-karanta). Misalnya,
dua namapada yang terdiri atas deva (33)-(ev.), ‘dewa’
dan mitrau (ffs)-(dv.), ‘dua teman’, bentuk dvandva-
samasanya ialah devamitra (SIfE=T).
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Jika yang hendak dinyatakan ialah hubungan erat antara
hal yang disebutkan, kata terakhir mendapat akhiran
napumsakalinga-ekavacana. Misalnya:

a. ahoratram (3@'{13!1:[), ‘sehari semalam’

b candratarakam (I=5aR’&H), ‘bulan dan bintang’
c. sirogrivam (RRTEH), ‘kepala dan leher’

d. panipadam (9TfOMITEH), ‘tangan dan kaki’

e punyapapam (3=9199), ‘kebaikan dan keburukan’
f. dan seterusnya.

Dvandva-samasa yang terdiri atas visesapada (kata sifat)
dibentuk dengan cara yang sama seperti namapada.
Misalnya:

a. Subhasubha (JURIN), ‘baik-buruk’
b. priyapriya (fo=fi), ‘suka dan tidak suka’
c. dan seterusnya

Dvandva-samasa yang terdiri atas kriyapada biasanya
menyatakan perbuatan yang dilakukan secara berturut-
turut. Misalnya:

a. jatapreta (STA9), ‘meninggal setelah lahir’
b. drstanasta (89%), ‘hilang sesaat setelah dilihat’
c. dan seterusnya

Dvandva-samasa yang terdiri atas kriyavisesapada (kata
keterangan) dibentuk dengan cara yang sama seperti
namapada. Contoh dvandva-samasa yang berasal dari
kriyavisesapada ini antara lain:

a. ahardivi (3Tgf&fd), ‘setiap hari’

b. divanaktam (fSa=<HH), ‘pada waktu siang dan
malam’

c. dan seterusnya
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B. Taipurusa-Samasa

Tatpurusa-samasa biasanya terdiri atas dua kata. Kata yang
pertama merupakan keterangan tambahan dari kata yang
kedua. Dalam tata bahasa, kata pokok dalam tatpurusa-samasa
ini sering diartikan dengan ‘orang (kepunyaan)-nya’

Kata pertama dalam tatpurusa-samasa selalu berupa
namapada, visesapada, atau sarvanamapada. Adapun kata
kedua boleh merupakan substantif atau ajektif, dan sering kali
suatu namapada atau visesapada yang biasa.

Dalam proses subanta, tatpurusa-samasa biasanya
mengikuti namapada yang berakhiran vyafijana murni.
Misalnya, kata sarvajita (S9fSid), ‘yang mengalahkan semua’,
dalam karma-karaka menjadi sarvajitam (¥&fsad), dalam
karana-karakanya menjadi sarvajita (9afSr). Sebenarnya,
pembentukan kata kesatu dan keduanya tetap mengacu pada
subanta dan aturan-aturan lain dalam tata bahasa Sanskerta.
Berikut ini contoh tatpurusa-samasa dalam beberapa karaka.

1. Dalam karma-karaka, misalnya:

a. annada (31913), ‘yang makan’ atau ‘makanan’ terbentuk
dari kata annam (3799) + ada (371%)

b. papakrt (AT9ed), ‘yang berbuat jahat’ terbentuk dari
kata papam (9199 + krt ()

c. satyavadin (§FETeA), ‘yang berkata benar’ terbentuk
dari kata satyam (¥&@®) + vadin (31f37)

d. danseterusnya

2. Dalam karana-karaka, misalnya:

a. indragupta (39), ‘dilindungi oleh Indra’ terbentuk
dari kata indrena (397)+ gupta (TT9)

b. kopakula (W), ‘tidak sadar lagi sebab marah’
terbentuk dari kata kopena (1) + akula (3TTFHe)

c. lobhamohita (F19HITEd), ‘bingung sebab lobha’
terbentuk dari kata lobhena (1997) + mohita (Ffgd)
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e.

vidyahina (for=nfg=), ‘ditinggalkan oleh pengetahuan’
atau ‘tidak berpengetahuan’ terbentuk dari kata
vidyena (fo=17) + hina (&%)

dan seterusnya

3. Dalam apadana-karaka, misalnya:

a.

b.

e.

f.

padodakam (4T&IEHH), ‘air pencuci kaki’ terbentuk dari
kata padaya (91) + udakam (35%H)

gohita (TMfgd), ‘baik untuk lembu’ terbentuk dari kata
gaya (T9) + hita (f&a)

saranagata (¥IOMIA ), ‘datang untuk minta
perlindungan’ terbentuk dari kata saranaya (IR0T)
+ agata (317Tq)

apsarasas sambhava (3T NT), ‘kelahiran dari
bidadari’ terbentuk dari apsarah (37T&X:) + sambhava
(F=a)

caurabhaya (TRHT), ‘perasaan takut untuk pencuri?’
terbentuk dari caurad (E?ITI'(;:) + bhaya (¥19)

dan seterusnya

4. Dalam sambandha-karaka, misalnya:

a.

b.

d.

devadiita (38gd), ‘utusan para dewa’ terbentuk dari
kata devasya (33) + duta (g)

jivaloka (STEik), ‘dunia orang hidup’ terbentuk dari
kata jivasya (Sfer) + loka (@)

bharata $restha (@ &), ‘yang terbaik dari kaum
Bharata’ terbentuk dari kata bharatasya (VXa®) +
$restha (9=)

dan seterusnya

5. Dalam adhikarana-karaka, misalnya:

a.

asvakovida (31%eRaE), ‘ahli tentang kuda’ terbentuk
dari kata asvesu (3199) + kovida (FIfg)

b. jalakrida (Si&5shiel), ‘permainan didalam air’ terbentuk

dari kata jalesu (S/&Y) + krida (sh1eT)
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c. yuddha nipuna (g 90), ‘cakap dalam peperangan’
terbentuk dari kata yuddhesu (Ig¥) + nipuna (Fqor)
d. dan seterusnya

6. Jika keduakata memiliki karaka yang sama, karaka untuk
kata kedua dihilangkan.

Namun, terdapat beberapa bentuk tatpurusa-samasa yang
merupakan pengecualian. Pada bentuk-bentuk tersebut, unsur
pertama tetap mempertahankan bentuk karaka meskipun telah
digabungkan menjadi samasa. Misalnya:

1. dhanafijaya (9939), ‘yang memberikan kemenangan’,
dhanyammanya (9=9H9-9) ‘yang selalu dalam keberuntungan’

2. vacamyama (dT<&H), ‘yang menahan perkataannya’

3. vanecara (I=R), ‘yang berkeliaran di hutan’

4. yuddhisthira (IFGBI), ‘yang tegas dalam perang’

C. Karmadharaya-Samasa

Karmadharaya-samasa ialah kata majemuk yang terdiri atas
hanya dua kata. Kata pertama merupakan keterangan biasa
pada kata kedua. Jika karmadharaya-samasa ini diuraikan,
kedua kata yang digabungkan berkasus sama, seperti namapada
dengan visesapadanya. Karmadharaya-samasa ini dapat
difungsikan untuk mendukung pekerjaan.

Pada dasarnya, karmadharaya-samasa merupakan salah
satu jenis tatpurusa-samasa, tetapi dibahas secara terpisah
karena memiliki ciri tersendiri. Dalam karmadharaya-samasa,
unsur pertama memberikan keterangan yang lebih spesifik
terhadap unsur kedua. Hubungan tersebut dapat berupa
atributif, aposisi, atau perbandingan.

Berikut ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait
dengan karmadharaya-samasa.

1. Kata pertama dari karmadharaya-samasa dapat berupa
namapada, visesapada. Kata tersebut juga dapat berupa
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kata yang tidak mengalami proses subanta, misalnya:
kriyavisesapada (kata keterangan) atau partikel.

2. Berbeda dengan kata pertama, kata kedua hanya dapat
berupa namapada atau visesapada.

Karmadharaya-samasa yang kata keduanya berupa
namapada memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Jika susunannya ialah namapada-namapada, hubungan
yang terbentuk sebagai berikut.

a. Satu menerangkan yang lain. Misalnya:
a. sena kavya (=T %=0), ‘prajurit yang juga penyair’
yang termasuk strilinga (s)
b. amatyakautilya (3ATEHIEIT), ‘Menteri Kautilya’
yang termasuk pulinga (p)
c. dan lain-lain

b. Satu disamakan seperti yang lain. Misalnya:
a. narasimha (FRFEE), ‘orang seperti singa’ yang
termasuk pulinga (p)
b. nariharini (FAgRM), ‘wanita seperti kijang’ yang
termasuk strilinga (s)
c. angadri (37511%), ‘badan seperti/sebesar gunung’

yang termasuk napumsakalinga (n)

2. Jika susunannya ialah visesapada-namapada, hubungan
kata yang pertama berfungsi sebagai penyifatan
sebagaimana pada umumnya. Misalnya:

a. maharajah (ASRST:), ‘rajabesar’ yang termasuk pulinga
(p)

b. syamarnava (FWEE), ‘laut hitam’ yang termasuk
napumsakalinga (n)

c. priyabharya (Fraram), fstri tercinta’ yang termasuk
strilinga,

d. danseterusnya
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Jika susunannya ialah arnkapada-namapada, hubungan
ini disebut dvisu. Biasanya, dvisu terdiri atas kata jenis
napumsakalinga dan strilinga. Penggabungan itu
menghasilkan akhiran -i (3)/i-karanta atau akhiran -i (3)/i-
karanta. Berikut beberapa contohnya.

a. caturloka (ﬁ@?ﬁaﬁ) setelah diproses dengan
karmadharaya-samasa akhirnya menjadi caturloki
(El?ljﬁ'%) yang termasuk napumsaka liniga (n) dan
dapat diartikan ‘empat dunia’.

b. paficatantra (9d-d) setelah diproses dengan
karmadharaya-samasa akhirnya menjadi panicatantri
(Igat) yang termasuk striliriga (s) dan dapat
diartikan ‘lima buku cerita’.

Kata pertama dapat berasal dari kata yang tidak dapat

mengalami proses subanta. Misalnya:

a. sujana (gS9), ‘orang baik’ yang termasuk pulinga (p)

b. prthakkaryam (99&™H), ‘pekerjaan istimewa’ yang
termasuk napumsakapulinga (n)

c. danseterusnya

Untuk karmadharaya-samasa yang kata keduanya berupa

visesapada, biasanya memiliki aturan dan ciri-ciri sebagai
berikut.

1.

Jika susunannya berupa namapada-visesapada, kedua
unsur tersebut membentuk karmadharaya-samasa.
Dengan demikian, visesapada menyatakan sifat yang
dibandingkan dengan namapada. Misalnya, megha (%)
‘awan’ dan syama (™) ‘gelap’ membentuk meghasyama
(Frgzam™) ‘gelap seperti awan hujan’.

Contoh lain cukup ditulis ringkas, misalnya:

a. candramukha (IH9), ‘wajah seperti bulan’
b. kamalanayana (%H&9), ‘mata seperti bunga
teratai’
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2.

3.

c. dan seterusnya

Jika susunannya ialah kriyavisesapada—visesapada,
hubungan yang terbentuk menunjukkan bahwa
kriyavisesapada memberikan penegasan pada visesapada.
Sebagai contoh, kata pertama ialah pura (q), ‘sebelum’
sebagai kriyavisesapada, sedangkan kata kedua ialah
vyadhita (f4), ‘sakit’ sebagai visesapada. Kedua kata
tersebut membentuk karmadharaya-samasa, yaitu pura
vyadhita (J0 AfEA), jauh sebelum sakit’. Contoh lain ialah
upari vara (39K =), ‘di atasnya yang terbaik’, durannada
(gTE1R), jauh dari bising’, dan seterusnya.

Jika susunannya berupa visesapada-visesapada, kedua
unsur tersebut dapat saling menerangkan. Sebagai
contoh, kata pertama ialah asruta (31%), ‘tidak pernah
terdengar’ dan kata kedua adalah parva (qﬁ), ‘terdahulu’
atau ‘sebelumnya’. Kedua kata tersebut membentuk
karmadharaya-samasa, yaitu asruta purva (39d 1IIC\ET),
‘yang sebelumnya tidak pernah terdengar’. Contoh lain
ialah pirva drsta (38 ), ‘yang dilihat terdahulu’ atau
‘pandangan kuno’, syamadsita (RITHIRE), ‘hitam legam’,
dan seterusnya.

Pada jenis visesapada—visesapada, kata pertama juga
dapat berupa kata yang tidak mengalami proses subanta.
Misalnya, kuripa (%¥9), ‘buruk’, adhika surabhi (31faeh
W), ‘sangat harum’, adho gata (3791 1), ‘yang telah pergi
ke bawal’, dan seterusnya.

D. Bahuvrihi-Samasa

Kata bahuvrihi-samasa digunakan untuk menamai samasa
jenis bahuvrihi. Kata bahuvrihi (Sgsiifg) ini berasal dari dua
kata, yaitu bahu (3g), ‘banyak’, dan vrihi’ (SMtf8), ‘beras, nasi’.
Jadi, bahuvrihi secara harfiah berarti ‘beras atau nasi yang
banyak’.
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Bahuvrihi-samasa ialah kata majemuk yang terbentuk
dari jenis samasa lain, seperti dvandva-samasa, tatpurusa-
samasa, dan karmadharaya-samasa. Unsur terakhirnya berupa
substantif, sedangkan keseluruhan bentuknya dapat menjadi
keterangan bagi substantif lain di luar samasa tersebut.
Samasa tersebut tidak lagi berfungsi sebagai substantif
yang berdiri sendiri, melainkan memperoleh nilai ajektif.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap makna dan sifat
keterangannya, bahuvrihi-samasa dapat dipahami dengan
menambahkan kata mempunyai atau awalan ber-.

Berikut ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait
dengan bahuvrihi-samasa.

L. Bahuvrihi-samasa ini biasanya terdiri lebih dari 2 kata.

2. Bahuvrihi-samasa dapat terbentuk dari tatpurusa-
samasa atau karmadharaya-samasa. Pembentukannya
dilakukan dengan menggabungkan padanta (kata terakhir)
dari kedua jenis samasa tersebut dengan namapada,
kemudian mengubah bentuknya. Sebagai contoh, praja
kamah (91 &1H:), ‘keinginan untuk mendapat anak’
merupakan tatpurusa-samasa yang berfungsi sebagai
substantif. Jika dipadukan dengan raja (3<T), terbentuk
praja kamo raja (I HMAI TAST), ‘raja yang mempunyai
keinginan mendapat anak’ Bentuk tersebut merupakan
bahuvrihi-samasa.

Contoh lainialah bhima parakrama (9 W), ‘keberanian
yang menakutkan’ dan termasuk karmadharaya-samasa.
Jika ditambahkan namapada narah (<%:), ‘orang’, terbentuk
bhima parakramo narah (¥ AT ), ‘orang yang
mempunyai keberanian yang menakutkan’. Bentuk tersebut
juga merupakan bahuvrihi-samasa.

3. Bentuk bahuvrihi-samasa yang berfungsi sebagai
keterangan dapat berubah sesuai dengan liriga, vacana, dan
karaka kata yang diterangkannya. Misalnya, maha virya
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(WeTa), ‘kekuatan besar’ yang merupakan ‘karmadharaya-
samasa’, perubahannya akan berbeda-beda sesuai dengan
kata yang mengikutinya. Perbedaannya dapat dilihat pada
contoh di bawah ini.

a. Jika maha virya digabung dengan deva (23) (ev.p.),
akan terbentuk maha viryo devah (AT aat ea:), ‘Dewa
dengan kekuatan yang hebat’. Bentuk maha viryo devah
merupakan bahuvrihi-samasa.

b. Jika maha virya digabung dengan devi (331) (ev.s.,)
akan terbentuk maha virya devi (HgT gtat <&f), ‘Dewi
dengan kekuatan yang hebat’.

c. Jikamaha virya digabung dengan puram (939) (ev.n),
akan terbentuk maha viryam puram (981 9 TH),
‘benteng dengan kekuatan yang hebat’.

Selain menyesuaikan liniga, beberapa namapada dalam
bahuvrihi-samasa juga mengalami perubahan bentuk.
Beberapa namapada dalam bahuvrihi-samasa mengalami
perubahan akhiran menjadi -in (-$9) apabila digabungkan
dengan kata termasuk strilinnga. Misalnya, papa silo narah
(419 T ), ‘orang (laki-laki) yang berkelakuan buruk’.
Jika namapada diganti dengan stri (), bentuknya
menjadi papa Silini stri (919 AT ), ‘perempuan yang
berkelakuan buruk’.

Beberapa kata dalam bahuvrihi-samasa yang termasuk
napumsakalinga mengalami proses sandhi ketika
menerangkan namapada yang termasuk puliriga. Berikut
contohnya.

a. Maha tapah (981 d9:) yang termasuk napumsakalinga
(n) + rsih (&fW:) yang termasuk puliriga (p) menjadi
maha tapa rsih (981 a4T %&fW:), ‘pendeta yang tapanya
hebat’.
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b.

Kata dur manas (g{H79), ‘hati yang jahat’ (ev.n) + raja
(I=) (bv.p.) menjadi dur mana raja (9T TST) (dur
manas + raja), ‘raja-raja yang jahat’.

6. Berikut ini beberapa kata yang biasa digunakan bersama
bahuvrihi-samasa.

a.

Kata adi (37f%)/adya (31) /prabhrti (¥9fd), ‘mulai
dengan..’, biasanya digunakan bersama sebagai
bahuvrihi-samasa, misalnya: maha sapatadya (g7
MUATE), ‘mulai dengan kutukan hebat’.

Kata anta (31=7), ‘mempunyai sebagai akhir’ biasanya
juga digunakan bersama bahuvrihi-samasa, misalnya:
svargalokantam gamanam (1 IAEA R THAY),
‘bepergian yang akhirnya Swarga Loka’.

Kata garbha (79), ‘penuh dengan’ biasanya juga
dipakai bersama sebagai bahuvrihi-samasa, misalnya:
maha gandha garbha (FgT T=I ), ‘yang sangat penuh
dengan keharuman’.

Kata tatpara (4<R)/para (W), ‘jauh, ekstrim’ biasanya
juga dipakai bersama-sama sebagai bahuvrthi misalnya:
cintapara stri (FRIT@R 1), ‘wanita yang terlalu jauh
dalam berpikir’.

Kata maya (99) (p)/mayi (W3t)(s), ‘terbuat dari’
biasanya juga dipakai bersama-sama sebagai bahuvrihi
misalnya: kastha mayo’svah (TS Hs9:), ‘mainan kuda
terbuat dari kayu’.

Kata matra (A7) yang berarti ‘hanya’ lazim digunakan
dalam bahuvrihi-samasa. Misalnya: angustha matrah
purusah (3Tg8 ATA: §&W:) yang berarti ‘orang yang hanya
sejari besarnya.

Selain berarti ‘hanya’, kata matra juga berarti ‘segera’ atau
‘sesudaly’, jika diletakkan setelah kriyapada. Misalnya:

a. krsta matrah ksetrah (F8 9I=: &), ‘sawah segera
dibajak’
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b. jata matrah satruh (ST ATA: IF:), ‘musuh segera
lahir’
c. dan seterusnya

h. Kata sesa (39), ‘yang bersisa‘ atau ‘mempunyai sebagai
sisa’ juga lazim digunakan sebagai bahuvrihi-samasa.
Misalnya: arigara seso hutasanah (3TgR 9l gARM:),
‘api yang sisanya hanya abu’.

E. Upapada-Samasa

Upapada-samasa merupakan kata majemuk yang menggunakan
upapada sebagai unsur tambahan. Unsur tambahan tersebut
berupa namapada atau visesapada yang merupakan bentuk
turunan dari kriyapada..

Dalam pembentukan kata turunannya, kriyapada
mengikuti kaidah tata bahasa Sanskerta yang telah dijelaskan
sebelumnya. SebAagai contoh, kumbhakara (F™#R), ‘tukang
pembuat pot’ dan termasuk pulinga. Kata ini merupakan
gabungan kumbha (F™), ‘pot’ (napumsakalinga) dan kara
() (pulinga). Unsur kara merupakan bentuk turunan dari
kriyadhatupada kr (%), ‘membuat’ atau ‘mengerjakan’ dan
berfungsi membentuk namapada.

F. Avyayibhava-Samasa

Avyayibhava merupakan istilah untuk kata yang tidak
mengalami proses subanta. Menurut Monier-Williams (1899,
hlm. 111), avyaya (37599) berarti an indeclinable word atau
particle. Oleh karena itu, avyayi berkaitan dengan kata-kata
yang tidak mengalami proses subanta atau berupa partikel.
Dalam avyayibhava-samasa, unsur pertama berkedudukan
sebagai unsur utama (piirva-pada-pradhana; (98 U< 99H).
Unsur pertama tersebut menjadi unsur pokok samasa dan
tidak mengalami proses subanta. Oleh karena itu, apa pun
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perubahan yang terjadi pada unsur kedua tidak memengaruhi
unsur pertama. Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk
avyayibhava-samasa dan penjelasannya.

1.

Kata upanetra (39°), ‘kacamata’. Kata ini berasal dari
gabungan upa (39), ‘dekat’ dan netra (9, ‘mata’ (Monier-
Williams, 1899, hlm. 194, 568). Setelah membentuk
avyayibhava-samasa, upanetra berarti ‘benda yang
berada di dekat mata’, yang kemudian berkembang
menjadi ‘kacamata’. Kata ini dapat berubah menjadi
upanetram (EFCIﬁBH{), upanetrah (FT:), upanetra (I=T),
dan seterusnya. Namun, perubahan tersebut tidak
memengaruhi unsur pertama (purva-pada-pradhana).
Asubha (31)]%), ‘tidak baik’ atau ‘buruk’. Kata ini berasal
dari gabungan a (37), ‘tidak’ dan subha (YJ¥), ‘baik’
(Monier-Williams, 1899, hlm. 1,1083). Setelah membentuk
avyayibhava-samasa, diperoleh kata asubha. Kata ini dapat
berubah menjadi asubham (3I%H), asubhah (3R]T:),
asubhesu (37'{193'5[), dan seterusnya. Namun, perubahan
tersebut tidak memengaruhi unsur pertama (purva-pada-
pradhana).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

namapada atau visesapada yang diawali unsur pertama
(purva-pada-pradhana) membentuk avyayibhava-samasa.
Unsur pertama tersebut juga dapat berupa upasarga (STHT)
atau prefiks. Berikut beberapa upasarga yang lazim digunakan
dalam bahasa Sanskerta. Berikut ini beberapa upasarga yang
biasa digunakan dalam bahasa Sanskerta.

1.

Upasarga pra (%) digunakan untuk memberikan penekanan
terhadap makna suatu kata. Misalnya, pranamana (9918),
‘salam’ atau ‘penghormatan’.

Upasarga para (937) digunakan untuk menunjukkan
kebalikan dari sesuatu. Misalnya, parajaya (91519), ‘kalah’
(kebalikan dari menang).
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10.

11.

12.

13.
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Upasarga apa (319) digunakan untuk mengatakan bahwa
ada sesuatu yang tidak semestinya, misalnya ‘apakarana
(319e0N), ‘tindakan yang tidak semestinya, perbuatan yang
salah’.

Upasarga sam (¥9) digunakan untuk menunjukkan
kebersamaan. Misalnya, samgita (¥7d) atau sargita
(F§Id), ‘nyanyian bersama’.

Upasarga anu (37]) digunakan untuk menunjukkan
kegiatan mengikuti sesuatu atau seseorang. Misalnya,
anuraga (3TJI), ‘keterikatan pada nafsu/raga’ (mengikuti
nafsu)’.

Upasarga ava (319) digunakan untuk menunjukkan ke
bawah. Misalnya, avatara (379dR), ‘awatara, Dewa yang
turun ke dunia’.

Upasarga nir () digunakan untuk menunjukkan sesuatu
yang jauh. Misalnya, nirmala (F5&), jauh dari kotor, suci’
Upasarga nis (7] digunakan dalam arti keluar atau tanpa.
Misalnya, niskalarika (F=h&g), keluar dari noda, tanpa
noda’.

Upasarga dus (g9) digunakan untuk menunjukkan makna
negatif/salah. Misalnya, dustarka (&), ‘alasan yang
salah, argumen yang salah’.

Upasarga dur (g¥) digunakan untuk menunjukkan
kekerasan atau kesulitan. Misalnya. durlabha (gﬁw), ‘sulit
dicapai’.

Upasarga vi (f&) digunakan untuk menunjukkan oposisi
terhadap suatu makna atau untuk meningkatkan makna.
Misalnya, viroga (foRi), “tidak adanya penyakit, sehat’.
Upasarga a (31)/an (317€) digunakan untuk menunjukkan
arti yang berlawanan dari. Misalnya, agama (3H),
‘kedatangan, mendekat, lawan dari pergi’.

Upasarga ni () digunakan dalam arti turun. Misalnya,
nidhana (f9), ‘turun kekayaannya, jatuh miskin’.
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14. Upasarga adhi (31f¥) digunakan untuk menunjukkan arti
di atas. Misalnya, adhiratha (31f&R9), ‘kusir, di atas kereta’.

15. Upasarga ati (31fd) digunakan untuk menunjukkan
kelebihan sesuatu. Misalnya, atikaruna (31fder0r), ‘terlalu
menyedihkan’.

16. Upasarga api (310) digunakan untuk menunjukkan arti
juga atau mencapai. Misalnya, pada kata apiguna (319ion),
‘bagus juga’.

17. Upasarga su () digunakan untuk mengekspresikan nada
positif dalam kata. Misalnya, sujana (gS1), ‘orang baik’.

18. Upasarga ut (3d) digunakan untuk menunjukkan
pengertian atas atau di atas. Misalnya, utsava (3c99), ‘atas
dasar persembahan, lomba’.

19. Upasarga abhi (37f¥) digunakan untuk menunjukkan
arti menuju atau pergi ke. Misalnya, abhiseka (37f39e),
‘menuju pelantikan/peresmian.

20. Upasarga prati (9f) digunakan untuk menunjukkan arti
menuju (mirip dengan awalan abhi). Misalnya, pratisarga
(9fERT), ‘menuju sarga, penciptaan kembali, penghancuran
untuk penciptaan ulang’.

21. Upasarga pari (9R) digunakan untuk menunjukkan arti
sekitar. Misalnya, paribhasa (IR™TST), ‘sekitar bahasa,
pidato/wacana’.

22. Upasarga upa (39) digunakan untuk menunjukkan arti
menuju atau mendekat. Misalnya, upacara (399R),
‘upacara/ritual, pendekatan kepada yang dituju pada
upacara/ritual tersebut’.

G. Samyuja-Samasa

Samyuja-samasa (F9ST-QH ) ialah istilah untuk samasa
campuran yang merupakan gabungan dari beberapa samasa.
Dalam Sanskerta. dijumpai bentukan samasa yang sangat
panjang. Apabila diuraikan secara teliti, samasa tersebut
ternyata terdiri atas beberapa samasa yang digabungkan
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menjadi satu. Oleh karena itu, bentuk demikian disebut
samyuja-samasa.

Berikut ini beberapa contoh kata yang termasuk samyuja-

samasa.

1.

Sarvabharana bhisita (FTYRUT 9fYd), ‘dihias dengan
semua perhiasan’. Jika diuraikan, samasa ini merupakan
gabungan sarva abharana (¥9 THRUT) yang merupakan
karmadharaya-samasa dan sarva bhiisita (8 &) yang
merupakan tatpurusa-samasa.

Sambhu prasada rasa bhajana (F%] 9H1E IH HISH), ‘tempat
(penerimaan) kesenangan (yang timbul) dari kemurahan
hati (anugerah, kebaikan) Sambhu (Siva)’. Samasa ini
dibentuk dari: sambhu prasada (FR]9E<S) yang merupakan
tatpurusa-samasa dan rasa bhajana (I8 ¥TSH) yang
merupakan tatpurusa-samasa.

Vyakirna kesara karala mukha (AR HE HS qd),
‘mempunyai rambut yang tersebar dan mulut yang mena-
kutkan’. Samasa di atas dapat dianggap sebagai samyuja-
samasa karena terdiri atas vyakirna kesara (FITHIUT HER)
yang merupakan karmadharaya-samasa dan karala mukha
(0@ gW) yang juga merupakan karmadharaya-samasa.

Pembentukan samyuja-samasa memungkinkan peng-

gabungan beberapa samasa menjadi satu bentuk. Sering kali,
samasa ini diterangkan lagi oleh samasa yang tidak termasuk
samasa itu. Misalnya: himavato girer upatyakaranya vasin
(fewaat fRea@eRua a1fee), ‘yang tinggal (vasin) di hutan
(aranya) di bawah (upatyaka) Gunung (giri) Himalaya
(himavat)’.
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Bab 11
Samskrta Vakyani

Bab ini membahas kalimat (samskrta vakyam) sebagai satuan
bahasa yang lebih besar daripada kata dan frasa dalam bahasa
Sanskerta. Setelah memahami pembentukan kata melalui
berbagai jenis samasa, pembahasan selanjutnya diarahkan pada
cara kata-kata tersebut disusun menjadi frasa dan kalimat sesuai
dengan kaidah tata bahasa Sanskerta. Selain memperkenalkan
istilah-istilah yang digunakan untuk menyebut kalimat, bab ini
juga menguraikan unsur-unsur pembentuk, pola penyusunan,
serta karakteristik kalimat dalam bahasa Sanskerta.

A. Pengertian

Samskrta vakyam (¥&hd a19dH) adalah istilah yang sering
dipakai untuk menyebut pembicaraan atau kalimat dalam
bahasa Sanskerta. Meskipun ada istilah lain, tetapi istilah itu
biasanya terkait dengan bidang-bidang tertentu, misalnya
nirnaya (f91)’ yang juga berarti ‘kalimat’ yang sering dipakai
dalam bidang hukum (Monier-Williams, 1851, 727). Selain
keduaistilah tersebut, ada beberapa istilah lain yang mengarah
pada istilah kalimat. Beberapa istilah itu antara lain:
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damdajiia (SSTM),
damdadesah (8T3T:),
adharsanam (3TTEYT),
vicarah (FFER:),
niscayah (fF=3:),
samkalpah (9ehcq:),
vacanam (399),

ukti (3f®),

padasamuhah (95ETg:),
. dan lain-lain.

SO RPN W=

Sebagai sebuah satuan bahasa, vakyam atau kalimat
dalam bahasa Sanskerta relatif berdiri sendiri dan mempunyai
pola intonasi tertentu yang diatur dalam tata bahasanya.
Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa sistem intonasi
dalam bahasa Sanskerta sudah diatur dalam konsepsi tentang
arthah. Setiap arthah tersebut memiliki mood masing-masing.
Pembentukan frasa dan kalimat dalam bahasa Sanskerta juga
memiliki pola yang sama.

B. Vakyaracana

Vakyaracana adalah konstruksi kalimat dalam bahasa
Sanskerta. Seperti halnya bahasa lain, bahasa Sanskerta juga
memiliki satuan bahasa yang tersusun mulai dari aksarani,
sabda, pada, ukta, hingga vakyam.

Penyusunan unsur-unsur kalimat dalam bahasa Sanskerta
pada dasarnya mengacu pada kaidah guna, vrddhi, subanta,
dan tinanta yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
Pembentukan kalimat yang sesuai dengan kaidah tata bahasa
Sanskerta harus mengikuti proses tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap gurna, vrddhi, subanta, dan tinanta
menjadi dasar sebelum mempelajari penyusunan kalimat dalam
bahasa Sanskerta.
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Secara umum, penyusunan kalimat dalam bahasa
Sanskerta memperhatikan unsur-unsur berikut. Singkatan
mengikuti penyingkatan karaka yang telah digunakan pada
bab sebelumnya.

1. kartah (%), disingkat kat., berfungsi sebagai subjek.

2. karman (F¥9), disingkat kan., berfungsi sebagai objek.

3.  kriyavisesanani (franfa=ioont), disingkat kri., meliputi kata
kerja, kata sifat, kata keterangan, dan atribut gramatikal
lain yang berfungsi sebagai predikat.

Penyusunan tersebut pada prinsipnya sejalan dengan
bahasa Indonesia yang mengenal susunan kalimat dasar berupa
subjek (S), predikat (P), dan objek (O).

Jika bahasa Indonesia digunakan konstruksi kalimat S-P-O,
bahasa Sanskerta digunakan konstruksi kat.—kan.—kri.(S-O-P).
Hal yang sama berlaku dalam pembentukan frasa dalam bahasa
Sanskerta, yaitu menggunakan pola menerangkan-diterangkan
(MD). Pola ini berbeda dengan pola dalam bahasa Indonesia
yang menggunakan pola diterangkan-menerangkan (DM).
Artinya, pembentukan frasa MD dalam bahasa Sanskerta inijuga
sejalan dengan pembentukan kalimatnya yang menggunakan
pola SOP (kat.—kan.—kri.).

Untuk memudahkan mengingat urutan kat.—kan.-kri.,
dapat digunakan mnemonik “Katimin-kantor-kriyak-kriyuk”.
Mnemonik ini hanya berfungsi sebagai alat bantu mengingat,
bukan sebagai contoh kalimat bahasa Sanskerta. Dalam
mnemonik tersebut, Katimin (p), Katiyem (s), atau Katul
(n) mewakili kat. yang berfungsi sebagai subjek. Ketiganya
merupakan namapada dengan jenis liniga yang berbeda, yaitu
pulinga (p), strilinga (s), dan napumsakalinga (n). Kata kantor
mewakili kan. yang berfungsi sebagai objek. Adapun kriyak-
kriyuk mewakili kri. yang berfungsi sebagai predikat. Predikat
tersebut dapat berupa kriyapada, visesapada, atau unsur lain
yang menjalankan fungsi predikat.
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Perbedaan susunan kalimat bahasa Sanskerta dan bahasa
Indonesia dapat dilihat pada contoh berikut. Kalimat bahasa
Indonesia “Saya makan nasi goreng” dalam bahasa Sanskerta
menjadi aham bhrastasalin khadami (378 WSS WIRIH).
Susunan unsur kalimat tersebut adalah sebagai berikut.

aham (saya) bhrastasalin (nasi goreng) khadami (makan)

kat. (S) kan. (O) kri. (P)

Contoh tersebut menunjukkan bahwa urutan unsur kalimat
dalam bahasa Sanskerta berbeda dengan bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia menggunakan pola “saya makan nasi goreng”
(S-P-0), sedangkan bahasa Sanskerta menggunakan pola “saya
nasi goreng makan” (S-O-P).

Perbedaan juga tampak pada pembentukan frasa. Frasa
bhrastasalin menggunakan pola MD, sedangkan frasa nasi
goreng menggunakan pola DM, sebagaimana ditunjukkan pada
ilustrasi berikut.

bhrasta *®_ R $alin

2 r'y A
nasi goreng
Gambar 11.1 Pembentukan Frasa

Tlustrasi tersebut menunjukkan bahwa frasa nasi goreng
dalam bahasa Indonesia berpola DM dan bermakna ‘nasi yang
digoreng’. Sebaliknya, bhrasta salin berpola MD dengan susunan
makna yang mengikuti urutan “penggorengan (bhrasta) nasi
($alin)”. Meskipun berbeda dalam pola pembentukannya,
kedua frasa tersebut merujuk pada makna yang sama, yaitu
‘nasi goreng (bhrastasalin)’.
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Apabila subjek pada kalimat tersebut berubah, bentuk
predikatnya juga harus menyesuaikan. Misalnya, jika subjek
aham (saya) diganti menjadi tvam (kamu), kalimat aham
bhrastasalin khadami berubah menjadi tvam bhrastasalin
khadasi (& WERITe- @&H). Dengan demikian, perubahan
karta (subjek) diikuti oleh perubahan bentuk kriyapada
(predikat), sedangkan karman (objek) tetap. Gambar 11.2
memperlihatkan hubungan tersebut berdasarkan purusa-
vacana, yaitu perubahan bentuk karta dan kriyapada menurut
purusa (orang) dan vacana (jumlah), sementara karman tetap.’

bhragtasalin
(wEEmier)

1

(P3.ev.) Esah (TH:) khadati (@TE)
(P3.dv.) Ete () khidatah ()
(P3.bv.) Etih () khadanti (@RFRT)

Gambar 11.2 Bagan Pola Kalimat berdasarkan Purusa-Vacana

Gambar 11.2 menunjukkan peran karta (subjek) dan
kriyapada (predikat) dalam pembentukan kalimat bahasa
Sanskerta. Berdasarkan purusa, subjek dibedakan menjadi
tiga, yaitu:
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1.

prathama purusa (orang pertama/P1), yaitu orang yang
berbicara;

madhyama purusa (orang kedua/P2), yaitu orang yang
diajak berbicara; dan

uttama purusa (orang ketiga/P3), yaitu orang yang
dibicarakan.

Setiap purusa selanjutnya dibedakan berdasarkan vacana

(jumlah) menjadi ekavacana, dvivacana, dan bahuvacana.

Berdasarkan gambar bagan di atas, dapat dijelaskan sebagai

berikut.

1.
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Untuk prathama purusa (P1), sesuai vacana atau jumlahnya,
didapatkan 3 bentuk sebagai berikut.

a. Aham bhrastasalin khadami, ‘saya makan nasi
goreng’. Bentuk aham (saya) dan khadami (makan)
menunjukkan prathama purusa-ekavacana (orang
pertama tunggal), yaitu subjek terdiri atas satu orang.

b. Avam bhrastasalin khadavah, ‘kami (berdua) makan
nasi goreng’. Bentuk avam (kami berdua) dan khadavah
(makan) menandakan prathama purusa-dvivacana
(orang pertama dual), yaitu subjek terdiri atas dua
orang.

c. Vayam bhrastasalin khadamah, ‘kami (semua) makan
nasi goreng’. Kata vayam (kami semua) dan khadamah
(makan) menunjukkan prathama purusa-bahuvacana
(orang pertama jamak), yaitu subjek terdiri atas lebih
dari dua orang.

Untuk madhyama purusa (P2), sesuai vacana atau
jumlahnya, didapatkan tiga bentuk sebagai berikut.

a. Tvam bhrastasalin khadasi, ‘Anda makan nasi goreng’
Kata tvam (Anda) dan khadasi (makan) menandakan
madhyama purusa-ekavacana (orang kedua-
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singularis), di mana yang mewakili tvam hanya ada
satu orang (atau yang setara).

(b) Yuvam bhrastasalin khadathah, ‘kalian (berdua)
makan nasi goreng’. Kata yuvam (kalian berdua) dan
khadathah (makan) menandakan madhyama purusa-
dvivacana (orang kedua-dualis), yang mewakili yuvam
ada dua orang (atau yang setara).

(c) Yuyam bhrastasalin khadata, ‘kalian (semua) makan
nasi goreng’. Kata yuyam (kalian semua) dan khadata
(makan) menandakan madhyama purusa-bahuvacana
(orang II-pluralis), yang mewakili yuyam lebih dari
dua orang (atau yang setara).

3. Untuk uttama purusa (P3), sesuai vacana atau jumlahnya
didapatkan 3 bentuk sebagai berikut.

a. Esah bhrastasalin khadati, ‘dia makan nasi goreng’.
Bentuk esah (dia) dan khadati (makan) menunjukkan
uttama purusa-ekavacana (orang ketiga-singularis),
yaitu subjek terdiri atas satu orang (atau yang setara).

b. Ete bhrastasalin khadatah, ‘mereka (berdua) makan
nasi goreng’. Bentuk ete (mereka berdua) dan khadatah
(makan) menunjukkan uttama purusa-dvivacana
(orang III-dualis), yaitu subjek terdiri atas dua orang
(atau yang setara).

(c) Etah bhrastasalin khadanti, ‘mereka (semua) makan
nasi goreng’. Bentuk etah (mereka semua) dan khadanti
(makan) menunjukkan uttama purusa-bahuvacana
(orang ketiga-pluralis), yaitu subjek terdiri atas lebih
dari dua orang (atau yang setara).

Berikut ini tabel berisi contoh-contoh kalimat dalam
bahasa Sanskerta.
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Tabel 11.1 Contoh Kalimat dalam Bahasa Sanskerta

Purusa- Keterangan Kalimat dalam | Arti dalam Bahasa
Vacana & Bahasa Sanskerta Indonesia

Pl-ev.

P2-ev.

P3-ev.

P1-dv.

P2-dv.

P3-dv.

Orang pertama
tunggal
(prathama
purusa-
ekavacana)

Orang kedua
tunggal
(madhyama
purusa-
ekavacana)

Orang ketiga
tunggal (uttama
purusa-
ekavacana)

Orang pertama
dual/berdua
(prathama
purusa-
dvivacana)

Orang kedua
dual/berdua
(madhyama
purusa—
dvivacana)

Orang ketiga
dual/berdua
(uttama purusa—
dvivacana)
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a7g Rigrennten
Aham siksakam
asmi.

g AR a9
Tvam surabaya
nagare vasasi.

1 gg ser TRRqaHt
ST RO
Ni putu laksmya
prasastatamo
chatra
visesanamapnoti.

URg: ATl TR
PRICPEUC
Parahyah

avam pustaka
granthalaye
agrhniva.

Tt fergTs et o
Yuvam vidagdhe
sutau bhavetam.

FHS A AT
AAATH,
Hyakale te
asatyena
avadatam.

Saya seorang
guru.

Kamu tinggal di
Kota Surabaya.

Ni Putu Laksmi
meraih predikat
sebagai siswa
terbaik.

Kemarin lusa
kami telah
mengambil
buku di
perpustakaan.

Semoga kalian
berdua menjadi
anak yang baik.

Kemarin mereka
berbicara
dengan tidak
benar.



Purusa- Keterangan Kalimat dalam | Arti dalam Bahasa
Vacana & Bahasa Sanskerta Indonesia

Pl-bv.  Orang pertama Y THI TH: ° Kami pergi dari

jamak (prathama = Wg: A= desa, karena
purusa— Vayam gramat ingin meraih
bahuvacana) gacchamah keberuntungan.
ca bhadraih
kartumicchamah.

P2-bv.  Orang PRAEERERCTIC] Kalian semua
kedua jamak FHIEN T belajarlah
(madhyama Yityam dengan
purusa- prayatnatena rajin untuk
bahuvacana) pathata ca kartum  menghadapi

pariksanaya. ujian.

P3.bv.  Orang ketiga qT: AT IS Mereka para
jamak (uttama waf=T dewa yang
purusa— Tah devansvargat  berasal dari
bahuvacana) mulam bhavanti. swargaloka.

Ragam kalimat dalam bahasa Sanskerta sangat beragam
dan melibatkan berbagai aspek tata bahasa. Aspek tersebut
mencakup (1) kategori gramatikal, seperti purusa (orang),
linga (gender), vacana (jumlah), karaka, karanta, padam,
kalah (waktu), dan arthah (makna); (2) proses morfologis,
seperti subanta dan tinanta; serta (3) pembentukan kata
majemuk (samasa). Seiring berkembangnya kajian bahasa
Sanskerta, terutama melalui berbagai pusat studi Sanskerta,
ragam samskrta vakyanijuga terus mengalami perkembangan.
Perkembangan tersebut ditandai dengan munculnya berbagai
istilah baru yang merupakan hasil pengembangan bahasa
Sanskerta.

Sebagaimana bahasa padaumumnya, bahasa Sanskerta terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan penggunaannya.
Dalam buku ini, dibahas tiga ragam samskrta vakyani, yaitu
pathanam, sambhasanam, dan subhasitani. Ketiga ragam
tersebut diuraikan pada bagian berikut.
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C. Pathanam

Pathanam adalah bacaan dalam bahasa Sanskerta (Inggris:
reading). Kata dasar ‘pathanam’ialah ‘patha (913)’. Kata ‘patha’
dapat diartikan sebagai berikut:

‘$astraderabhyase paunahpunyena uccarane (JTEATCIRTH
UI9:9=39 3RO (Bhattacarya, 1873, hlm. 4289).

Berikut disajikan beberapa contoh bacaan bahasa Sanskerta
yang memanfaatkan berbagai konsep tata bahasa yang telah
dipelajari, seperti purusa, linga, vacana, karaka, subanta,
tinanta, dan samasa.

1. Pathanam 1

Pathanam 1 berikut berupa dialog sederhana yang berisi
pertanyaan dan jawaban .anak bernama Budi.

Tabel 11.2 Contoh Dialog Sederhana

Pertanyaan Pertanyaan JENELEN] JENELEN

(Dewanagari) (Latin) (Dewanagari) |  (Latin)

qu: &: ? Esah kah?  Siapa q¥: gfe:1  Esah Dia Budi.

dia? budih.
gfe: & Budihkim = Apa gfe: Budih Budi ber-
AT ? karoti? yang di- = =1 namati. =~ doa (sem-
lakukan bahyang).
Budi?
& a: Kim sah Apakah  Afg I®: T  Nahi. Tidak.
fowafa? likhati? dia foafd19:  Sahna Dia tidak
menulis? AN likhati.  menulis.
Sah Dia

namati. berdoa.
2. Pathanam 2

Berikut ini disajikan bacaan dalam bahasa Sanskerta yang
berisi pertanyaan dan jawaban tentang 2 orang anak.
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Tabel 11.3 Pathanam 2

Pertanyaan | Pertanyaan Jawaban  Jawaban
" (Dewanagari) | (Latin) (Dewanagari)  (Latin)
1 udrsh? Etau Siapa Tt Etau Mereka
kau? mereka DT | balakau. berdua
berdua? adalah
anak laki-
laki.
2 i fdh  Balakau Apayang = ST@eh! Balakau Kedua
Hod: ? kim ku- = dilakukan = 9ad:| patha-  anakitu
rutah? = kedua tah. sedang
anak itu? membaca.
3 f&ar Kimtau Apakah AR 149  Nahi. Tidak.
Wred: ? khada-  mereka @ea:|dt  Tauna  Mereka
tah? berdua REGH khada-  berdua
sedang tah. Tau tidak
makan? patha-  sedang
tah. makan.
Mereka
sedang
membaca.

Jika dibandingkan, terdapat perbedaan antara pathanam
1 dan pathanam 2. Utamanya dalam purusa sarvanamapada
(esah/sah dan etau/tau), prasnarupa sarvanamapada (kah
dan kau), dan bentuk kriyapada (ti-karanta dan tah-karanta).
Untuk lebih jelasnya silakan dilihat kembali tabel 5.65, 5.80,
dan 7.99.

3. Pathanam 3

Berikut ini disajikan bacaan dalam bahasa Sanskerta yang
berisi pertanyaan dan jawaban tentang 3 ekor merak.
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Tabel 11.4 Pathanam 3

Jawaban JENELEN

(Dewanagari) | (Latin)

1 uar= Etani Apa/siapa  TdT Etani Mereka
I ? kani? mereka?  FRIRIMOT| mayiirani. adalah
sekumpulan
burung
merak.
2 TEUMIH Maylrani Apayang =~ FIO0 Mayurani =~ Burung-
et ? kani dilakukan &R nrtyanti.  burung
kurvanti? burung- merak itu
burung menari.
merak
itu?
3 I Kanitani Apakah afg1uart  Nahi. Tidak.

o=y ? pibanti>  mereka afdaf<il  Etanina  Mereka
minum? = AT g pibanti.  tidak

E il Etanitu  minum,
nrtyanti.  tetapi
mereka

menari.

Jikadibandingkan dengan pathanam1dan 2,ada perbedaan
dengan pathanam 3. Utamanya dalam purusa sarvanamapada,
prasnarupa sarvanamapada, dan bentuk kriyapada (ti-karanta
dan tah-karanta dengan anti-karanta).

Pada contoh ini, digunakan etani (n) bukan ete (p) atau
tah (s) karena penanya belum tahu jenis linga dari objek
yang ditanyakan. Berbeda dengan dua contoh sebelumnya,
jenis linga pada objek yang ditanyakan telah diketahui,
yaitu pumlinga. Dalam beberapa bacaan, objek jenis liriga
yang belum diketahui kadang-kadang diperlakukan seperti
pumlinga. Namun, jika jenis benar-benar belum diketahui,
lebih tepat digunakan bentuk napumsakalinga karena bersifat
netral, yakni tidak menunjukkan pumliriga maupun strilinga.
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Bentuk napumsakalinga juga digunakan apabila kelompok
yang dimaksud terdiri atas anggota dengan liriga yang berbeda-
beda. Penjelasan lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk subanta
dapat dilihat kembali pada Tabel 5.65, Tabel 5.80, dan Tabel

7.99.
4. Pathanam 4

Berikut ini disajikan bacaan dalam bahasa Sanskerta yang
menceritakan tentang suasana pantai.

Tabel 11.5 Pathanam 4.1

Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

T FHgAe: 31T |

ﬁ?z&]’ﬂﬁ%:ﬂgml

ﬁa’l@mﬁ?’:@:mﬁ'l

STHHT: FrrgohT SHISIT |

A T Shgeh fardf= |

e ARG TE Thist |
TR TG TTeh TS |
3T STYhT: ehT: AT W= |

fel: T TChT: HIehlio:
TSR = |

Etat samudratatah
asti.

Virah atra mitraih saha
kridanti.

Te balukabhih grhah
racayati.

Balakah kandukena
kridanti.

Te padena kandukam
ksipanti.

Kecana tarangaih saha
kridanti.

Apare tarangaih sakam
samucchalanti.

Atra anekah naukah
api santi.

Dhivaraih saha
paryatakah naukabhih
samudraviharam
kurvanti.

Ini adalah pantai.

Vira dan teman-
temannya bermain di
pantai ini.

Mereka membuat

rumah-rumahan dari
pasir.

Anak-anak laki-laki
bermain bola.

Mereka menendang
bola dengan kaki.

Sebagian orang bermain
dengan ombak.

Yang lain melompat-
lompat bersama ombak.

Di sini juga terdapat
banyak perahu.

Para wisatawan bersama
para nelayan berkeliling

laut menggunakan
perahu.
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Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

e STET: W HHG TS |

T HIE: T: T 0 |

ITHT: AT TS |

T F A et T qeTfor

et wrefafRr =1

TH A F: TTeseh vl
A

Kecana janah pratah
samudram gacchanti.

Tatra sadhavah
munayah ca snanti.

Bhaktah devalayam
gacchanti.

Tatra te devebhyah
devibhyah ca puspani

arpayanti prarthayanti

ca.

Namo devebhyah
sarvebhyah
palakebhyo namo
namah.

Sebagian orang pergi
ke pantai pada pagi
hari.

Di sana para sadhava
dan muni mandi.

Para umat pergi ke
pura/kuil.

Di sana mereka
mempersembahkan
bunga kepada para
dewa dan dewi serta
berdoa.

Hormat kepada semua
dewa, para pelindung.
Hormat, hormat.

5. Pathanam tentang Ramayana

Ramayana adalah epos yang cukup terkenal di dunia. Buku
aslinya disusun oleh Maharsi Valmiki dengan menggunakan
bahasa Sanskerta. Berikut ini disajikan bacaan dalam bahasa
Sanskerta yang menceritakan tentang kisah tentang Ramayana
(Surada dan Adnyana, 2024, hlm. 168-170).

Tabel 11.6 Ramayanakatha (Kisah tentang Ramayana)

Transliterasi Latin Arti Bahasa Indonesia

Aksara Dewanagari

Paragraf'1
ST RR: TTH Ayodhyayam dasarathah = Di Ayodhya ada seorang
ST 311@?{ | T fo: nama raja asit. Tasya raja bernama Dasaratha.
Wl SIREUIE HAT tisrah bharyah asan. Dia mempunyai tiga
EI?I'FIFEIT, aﬁo‘éﬁ, gﬁ?ﬂ Tah kramena Kausalya, orang istri, yaitu
=l Kaikeyl, Sumitra ca. Kausalya, Kaikeyi, dan
Sumitra.
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Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

AT WA SR
FHRT: TSR | Y
TH: TH: HIGeATE: T:
| feefia: wRa: Shepa:
T: | eIt &
e g g

T foq: s a
ST | I | BEAT:,
i = WT=ATH |
[EOT AT & I
it afgdd | |: qf

T SR I

Paragraf 4

TH: SIS g,
TIHAT T T ITHAA
'Eﬂ“ﬂgﬁﬂa‘%ﬁ?@%’q
FgTat |t STz |
T T, U ST
| T gt T WAt
RUESRIERENISIS I

| T 9: i 9
ST U9 | STt
TEE qETEeh: STHEd
I

Paragraf 2

Etasu bharyasu catvarah
kumarah ajayanta. Tesu
prathamah Ramah
Kausalyayah putrah.
Dvitiyah Bharatah
Kaikeyyah putrah.
Trtiya-caturthau
Laksmana-Satrughnau
Sumitrayah putrau.

Paragraf 3

Ramah pituh ajiiaya
vanam agacchat. Tena
saha Laksmanah,

Sita ca agacchatam.
Ravano nama raksasah
vane Sitam amharat.
Sah tam Lankanagare
asthapayat.

Ramah kapirajena
Sugrivena, Hanumata
ca sakhyam akarot.
Hanuman samudram
ullanghaya Lankayam
Sitam apasyat. Vanarah
samudre setum
abadhnan. Ramah
Lankam gatva sarvan
raksasan Ravanam ca
jaghana. Tatah sah
Sitaya saha Ayodhyam
prapa. Ayodhyayam
Ramasya pattabhisekah
abhavat.

Dari ketiga istri tersebut
lahirlah empat orang
putra. Putra pertama
adalah Rama, putra
Kausalya. Putra kedua
adalah Bharata,

putra Kaikeyi. Putra
ketiga dan keempat
adalah Laksmana

dan Satrughna, putra
Sumitra.

Atas perintah ayahnya,
Rama pergi ke hutan.
Laksmana dan Sita ikut
bersamanya. Raksasa
bernama Ravana
menculik Sita di hutan
dan membawanya ke
kota Lanka.

Rama berteman dengan
Sugriva, raja kera, dan
Hanuman. Hanuman
menyeberangi lautan
dan menemukan Sita
di Lanka. Pasukan kera
membangun jembatan
di atas laut. Rama
pergi ke Lanka dan
mengalahkan Ravana
beserta para raksasa.
Setelah itu Rama
kembali ke Ayodhya
bersama Sita, lalu
dinobatkan menjadi
raja.
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6. Pathanam tentang Mahabharata

Mahabharata ialah epos yang sangat terkenal di dunia. Buku
aslinya disusun oleh Maharsi Byasa. Berikut ini disajikan
bacaan dalam bahasa Sanskerta yang menceritakan tentang
kisah dalam Mahabharatakatha. (Surada dan Adnyana, 2024,

hlm. 170-172).

Tabel 11.7 Mahabharatakatha (Kisah tentang Mahabharata)

Aksara Dewanagari Transliterasi Latin Arti Bahasa Indonesia

Paragraf'1
g‘i‘{\?FlT‘:ﬁ YXIY: 910g: | Hastinapure Di Hastinapura hiduplah
=fa a ‘J;'l?l%r aﬁﬁarq Dhrtarastrah Panduh dua orang bersaudara,
| YTY: 3T, iti dvau bhratarau yaitu Dhrtarastra dan
qrug: q‘rU@'aTﬁ | SU: avartetam. Dhrtarastrah =~ Pandu. Dhrtarastra
Yalrg: EFI":I'E'I'J gued  andhah, Panduh buta, sedangkan Pandu
3 ‘éi'{'IW 3= pandurogt. Jyesthah menderita penyakit
Dhrtarastrah kanisthaya = pandu. Sebagai kakak,
Pandave ardharajyam Dhrtarastra memberikan
ayacchat. separuh kerajaannya
kepada adiknya, Pandu.
Paragraf 2
g g‘éﬁ%}?ﬁﬂ: Dhrtarastrasya Dhrtarastra memiliki
Rl AT: THE Duryodhanadayah seratus orang putra, di
| ITUET: EFRTST:, $atam putrah abhavan. antaranya Duryodhana.
":ﬁ'q@q aﬁh Pandoh Dharmar3ajah, Pandu memiliki lima
A5 1:[3%:6[ gﬁr T3  Bhimasenah, Arjunah, orang putra, yaitu
T S| Nakulah, Sahadevah Dharmaraja, Bhimasena,
qrogai aﬁqaﬁ iti pafica tanayah asan. Arjuna, Nakula, dan
STRZI'JIT-[ 1 Draupadi Pandavanam Sahadeva. Draupadi

dharmapatni asit.
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Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Paragraf 3

Duryodhanah dyutena
Pandavanam rajyam
apaharat. Rajyabhrastah
Pandavah Draupadya
saha vanam agacchan.
Te vane bahiini

kastani anvabhavan.
Dvadasavarsaparyantam
te vane nyavasan.
Trayodase varse
ajfiatavasam
Viratanagare akurvan.

Paragraf 4

Caturdase varse punah
rajyam pratyarpaya

iti Duryodhana
aprcchan. Lobhi
Duryodhanah rajyam
datum naicchat. Tatah
Kaurava-Pandavanam
madhye Kuruksetre
mahat yuddham abhat.
Bhagavan Srikrsnah
Pandavanam pakse
asit. Sah Arjunasya

rathasarathis ca abhavat.

Bhisma-Dronadayah
Duryodhanapaksiyah
sarve Arjunena
maritah. Duryodhana-
Duhsasanadayah
Bhimena samhatah.
Tatah Dharmarajah
pattabhisekamangalam
anvabhavat.

Duryodhana merampas
kerajaan Pandawa melalui
permainan dadu. Setelah
kehilangan kerajaan,
para Pandawa pergi ke
hutan bersama Draupadi.
Mereka mengalami
banyak penderitaan
selama tinggal di hutan
selama dua belas tahun.
Pada tahun ketiga belas
mereka menjalani masa
penyamaran di Kerajaan
Virata.

Pada tahun keempat belas,
para Pandawa meminta
agar kerajaan mereka
dikembalikan. Namun,
Duryodhana yang serakah
menolak menyerahkannya.
Akibatnya, pecahlah
perang besar di Kuruksetra
antara pihak Korawa

dan Pandawa. Srikrsna
berpihak kepada Pandawa
dan menjadi kusir Arjuna.
Bhisma, Drona, dan para
kesatria lainnya di pihak
Duryodhana gugur dalam
peperangan. Duryodhana,
Duhsasana, dan para
pengikutnya dikalahkan
oleh Bhima. Setelah itu,
Dharmaraja dinobatkan
menjadi raja.
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D. Sambhasanam

Sambhasanam adalah istilah dialog dalam bahasa Sanskerta
(Inggris: conversation). Sambhasanam dapat dilakukan oleh dua
orang atau lebih. Proses yang dilakukan dalam sambhasanam
ialan prasno samvadasca atau tanya dan jawab. Berikut ini
beberapa contoh sambhasanam dalam bahasa Sanskerta.

1. Sambhasanam 1

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta yang menceritakan
tentang nama dan sekolah.

Tabel 11.8 Sambhasanam 1

Penutur | Aksara Dewanagari | TransliterasiLatin | Arti Bahasa Indonesia

Vati GEIGIEE ﬁb‘l{? Tava nama kim? Siapa namamu?
. Y ¥ gf: | 99 Mama nama Budih. Namaku Budi. Siapa
Budih 2 - .
: A ﬁ'ﬂ{? Tava nama kim? namamu?
Vati o 9l | Mama nama Vati. Namaku Wati. Di
A oy ? Tvam kutra pathasi?  mana kamu belajar?
Budih STEH 3 IERIED] Aham atravidyalaye = Saya belajar di
: oI pathami. sekolah ini.
STEHIY 31 T Aham api atra eva Saya juga belajar di
Vati ST | QEZFﬁT[ pathami. Idanim sini. Sekarang kita
et faA @ avam mitre svah. berdua berteman.

2. Sambhasanam 2

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta antara guru dan murid-
murinya.
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Penutur

Tabel 11.9 Sambhasanam 2

Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Siksika

Chatrah

Siksika

Chatrah

Siksika

Chatrah

SO T fh ped ?

! Y T=STH: I
I HA T ?
T UM TS5 |

YEHTeh G H
i e

STEHTeh QAT 31
gt

3. Sambhasanam 3

Chatrah! Yayam
kim kurutha?

Acarya! Vayam
gacchamah.

Ytyam kutra
gacchatha?

Vayam sabhagaram
gacchamah.

Yusmakam
pustakani kutra
santi?

Asmakam
pustakani atra
santi.

Murid-murid, apa
yang sedang kalian
lakukan?

Bu Guru, kami akan
pergi.
Kalian hendak pergi

ke mana?

Kami pergi ke ruang
kelas.

Di mana buku-buku
kalian?

Buku-buku kami
ada di sini.

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta antara guru dan murid-
murinya.

Tabel 11.10 Sambhasanam 3

Aksara Dewanagari Transliterasi Latin | Arti Bahasa Indonesia

Siksika GIATAH | T T Suprabhatam. Selamat pagi. Salam
3= ! Namo namah, hormat, Pak Guru!
acarya!
Chatrah gqm@'ﬁﬁ, EEll Suprabhatam Selamat pagi,
& HA: ? chatrau, yuvam kim  anak-anak. Apa
kuruthah? yang sedang kalian
berdua lakukan?
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Penutur

Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Siksika

Chatrah

Siksika

Chatrah

3T ZATeh THRITE: |

/9T | <Rl gt
T 7 foae: ?

e wgie: | st
foama: vata: TETE:
Y T Srgeregs: |

g AT

4. Sambhasanam 4

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta tentang kabar dan jadwal

ujian.

Penutur
Budih

Sari
Budih
Sari

Budih

Tabel 11.11 Sambhasanam 4

Aksara Dewanagari

ek
BLIECHKC (C

%9 3% et ?

M| 3
FHUG: WA ?
BESREEEI ]
| TRITH | T
[ERRtILE
oA ?

L
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Avam $lokam
gayavah.
Sobhanam. Kau

yuvam slokam na
likhathah?

Niscaya mahodayah.

Avam likhavah,
pathavah,
gayaval, api eva
anuvadayaval.

Bahu sobhanam.

Transliterasi Latin

Namo namah, Sari!

Namo namabh,
Budih!

Katham asti
bhavati?

Sobhanam. Api
kusalah bhavan?

Sadarda bhadram
asmi. Ksamyatam.
Ka tvam pariksana
patram jhapayet?

Kami berdua
menyanyikan $loka.

Bagus. Apakah
kalian berdua tidak
menulis slokanya?

Tentu, Pak Guru.
Kami berdua
menulis, membaca,
menyanyikan,

dan juga
menerjemahkannya.

Sangat bagus.

Arti Bahasa Indonesia

Salam, Sari!

Salam, Budi!

Bagaimana
kabarmu?

Baik. Bagaimana
denganmu?

Saya selalu dalam
keadaan baik. Maaf,
dapatkah kamu
memberi tahu
jadwal ujian?



Penutur

Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Sari

Budih

Sart

5. Sambhasanam 5

TRIE | : SR
318 T I
aa o

Erip el

gae: e !

o =

Samyak. Svah
anantare aham
pariksana

patram tava
vaidyutakapatrena
presayisyami.

Dhanyavadah,
mitra!

Saiva mitram.

Baik. Besok nanti
saya akan mengirim
jadwal ujian ke
surat elektronikmu
(email).

Terima kasih,
teman.

Sama-sama, teman.

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta tentang rencana makan
siang bersama.

Penutur

Tabel 11.12 Sambhasanam 5

Aksara Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Rani

Devah

Rani

T T | 3! 3T
Tehs AEATEHISTH
i FOI an?

TH TH: | O
RIEEUEICEH
IERISErIE)
& T o
Tafag seofd?
HATST THY

ot 7
ST - ISR
I | Haa:
fSTE- T
Jrerd form?

Namo namabh,
Devah! Adya ekatra
madhyahnabhojanam
kartum icchati va?

Namo namah, Rani!
Niscitam. Na kena?
Kim bhojanasthanam
asti yat bhavatyah
prayatitum icchati?

Karyalayasya
samipe udghatitam
niitanam baliyasya-
bhojanasthana syat.
Bhavatah baliyasya-
bhojanam rocate
kim?

Halo, Deva! Apakah
kamu ingin makan
siang bersama hari
ini?

Halo, Rani! Tentu.
Kenapa tidak?
Apakah ada tempat
makan yang ingin
kamu coba?

Mungkin restoran
Bali yang baru
dibuka di dekat
kantor. Apakah kamu
menyukai masakan
Bali?
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Penutur | Aksara Dewanagari Transliterasi Latin | Arti Bahasa Indonesia

Devah 37, 3/o=aH! Aho, avagyam! Tentu! Saya sangat
Y 37chiE Tad Mama ativa rocate menyukainya, jadi
3rq: 7w g atah mama jijiasa saya penasaran.
arfe | mwﬁ asti. Kasmin samaye = Pukul berapa kita

TSTH:? gacchamah? pergi?

Rani 3T 3T, Adya aparahne Bagaimana kalau
He? 3 W katham? Aham nanti siang? Saya
STReTRre=T sthanam akan memesan

araksayisyami. tempatnya.

Devah 3] T 378 Astu, Rani. Aham Baik, Rani. Saya akan
EIRIRRES] 13;{% karyalayasye purate menunggumu di
WET: Utert bhavatyah pratiksam = depan kantor.
Eannell karisyami.

Rani 3] 4 | RENIY Astu Devah. Pascat Baik, Deva. Sampai
RERIEIH pasyamabh. jumpa nanti.

6. Sambhasanam 6

Berikut ini disajikan bacaan yang berisi sambhasanam
(percakapan) dalam bahasa Sanskerta tentang rencana liburan
ke pantai.

Tabel 11.13 Sambhasanam 6

Aksara

Penutur . Transliterasi Latin Arti Bahasa Indonesia
Dewanagari

Béjo Y | Werd: T Vaise. Bhavatah Omong-omong,
oTgehzd fFAfT agrima avakadasya  apakah kamu sudah
ST 37 am? kimapiyojanaasti ~ mempunyai rencana

vay untuk liburan nanti?
Morah STETY 7 | S Adyapi na. Belum. Sebenarnya,
| THTTeId 318 Vastutah. Kadacit mungkin saya akan
HHGAC TR aham samudratate mencoba berenang di
VAT ST taranasya prayasam = pantai.
karisyami.
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Penutur

Aksara
Dewanagari

Transliterasi Latin

Arti Bahasa Indonesia

Béjo

Morah

Béjo

Morah

Béjo

Morah

a‘lwao‘c:laﬁ\ﬁ>

SNTIHEHTR FI?
STIHTIT: ST

re: ey | ad A
31fereh Tavaaan
THG A TEH: |

a7Eg | 3
THTG | 3779 | 378

aRg s I

Mama api

taranam rocate.
Bhavatah kasya
samudratatasya

darsanam karisyati?

Aham kutasya
samudratatam
gantum yojanam
karomi. Te vadanti
yat tarangah
sarpha-kridam
Siksitum api
uttamah santi.

Etavat majeyam!
Kadacit vayam
militva taritum
$aknumah. Ko
janati aham
bhavatah sarpham
$iksitum saknomi?

Aho ni$citam!
Bhavatah yojana
kada asti?
Agamisaptahe
katham? Avakasah
ativa dirghah

asti. Vayam

tatra adhikam
svatantrataya

samayam bhoktum

Saknumah.

Astu. Agrime

saptahe. Am. Aham

tatksanam eva
samudre taritum
icchami.

Saya juga suka
berenang. Pantai
mana yang akan kamu
kunjungi?

Saya berencana
pergi ke Pantai Kuta.
Katanya ombaknya
juga bagus untuk
belajar selancar.

‘Wah, seru sekali!
Mungkin kita bisa
berenang bersama.
Siapa tahu saya
juga bisa belajar
berselancar darimu.

Tentu! Kapan
rencanamu?

Bagaimana kalau
minggu depan?
Liburannya cukup
panjang sehingga
kita dapat menikmati
waktu di sana dengan
lebih leluasa.

Baik. Minggu depan,
ya. Saya sudah tidak
sabar ingin berenang
dilaut.

Samskrta Vakyani
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E. Subhasitani

Subhasitani adalah kata-kata bijak yang yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai etik/moral. Subhasitani dapat berupa
mantra/sloka yang bersumber dari sastra dan susastra Veda
maupun sumber lain yang terpercaya.

Selain itu, subhasitani juga dapat lahir dari perenungan
yang mendalam atau pengalaman hidup, kemudian dirumuskan
dalam bentuk kata-kata bijak. Sebagai ungkapan yang sarat
makna, subhasitani dapat memberikan inspirasi dan tuntunan
kepada semua orang untuk melakukan perbuatan moral yang
terkandung dalam subhasitani tersebut. Berikut ini beberapa
contoh subhasitani dalam bahasa Sanskerta dan terjemahannya.

UBHASITA 1

Keselarasan Pikiran, Ucapan, dan Tindakan

Aksara Dewanagari
AT FoRT AT AT FAT ST AT fha: |
et ST fohamari=r SEHTHeRYT I

Transliterasi

yatha cittam tatha vaco yatha vacas tatha kriyah,

citte vaci kriyayam ca sadhunam ekarupata.

Terjemahan

“Pikiranmu menjadi kata-katamu, kata-katamu menjadi
tindakanmu. Seseorang yang bersih dalam pikiran,
ucapan, dan tindakannya layak disebut sadhu (saleh).”

472 Tata Bahasa Sanskerta



SUBHASITA 2

Belajar dari Siapa Pun

Aksara Dewanagari
foreTewH T UTR] STeTe Y iR |
TS Tt STHeATEY I I

Transliterasi

visadapyamytam grahyam baladapi subhasitam,
amitradapi saddrttam amedhyadapi kanicanam.
Terjemahan

‘Kita harus siap untuk menerima hal-hal baik dari mana pun
asalnya. Nektar dari racun, perkataan bijak dari seorang
bocah, kualitas bagus dari musuh atau emas dari sampah
sekalipun.

Samskrta Vakyani
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SUBHASITA 3

Tiada Obat bagi Kebodohan
Nitisataka 11

Aksara Dewanagari

RN AR S5 gaAqeFeo=01 Fatadl

g FRIATHRIA THal gue M et |
fadaST-ggey fafadd-mamafay
AR e fafed g aeatem )
Transliterasi

sakyo varayitum jalena hutabhukcchatrena suryatapo
nagendro nisitagkusena samado dandena go gardabhau,
vyadhirbhesaj-sangrahaisca vividhairmantr-prayogairvisam
sarvasyausadhamasti sastra vihitam murkhasya
nastyausadhim.

Terjemahan

‘Api dapat dipadamkan dengan air, sinar matahari dapat
dihalangi dengan paying, seekor gajah dapat di taklukan
dengan senjata angkusa, banteng atau keledai dapat dijinakan
dengan togkat, penyakit dapat dicegah dengan obat-obatan,
pengaruh racun dapat dihilangkan dengan macam-macam
cara. Cara-cara untuk mencegah dan menyembuhkan
penyakit dapat ditemukan dalam kesusastraan, namun tidak
ada obat bagi orang-orang bodoh.’
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SUBHASITA 4

Penyucian Diri
Manavadharmasastra V.109

Aksara Dewanagari
SifgaTtTor et 94 9o At |
feremaratet are gfgae et |

Transliterasi

adbhirgatrani sudhyanti manah satyena sudhyati,
vidyatapobhyam bhutatma buddhirjiianena sudhyati.
Terjemahan

‘Tubuh dibersihkan oleh air, pikiran dimurnikan dengan
kebenaran, jiwa seseorang dengan pembelajaran suci dan
pertapaan, kecerdasan dibersihkan oleh pengetahuan yang
benar.’

SUBHASITA 5

Bahaya Orang Jahat
Canakya Niti Darpana 17.8

Aksara Dewanagari

qeIehe fory g1 HfaTehT ATeq H&loh |

Jfererea ford = Haty goie fors I

Transliterasi

taksakasya visam dante maksika yastumastake,
vrscikasya visam pucche sarvange durjane visam.
Terjemahan

‘Racun ular ada pada giginya. Racun nyamuk biarlah di
kepalanya. Racun kalajengking berada di ekornya. Akan
tetapi, orang jahat seluruh tubuhnya beracun.’ (Miswanto,
2023, 551-552)
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SUBHASITA 6

Ciri Orang Sadhu
Sarasamuccaya 312

Aksara Dewanagari

7 vgsafa g T Argasd |
7 g TOUTUATE THIG: WIS I
Transliterasi

na prahrsyati sammane nindito nanutapyate,
na kruddhah parusanyaha tamahuh sadhulaksanam.

Terjemahan

Orang-orang sadhu (saleh) tidak akan bergembira dengan
sanjungan, sama halnya dia tidak akan terganggu oleh semua
celaan. Dia tidak akan marah dan tidak akan mengucapkan
kata-kata kasar (Tim Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci
Veda, 2021, 228).
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Bab 12
Alih Aksara dan
Alih Bahasa

Bahasa Sanskerta merupakan salah satu bahasa kuno yang masih
digunakan dan dipelajari sampai sekarang. Bahasa ini ditulis
menggunakan aksara Devanagarti, yaitu sistem aksara yang
yang memiliki struktur, susunan, kaidah penulisan yang teratur.
Huruf-huruf dalam aksara Sanskerta, yang dikenal sebagai
Samskrta varnamala, membentuk sistem penulisan yang khas
dan menjadi media untuk menuliskan bahasa Sanskerta. Dalam
tradisi Hindu, aksara Devanagari juga dipandang memiliki
nilai religius sehingga sering dikaitkan dengan sebutan ‘aksara
para dewa’. Oleh karena itu, bahasa Sanskerta juga dikenal
sebagai daivivak, ‘bahasa para dewa’. Sebagaimana aksara
atau huruf lain yang ada dalam sistem kebahasaan di dunia,
bahasa Sanskerta dan Samskrta varnamala atau Devanagari
ini juga dapat dialihaksarakan dan dialihbahasakan. Berikut
ini penjelasan tentang alih aksara dan alih bahasa Sanskerta.
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A. Alih Aksara

Dalam bidang linguistik dikenal dua istilah yang berkaitan
dengan alih aksara dan alih bahasa, yaitu transkripsi dan
transliterasi. Kedua istilah tersebut merupakan bentuk serapan
dari bahasa Inggris, yaitu transcription dan transliteration.

Berdasarkan Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang
diterbitkan oleh Pusat Bahasa (2007), prefiks trans-, yang
bermakna ‘ke/di seberang’, ‘melalui’, atau ‘mengalihkan’, tetap
dipertahankan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, unsur
kata yang mengikutinya disesuaikan dengan kaidah ejaan
bahasa Indonesia. Dengan demikian, transcription menjadi
transkripsi dan transliteration menjadi transliterasi.

Meskipun berasal dari prefiks yang sama, transkripsi
dan transliterasi memiliki makna yang berbeda. Keduanya
merupakan istilah dalam bidang linguistik yang berkaitan
dengan representasi bahasa, baik dalam bentuk bunyi maupun
aksara.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transkripsi
diartikan sebagai (1) pengalihan tuturan yang berwujud bunyi
ke dalam bentuk tulisan dan (2) penulisan kata, kalimat, atau
teks dengan menggunakan lambang-lambang bunyi. Salah
satu penerapan transkripsi dapat dijumpai pada pengalihan
sastra lisan ke dalam bentuk tulisan, misalnya cerita rakyat.
Cerita rakyat yang semula diwariskan secara lisan ditranskripsi
agar nilai-nilai kearifan lokal yang dikandungnya tetap lestari
dan dapat dipelajari oleh generasi berikutnya. Melalui hasil
transkripsi tersebut, generasi muda sebagai pewaris budaya
dapat mengenal dan mempelajari nilai-nilai kearifan lokal yang
sebelumnya hanya diwariskan secara lisan.

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari suatu sistem
aksara ke sistem aksara lain dengan mempertahankan padanan
hurufnya. Dalam pembelajaran bahasa Sanskerta, transliterasi
digunakan untuk mengalihkan aksara Devanagari ke huruf
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Latin sehingga dapat dibaca dan dipelajari oleh pembaca yang
belum menguasai aksara Devanagari. Sebagai contoh, aksara
€ ditransliterasikan menjadi ria, ST menjadi 7ia, 9T menjadi na,
Zmenjadi ta, € menjadi da, dan seterusnya. Alih aksara adalah
kegiatan menyalin atau mengalihkan tulisan dari satu sistem
aksara ke sistem aksara lain. Misalnya, alih aksara dari aksara
Jawa ke huruf Latin, dari aksara Devanagari ke aksara Jawa,
atau dari aksara Jawa ke aksara Bali.

Dalam bidang linguistik, kesusastraan, arkeologi, dan
disiplin ilmu terkait, alih aksara berperan penting untuk
memudahkan pembacaan, pengkajian, dan pelestarian
naskah. Hasil alih aksara juga dapat dimanfaatkan sebagai
sumber informasi, bahan penelitian, serta bahan literasi bagi
masyarakat.

Menyimak penjelasan tersebut, alih aksara dalam kajian
bahasa pada dasarnya merupakan proses transliterasi, yaitu
pengalihan tulisan dari satu sistem aksara ke sistem aksaralain.
Sebaliknya, apabila sumber yang dialihkan berupa tradisi lisan,
proses yang dilakukan terlebih dahulu ialah transkripsi, yakni
pengubahan tuturan menjadi bentuk tulisan. Setelah tuturan
tersebut ditranskripsikan, hasilnya dapat dialihaksarakan ke
sistem aksara lain apabila diperlukan.

Sistem alih aksara dalam bahasa Sanskerta pada dasarnya
merupakan konvensi atau kesepakatan yang disusun untuk
memudahkan penyalinan, pembacaan, dan pemahaman teks.
Seiring dengan perkembangan teknologi, proses transliterasi
yang semula dilakukan secara manual kini juga dapat dilakukan
secara digital.

Saat ini telah berkembang berbagai sistem transliterasi
bahasa Sanskerta yang digunakan di berbagai negara dan untuk
berbagai keperluan. Beberapa sistem transliterasi yang banyak
digunakan antara lain sebagai berikut.
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International Alphabet of Sanskrit Transliteration (IAST)
merupakan sistem alih aksara yang digunakan untuk
meromanisasi bahasa Sanskerta dan Pali. Sistem ini
menggunakan tanda diakritik untuk merepresentasikan
bunyi-bunyi tertentu yang tidak terdapat dalam alfabet
Latin. Tanda diakritik (@, i, @, 7; 7; [, [) untuk mempertahankan
ketepatan pelafalan Sanskerta. IAST membedakan secara
jelas konsonan yang pelafalannya berbeda, misalnya s, s,
dan s, serta t dan d.

Harvard-Kyoto (HK) merupakan sistem transliterasi bahasa
Sanskerta dan bahasa lain yang menggunakan aksara
Devanagari ke dalam karakter ASCII (American Standard
Code for Information Interchange). Sistem ini banyak
digunakan dalam komunikasi elektronik, seperti surat
elektronik (email) dan berbagai dokumen digital karena
tidak memerlukan penggunaan tanda diakritik. Panjang
vokal dibedakan melalui huruf kapital atau kombinasi
huruf. HK juga tidak menggunakan tanda diakritik.
Beberapa huruf tampak tidak intuitif, misalnya G untuk n
(¥), J untuk 7 (37), z untuk § (1), dan S untuk § (¥).
Indian Languages Transliteration (ITRANS) merupakan
sistem transliterasi berbasis ASCII yang mulai
dikembangkan sekitar tahun 1990 untuk penyandian teks
elektronik (electronic text). Berbeda dengan IAST, sistem
ITRANS tidak menggunakan tanda diakritik. ITRANS
menggunakan kombinasi huruf untuk menggantikan tanda
diakritik, misalnya sh, Sh, dan ~N. ITRANS menyediakan
lebih dari satu bentuk penulisan untuk beberapa vokal
(misalnya A/aa, 1/ii/ee, RRi/R"i).

Sanskrit Library Phonetic (SLP1) merupakan skema
transliterasi berbasis ASCII yang dikembangkan untuk
bahasa Sanskerta. Sistem ini dirancang agar setiap karakter
Devanagari memiliki padanan satu karakter atau kombinasi
karakter ASCII sehingga memudahkan pemrosesan secara
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komputasional. SLP1 menggunakan satu karakter ASCII
untuk setiap aksara sehingga beberapa lambangnya
(misalnya f, E x, X) tidak mencerminkan bunyi sebenarnya,
melainkan kode khusus dalam sistem SLP1.

Berikut disajikan tabel padanan aksara Devanagari dalam
huruf Latin berdasarkan empat sistem transliterasi, yaitu IAST,
ITRANS, SLP1, dan HK. Tabel ini juga memuat kolom IAST
Kapital. IAST Kapital bukan merupakan sistem transliterasi
tersendiri, melainkan bentuk penulisan huruf kapital dalam
sistem IAST yang digunakan, misalnya, pada nama diri, nama

tempat, judul, dan awal kalimat.

Tabel 12.1 Padanan Vokal Devanagart dalam Berbagai Sistem

ai

$ &4 4 A4 3 3 ¥ H o o oA g g

au

A
I

S A=A =R

S

o E sl

Transliterasiaf

IAST
ST . ITRANS SLP1 151¢
(Kapital)
a A a a a

A/aa
i
I/ii/ee
u
U/uu
RRi/RMN
RRI/RM
LLi/LN
LLI/LA
e/E
ai
0/0

au

A

i

o O 2

>

>

Alih Aksara dan ...

o = c =

IR

ai

au
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Catatan:

Aksara?® (r), % (7), % (1), dan & (]) termasuk kelompok vokal (svara)
dalam tata bahasa Sanskerta. Meskipun transliterasinya menggunakan
huruf r dan [, keempatnya bukan merupakan gabungan konsonan
dan vokal, melainkan vokal silabis (syllabic vowels) yang dapat
membentuk inti suku kata.

Tabel 12.2 Padanan Konsonan Devanagari dalam Berbagai Sistem

Transliterasi
Ed k K k k k
kel kh KH kh K kh
T g G g g g
q gh GH gh G gh
Ej | N ~N N G
El c C ch c c
s ch CH Ch C ch
S j J j j j
El jh JH jh J jh
e fi N ~n Y J
< t T T w T
3 th TH Th w Th
T d D D q D
) dh DH Dh Q Dh
o n N N R N
d t T t t t
g th TH th T th
S d D d d d
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Devanagari IAST

g dh DH dh D dh
el n N n n n
q P P P P P
% ph PH ph P ph
q b B b b b
q bh BH bh B bh
| m M m m m
Al y Y y y y
X r R r r r
> 1 1L 1 1 1
q v \Y% v v v
Bl $ S sh S z
g S S Sh z S
9 s S s s s
g h H h h h

Tabel 12.3 Padanan Tanda Khusus Devanagari dalam Berbagai
Sistem Transliterasi

Devanagari | Nama

3t Anusvara m M M/.M/.n M aM
3 Visarga h H H H aH
Catatan:

1. Anusvara(:}) menyatakan bunyi sengau yang pelafalannya
dapat menyesuaikan dengan konsonan yang mengikutinya.

2. Visarga(:::) melambangkan embusan napas lemah setelah
vokal dan biasanya ditransliterasikan sebagai h.
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3. Dalam HK, anusvara dan visarga ditulis bersama vokal
inherennya, yaitu aM dan aH, karena sistem ini dirancang
untuk pengetikan berbasis ASCII tanpa tanda diakritik.

4. Dalam ITRANS, anusvara dapat ditulis dalam beberapa bentuk
(M, .M, atau .n) sesuai konvensi yang digunakan.

Tabel 12.4 Contoh Penerapan Devanagari
dalam Berbagai Sistem Transliterasi

IAST
(Kapital) - -

samskrtam Samskrtam saMskRRitam saMskftam saMskRtam bahasa
Sanskerta

T krsnah Krsnah kR”iShNaH kfzRaH kRSNaH Kresna

<

Selain sistem transliterasi yang telah dijelaskan, masih
terdapat berbagai sistem transliterasi lain, seperti Velthuis dan
Rice Transliteration Scheme (RTS). Setiap sistem dikembangkan
untuk tujuan tertentu, misalnya untuk memudahkan
pengetikan, pemrosesan komputer, atau pertukaran data
elektronik. Namun, beberapa sistem berbasis ASCII kurang
mudah dibaca oleh pengguna umum sebelum dikonversi
kembali ke aksara Devanagari atau ke sistem romanisasi IAST.
Oleh karena itu, buku ini menggunakan sistem IAST.

Selain IAST, terdapat pula standar transliterasi ISO 15919
yang memiliki kemiripan sangat tinggi dengan IAST. Perbedaan
keduanya terutama terdapat pada transliterasi aksara T, M, , =,
=, @, dan @, Dalam sistem IAST, aksara tersebut masing-masing
ditulis sebagai e, 0, m, 1, 7, I, dan [, sedangkan dalam ISO 15919
ditulis sebagai €, 6, m, 1, 1, I, dan [. Adapun transliterasi aksara
lainnya pada kedua sistem tersebut pada dasarnya sama.

B. Alih Bahasa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan
bahwa alih bahasa merupakan pengalihan makna atau amanat
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daribahasa tertentu ke dalam bahasalain; penerjemahan. Secara
bebas, alih bahasa merupakan proses pemindahan informasi
dari satu bahasa atau variasi bahasa (disebut bahasa sumber)
ke bahasa atau variasi bahasa lain (disebut bahasa sasaran).
Dalam kajian linguistik, alih bahasa juga dikenal dengan istilah
translation atau penerjemahan.

Berbeda dengan transliteration yang diserap langsung
menjadi transliterasi, istilah translation tidak diserap menjadi
translasi karena dalam bahasa Indonesia, kata translasi telah
memiliki makna lain, yaitu pemindahan semua titik pada suatu
bidang dengan jarak dan arah yang sama.

Dalam bahasa Sanskerta, alih bahasa disebut anuvada
(317a1g). Kegiatan mengalihbahasakan teks Sanskerta ke
bahasa lain memerlukan penguasaan yang baik terhadap tata
bahasa Sanskerta, meliputi dhatu, anga, guna, vrddhi, samdhi,
subanta, tinanta, samasa, hingga vakyaracana, sebagaimana
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.

Selain penguasaan tata bahasa, penerjemah juga perlu
memahami konteks teks, seperti jenis dan sumber naskah,
kondisi teks, latar sosial budaya, situasi penggunaan bahasa,
serta nuansa makna yang dikandungnya. Dengan demikian,
hasil alih bahasa tidak hanya tepat secara gramatikal, tetapi
juga sesuai dengan maksud dan konteks penggunaan bahasa.

Pola penyusunan frasa juga memengaruhi proses alih
bahasa. Bahasa Sanskerta menggunakan pola menerangkan-
diterangkan (MD), sedangkan bahasa Indonesia menggunakan
pola diterangkan-menerangkan (DM). Misalnya, frasa sveta asva
(< 271%) dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
kuda putih. Pada frasa sveta asva, unsur yang menerangkan
($veta ‘putih’) mendahului unsur yang diterangkan (asva
‘kuda’), sedangkan dalam bahasa Indonesia urutannya menjadi
kuda putih. Berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa Inggris
menggunakan polayang sama dengan bahasa Sanskerta. Oleh
karenaitu, frasa sveta asva diterjemahkan menjadi white horse.
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C. Contoh Alih Aksara dan Alih Bahasa
Sanskerta

Berikut disajikan beberapa contoh alih aksara dan alih bahasa
dari bahasa Sanskerta ke bahasa Indonesia. Contoh-contoh
tersebut diambil dari berbagai jenis karya sastra Sanskerta,
yaitu mantram (teks wahyu dalam kitab-kitab Sruti), slokam
(teks puisi dalam kitab-kitab Smyti), dan gadyam (teks prosa
dalam bahasa Sanskerta).

Alih Aksara dan Alih Bahasa pada Mantram Rgveda 1.1.3

A. Teks Asli
CIPEIRPEECRINECACEIECE
T FRETHA 1l .00%.03

B. Alih Aksara

agninarayimasnavatposameva divedive,
yasasam viravattamam.

C. Padarthah (kosakata)
Tabel 12.5 Padarthah pada Mantram Rgveda1.1.3

Kata Keterangan Arti
agnina (kan.P3.ev.s.) | karena Agni
rayim (kan.P3.ev.p.)  kekayaan
asnavat (SNK) telah mencapai
posam (kan.P3.ev.p.) = kemakmuran
eva - juga
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Kata Keterangan Arti

dive-dive (kan.dv.P3) swargaloka

yasasam (kvp.) kemasyuran

viravattamam (AV.kan.P3.ev.) | yang dilimpahi keturunan utama

D. Anuvadah (alih Bahasa):

‘berkat Dewa Agni kekayaan, kemakmuran, dan juga
swargaloka akan diraih, disertai dengan limpahan kemasyuran
dan keturunan yang utama.’

Alih Aksara dan Alih Bahasa pada
Slokam Bhagavadgita 1.1

A. Teks Asli

TG S

THE HoaH FHAAl I |

AThT: TTUSaTgd fhHshed 91l 2.2 |

B. Alih Aksara

dhrtarastra uvaca
dharmaksetre kuruksetre samaveta yuyutsavah,
mamakah pandavascaiva kimakurvata safijaya.

C. Padarthah (kosakata)

Tabel 12.6 Padarthah pada Slokam Bhagavadgita 1.1

Analisis

dhrtarastrah kat.Pl.ev. Raja Dhrtarastra
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Kata ‘ Analisis
uvaca SNK
dharmaksetre akr.
kuruksetre akr.
samaveta kat.P3.bv.
yuyutsavah kat.P3.bv.
mamakah kat.P3.bv.
pandavah kat.P3.bv.
ca —
eva —
kim Pr.
akurvata L1.Ab.P3.bv.
safjaya sdh.P3.ev.

D. Alih Bahasa (Anuvadah)

‘Dhyrtarastra berkata:
di lapangan dharma/tempat memperebutkan kebenaran, di
lapangan dari keluarga Kuru, mereka yang ingin bertempur
dan telah berkumpul bersama, orang-orangku (putra-putraku)
dan putra-putra Pandu, apa yang mereka telah lakukan, oh

Safijaya?’
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WELGE]
berkata
dilapangan dharma
di lapangan keluarga Kuru

yang telah berkumpul
bersama

mereka yang ingin bertempur

orang-orangku (putra-
putraku)

putra-putra Pandu
dan

saja

apa

mereka telah lakukan
oh Sanjaya



Alih Aksara dan Alih Bahasa pada Gadyam: Cerita Paficatantr

A. Teks Asli

Bagian 1: Gagak dan Ular

eI HETIET: 3T | T Ueh: hTeh: U Hg T | T8 U J&ILT hied Uoh:

FEOTY: ST ST T | T FHleh! TR Wt qal HOTEU: TT: TR
HTEHT T | T h1eh: 1ol o Hgd g @ STgTad: ¥ I

Bagian 2 Gagak Meminta Siasat

3: Uehal ohieh: WA 2T THIY el Iherr « A1: =1 : poored:
AT AROfa:, ST A “ 3 | 4Te: TehH SUTd FfEear, | 7 gl
HTeh: g TE: I

Bagian 3 Rencana Dilaksanakan

AR hleh: 3T Fpere] TR AT | T HGRIST ATHIEGET T
IR TA: STHshISTaT HUT: 3T | AT SEAT(Or STT¥RONT o TR
%ﬁwﬁwwﬁwﬁramlm mmaﬁ|@wm@wwm
TR | A T STET: ek STgAa: |

Bagian 4 Ular Dikalahkan
FHTeh: SROTH ST AT e I g UTHIqa | & G ITqa 7 |

TSTET: T STNTA: | AT 7 fRId: FORY: U Jfg: SIS | TSTIET:

TUSHGRUT o HIRGa: | R T iqa: | &= hieh: WU §g GO
Stiferaer |

B. Alih Aksara

Bagian 1 Gagak dan Ular Hitam

Kascana mahavrksah asit. Tatra ekah kakah patnya saha vasati.
Tasya eva vrksasya kotare ekah krsnasarpah api vasati sma. Yada
kaki prasuta bhavati tada krsnasarpah tasyah savakan khadati
sma. Etena kakah kaki ca mahat duhkham anubhavatah sma.

Alih Aksara dan ...
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Bagian 2 Gagak Meminta Siasat

Atah ekada kakah svamitrasya srgalasya samipam gatva uktavan
“Bhoh mitra! Sah krsnasarpah katharicit maraniyah, upayam
sucayatu”, iti srgalah ekam upayam sucitavan. Tat srutva kakah
bahu santustah.

Bagian 3 Rencana Dilaksanakan

Tadanantaram kakah uddayanam kurvan nagaram agatavan.
Tatra maharajasya prasadasya sarovare antahpurastriyah
jalakridayam magnah asan. Tasam vastrani abharanani ca
sarovarasya sopanesu sthapitani asan. Kakah tatra gatavan. Ekam
suvarnaharam svikrtya aranyabhimukham prasthitavan. Tat drstva
rajabhatah kakam anusrtavantah.

Bagian 4 Ular Dikalahkan

Kakah aranyam agatya mahavrksasya kotare tam haram patitavan.
svayam duram gatavan ca. Rajabhatah tatra agatavantah. Tada
tatra sthitah krsnasarpah kopena bahih agatavan. Rajabhatah
dandapraharena tam maritavantah. Haram ca nitavantah.
Tadanantaram kakah svapatnya saha sukhena jivitavan.

C. Padarthah (kosakata)

Tabel 12.7 Padarthah

Kata Kode Gramatikal Arti
. egenlGapkdmUaHism
kascana snp. sebuah
mahavrksah kat.P3.ev.p. pohon besar
asit kd1.L1.Pp. ada
tatra snp. di sana
ekah ap.kat.P3.ev. satu
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kakah
patnya

saha

vasati

tasya

eva

vrksasya
kotare

ekah
krsna-sarpah
api

vasati sma
yada

kaki
prastuta-bhavati
tada
krsna-sarpah
tasyah

$avakan

khadati sma
etena

kakah

kaki

kat.P3.ev.p.
kan.P3.ev.s.
snp.
krp.L2.P3.ev.
smb.

snp.

smb.

akr.
ap.kat.P3.ewv.
vp-kat.P3.ev.
snp.
krp.L2.P3.ev. + snp.
kvp.
kat.P3.ev.s.
kvp-krp.P3.ev.
kvp.
vp-kat.P3.ev.p.
smb.

kan.P3.bv.

krp.L2.P3.ev. + snp.
snp.
kat.P3.ev.p.

kat.P3.ev.s.

burung gagak
istri

bersama, dengan
tinggal

miliknya

juga

milik pohon
dilubang

satu

ular hitam

juga

tinggal (pun)
ketika

gagak betina
baru saja melahirkan
saat itu

ular hitam
miliknya

anak-anaknya
(anakan)

memakan (pun)
karena hal ini
gagak jantan

gagak betina
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ca

mahat-duhkham

anubhavatah

sma

atah ekada
kakah

svamitrasya-
Srgalasya

samipam-gatva-
uktavan

bhoh-mitra

sah-krsna-sarpah

snp.

sp-kan.P3.ev.

krp.L2.P3.dv.

snp.

(kvp.)
(kat.P3.ev.s.)
(smb.)

(kvp.-krp.SNK-krp.

SNK)
(Sdh.-nmp.)
(sp.-vp.-kat.P3.ev.)

dan

kesedihan yang sangat

besar
mengalami

pun

suatu hari
gagak jantan

temannya si rubah

mendatangi seraya
berkata

wahai kawan

dia ular hitam; ular
hitam itu

kathaficit (kvp.) dengan cara apa pun
maraniyah (P3.SNK) harus dibunuh
upayam (kan.P3.ev.) cara; tipu daya
sticayatu (krp.L2.P3.ev.As.) tunjukkanlah
iti-Srgalah (sp.-kat.P3.ev.) lalu si rubah
ekam-upayam- (ap.-kan.P3.ev.- menunjukkan sebuah
sticitavan krp.SNK) cara
tat-Srutva (sp.-krp.SNK) setelah mendengar
hal itu
kakah (kat.P3.ev.) gagak jantan
bahu-santustah (vp.) menjadi sangat puas;
merasa sangat senang
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tadanantaram

kakah

uddayanam-
kurvan

nagaram

agatavan

tatra
maharajasya-
prasadasya-
sarovare
antahpurastriyah
jalakridayam

magnah-asan

tasam-vastrani-
abharanani-ca

sarovarasya-
sopanesu

sthapitani-asan

kakah
tatra

gatavan

Kode Gramatikal

(snp.)
(kat.P3.ev.p.)
(kan.-krp.)

(kan.)
(AKDT.L2.Ab.)

(sp.)
(smb.-smb.-akr.)

(kat.P3.bv.)
(kan.P3.ev.)

(nmp.-AKDT.
L1.Ab.P3.bv.)

(smb.P3.bv.-kan.
P3.bv.-kan.P3.bv.-

snp.)
(smb.-akr.)

(kv.-AKDT.LI.Ab.
P3.bv.)

(kat.P3.ev.)
(sp.)
(AKDT.L2.Ab.)

Arti

lalu
gagak jantan

terbang; sambil
terbang

kota

telah datang;
memasuki

disana

di danau istana milik
raja

para istri raja

dalam permainan air

sedang asyik; sedang
tenggelam (dalam
permainan air)

pakaian dan perhiasan
mereka
di anak tangga danau

telah diletakkan

gagak jantan
ke sana

telah pergi
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ekam-
suvarnaharam

svikrtya

aranyabhimukham-
prasthitavan

tat-drstva
raja-bhatah
kakam

anusrtavantah

kakah
aranyam
agatya

mahavrksasya-
kotare

tam-haram
patitavan

svayam-daram-
gatavan

ca
raja-bhatah
tatra

agatavantah

tada
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(ap.-kan.P3.ev.)

(kvp.)

(kan.P3.ev.-nmp.-
krp.AKDT.L2.Ab.)

(sp--krp.)
(kat.P3.bv.)
(kan.P3.ev.)

(AKDT.L2.Ab.
P3.bv.)

(kat.P3.ev.p.)
(kan.P3.ev.)
(ANK .kvp.)
(smb.-akr.)

(smb.-kan.)
(AKDT.L2.Ab.)

(sp.-kan.P3.ev.-
AKDT.L2.Ab.)

(snp.)
(kat.P3.bv.)
(sp.)

(krp.AKDT.L2.Ab.
P3.bv.)

(kvp.)

sebuah kalung emas

setelah mengambil

berangkat menuju
hutan

setelah melihat hal itu

para prajurit istana
burung gagak

mengikutinya

gagak jantan
hutan

setelah sampai

di lubang pohon besar

kalung emas itu
telah menjatuhkan

lalu ia sendiri pergi

jauh

dan
para prajurit istana
disana

telah datang

saat itu



tatra

sthitah-krsna-
sarpah

kopena

bahih-agatavan

raja-bhatah

danda-praharena

tam

maritavantah

haram
ca

nitavantah

tadanantaram
kakah

Sva-patnya

saha
sukhena

jivitavan

(sp.)

(kat.P3.ev.-vp.-kat.

P3.ev.)
(akr.)

(kvp.-AKDT.L2.Ab.

P3.ev.)
(kat.P3.bv.)
(kan.P3.ev.-akr.)

(kan.P3.ev.)

(krp.AKDT.L2.Ab.
P3.bv.)

(kan.P3.ev.)
(snp.)

(krp.AKDT.L2.Ab.
P3.bv.)

(snp.)
(kat.P3.ev.p.)
(sp.-kan.P3.ev.s.)

(snp.)
(akr.)

(AKDT.L2.Ab.
P3.ev.)

di sana

ular hitam yang
berada di sana

dengan marah

keluar

para prajurit istana

dengan pukulan
tongkat

dia; ular itu

telah membunuh

kalung emas
dan

telah membawa
kembali

lalu
gagak jantan

bersama istrinya
sendiri

bersama; dengan
dengan bahagia
hidup
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D. Alih Bahasa

Bagian 1 Gagak dan Ular Hitam

Ada sebuah pohon besar. Hiduplah seekor burung gagak bersama
istrinya. Seekor ular hitam juga tinggal di rongga pohon yang sama.
Ketika gagak betina melahirkan, ular hitam itu memakan anak-
anaknya. Hal ini membuat gagak jantan dan gagak betina sangat
bersedih.

Bagian 2 Gagak Meminta Siasat

Suatu hari, gagak jantan mendatangi temannya, si rubah seraya
berkata, “Wahai kawan! Ular hitam itu harus dibunuh dengan

cara apapun. Tunjukkan padaku sebuah cara. Lalu si rubah
menunjukkan sebuah cara. Mendengar hal itu, si gagak pun sangat
tenang.

Bagian 3 Rencana Dilaksanakan

Alih bahasa (anuvadah) dari teks di atas.

Lalu gagak jantan itu terbang masuk ke dalam kota. Di sana, di
danau istana raja, para istri raja ikut terlibat dalam permainan air.
Pakaian dan perhiasan mereka diletakkan di anak tangga danau.
Gagak jantan pergi ke sana. Sebagaimana saran rubah, salah satu
kalung ema situ diambil dan dibawanya ke hutan. Melihat hal itu
para prajurit istana mengikuti burung gagak itu.

Bagian 4 Ular Dikalahkan

Sesampainya di hutan, burung gagak jantan itu menjatuhkan
kalung emasnya di lobang pohon besar itu. Dan kemudian dia
sendiri pergi menjauh. Para prajurit istana pun tiba di sana.
Ketika itu di sana si ular hitam yang berdiri, keluar dengan marah.
Para prajurit istana membunuhnya dengan tongkat Mereka juga
membawa kembali kalung emas itu. Setelah itu burung gagak
hidup dengan bahagia bersama istrinya sendiri.
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Bab 13
Catatan Akhir

Bahasa Sanskerta merupakan salah satu bahasa klasik yang
telah menunjukkan eksistensinya selama ribuan tahun. Saat
ini, jumlah penuturnya tidak banyak, demikian pula buku-
buku yang membahas tata bahasa Sanskerta masih relatif
terbatas. Selain itu, tata bahasa Sanskerta dikenal memiliki
tingkat kerumitan yang cukup tinggi sehingga memerlukan
kesungguhan dalam mempelajarinya.

Melalui penyusunan buku ini, penulis berharap dapat
memberikan sumbangan bagi para pembaca yang ingin
mempelajari tata bahasa Sanskerta. Pola-pola tata bahasa
beserta contoh-contoh penggunaannya disajikan secara
sistematis agar pembaca lebih mudah memahami kaidah-
kaidah yang dipelajari.

Untuk menguasai bahasa Sanskerta diperlukan kejelian,
ketelitian, ketekunan, dan konsistensi. Namun, hal tersebut
pada dasarnya juga berlaku dalam mempelajari bahasa apa
pun. Sebagaimana pepatah mengatakan, ala bisa karena biasa,
demikian pula ungkapan Sanskerta abhyastena daksam apnoti
(31X STHTHIT), yang bermakna ‘kemahiran diperoleh
melalui latihan yang terus-menerus’.
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Ungkapan Sanskerta bhasanam abhyasanam asti (T9TH
T 31f&T), ‘bahasa adalah kebiasaan’, mengingatkan
bahwa penguasaan bahasa tumbuh melalui latihan yang
berkesinambungan. Apabila kita membiasakan diri menulis,
membaca, menyimak, dan berbicara, kemampuan berbahasa
akan berkembang dengan sendirinya. Sebaliknya, apabila
bahasa hanya dipelajari ketika diperlukan, kemampuan tersebut
akan sulit berkembang.

Seperti halnya mata pisau yang akan makin tajam apabila
terus diasah, kemampuan berbahasa pun akan makin baik
apabila terus dilatih. Latihan tersebut dapat dilakukan melalui
kegiatan menulis, membaca, menyimak, dan berbicara.

Semoga buku sederhana ini dapat memberikan manfaat dan
membantu para pembaca dalam mempelajari serta memahami
tata bahasa Sanskerta.
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Samskrta Kosa
Samuccaya

abhyasa 3@ (nmp.p.)
acarya 3ERA (nmp.p.)
adesa 3T (nmp.p.)
adhah 319:(kvp.)
adhastat AT (kvp.)
adhi (kvp.)

adhika 319f f.-a
agaratah 3TRA:(kvp.)
ajia ST (nmp.s.)
aloka 3@ (nmp.p.)
alpa 3139 (vp.)

am 37 (KD1.pp.)

amprta 39d (nmp.n.)
anekadha 3T (kvp.)
anekasah aﬁ?ﬂ:[:(kvp.)
arjah 3FTSH(kvp.)
anrtam (3T]qH) (nmp.n.)

: tujuan, arti, kekayaan.

: guru.

: perintah, aturan pakai, resep.

: di bawah, ke bawah.

: di bawah.

: di atas, di samping, tambahan pula.
: lebih, lebih besar, paling besar.
: di depan.

: perintah

: pemandangan.

: kecil, sedikit.

: meminta, menghendaki.

: air kehidupan, keabadian.

: berkali-kali.

: berulang-ulang.

: segera, tiba-tiba.

: kebohongan, ketidakbenaran.
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anu 37 (kvp.)

anujfiia 3TISST (nmp.s.)
anveksam 39 (kvp.)
apara 39 (vp.p.-a/s)
arh 3%g (KD1.pp.)

arth 3R (KD10.ap.)
artha 3R (nmp.p.)

as 3 (KD5.ap.)

asa 311 (nmp.s.)
asana 3 (nmp.p.)
astamite amjmﬁ (kvp.)
astra 3R (nmp.n)

at 3d (KD1.pp.)

atithi atAf (nmp.p.)
av 319 (KD1.pp.)

ava 39 (kvp.)

badh 3¢ (KD1.ap.)
bahu g (vp.)

bala §& (nmp.n.)
balaka SIt&ek (nmp.p.)
bhadra W (vp.p.-a/s.)

bhaga ¥ (nmp.p.)
bhaj w1 (KD1.pp.ap.)

bhaksana ¥R (nmp.n.)
bhaksita R (vp.)
bhakti Tehdf (nmp.s.)
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: sesudah, sepanjang, sesuai.
:ijin.

: tanmpa melihat sekitar.
:lebih rendah, lebih dibawah, yang lain.
: mendapat, menerima.

: meminta, menghendaki.

: tujuan, arti, kekayaan.

: mendapat, menyenangi.

: harapan.

: tempat duduk, kursi.

: setelah matahari terbenam.
: panah, senjata.

: mengembara.

: tamu.

: melindungi.

: di bawah, ke bawah, hilang.

: menekan keras, mengganggu.
: banyak.

: kekuatan.

: kanak-kanak.

: baik, menyenangkan hati, manfaat,

keuntungan (nmp.), kemakmuran
(nmp.).

: bagian.

: memuja untuk mendapatkan

perlindungan.

: makanan.
: termakan.

: bakti, rasa hormat.



bhara R (nmp.p.)
bhartr WJ (nmp.p.)
bharya \TAT (nmp.s.)
bhas W= (KD1.ap.)
bhasa ST (nmp.p.)
bhaya ¥4 (nmp.n)
bhid ¥f (KD7.pp.ap.)
bhiks iRy (KD1.ap.)
bhiksu \fRY (nmp.p.)

bhoh ¥t:(sdh.ev.p. dari pada
bhavant 93q)

bhr 9 (KD1)

bhraj 9IS (KD1.ap.)
bhratr UG (nmp.p.).
bhrtaka Y% (nmp.p.)
bhrtya Y@ (nmp.p.)

bhru 3T (nmp.s.)

bhu 9 (nmp.s.)

bhiimi TAf (nmp.s.)

bhati 9df (nmp.s.)
brahmana SEAT (nmp.p.)
bubhuksa HIT (nmp.p.)

R

buddhi 9gaf (nmp.s.)
budha 99 (nmp.p.)

cadira &R (nmp.p.)
cakra IF (nmp.p.p/n/s)
caks 99 (KD2.ap.)
cafic 979 (KD1)

canda 99T8 (nmp.n.)

: muatan.

: suami, pelindung, majikan.
: istri, wanita.

: berkata.

: bahasa, perkataan.

: bahaya, ketakutan.

: membelah, mematahkan.

: minta-minta.

: pendeta peminta-minta.

: oh tuanku.

: menyokong, memikul.
: bersinar.

: saudara laki-laki.

: pelayan, abdi.

: pelayan.

: kening, alis.

: tanah.

: tanah, bumi.

: kemakmuran.

: pendeta, brahmana.

: keinginan untuk makan, lapar.
: budi, akal.

: orang bijaksana, orang pandai, pendeta.

: gajah

: cakra, roda, lingkaran
: melihat

: melompat

: kekerasan.
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candala JOET& (nmp.p-a/s)
candana I&T (nmp.p.)

candra I (nmp.p.)
candu (nmp.p.)

car I (KDl1.pp.)
caru3tg (vp.)

cat I (KD1)

catuka Igh

catula T (vp.)
ced ai(kvp)

cetana I (nm.p/n)
chand 3¢ (KD1)
chandas B1&H,
chaya M1 (nmp.p.)
chi ®f(KD4.pp.)
chut < (KD6)

cikit TRt (vp.)

cint Elﬁjr\(KDlO)
cira IR (vp.)

ciram IRA (kvp)
clagh 919 (KD1.ap.)
codita =L (vp.)

cur 9 (KD10)

dam €9 (nmp.n)

damara 9 (nmp.n)

dambara SHSX (nmp.p/n)

darnkara SR (nmp.n)
dhakka %% (nmp.n.)

Tata Bahasa Sanskerta

: orang yang hina, candala.

: pohon cendana.

: bulan, Dewa Bulan.

: sejenis tikus.

: berjalan.

: bagus, cantik.

: menyembunyikan diri sendiri.

: wadah kayu untuk menampung cairan apa

pun.

: gemetar, tidak stabil.

: kalau.

: kesadaran, kecerdasan

: menutup, menutupi.

: himne suci Veda, Chanda, metrik kuno.
: bayangan, tempat teduh.

: memotong (chayati) ; kaus. chayayati
: robek, memotong, berpisah.

:jernih, terlihat jelas.

: memikirkan.

: lama.

: lama.

: memuji.

: terhasut, terdorong.

: mencuri

: suara (dram)

: kerusuhan.

: kebisingan, bunyi kata-kata.
:lemparan.

: bangunan yang luas.



dhakkari &R (nmp.s.) : nama lain dari Dewi Durga

dhauk B : mendekat.

dhundhana gole" : investigasi, pencarian.

dhundhika gUefeT (nmp.s.) :sebuah kilap.

dima & (nmp.p.) : salah satu jenis pementasan drama, drama
pengepungan.

dinigara Sf&TR (nmp.p.) : pelayan

dip =9 (KD10.ap.) : menumpuk bersama, melempar

dodahi 1€ (nmp.s.) : sejenis seruling.

dola &t (nmp.s.) : sebuah ayunan.

doma €™ (nmp.p.) : seorang pria yang hidup dari musik dan
bernyanyi.

duli gHf (nmp.p/n.-1/p) : seekor kura-kura kecil.

dundubha gUIgY : sejenis kadal.

dundula gUg& (nmp.p.) : burung hantu kecil.

da 1 (KDL.pp.) : memberi (dadati).

da a1 (KD4.pp.) : memotong (dayati).

dal & (KD1.pp.) : merobek, mencabik, memecahkan.

daridra I (nmp.vp.p.-a/s) :miskin.

daru T (nmp.n.) : kayu balik.

das <9 (KD1.pp.) : berusaha.

dasi ST (nmp.p.) : pelayan wanita.

dasta ]9 (vp.) : tergigit.

datr 1q,(nmp.p/n) : penderma, pemberi, donatur.

desa T (nmp.p.) : desa, wilayah.

Devi <@t (nmp.p.) : dewi, ratu, permaisuri.

devr <g (nmp.p.) : ipar laki-laki, sudara laki-laki suami.

dha €1 (KD3.pp.ap.) : memegang, menaruh, memakai,

menutup, menyebabkan, memakai.
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dha/dhe &1/9 (KD1)
dhairya ¥%F (nmp.n.)
dhanya 971 (nmp.n.)
dhaty 91 (nmp.p/n.)
dhi <t (nmp.p.)

dhira 9% (nmp.p.-3/s)
dhirgam 9 (kvp)
dhr 91 (KD10)

dhyti 9af (nmp.p.)

dhvams 9&9 (KD1.ap.)
dhya/dhyai €3/53 (KDI1)
di gf(KD1.ap.)

dimbha {9 (nmp.p.)
dip 9 (KD4.ap.)

dis 3R (KD6.pp.ap.)

div 9 (KD4)

do &t (KD4.pp.)

dr 3 (pp.)

drastr 9 (nmp.p.)

drs R (KD1.pp.)

dru g (KD1.pp.)
duhitr ggf, (nmp.p.)
duhkhita 3@ (vp.)
durjana ST (nmp.p.)

dusprayukta TIIIhRT (nmp.

Vp.-p.

-a/s)

duta g (nmp.p.)
dvija @ (nmp.p.)

504 Tata Bahasa Sanskerta

: menyusu, minum.
: ketabahan hati.

: padi, sejenis padi.
: pencipta.

: pengertian.

: berani, teguh.

: panjang, jauh.

: membawa.

: keberanian, ketabahan hati, keteguhan

iman.

: mencelakakan.

: memikirkan.

: terbang.

: kanak-kanak.

: menyala, bersinar-sinar
: menunjukkan

: bermain, berjudi.

: memotong

: merobek.

: orang yang sanggup melihat

(mengetahui) sebelum peristiwanya
terjadi; pengarang (terutama untuk
kitab-kitab Veda).

: melihat

: mengairi, membasahi.

: anak perempuan.

: sedih.

: orang jahat.

: susah dipasang/susah dipakai.

: utusan.

: brahmana, pendeta.



dyut ggq (KDl.ap.)

eha Tg (nmp.p.)

€j TS (KD1)

ekada TahaT (kvp.)

ekaha TehTg (nmp.p.)
ekaratra TSI (nmp.n)
ekartha THR&F(nmp.p.)

elana &7 (vp.)

elanga T&T (nmp.p.)
eman TAT (nmp.p.)

ena U (snp.)

enas T4 (nmp.p/n)

eni Tt (nmp.s.)

etarhi Tazgf (kvp.)
aichika ﬁﬂ\@ﬁﬁ (kvp.)
aidaparya US4 (nmp.n.)
aihika Ugfe (vp.)
aikadhya T%¥@ (nmp.p.)
aisvarya TIEW (nmp.p.)
airina W1 (nmp.n.)
aireya W (nmp.n.)
aiyatya VIq@

2a/gai /A (KD1.ap.)

gah g (KD1.ap.)
gal & (KD1.pp.)

: bersinar.

: keinginan, berharap.
: mengaduk, bergerak.
: pada suatu ketika.

: satu hari.

: satu malam.

: satu tujuan yang sama milik lebih dari

pada satu orang

: oranye.
: sejenis ikan.

: cara.

:ini.

: kejahatan, pelanggaran, dosa.
: sungai.

: dewasa ini.

: sesuai keinginan (iccha).

: masalah utama.

: sama.

: kemanunggalan (waktu).

: kekuasaan, kemahakuasaan.

: garam batu.

: minuman keras.

: kuantitas, angka, nilai.

: bernyanyi (gayati).
: mandi

: menjatuhkan.
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galbh &Y (KDl.ap.)
gam T (KD1.pp.)
garnga &I (nmp.p.)
ghasa 919 (nmp.p.)
ghata 9 (nmp.p.)

ghrta 9d (nmp.n.)

ghora IR (vp.)

gita T (nmp.n.)

glai T (KD.1)

go T (nmp.p. -a/s)
godavari Mearf (nmp.p.)
gopa T (nmp.p.)

gotva & (nmp.n.)
grantha A (nmp.p.)
grhastha g9 (nmp.p.)
grhita Tgid (vp.)

gudha T4 (vp.)

gunin U (nmp.vp.p/n)

haima &7 (vp.)

halahala $@T8® (nmp.n.)
han g1 (KD2.pp.)

hanu g3 (nmp.p.)

has g9 (KD1.pp.)

hata g (kvp.)

hava g3 (nmp.p.).

hema 39 (nmp.n)

hetu ¥ (nmp.p.)

hita g (nmp.n)
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: berjalan dengan sikap sombong, berlagak.
: pergi.

: sungai Gangga.

: rumput makanan sapi.

: periuk.

: mantega.

: dahsyat.

: nyanyian.

: merasa kurang senang, merasa kurang rela.
: sapi jantan, sapi betina.

: sungai Godawari.

: gembala.

: sifat kesapian, kebodohan.

: kitab, buku.

: kepala keluarga.

: tercapai.

: tersembunyi.

: berguna, sangat baik.

: keemas-emasan, mirip emas.
: racun yang mematikan.

: membunuh.

: rahang.

: tertawa, menghina.

: terbunuh.

: panggilan, seruan.

: emas.

: sebab, alasan.

: kemuliaan, kesejahteraan.



hr g (KDl.pp.ap.).
hrdya 5@ (nmp.n.)
hresvam &EaH (vp.)
hrigd (KD3.pp.)
hrigd (nmp.p.)
hutasa garT (nmp.p.)
huti gaf (nmp.p.)

i3 (KD2.ap.)

iks 399, (KD1.ap. ).
Indrani 30N (nmp.p.)
is 39 (KD4.KD6.pp.)
isu3g (nmp.p.)

I$vara $IER (nmp.p.)

jala & (nmp.n.)
Jjamaty S (nmp.p.)
jan ST (KD4.ap.)
janani S (nmp.p.)
jap 59 (KDL.pp.)

jati St (nmp.p.)
jiSt(KDL.pp.)
jihvagra SIfgaR (nmp.n.)
jita STfd (vp.)

jAia (KD9)

Jjuhu g (nmp.p.)
jval S1@& (KD1.pp.)
Jjvala ST@& (nmp.p.)

: mengambil, mengangkut, merampas.
: hati.

: pendek, dekat.

: merasa malu, malu.

: rasa hormat, rasa malu.

: api Dewa Agni.

. pesta seruan.

: pergi.

: melihat

: Dewi Indrani.

: mencari sebagai, menginginkan
: panas

: Tuhan.

: jala, jaring

: menantu laki-laki.

: lahir, timbul.

: ibu.

: bersungut-sungut, komat-kamit.
: kasta, jenis atau golongan kelahiran.
: menang, mengalahkan.

: ujung lidah.

: terkalahkan.

: mengetahui, mengenal

: sendok.

: menyala, bersinar, bercahaya.

: nyala api.
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kaca %14 (nmp.p.)

kala 1@ (nmp.p.)
kalaha %&g (nmp.p.)
kalyana &3 (nmp.n.)
kam ¥ (KD10.pp.ap.)
kam %49 (KD3.ap.)
kama %™ (nmp.p.)
kamadugha %™gH (nmp.p.-a/s) :
kamp %94 (KD1.ap.).
kanda 0TS (nmp.p/n)
kandara %-&X (nmp.n.)
kanya %@t (nmp.s.)
kanyaka @1 (nmp.s.)
kapota &9 (nmp.p.)
kara % (nmp.p.)

karana ®R”A (nmp.n.)
karna F30T (nmp.p.)
kartr %{J (nmp.p/n.)
karu Ty (nmp.p.)

kas %9 (KD1)

kas =131 (KD1.ap.)

kastha =193 (nmp.n.)
katha &1 (nmp.p.)
katth s (KD1.ap.)
kaulika %6 (nmp.p.)
kavya ®193 (nmp.n.)
kaya %@ (nmp.p.)

khan @1 (KD1.pp.ap.).
khand &g (KD9.pp.).

kirti ®Raf (nmp.p.)
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: kaca.

: waktu.

: percekcokan.

: keselamatan, kemuliaan, kebebasan.
: mencintai.

: menginginkan.

: nafsu, keinginan, Dewa Percintaan.

memenuhi segala harapan.

: bergetar, bergoyang.

: bagian, anak panah.

: gua.

: gadis, anak perempuan.

: gadis.

: burung merpati.

: tangan, belalai (gajah), pajak, sinar.
: alasan, sebab.

: telinga.

: si pembuat, si pelaku, si pengarang.
: pemuji, pujangga, penyanyi.
: bergerak, mekar

: bersinar, terlihat.

: kayu api.

: cerita, fabel.

: memuji, membujuk.

: tukang tenun.

: syair.

: badan.

: menggali.

: memecahkan.

: kemasyhuran, pujian



klp 4 (KD1.ap.).
kr % (KD6)

kr = (KD8.pp.ap.)
kram ®3¥(KD1.pp.ap.,KD4.pp.) :
kramasah sg@1:(kvp.)

kri s (KD9.pp.ap.)
krpa =41 (nmp.p.)

krsi %8 (nmp.p.)

krsna %90 (nmp.vp.p.-a/s)
krt s (KD6.pp.)

krta %d (vp.)

krtsna &dd (snp.p.a/s)
ksai %8 (KD1.pp.)

ksam =9Hq (KD4)

ksana 99T (nmp.p.)

ksi (KD5).

ksubh %Y (KD4.pp.)

kumbhakara HYHR (nmp.p.)
kupa =9 (nmp.p.)

: menunjuk sebagai, memilih sebagai.
: menaburkan.

: mengerjakan, membuat

pergi ke, melangkah.

: setindak demi setindak, berangsur-

angsur.

: membeli.

: maaf, ampun, belas kasihan.
: pertanian.

: hitam.

: memotong.

: terbuat.

: seluruh, seantero.

: membakar.

: memaafkan.

: sebentar, sekejap mata.

: membinasakan (ksinoti).
: menghasut.

: pembuat periuk.

: sumber air, sumur.

kus %9 (KD4.pp.) : memeluk.
labh &Y (KDl.ap.) : mendapat.

laghu &9 (vp.p/n)
lalita St (vp.)
lamb &9 (KD1.ap.)
langh @9 (KD1.ap.)
lekha & (nmp.p.)

li B (KD4.ap.)
lubdha TIY (vp.)

: ringa, lagvi (s).

: kasar, sederhana.

: berlindung kepada.
: merasa malu.

: surat, tulisan.

: tersangkut, melekat
: loba.
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ma A1 (kvp)
maharaja (nmp.p.)

mahi Fg (vp.)

maksika FEREfH (nmp.p.)

mala AT&T (nmp)
malati A& (nmp)
man ¥ (KD6.ap.)
manoratha (nmp.p.)
mantr 9d (KD10)

manusya 9J9F (nmp.p.)

marana T (nmp.n.)

masa {T¥ (nmp.p.)

mastaka 99 (nmp.p/n)

maty A1 (nmp.s.)
matsya AqEd (nmp.p.)
mekhala 7@ (nmp.p.)
mitra AR (nmp.p.)
modaka HEs (nmp.p.)
moha ®Yg (nmp.p.)

mr ¥ (KD6.ap.)

myrg 771 (KD10.ap.)
mrsa 99 (kvp.)

myta 9d (nmp.vp.n.)
mud 9g (KDI. ap.)
muhuh 9gg (vp.)

mukhya 983 (nmp.vp.p/n.-

a/s.)
mukti Gerdl (nmp.p/n)
muni §=f (nmp.p.)

murkha (nmp.vp.p.)
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:jangan.

: raja agung.

: besar, perkasa, kuat.

: lalat.

: rangkaian bunga.

: bunga melati.

: berpikir, berpendapat.

: keinginan, kehendak.

: berunding, minta nasehat.
: manusia.

: kematian.

: bulan.

: kepala.

: ibu.

: ikan.

: ikat pinggang.

: sahabat.

: gula-gula.

: kegelapan, kebingungan.
: mati; membunuh.

: mencari, berburu.

: bohong.

: mati, meninggal, kematian.
: bersenang hati.

: tiba-tiba, pada suatu saat; pada saat-saat

berlainan tetapi tidak dapat ditentukan.

: terkemuka, terutama.

: kelepasan, kesempurnaan, kemoksaan.
: pendeta, pertapa.
: gila, bodoh; orang bodoh, orang gila.



na 7 (kvp.)
nagari TR (nmp.p.)
nah g (KD4.pp.ap.)

namah TH:(nmp.n.)
nanandy TATg (nmp.p.)

nand g (KD1.pp.ap.)
nas = (KD4.pp.)

nasa 1 (nmp.p.)

nau =t (nmp.p.)

navina & (nmp.p/n.-a/s)
netr 31?1’ (nmp.p/n)

netra ﬁ?[{ (nmp.n.)

ni Af(kvp.)

ni =it (KD1.pp.ap.)

nica = (nmp.vp.p/n -a/s.)
nidesa < (nmp.p.)
nir/nis/nih TR/ (kvp.)
nirpama SROTH (nmp.p.)
niscaya FREA (nmp.p.)
niska e (nmp.p.)
nityam @ (kvp.)

nrt 7 (KD4.pp.)

nrtya Jq3 (nmp.n.)

pa 91 (KD1.pp.)

: tidak.
: kota.

bersiap.

: penghormatan, pujian.

: ipar perempuan, saudara perempuan

suami.

: gembira. gembira akan, menyambut

dengan gembira.

: merusak, membinasakan,

menghancurkan.

: kebinasaan.

: perahu.

: baru.

: si penuntun.

: mata.

: di bawah, di dalam, ke dalam.
: memimpin, menuntun, melantik.
: orang hina, rendah, hina.

: perintah.

: di luar, ke luar, tanpa.

: lengkungan, belokan.

: keputusan, tekad.

: mata uang mas.

: selalu.

: menari.

: tarian, sejenis tarian.

: minum (pibati).
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pa a1t (KD2.pp.)
pad 9g (KD4.ap.)
pada 9g (nmp.n.)

pandita 9UERT (nmp.p.)

Pandu 91oTg (vp.)
parika 9% (nmp.n.)

parikaja I€HS (nmp.p.)

papa 9@ (nmp.p/n.-a/s)
para W (nmp.vp.p/n. -a/s)

para 9 (kvp.)
pari R (kvp.) adv.

parthiva IRA (nmp.p.)

pasa 9= (nmp.p.)

pasu 93] (nmp.p.)

pasupalya 9RMATEA (nmp.n.)

pat 9d (KD1.pp.ap.).
path 93 (KD1.pp.).
patha 918 (nmp.p.)
pathika 9¥fes (nmp.p.)

patni AT (nmp.s.)
phal % (KD1.pp.).

phalin & (nmp.vp.p/n)

pidita 9t (vp.)

pitr 9fq (nmp.p.)

pF 9 (KD10)

pra R (kvp.)
prabhiita 9T (nmp.
vp.p/n.-a/s.)

prach 938 (KD6)
praja 9IS (nmp.p.)
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: melindungi (pati).

: melangkah, pergi.

: langkah.

: orang pandai.

: pucat, nama tokoh dalam Mahabharata.
: rawa-rawa, lumpur.

: teratai yang mekar pada siang hari, yang

tumbubh di lumpur.

: jahat.

: tinggi, tertinggi, selanjutnya, yang lain.
: menjauh, selanjutnya, melebihi.

: sekeliling, sekitar, umum.

: raja, pangeran, tuan tanah.

: jerat, tali.

: hewan untuk upacara kurban.

: peternakan.

: jatuh.

: mempelajari, membaca.

: bacaan, pelajaran, kuliah.

: orang dalam perjalanan, pengembara.
: istri.

: membuahkan.

: buah, berbuah, berhasil.

: kesakitan.

: ayah, orang tua (ibu bapa), leluhur.

: mengisi.

: di muka, ke muka, sangat.

: banyak.

: bertanya.

: rakyat, umat, mahluk.



pranudati IXUEAT

pranudita T (vp.)
prath 934 (KD1.ap.)

prati 9 (kvp.)
pratidinam AT (kvp.)
pratijfia RARTST (nmp.p.)
pravi Qe (vp.nmp.p.)
prayascitta WRREIA
(nmp.n.)

prayoktr TX&TeRg (nmp.p.)

prayukta g (nmp.p/n.-
a/s)

priti Gl (nmp.p.)
priyavadin RETGEH
(vp.p/n)

prthivi 9Afe (nmp.p.)
pura | (nmp.p.)
purohita 9UGRI (nmp.p.)
purusa TS (nmp.p.)
purva 33 (nmp.vp.p/n.)
pus 99 (KD4.pp.).
putri 3G (nmp.s.)

rabh ¥ (KD1.ap.)

rac T (KD10.pp.)
rajadvara TSEAR (nmp.n.)
rajakula TSRS (nmp.n.)
rajya ISF (nmp.n.)

raksa &Y (nmp.p.)

: mendorong seseorang untuk

mengerjakan sesuatu

: terdorong, terkumpul, (pra-nud/nud).
: menyebarluaskan, memproklamirkan.
: kebalikan, kembali kepada, pada, di.

: tiap-tiap hari.

: perjanjian.

: hal memperhatikan, rajin, bersemangat.

: pembersihan.

: si pemakai, si pemasang.

: dipasang, diatur, dipakai.

: kesukaan, kegembiraan.

: berkata manis

: tanah, bumi.

: air bah.

: pendeta istana.

: manusia, orang laki-laki.

: timur, lebih dahulu, lebih tua.
: memelihara, memberi makan

: anak perempuan.

: mengerti, memegang, memulai,

mengambil, inisiatif

: merangkai, mengatur, mengarang.
: pintu gerbang istana.

: keluarga raja.

: kerajaan.

: perlindungan, penjagaan.
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raksaka ¥ (nmp.p.)
raksana ¥R (nmp.n.)

raksity TSI (nmp.p.)
ram T (KD1.pp.ap.)

rana 3 (nmp.p/n.)

rasi TR (nmp.n.)

rasmi RAT (nmp.p.)
ratha ¥ (nmp.p.)
rathya AT (nmp.s.)
rati Taf (nmp.p.)

ratri U (nmp.p.)
rodha A9 (nmp.vp.)
rogarta IR (nmp.vp.)

ruc 39 (KD1.ap.)
ruh 3g (KD1.pp.)
rus 39 (KDL.pp.)

rdh &9 (KD4.pp.).
rddhi ®gaf (nmp.p.)
rkti &ehaf (nmp.p.)

rtu &g (nmp.p.)

Sala & (nmp.p.)
sala ST (nmp.p.)
Sank €= (KD1.ap.)
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: penjaga, pelindung.
: perlindungan.
: pelindung.

: berhenti, beristirahat, berdiam dengan

senang hati bersama dengan, mencari
kesenangan dalam.

: peperangan.
: timbunan.

: sinar, lis (tali kekang kuda).
: kereta.

: jalan raya.

: kesenangan.

: malam.

: tumbuh.

sakit.

: senang akan.
: tumbuh.

: marah.

: mendapat untung, tumbuh dengan subur.
: kemakmuran, kesejahteraan.
: pujian.

: waktu yang tepat (terutama untuk

sesuatu upacara), musim.

: tongkat, alat penusuk, duri.
: pondok, rumah, ruangan, kandang.

: mencurigai.



Sarka €k (nmp.p.)
$anti IS (nmp.p.)
$apa 9 (nmp.p.)
Sarana IRVT (nmp.n.)
sasty G (nmp.p.)

sastra MM (nmp.n)
Siks FfeRY (KD1.ap.)

Sila =fT (nmp.p.)

Sisu =R (nmp.p.)
Smasana JHA n
sraddha IAEY (nmp.n.)

$raif$ra T/ (KD2-$rati,
KD1-KD4-srayati.pp.)

srambha ITHA (KDL.ap.). +
vi

Srestha IXIS (nmp.p.),-a,
(vp.)
$ri R (KDL.pp.ap.). + 3T a

$rizdl (nmp.p.)

Sru3Qv.p.a.
$ruti AT (nmp.p.)

Subh Y9 (KD1l.ap.)

$ubha 9 (nmp.p.),-a,(vp.)
Suc A (KD1.pp.)

Sudra I (nmp.p.)

Suska 9 (nmp.p.)-a,ajek
$vah 3:(kvp.)

: kecurigaan, kebimbangan.
: ketentraman, kedamaian.
: kutukan, sumpah serapah.
: perlindungan.

: si penguasa, si pengajar, si penghukum,

gubernur.

: pisau, pedang, senjata.

: belajar.

: batu, karang.

: kanak-kanak.

: tempat pembakaran mayat, pekuburan.
: selamatan untuk orang mati (leluhur).

: memasak, membakar.

: menaruh kepercayaan dalam, percaya

terhadap.

: terbaik.

: berlindung kepada.

: kebahagiaan, kekayaan, dewi

kebahagiaan.

: mendengar ($rnoti, Srnute).

: pendengaran, yang didengar, buku suci

Catur Veda

: menjadi indah sekali, bersinar,

cemerlang.

: baik, saleh.

: susah, sedih, meratapi.

: kasta keempat, kaum sudra.
: kering.

: besok, hari berikutnya, $vah svah, adv:

dari hari ke hari.
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Svasru AT (nmp.p.) : mertua perempuan.
$veta &A@ (nmp.vp.p/n.-a/s) : putih.
Syama @ (nmp.p.)-a,(vp.) : hijau, biru, gelap.

$yena IAF (nmp.p.) : burung alap-alap.

sa |71 (nmp.s.) : dia (perempuan).

sabha 991 (nmp.p.) : dewan, pertemuan.

sad 9g (KD1.pp.) : duduk.

sadadi 93gfadv. : selalu.

sadhu 91 (vp.) : baik, saleh.

sadhya 99T (vp.p.-a/s) : bisa didapat, dapat dibuat/dikerjakan.
sah §g (KD1.ap.) : menahan, menghindarkan.

sahasa 9g91(kvp.) : tiba-tiba, segera.

sam §H (kvp.) : bersama-sama, lengkap.

samani AT (vp.) : sama, serupa.

samdhya "1 (nmp.p.) : senjakala

samdighdha 93fae -a : meragukan, tidak tetap

samsarga €T m. : pergaulan.

samsaya §9I m. : keragu-raguan, bahaya.

samudra Y (nmp.p.) : lautan, samudra.

samyak T9aH (kvp.) : baik, tepat, mudah, dengan sepantasnya.
sap 99 (KD1.pp.ap.). : mengikuti, mempersembahkan kepada
sarpa 9@ (nmp.p.) : ular.

sarvada 9@ (kvp.) : selalu, tetap, abadi.

sasru 9y (ajek : menangir, berlinang air mata.

sena 9T (nmp.s.) : tentara.

sev ¥ (KD1.ap.). : mengabdi, berlindung kepada.

sevaka 99 (nmp.p.) : pelayan.

sidh |fY (KD1.pp.) : mengatur.
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sidh Gfe (KD4.pp.ap.)
sinya &7 (nmp.p.)
skandha 9%-19 (nmp.p.)
smi §Hf (KD1.ap.)

smyr §9 (KD1.pp.)
smyti Al (nmp.p.)
sna 1 (KD2.pp.)
snana ¥A (nmp.n)
snusa YIS (nmp.p.)
so |1 (KD4)

spand §9g (KD1.ap.)
spardh 99 (KD1.ap.)

N

sphur % (KD4.pp.)

N

srams ¥ (KD1.ap.)

srasty XA (nmp.p.)
srp 9 (KDl.pp.ap.).
srsti guef (nmp.p.)
sthar 94 (KD1.pp.).
stoma HA™ (nmp.p.)
stotra §AIR (nmp.n.)
stu T (KD1)

stuti Fgal (nmp.p.)
subhaga 9T (nmp.n.)
sud g (KD10.pp.)
sudina & (nmp.vp.p.-a/s) :
sukara & (nmp.p.)
sukumarangt GeRARTSI
(nmp.vp.p.)

sumarigali AT (Vp.
nmp.s.)

sunari A4, (vp.s.)
sundari & (vp.s.)

: berhasil.

: tentara.

: bahu.

: tersenyum.

: mengingat.

: tradisi, ingatan, kitab hukum.
: memandikan.

: kegiatan mandi.

: menantu perempuan.

: mengakhiri, melenyapkan.
: berdebar-debar.

: bersaing.

: berdebar-debar.

: menjatuhkan.

: si pencipta.

: melata, merangkak.

: mahluk, ciptaan.

: mengikuti, mengirim.

: nyanyian pujaan.

: nyanyian pujaan.

: memuji.

: nyanyian pujaan.

: kesenangan, kebahagiaan.

: merusak, mengakhiri.

cerah.

: babi hutan.

: hal mempunyai anggota badan yang

bagus.

: hal membawa keberuntungan, nasib baik.

: gembira.
: indah.
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sunu gJ (nmp.p.)
sup g9 (nmp.p.)
susthu g (kvp.)

sttra YR (nmp.n.)

sva 99 (nmp.vp.p.-a/s)
svad 9a1g (KD1.pp.)
svadhiti ga4faf (nmp.p.)
svapna 9997 (nmp.p.)
svayamvara 99eR (nmp.p.) :

tala & (nmp.p/n.)
tanty aq (KD10.ap.)
taru I (nmp.p.)

tr 3 (KD1.pp.ap.).
trap 9 (KD1)

trna 99 (nmp.p/n.)
trsna YO (nmp.p/n.)
tvar G (KD1.ap.)

uccaih ﬁﬁ:(kvp.)

ud 3 (kvp.)

udyana 3@ (nmp.n.)
udyoga 31T (nmp.p.)
upa 39 (kvp.)

upanayana 39-1IT
(nmp.n.)

518 Tata Bahasa Sanskerta

: anak laki-laki.
: sop.
: baik.

: tali, aturan singkat atu buku yang isinya

semacam itu.

: sendiri, diri sendiri.
: mengecap.
: kapak.

: tidur, impian.

pilihan sendiri.

: dasar, luas, muka.

: melindungi, memelihara.
: pohon.

: menyeberang.

: merasa malu.

: rumput.

: kehausan, ketamakan.

: pergi cepat-cepat, terburu-buru.

: di atas, keras (tentang suara).
: lebih keras.

: taman, kebun.

: usaha, kegiatan, kerajinan.

: ke arah, kepada, dekat.

: inisiasi, pelantikan.



va a1 (kana/partikel)

vad 9g (KD1.pp.ap.).
vadht 99 (nmp.s.)
vaidya 37 (nmp.p.)
vaktra IR (vp.nmp.p.)
val & (KD1.pp.ap.)
vam a9 (KD1.pp.)

van 9 (KD3.pp.ap.)
varich a8 (KD1.pp.)
vand 9 (KD1.ap.)
vanijya ST (nmp.n.)
vap a9 (KD1)

vapi ardt (nmp.s.)

vara IR (nmp.vp.p/n.-a/s)
vas 99 (KD1.pp.)

vastra I (nmp.n.)

ve d (KDL.pp.ap.)

veda 3 (nmp.p.)

vedi 3gf (nmp.p.)

vep 39 kl.(KD1.ap.)
vibhu Y (vp.)

vici &=t (nmp.p.)

vid f¢ (KD2.pp.)

vid afg (KD6.pp.ap.)
vidheya 3f&a (nmp.p/n.-
a/s)

vidhi afaf(nmp.p.)
vidya @1 (nmp.s.)
vigulpha aR&® (vp.)
vihaga AT (nmp.p.)

: atau.

: berkata, berdebat, berdiskusi.

: wanita, istri.

: tabib

: lengkung, bengkok.

: membaik, memutar.

: muntah.

: meminta-minta.

: menghendaki.

: menghormat.

: perdagangan.

: menyebarkan.

: sumur.

: terbaik, lebih baik.

: tinggal, berdiam.

: perhiasan, pakaian.

: menenun, menjalin.

: kitab suci Veda, ilmu pengetahuan.
: altar, tempat pemujaan/pedupaan.
: gemetar.

: sangat berkuasa, berkuasa penuh.
: gelombang ombak.

: mengetahui (vidyati)

: mendapat (vindati).

: penurut, patuh.

: Tuhan, aturan, taKDir.
: ilmu pengetahuan.
: berlimpah.

: burung.

Samskrta Kosa Samuccaya

519



vipriya SRR (vp.)
vi$ a1 (KD6.pp.)
visaya I (nmp.p.)
visu 3y (kvp.)
visvasa aR@E™ (nmp.p.)
vr g (KD10)

vrana 9397 (nmp.p.)
vrdh 99 (KDl.ap.)
vrka g (nmp.p.)

vrt, I (KD1.ap.)
vyadha Fa19 (nmp.p.)
vyadhita AT (vp.)
vyath 39 (KDl.ap.).

vyavahara AT (nmp.p.)

vye 9@ (KD1.pp.ap.)

ya I(KD1.p.)

yadi a&f (kvp.)

yaj 3 (KD1.pp.ap.)
yajiia IS (nmp.p.)
yasti a9t (nmp.p.)
yat I (KD1.ap.)

yatr arq (nmp.p.)
yudh 39 (KD4.ap.)
yuddha I (nmp.n.)
yugma J7TH (nmp.n.)
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: tidak menyenangkan.
: memasuki, duduk.

: daerah panca indra.

: pada kedua sisi.

: keyakinan.

: memilih.

: luka.

: tumbuh, berkembang.
: serigala.

: ada, timbul.

: pemburu.

: sakit.

: mengganggu pikiran.
: pemeriksaan hukum, proses hukum.

: menutup, membungkus.

: pergi, datang.

: apabila.

: berkorban.

: korban suci.

: cemeti, tongkat.

: berusaha.

: istri kepunyaan ipar laki-laki.
: berperang.

: peperangan.

. sepasang.
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Daftar Singkatan

ab
ac

ak
AKD
akp
akr
AKDT
am

ANK
ap
apd
as

bv
DS

ev.
HK
IAST
ITRANS
kan.
kat.

KD

KD1
KD2
KD3

: kode untuk vidhi/vidhilin (modus pemberitaan biasa,

b=berita), vid-ar (vidhi-arthah).

: kode untuk Irt (modus conditional mood, c=conditional), Ilrt-

ar (Irt-arthah).

: akarma-kriyapada

: asthira kriya-dhatupada

: ankapada

: adhikarana (saptama vibhakti)

: asthira kriya-dhatupada tinanta

: kode untuk asih/aswrlin (modus benedictive mood/

permohonan, m=mohon), asi-ar (asihi-arthah).

: asubantavya-namaya-kriyapada

: atmanepadam

: apadana (panicama vibhakti)

: kode untuk lot/ajfia (modus perintah atau suruhan, s=suruh),

lot-ar (lot-arthah).

: bahuvacana

: darsaka sarvanamapada

: dvivacana

: ekavacana

: Konvensi Harvard-Kyoto

: International Alphabet of Sanskrit Transliteration
: Indian Languages Transliteration

: karma (dvitiya vibhakti)

: karta (prathama vibhakti)

: kriya-dhatupada

: kriya-dhatupada kelas I (bhvadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas II (adadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas 111 (juhotyadi-gana)
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KD4
KD5
KD6
KD7
KDS8
KD9
KD10
kgp
kk
KKT
krp
krn

L1
Lia
Lib
L2
L2a
L2b
L3
L3a
L3b
LT
MPS

NK
nmp

P1
P2
P3
PK
PrS

PS
PPS
PsS

SbS
sdh.
SKD

: kriya-dhatupada kelas IV (divadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas V (svadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas VI (tudadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas VII (rudhadi-gana)
: kriya-dhatupada kelas VIII (tanadi-gana)
: kriya-dhatupada kelas IX (krayadi-gana)

: kriya-dhatupada kelas IX (curadi-gana)

: kriyangapada

: sakarma-kriyapada

: karmavacya-kriya-tinantam

: kriyapada

: karana (trttya vibhakti)

: karmavacyam

: kriyavisesanapada

: kode untuk bhuta kalah (bhi-ka)

: kode untuk lit lakara

: kode untuk lan lakara

: kode untuk vartamana kalah (var-ka)

: kode untuk lat lakara

: kode untuk lun lakara

: kode untuk bhavisya kalah (bha-ka)

: kode untuk Irt lakara

: kode untuk lut lakara

: lakare tinantam

: madhyama purusa sarvanamapada

: napumsakalinga atau napusakalinga

: namaya-kriyapada

: namapada

: pumlinga atau puliriga

: kode untuk prathama purusa sarvanamapada (PPS)
: kode untuk madhyama purusa sarvanamapada (MPS)
: kode untuk uttama purusa sarvanamapada (UPS)
: purusa karanta

: prasnarupa sarvanamapada

: parasmaipadam

: purusa sarvanamapada

: prathama purusa sarvanamapada

: purvasambadhika sarvanamapada

: strilinga

: sambanda sarvanamapada

: sambodhana atau sambuddha (astama vibhakti)
: sthira kriya-dhatupada
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SKDT
SLP1
smb.
SNK
snp
Spr.
SS

UPS
UsS

: sthira kriya-dhatupada tinanta
: Sanskrit Library Phonetic

: sambandha (sastha vibhakti)

: subantavya-namaya-kriyapada
: sarvanamapada

: sampradana (caturtha vibhakti)
: samyukta sarvanamapada

: ubhayapadam

: uttama purusa sarvanamapada
: upa sarvanamapada

: visesapada
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ablatif 125
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adadi 525
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akusatif 220
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bijaksara 50

brahmi 7,193

C

candrabindu 49, 50
cithnakara 49, 50, 51, 52, 55
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D

daivivak 2, 4

danda 50, 53

danthya 205
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dhatupada viii, xxi, xxii, 525,
526, 527

dirgha 12, 148, 206, 207, 244

divadi 526

dualis 455, 532

dvadanda 50

dvandva 432, 433, 434, 440,
532

dvivacana xiv, 145, 175, 525

E

ekavacana 145, 184, 185, 244,
258, 270, 281, 282, 525

G

gana 152, 525, 526
genitif 125, 126, 139, 532
ghosa xv, 15

guna 6, 185

I

instrumentalia 125

J

juhotyadi 525

K

kalah 526

kanthya 10, 18
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karanta 143, 144, 146, 148, 149,
150, 153, 156, 160, 161,
166, 169, 172, 173, 177,
180, 183, 185, 186, 189,
191, 194, 195, 197, 199,
201, 202, 203, 204, 205,
206, 207, 208, 210, 211,
212, 215, 217, 222, 229,
243, 244, 245, 246, 252,
281, 526

karantarani xxiii

karmadharaya 432, 437, 439,
440, 441, 448, 532

karman xviii, 172, 203, 220,
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kawi vi

kramikankah 288, 308, 532
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kriyapada 6, 525, 526, 527
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kriyavisesankah 288, 532

L

lakara 526

lan 526

lat 526

linga 143, 144, 149, 161, 172,
178, 243, 244, 252, 254,
255, 273, 277, 282, 283

lit 526



lokatif 126, 140, 532
Lokatif 125

lot 525

Irt 525, 526

lun 526

lut 526

M

mahaprana 15

majemuk xxv, xxviii, xxxi, 164,
242, 282

murdhanya xv, 10, 18, 205

N

nagari 7, 8,9

namapada xiv, 143, 148, 150,
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napusakalinga 526

nominatif 185, 220, 282

0
osthya 10, 18, 206

P

padam 61, 327, 329, 399, 457,
533

paficavalimukha 15, 16

parasmaipadam 526

pathanam 457, 458, 459, 460,
533

pluralis 455, 533

pradhanankah 288, 289, 308,
321, 533

prakrta 1, 533

Prakrta 1,2

pulinga 243, 245, 255, 258, 261,
264, 267, 277, 284, 526

pumlinga 146, 149, 150, 160,
161, 162, 164, 173, 175,
178, 179, 184, 186, 188,
195, 199, 215, 216, 217,
219, 220, 222, 224, 225,
226, 229, 230, 236, 238,
240, 243, 244, 246, 247,
254, 255, 270, 273, 276,
281, 283, 526

purusa 241, 253, 254, 255, 258,
260, 282, 513, 526, 527

R
repositori iv
rudhadi 526

S

sabdah 61, 533

samasa 6

sambandha 185, 252, 253, 254,
280, 282, 527
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sambhasanam 457, 466, 533

sambodhana 203, 220, 255,
526

sambuddha 526

samdhi 6

samdhyaksarasvara 12, 13, 14

samksepa 50, 52

sampradana 527

samskrta v, xxv, xxviii, xxxi, 1,
2,3,6,7,58

samyuja 432, 447, 448, 533

samyuktavyafijana 45, 46, 47,
48, 49

sanskrit xxxii, 1, 2, 3, 55, 62,
480, 521, 522, 523, 524,
525, 527

sarvanamapada 55, 252, 253,
254, 255, 257, 258, 260,
261, 271, 273, 276, 280,
281, 282, 283, 525, 526,
527

silabik 10, 19

singularis 282, 283

strilinga 150, 156, 158, 160, 161,
169, 171, 172, 173, 180,
182, 184, 186, 191, 193,
195, 199, 210, 211, 219,
220, 221, 222, 223, 224,
225, 226, 230, 232, 235,
237, 239, 241, 242, 243,
245, 246, 248, 254, 255,
259, 261, 263, 266, 269,
273, 275, 276, 279, 281,
282, 283, 286, 526

subanta xviii, xxv, xxviii, xxxi,
6,143,144, 145, 146, 147,
148, 149, 150, 153, 156,
161, 162, 164, 165, 166,
168, 169, 171, 172, 173,
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175, 177, 178, 180, 182,
184, 185, 186, 188, 189,
191, 193, 194, 195, 197,
199, 200, 204, 208, 209,
210, 211, 212, 213, 214,
215, 216, 217, 219, 220,
221, 222, 223, 224, 225,
227, 228, 229, 230, 232,
233, 234, 235, 236, 237,
238, 239, 240, 241, 242,
243, 244, 245, 246, 247,
248, 252, 253, 254, 255,
256, 257, 258, 259, 261,
262, 263, 264, 265, 266,
267, 268, 269, 270, 272,
273, 274, 275, 276, 277,
278, 279, 282, 283, 284,
285, 286

subhasitani 457, 472, 534

svadi 526

svara xiv, xv, xvi, 10, 11, 12, 13,
14, 20, 21, 22, 51, 54, 58,
59, 145, 146, 148, 149,
183, 191, 194, 243, 244,
245, 246, 281, 282

svarita 55

T

talavya 204

tanani 334, 534

tasrifan 326, 398, 534

tatpurusa 432, 435, 437, 440,
441, 448, 534

transkripsi 478, 479, 534

translasi 485, 534

transliterasi xxxii

tudadi 526

U



ubhayapadam 527
udatta 50, 55, 59
usma 15, 17, 18

\"

varga xv, 10, 11, 15, 16, 204,
205, 206

varnamala 6, 7, 10, 12, 15, 17,
56, 58

varnatma 61, 86, 534

vibhakti 146, 525, 526, 527

vidhi 163, 519, 525

viracarita 2

virama 19, 49, 51

visesapada 143, 148, 178, 179,
215, 243, 244, 245, 246,
247, 249, 250, 251, 252,
527

vokatif 55, 220

vrddhi 6, 184

vyakarana
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ahasa Sanskerta merupakan bahasa klasik yang memiliki peran

penting dalam tradisi keagamaan, kesusastraan, dan perkembangan

kebudayaan di Nusantara. Penguasaan bahasa ini tidak cukup hanya
dengan mengenali kosakata, tetapi juga memerlukan pemahaman terhadap
konsep, pola, dan aturan tata bahasa yang menjadi dasar pembentukan serta
penggunaan kata dan kalimat. Beragam istilah dan pola tata bahasa Sanskerta
juga dapat menjadi tantangan bagi pembelajar, terutama bagi pemula.

Tata Bahasa Sanskerta menyajikan konsep, pola, dan aturan tata bahasa
Sanskerta secara sistematis dengan menggunakan istilah kebahasaan
Sanskerta, dilengkapi contoh berupa kata, kata majemuk, kalimat, mantra,
sloka, dan subhasita. Edisi revisi ini juga memuat pengelompokan jenis
kata, sistem kode dan singkatan, pembahasan subanta dan tinanta, samskrta
kosa samuccaya, analisis struktur tata bahasa, daftar singkatan, dan indeks.
Penyajiannya ditujukan untuk membantu mahasiswa, dosen, guru, siswa
pasraman atau widyala, peneliti, pemerhati bahasa dan kesusastraan, serta
masyarakat umum mempelajari dan memahami bahasa Sanskerta secara
lebih terstruktur.
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